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Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon 

pertolongan dan ampunan kepada-Nya, kami berlindung kepada 

Allah dari kejahatan diri kami dan kejelekan perbuatan kami. Ba- 

rangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak ada yang dapat 

menyesatkannya dan barangsiapa yang Allah sesatkan, maka tidak 
. ada yang dapat memberinya petunjuk. 


Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan 
benar kecuali Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya dan aku bersaksi 
bahwasanya Nabi Muhammad #£ adalah hamba dan Rasul-Nya. 
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"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan 
sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah sekali-kali kamu 
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"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu Yang telah 
menciptakanmu dari diri yang satu dan daripadanya Allah men- 
ciptakan isterinya serta daripada keduanya Allah memperkem- 
bangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertak- 
walah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain dan (peliharalah) hubungan 
silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu." 
(OS. An-Nisaa': 1) 
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"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 
dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki 
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. 
Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesung- 
guhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar." (OS. Al-Ahzab: 
70-7 1) 

Amma ba'du, 
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“Sesungguhnya perkataan yang paling benar adalah Kitabullah 
dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Nabi Muhammad 
BE, sejelek-jelek perkara adalah yang diada-adakan (dalam aga- 
ma), setiap yang diada-adakan (dalam agama) adalah bid'ah, 
setiap bid'ah itu sesat, dan setiap kesesatan itu tempatnya di 
Neraka.” 


Pembaca, keimanan kepada takdir adalah bagian dari rukun 
iman yang enam, ia tidak dapat dipisahkan dari keimanan terhadap 
rukun iman yang lainnya. 

Banyak orang yang meremehkannya, sehingga mereka akhir- 
nya terjerumus ke dalam banyak kesalahan dalam masalah takdir, 
akibat dari kebodohan, dan ada juga orang-orang yang menyimpang 
dan keluar dari jalur yang telah digariskan, karena mereka mem- 
bahasnya hanya berdasarkan hawa nafsu dan logika semata, akibatnya 
mereka tersesat dan menyesatkan. 


Maka, pembahasan mengenai takdir berdasarkan metode yang 
benar sangatlah dibutuhkan oleh umat. Yaitu, metode yang sesuai 
dengan al-Our-an, as-Sunnah, yang difahami para Sahabat »&4, 
metode yang jauh dari filsafat dan tidak mengandalkan akal ma- 
nusia semata yang terbatas. Karena takdir itu masuk dalam pem- 
bahasan keimanan, bukan dalam pembahasan figih. Maka, keima- 
nanlah yang berbicara, di saat telah tampak dalil yang jelas dan 
shahih, sehingga tidak ada lagi alasan untuk menolak kebenaran. 


Pembahasan permasalahan takdir dalam buku Al-Jimaan bil 
Gadhaa' wal Qadar ini telah disusun sedemikian ilmiah dan sis- 
tematis oleh Syaikh Muhammad bin Ibrahim al-Hamd, dipenuhi 
oleh pembahasan yang tajam dan kuat pada setiap babnya, dan di- 
dukung oleh dalil-dalil pilihan, baik dari al-Qur-an, hadits, per- 
kataan Sahabat, juga pendapat para ulama yang terpercaya. Dan 
kitab yang berharga ini kami terjemahkan dalam bahasa Indonesia 
dengan judul “KUPAS TUNTAS MASALAH TAKDIR.” Semua 
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ini menjadikan buku ini layak untuk mendapatkan prioritas utama 
dalam daftar koleksi kepustakaan Anda. 


Akhirnya, semoga kita semua dapat mengambil pelajaran dari- 
nya, mendapatkan taufiq kepadanya, dan membuahkan keimanan 
yang benar tentangnya, amin. 

Semoga shalawat dan salam senantiasa terlimpahkan kepada 


hamba dan utusan Allah, Nabi Muhammad bin “Abdillah XE, beserta 
keluarga dan para Sahabatnya. 


Bogor, 
Rabi'ul Akhir 1426 H 
Mei 2005 M 
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Segala puji hanya bagi Allah. Shalawat dan salam semoga senan- 
tiasa terlimpah atas Rasulullah #&£, keluarganya, dan para Sahabat- 
nya, serta siapa saja yang meniti jalannya. Amma ba'du: 

Saya telah membaca tulisan al-Akh fillah Fadhilah asy-Syaikh 
Muhammad bin Ibrahim al-Hamd, yang berjudul “Al-Jimaan bil 
Gadhaa' wal Qadar.” Saya menilainya sebagai buku yang bermutu, 
banyak faidahnya, ungkapannya lugas, dan dalam temanya patut 
untuk diperhatikan, serta penulis telah mendapatkan taufik pada 
apa yang ditulisnya mengenai hal itu. Saya pun telah memberi 
sedikit catatan kaki atas tulisan tersebut untuk menyempurnakan 
faidahnya. 


Saya memohon kepada Allah agar buku ini bermanfaat bagi 
kaum muslimin, melipatgandakan pahala bagi penulisnya, serta 
menambahkan ilmu dan petunjuk kepada kita dan juga dia. Sesung- 
guhnya Dia Maha Pemurah lagi Mahamulia. Semoga Allah melim- 
pahkan shalawat dan salam atas hamba dan Rasul-Nya, Nabi Mu- 
hammad #£, beserta keluarga, dan para Sahabatnya. 


“Abdul “Aziz bin “Abdillah bin Baz 
Mufti Besar Kerajaan Arab Saudi, 


Ketua Dewan Ulama-Ulama Besar 
Pusat Kajian Ilmiah dan Fatwa 
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Sesungguhnya segala puji hanya bagi Allah. Kami memuji-Nya, 
memohon pertolongan, dan ampunan-Nya. Kami berlindung kepada 
Allah dari keburukan diri kami dan amal perbuatan kami. Barang- 
siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang dapat 
menyesatkannya, dan barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, maka 
tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada ilah yang berhak untuk diibadahi dengan benar melainkan 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa 
Nabi Muhammad $£ adalah hamba dan Rasul-Nya -semoga Allah 
melimpahkan shalawat dan salam sebanyak-banyaknya atas beliau 
dan keluarganya-. Amma ba'du: 


Iman kepada takdir dalam agama Islam mempunyai kedudukan 
yang tinggi dan urgensi yang besar. Iman kepada takdir adalah 
kutub poros tauhid dan sistemnya, titik tolak agama yang lurus 
ini, dan pamungkasnya. Ia adalah salah satu rukun iman dan kaidah 
asas ihsan.' 


Takdir adalah gudratullah (kekuasaan Allah}. Maka orang yang 
beriman kepada takdir, ia pun telah beriman kepada kekuasaan 
Allah, dan orang yang mendustakan takdir berarti ia pun secara 
otomatis telah mendustakan kekuasaan Allah 35. 


! Lihat, Syifaa-ul “Aliil fii Masaa-ilil Qadhaa' wal Qadar wal Hikmah wat Ta'liil, 
Ibnul Qayyim, hal. 3. 

Ini adalah pernyataan Imam Ahmad “is. Lihat, Majmuu'ul Fataawaa libni 
Taimiyyah, (VIII/308) dan Thariigul Hijratain, Ibnul Qayyim, hal. 170. 
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Di antara yang menunjukkan urgensinya yaitu, perkara ini 
banyak disinyalir dalam nash-nash syari'at yang menjelaskan haki- 
katnya, menerangkan perkaranya, dan mengharuskan keimanan 
kepadanya. | 

Demikian pula kitab-kitab ‘aqidah memperhatikannya, banyak 
menyebutkannya, membicarakannya, menjelaskan syubhat di da- 
lamnya, dan menjawab atas pihak yang menyelisihi dalam perma- 
salahannya. 


Di antara yang menunjukkan urgensinya dan besarnya kedu- 
dukannya ialah, akibat yang diperoleh atas keimanan kepadanya, 
berupa besarnya manfaat di dunia dan akhirat atas pribadi dan 
masyarakat, serta akibat atas pengingkaran kepadanya dan kesesatan 
dalam memahaminya, berupa penderitaan dan adzab di akhirat dan 
di dunia atas pribadi dan masyarakat. Sebab, memahami masalah 
takdir menurut pemahaman yang shahiih -walaupun secara global- 
adalah sangat urgen. Karena kebanyakan manusia tersesat dalam 
masalah ini dan menentang ketentuan Allah, baik yang bersifat 
syar'i (syari'at) maupun kauni (sunnatullah). Mereka menolak untuk 
mengimaninya, dan mereka kehilangan faidah dan buahnya. 


Iman kepada takdir adalah perkara yang bersifat fitrah. Bangsa 
“Arab, baik pada masa Jahiliyyah maupun semasa Islam, tidak 
mengingkari takdir, sebagaimana hal itu ditegaskan oleh salah se- 
orang ahli bahasa, Ahmad bin Yahya Tsa”lab, yaitu dalam pernya- 
taannya, “Tidak ada di tengah bangsa “Arab kecuali orang yang 
menetapkan takdir yang baik dan yang buruk, baik semasa Jahi- 
liyyah maupun setelah mereka masuk Islam.” 


Pengakuan mereka terhadap takdir tersebar dalam sya'ir-sya'ir 
dan khutbah-khutbah mereka -sebagaimana yang akan diterangkan 
ketika membicarakan tentang dalil-dalil takdir-. Mereka meyakini 
takdir dan tidak mengingkarinya, meskipun keyakinan ini terce- 
mari sebagian kebathilan dan kebodohan dalam memahami hakikat 


takdir. 


Kita melihat -sebagai contoh- Zuhair bin Abi Sulma mengata- 
kan dalam mu'allagah-nya yang masyhur: 


3 Syarh Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah, al-Lalika-i, (IV/704-705). 
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Jangan menyembunyikan kepada Allah apa yang terdapat dalam 
diri kalian 

agar tersembunyi, dan meskipun disembunyikan Allah tetap menge- 
tahuinya 

Dia menunda, lalu diletakkan dalam kitab untuk disimpan 

bagi hari Penghisaban, atau disegerakan untuk diberi balasan" 


Kemudian Anda melihatnya di tempat lainnya dalam mu'allagah 
tersebut, ia mengatakan: 


Aku melihat kematian seperti jalannya unta yang lemah pengli- 

hatannya 

siapa yang tertabrak, maka ia mematikannya 

dan siapa yang luput darinya, maka ia tetap hidup hingga mene- 

mui masa tua" 

Dia tidak mengingkari takdir, tetapi dia melihat bahwa takdir 
itu seperti unta yang lemah penglihatannya yang berjalan di jalanan. 
Barangsiapa yang tertabrak unta tersebut, maka ia mati dan barang- 
siapa yang luput darinya, maka ia tetap hidup. 

Ini adalah kebodohan dan kekeliruan dalam masalah takdir. 
Sebab, kematian itu sudah tertulis dan ditentukan, sebagaimana 
hal itu ditegaskan oleh yang lainnya dari kaum Jahiliyyah, seperti 
“Amr bin Kultsum, salah seorang penya'ir mu'allagah, yang me- 
ngatakan: 


Bagaimanapun, kematian akan sampai kepada kita 
karena sudah ditentukan untuk kitas 


Sebagaimana Labid bin Rabi'ah al“Amiri mengatakan dalam 
mu allagah-nya yang masyhur, menyifati sapi liar dan keadaannya 
bersama hewan-hewan liar yang berbahaya: 

Binatang-binatang liar mengintai kelengahannya lalu menerkamnya 

sesungguhnya kematian tidak pernah luput bidikan anak panah- 

7 
nya 


Diiwaan Zuhair Ibni Abi Sulma, hal. 25. 
Ibid, 32 
Syarhul @ashaa-id al-Masyhuuraat, karya Ibnu Nahas, (11/91). 
Syarhul Mu'allagaat al- “Asyr, karya Zauzani, hal. 176 dan Diiwaan Labid bin 
Rabi'ah al-'Amiri, hal. 171. 
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Ketika Nabi #£ diutus, beliau menjelaskan hal ini -sebagaimana 
hal lainnya- dengan penjelasan yang sempurna. Sebab pernyataan 
beliau yang singkat dan padat lagi bermanfaat dalam masalah ini 
dan yang lainnya, telah sangat memadai dan mencukupi, menghim- 
pun dan memisahkan, menjelaskan dan menerangkan, serta ber- 
kedudukan sebagai tafsir dan penjelasan terhadap apa yang dikan- 
dung dalam al-Gur-an. 

Kemudian, para Sahabat membacanya sepeninggal beliau dan 
menerima hal itu dari beliau, lalu mereka mengikuti jalan dan man- 
haj beliau yang lurus. Sehingga lahirlah berbagai pernyataan me- 
reka yang memadai dan positif juga ringkas dan bermanfaat, karena 
dekat dengan masa kenabian dan menerima langsung dari misykah 
(cahaya) kenabian, yang merupakan sumber segala cahaya dan segala 
kebajikan, juga asas segala petunjuk. Dengan hal itu, mereka men- 
jadi manusia yang paling baik pemahamannya terhadap masalah ini, 
paling beriman kepadanya, dan mengamalkan konsekwensinya. Ke- 
imanan tersebut sangat berpengaruh pada mereka, sehingga mereka 
menjadi manusia yang paling bertakwa, paling mulia, dan paling 
berani, sesudah para Nabi A. 

Kemudian jejak mereka diikuti oleh orang-orang yang mengi- 
kuti mereka dengan baik (Tabi'in). Para Tabi'in ini mengikuti 
jejak mereka, menempuh jalan mereka, mengajak kepada ajakan 
mereka, dan mengikuti apa yang mereka pegangi." 

Kemudian setelah itu menjalarlah pada umat ini penyakit umat- 
umat lainnya, lalu mereka mengikuti tradisi umat sebelumnya. 
Masuklah filsafat-filsafat Yunani, India, Persia dan selainnya ke 
negeri-negeri kaum muslimin, lalu muncullah bid'ah @adariyyah 
di Bashrah dan Damaskus. Dengan kejadian itu, terjadilah awal 
kesyirikan dalam umat ini, yaitu menafikan takdir. Semua ini terjadi 
pada akhir masa Sahabat «$ , mereka pun mengingkari bid'ah ini 
dan mengumumkan keterlepasannya dari bid'ah ini beserta para 
pelakunya. 


8 Lihat, Syifaa-ul “Aliil, hal. 4. 
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Kemudian, sesudah mereka datanglah para ulama Salaf, untuk 
menentang bid'ah tersebut dan menjelaskan penyimpangannya, 
menyibak tirainya, mengungkap kebathilannya, memenangkan ke- 
benaran dan menyebarkannya, serta mengajak umat kepadanya. 


Walaupun masalah takdir sudah diketahui secara fitrah, dan 
nash-nash syari'at telah merincinya dan menjelaskannya dengan 
penjelasan yang mendalam, tetapi tetap saja ia menjadi masalah 
“aqidah yang paling sulit difahami. Sehingga menjadi detil pemba- 
hasannya, bercabang-cabang permasalahannya, banyak pembicaraan 
mengenainya, dan muncul berbagai syubhat di seputarnya, semua 
hal ini menyebabkan kesulitan dalam memahaminya. 


Karena itu, tidaklah mengherankan, apabila manusia bingung 
mengenai masalah takdir ini, baik dahulu maupun sekarang. Para 
cendekiawan telah menempuh segala cara untuk mencapai penge- 
tahuannya dan mengetahui hakikatnya, tetapi mereka tidak mem- 
peroleh faidah dan tidak kembali dengan membawa manfaat, karena 
mereka mencari petunjuk dari selain sumbernya. Akibatnya, me- 
reka lelah dan melelahkan diri sendiri, bingung dan kebingungan, 
serta sesat dan menyesatkan. 


Allah telah memberikan taufig -berkat karunia dan kemurahan- 
Nya- kepada Ahlus Sunnah wal Jama'ah untuk memahami masalah 
ini, karena mereka mengikuti apa yang ditunjukkan oleh al-Qur- 
an dan as-Sunnah, serta mengikuti jejak Salafush Shalih. Sebab tidak 
mungkin memahami masalah ini dengan pemahaman yang benar 
secara terperinci, kecuali sebagaimana yang difahami oleh Salafush 
Shalih dari umat ini. 


Manusia yang paling berbahagia dengan kebenaran dalam ma- 
salah ini ialah kalangan yang mengambil hal itu langsung dari cahaya 
wahyu yang jelas, tidak menyukai -dengan fitrah dan keimanannya- 
pendapat-pendapat kaum yang dungu, keragu-raguan kalangan yang 
menanamkan keragu-raguan, dan pendapat yang dipaksakan oleh 
kaum yang pandai bersilat lidah.” 


Oleh karena itu, tidaklah kaum muslimin tertinggal di abad- 
abad mereka yang terakhir melainkan karena beberapa sebab, sebab 
yang terbesar ialah karena kebodohan dan penyimpangan mereka 


? Lihat, Syifaa-ul “Aliil, hal. 5. 
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dalam masalah “aqidah pada umumnya dan masalah takdir pada 
khususnya. Yaitu, ketika kebanyakan dari mereka menjadikan 
keimanan kepada takdir sebagai alasan yang lemah, dikarenakan 
kelemahan dan kemalasan mereka, kecintaan mereka pada dunia, 
dan tidak melakukan berbagai upaya (sebab-sebab), serta lalai -atau 
pura-pura lalai- bahwa takdir Allah itu berjalan selaras dengan sunnah- 
Nya yang tetap, yang tidak akan berubah dan tidak mengkhususkan 
seorang pun. 


Kita berharap bahwa umat Islam akan bangun dari tidurnya, 
memimpin umat manusia, dan mengambil kedudukan mereka yang 
layak, yaitu dengan cara kembali kepada “aqidah mereka yang bersih 
lagi jernih yang merupakan sumber kemuliaan dan kejayaan mereka. 


Di antara alasan yang mendorong saya untuk menulis tentang 
masalah takdir -walaupun sulit dan bercabang-cabang, sedikit ilmu 
yang saya miliki, serta kurangnya pengalaman dan pengamalan 
saya- ialah banyaknya pertanyaan, pemaparan, dan syubhat disepu- 
tarnya, serta banyaknya kekeliruan dan pembicaraan mengenainya 
dengan tanpa ilmu. 


Karena itu, saya ber-istikharah kepada Allah 88 untuk menulis 
mengenai masalah ini. Lalu saya mengumpulkan apa yang 
mudah dikumpulkan dari yang terpencar, dan saya 
berkeinginan -sesuai kemampuan- untuk menjelaskan berbagai 
permasalahannya yang terperinci, sesuai dengan apa yang 
ditunjukkan oleh al-Gur-an dan as-Sunnah, dan sesuai dengan 
pemahaman Salaf (pendahulu) umat ini. Semua itu dimaksudkan 
untuk menerangkan perkara ini dan men-jelaskan hakikatnya. 


Segala kebenaran yang di dapati di dalamnya maka semua itu 
murni dari karunia Allah, sedangkan segala kesalahan adalah berasal 
dari diriku sendiri dan dari syaitan. 

SAR Ta aa Ai a SA 

dd Lg cara L He N 


8 502 tg 

Ol de ale ML Y) 

"Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama 

aku masih berkesanggupan. Dan tidak ada taufik bagiku melainkan 

dengan (pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku bertawakkal 
dan hanya kepada-Nya-lah aku kembali." (OS. Huud: 88) 
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Pembahasan dalam kitab ini mencakup: 
- Muqaddimah 
- Tiga Bab (Pembahasan utama), 
- Penutup. 
Dengan perincian sebagai berikut: 


MUQADDIMAH : 
Hukum Membicarakan Permasalahan Qadar 


Bab Pertama : 
KEYAKINAN YANG BENAR DALAM MASALAH QADAR 


Yang tercakup di dalamnya dua pasal: 

Pasal Pertama : 

Pengertian Iman Kepada Takdir dan Berbagai Buah 
yang Dihasilkannya 


Pasal Kedua : 
Cakupan Iman Kepada Takdir 


Bab Kedua : 
SYUBHAT SEPUTAR QADAR 


Yang tercakup di dalamnya dua pasal: 
Pasal Pertama : 
Masalah-Masalah yang Berkaitan dengan Takdir 


Pasal Kedua : 
Berbagai Permasalahan Seputar Takdir dan Jawabannya 


Bab Ketiga : 
PENYIMPANGAN DALAM MEMAHAMI QADAR 


Yang tercakup di dalamnya dua pasal: 
Pasal Pertama : 
Kesalahan-Kesalahan (Manusia) Terhadap Masalah Qadar 


Pasal Kedua : 
Kesesatan dalam Masalah Takdir 


PENUTUP: 


Yang berisikan rangkuman singkat, mengenai apa yang telah 
disebutkan dalam pembahasan. 
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Terakhir, saya memohon maaf kepada para pembaca bila masih 
terdapat kekurangan di sana sini, dan saya berharap kepada pihak 
yang mengetahui kekeliruan tersebut agar mengingatkan saya, dan 
dia berhak mendapatkan do'a dan ucapan terima kasih. 


Kemudian saya juga mengucapkan rasa syukur kepada Allah 
J atas kemudahan dan pertolongan yang diberikan-Nya. Saya 
memohon kepada-Nya agar menjadikan amal ini ikhlas karena 
mengharapkan keridhaan-Nya, dan memberi ampunan kepada saya 
atas kesalahan yang ada di dalamnya. 


Demikian pula saya memohon kepada-Nya pahala untuk Sa- 
mahah Syaikh kami, al“ Allamah “Abdul “Aziz bin “Abdullah bin 
Baz, yang telah meluangkan waktunya untuk menelaah buku ini, 
memberikan beberapa catatan, dan bersedia untuk menuliskan 
kata pengantar atas buku ini. Semoga Allah membalasnya dengan 
sebaik-baik balasan, memberkahi umurnya, dan memberikan man- 
faat kepada umat dengannya. 

Demikian pula saya berterima kasih kepada saudara-saudaraku 
yang mulia, yaitu para masyayikh dan pelajar, yang telah memberi- 
kan kritik, saran, dan bantuan mereka. Semoga Allah membalas 
mereka dengan sebaik-baik balasan dan melipatgandakan pahala 
mereka. 

Wallaahu a'lam. Semoga shalawat dan salam, Allah limpahkan 
atas Nabi Muhammad #££ beserta keluarga dan para Sahabatnya. 


Muhammad bin Ibrahim al-Hamd 
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MUQADDIMAH 


Hukum Membicarakan Permasalahan Qadar 


Sebelum membicarakan secara terperinci tentang qadha' dan 
qadar, ada baiknya membicarakan mengenai masalah yang tersiar 
di masa dahulu dan di masa sekarang, yang intinya adalah bahwa 
tidak boleh membicarakan tentang masalah-masalah takdir secara 
mutlak. Alasannya bahwa hal itu dapat membangkitkan keraguan 
dan kebimbangan, dan bahwa masalah ini telah menggelincirkan 
banyak telapak kaki dan menyesatkan banyak pemahaman. 

Pernyataan demikian, secara mutlak adalah tidak benar, hal itu 
dikarenakan beberapa alasan, di antaranya yaitu: 

1. Iman kepada qadar adalah salah satu rukun iman. Iman 
seorang hamba tidak sempurna kecuali dengannya. Bagaimana hal 
ini akan diketahui, jika tidak dibicarakan dan dijelaskan perkaranya 
kepada manusia? 

2. Iman kepada qadar telah disebutkan dalam hadits teragung 
dalam Islam, yaitu hadits Malaikat Jibril 858, dan hal itu terjadi di 
akhir kehidupan Nabi &£. Di akhir hadits beliau 5 bersabda: 


5 Ne Taat Tenda PER 
a Kalu SU a P3 
“Dia adalah Malaikat Jibril, ia datang kepada kalian untuk menga- 


jarkan kepada kalian tentang agama kalian.” 


Maka mengetahui masalah takdir -dengan demikian- adalah 
termasuk bagian dari agama, dan pengetahuan tersebut adalah wajib, 
walaupun hanya secara global. 





! HR. Muslim, kitab al-Iimaan, (1/38 (8). 
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3. Al-Qur-an banyak menyebutkan tentang takdir dan perin- 
ciannya. Allah S5 pun telah memerintahkan kita agar merenungkan 
al-Our-an dan memahaminya, sebagaimana firman-Nya: 


4E li sad 3 ey S II SY 
"Ini adalah sebuah kitab yang kami Fesban kepadamu penuh 


dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya ... ." 
(OS. Shaad: 29) 


Juga firman-Nya: 


3g err 
soii eia a rank: 
"Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur-an ataukah 
hati mereka terkunci." (OS. Muhammad: 24) 
Lalu, apakah yang mengecualikan ayat-ayat yang membicarakan 
tentang masalah takdir dari keumuman ayat-ayat tersebut?! 


4. Para Sahabat bertanya kepada Nabi #& tentang perkara 
yang paling detil mengenai takdir. Sebagaimana disebutkan dalam 
hadits Jabir dalam Shahiih Muslim, ketika Suragah bin Malik bin 
Ju'syum datang kepada Nabi #£ lalu mengatakan, “Wahai Rasu- 
lullah, jelaskanlah kepada kami tentang agama kami, seolah-olah 
kami baru diciptakan pada hari ini, yaitu mengenai amal perbuatan 
hari ini, apakah berdasarkan pada apa yang telah tertulis oleh tinta 
pena (takdir) yang sudah mengering dan takdir-takdir yang telah 
ditentukan, atau berdasarkan dengan apa yang akan kita hadapi?” 


Beliau menjawab: 

SU 4 Dp SI Ay cis Gd ir Y 
“Tidak, bahkan berdasarkan pada tinta pena yang telah kering 
dan takdir-takdir yang telah ada.” 


Ia bertanya, “Lalu, untuk apa kita beramal?” 


Beliau menjawab: 


Maka PA s Ia 
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“Beramallah! Sebab semuanya telah dimudahkan.” 


Dalam sebuah riwayat disebutkan: 


a 


er r 


“Setiap orang yang berbuat telah dimudahkan untuk perbuatan- 

nya.” 

5. Para Sahabat mengajarkan kepada para murid mereka dari 
kalangan Tabi'in hal tersebut. Yaitu, dengan bertanya kepada me- 
reka, untuk menguji mereka, dan menguji pemahaman mereka. 
Sebagaimana disebutkan dalam Shahiih Muslim bahwa Abul Aswad 
ad-Duali berkata, “Imran bin al-Hushain berkata kepadaku, “Apakah 
kamu melihat apa yang dilakukan manusia pada hari ini dan mereka 
bersungguh-sungguh di dalamnya, apakah hal itu merupakan se- 
suatu yang ditetapkan atas mereka dan telah berlaku atas mereka 
takdir sebelumnya? Ataukah sesuatu yang dihadapkan kepada me- 
reka dari apa-apa yang dibawa kepada mereka oleh Nabi mereka 
dan hujjah telah nyata atas mereka? 


Saya menjawab, “Bahkan, hal itu merupakan sesuatu yang telah 
ditentukan atas mereka.’ 

Dia bertanya, “Bukankah itu suatu kezhaliman?” 

Saya sangat terperanjat mendengar hal itu. Saya katakan, “Segala 
sesuatu adalah ciptaan Allah dan kepunyaan-Nya, dan Allah tidak 
ditanya tentang apa yang dilakukan-Nya, tapi merekalah yang akan 
ditanya. 

Maka dia mengatakan kepadaku, “Semoga Allah merahmatimu. 
Sesungguhnya aku tidak menginginkan dengan apa yang aku tanya- 
kan kepadamu, melainkan untuk menguji akalmu.”” 

6. Para imam Salafush Shalih dari kalangan ulama telah me- 
ngarang kitab tentang masalah ini, bahkan sangat perhatian menge- 
nainya. Seandainya kita menyatakan larangan membicarakan ten- 
tang takdir, berarti kita telah menganggap mereka sesat dan menilai 
dungu akal mereka. 


2 HR. Muslim, bab al-Qadar, (VIII/48, no. 2648). 
* HR. Muslim, bab al-Qadar, (VIII/48-49, no. 2650). 
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7. Seandainya kita tidak membicarakan tentang takdir, niscaya 


manusia tidak mengerti mengenainya. Dan mungkin pintu menjadi 
terbuka bagi ahli bid'ah dan ahli kesesatan untuk menyebarkan 
kebathilan mereka dan mencampuradukkan agama kaum muslimin. 


8. Hilangnya ilmu dan kebajikan. Seandainya kita tidak mem- 


bicarakan tentang takdir dan berbagai manfaatnya, niscaya kita 
kehilangan ilmu yang melimpah dan kebajikan yang banyak. 


Jika ditanyakan: Bagaimana kita mengkompromikan antara 


hal ini dengan apa yang disebutkan tentang celaan membicarakan 
mengenai takdir, sebagaimana dalam sabda Nabi #£, yang disebut- 
kan dalam hadits Ibnu Mas'ud &5 , 


D EA BE Jea r AN KRA nA a E na 
pE Sab SAS SS Isl Same del S3 3) 
NN La PA AN ODP 

! aa a 

“Jika para Sahabatku dibicarakan, maka diamlah, jika bintang- 
bintang dibicarakan, maka diamlah, dan jika takdir dibicarakan, 


maka diamlah.”" 


Demikian pula riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi #5 


sangat marah sekali, ketika beliau keluar menemui para Sahabatnya 
pada suatu hari saat mereka sedang berdebat tentang masalah takdir, 
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HR. Ath-Thabrani dalam al-Kabiir, (X/243, no.10448), Abu Nu'aim dalam 


al-Hilyah, IV/108). Abu Nu'aim berkata, “Ghariib dari hadits al-A'amasy, 
karena Musahhar meriwayatkan sendirian.” Al-Haitsami berkata dalam 
Majma'uz Zawaa-id, (VI1/202), “Di dalamnya terdapat Musahhar bin “Abdul- 
malik, dan dia dianggap tsigah oleh Ibnu Hibban dan selainnya. Mengenai 
dirinya diperselisihkan, dan para perawinya yang lain adalah para perawi 
kitab Shahiih.” Al-'Iragi berkata dalam al-Mughni ‘an Hamlil Asfaar, (1/41), 
“Sanadnya hasan.” Hadits ini dihasankan oleh Ibnu Hajar dalam al-Fat-h, 
(XI/486). As-Suyuthi mengisyaratkan kehasanannya dalam al-Jaami'ush 
Shaghiir Faidhul @adiir, (1/348), dan al-Albani menilainya sebagai hadits 
shahih dalam Shahiihul Jaami', (no. 545). Lihat pula, Silsilah ash-Shahiihah, 
(1/42, no. 34). Al-Mubarakfuri berkata dalam Tuhfatul Ahwadzi, (VI/336), 
“Sanadnya hasan.” Hadits ini datang dari hadits Tsauban s dengan lafazhnya, 
dalam riwayat ath-Thabrani dalam al-Kabiir, (1/96, no. 1427). Al-Haitsami 
berkata dalam Majma'uz Zawaa-id, (VII/202), “Di dalamnya terdapat Yazid 
bin Rabi'ah, dan dia adalah dha'if.” 


Mugaddimah 


sehingga wajah beliau memerah, seolah-olah biji delima terbelah 
di keningnya, lalu beliau bersabda, 


Ss Tesla ni Dee cg lia Aj Bi Liga 


- d sor 
re r 9 09. 


Ya ENDE Jei oane S a SN bi 


“Apakah dengan ini kalian diperintahkan? Apakah dengan ini 
aku diutus kepada kalian? Sesungguhnya umat-umat sebelum 
kalian telah binasa ketika mereka berselisih mengenai perkara 
ini. Oleh karena itu, aku meminta kalian, janganlah berselisih 


mengenainya.” 


Jawaban mengenai hal itu: Bahwa larangan yang disebutkan 
tersebut adalah karena mengandung perkara-perkara berikut ini: 


1. Membicarakan takdir dengan kebathilan serta dengan tanpa 
ilmu dan dalil. Allah 88 berfirman: 


T >? D a A EAN 
4E de e U p a YG F 
"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya... ." (QS. Al-Israa': 36) 


` HR. At-Tirmidzi dari hadits Abu Hurairah, kitab al-Qadar bab Maa Jaa-a 
fit Tasydiid fil Khaudh fil Qadar, (IV/443, no. 2133), dan dia mengatakan, 
“Dalam bab ini dari “Umar, “Aisyah dan Anas. Hadits ini gharib, kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari jalan ini dari hadits Shalih al-Mirri. Sedangkan 
Shalih al-Mirri mempunyai banyak hadits gharib yang diriwayatkannya sen- 
dirian yang tidak diikuti dengan riwayat-riwayat pendukung.” Al-Albani 
menilai hasan dalam Shahiih Sunan at-Tirmidzi, (W1/223, no. 1732 dan 2231). 
Hadits ini mempunyai pendukung dari hadits “Umar bin al-Khaththab $5 
dengan redaksi: 
Bau Y, Ab gai ES y 
“Janganlah bergaul dengan orang-orang yang suka membicarakan takdir dan 
jangan membuka pembicaraan dengan mereka.” 
Hadits ini dikeluarkan oleh Ahmad, (1/30), Abu Dawud, (V/84, no. 4710 
dan 4720), dan al-Hakim, (1/85). 
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Dia pun berfirman tentang orang-orang yang berdosa: 
Spam 22 Ain STA KE ATA ah st Ka y Ea 
hadi Te D SLG 
23 Ke aa SN Pn Tb ON UNP A 
Seiring 


"Apakah yang memasukkanmu ke dalam Saqar (Neraka)? Mereka 
menjawab, Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang menger- 
jakan shalat, tidak (pula) kami memberi makan orang miskin, 
dan adalah kami membicarakan yang bathil bersama dengan orang- 
orang yang membicarakannya.”" (QS. Al-Muddats-tsir: 42-45) 


2. Bersandar hanya kepada akal manusia yang terbatas dalam 
mengetahui takdir, jauh dari petunjuk al-Qur-an dan as-Sunnah. 
Sebab, akal manusia tidak mampu mengetahui hal itu secara ter- 
perinci, karena akal mempunyai keterbatasan dan juga kemampuan 
yang terbatas, maka wajib bagi akal untuk berhenti pada dalil-dalil 
al-Qur-an dan as-Sunnah yang shahih. 


3. Tidak pasrah dan tunduk kepada Allah dalam takdir-Nya. 
Hal itu karena takdir adalah perkara ghaib, yang mana perkara ghaib 
itu landasannya adalah kepasrahan. 

4. Membahas tentang aspek yang tersembunyi mengenai takdir, 
yang mana ia merupakan rahasia Allah dalam ciptaan-Nya, dan 
(takdir tersebut) tidak diketahui oleh Malaikat yang didekatkan 
kepada Allah dan tidak pula oleh Nabi yang diutus, dan hal itu pun 
termasuk di antara perkara di mana akal tidak mampu untuk me- 
mahami dan mengetahuinya.” 

5. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan yang tidak sepatutnya 
ditanyakan, seperti orang yang bertanya dengan nada protes: Me- 
ngapa Allah memberi petunjuk kepada si fulan dan menyesatkan 
si fulan? Mengapa Allah membebani (dengan kewajiban) kepada 


8 . Lihat, al-Ibaanah, Ibnu Baththah al-'Ukbari, (1/421-422). 
7 Lihat, ad-Diinul Khaalish, Shiddig Hasan, (II1/171). 
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manusia di antara seluruh makhluk? Mengapa Allah memberi ke- 
kayaan kepada si fulan dan memberi kemiskinan kepada si fulan? 
Dan seterusnya... 


Adapun orang yang bertanya untuk mendapatkan pemahaman, 
maka tidaklah mengapa, sebab obat kebodohan adalah bertanya. 
Adapun orang yang bertanya dengan nada protes -bukan untuk 
memahami dan tidak pula untuk belajar- maka itulah yang tidak 
boleh, baik pertanyaannya sedikit maupun banyak. 


6. Berbantah-bantahan mengenai takdir, yang menyebabkan 
perselisihan manusia di dalamnya dan terpecahnya mereka dalam 
masalah itu. Semua ini termasuk perkara yang kita dilarang mela- 
kukannya. 


Tidak termasuk dalam kategori perbantahan yang tercela: mem- 
bantah aliran yang sesat, menolak berbagai syubhat mereka, dan 
meruntuhkan berbagai argumentasi mereka, karena usaha tersebut 
berarti memenangkan kebenaran dan mengalahkan kebathilan. 


Dari sini nampak jelas bagi kita, bahwa larangan membicarakan 
tentang takdir secara mutlak adalah tidak benar, tetapi larangan 
tersebut berlaku untuk perkara-perkara yang telah disebutkan tadi. 


Adapun pembahasan dalam perkara yang akal manusia mampu 
memahaminya, yang berlandaskan pada nash-nash, seperti membahas 
tentang tingkatan-tingkatan takdir, macam-macam takdir, kemakh- 
lukan perbuatan hamba, dan pembahasan-pembahasan tentang 
takdir lainnya, maka semua ini telah dimudahkan lagi jelas, juga 
tidak dilarang untuk membahasnya. Kendatipun tidak semua orang 
mampu memahaminya secara terperinci, tetapi dalam permasalahan 
ini ada ulama yang mempelajarinya dan menjelaskan apa yang ter- 
dapat di dalamnya. 


Di antara yang menegaskan hal itu -bahwa larangan tersebut 
bukanlah secara mutlak- yaitu telah disebutkan dalam hadits ter- 
dahulu, -yakni dalam hadits Ibnu Mas'ud,- di samping perintah 
untuk tidak membicarakan masalah takdir, ialah perintah untuk 
tidak membicarakan para Sahabat. 


8 Syarh al-Agiidah ath-Thahaawiyyah, Ibnu Abil “Izz al-Hanafi, hal. 262, al- 
Ikhtilaaf fil Lafzh war Radd ‘alal Jahmiyyah wal Musyabbihah, Ibnu @utaibah, 
hal. 35, dan Syarhus Sunnah, al-Barbahari, hal. 36. 
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Maksud dari tidak membicarakan para Sahabat adalah, tidak 
membicarakan tentang apa yang diperselisihkan di antara mereka 
dan tidak membicarakan keburukan-keburukan mereka juga keku- 
rangan-kekurangan mereka. 

Adapun menyebutkan kebaikan-kebaikan mereka dan memuji 
mereka, maka ini adalah perkara yang terpuji tanpa diperselisihkan 
oleh para ulama. Sebab, Allah telah memuji mereka dalam al-Qur-an, 
demikian pula Rasulullah #5. 

Di antara yang menegaskan hal itu, bahwa sebab kemarahan 
Nabi #£, sebagaimana dalam hadits terdahulu, -yaitu hadits at-Tir- 
midzi- hanyalah karena sebab berbantah-bantahannya para Sahabat 
dalam masalah takdir. 

“Maka, membicarakan tentang takdir atau membahasnya dengan 
metode ilmiah yang shahih, tidaklah diharamkan atau dilarang. Te- 
tapi yang dilarang oleh Rasulullah #£ hanyalah berbantah-bantahan 
mengenai takdir.” 

Ringkasnya, dalam masalah ini, bahwa pembicaraan mengenai 
takdir tidak dibuka secara mutlak dan tidak pula ditutup secara 
mutlak. Jika pembicaraan tersebut dengan haq, maka tidak terlarang, 
bahkan mungkin wajib, adapun jika dengan kebathilan, maka dila- 
rang. 


° Al-Qadhaa' wal Qadar fil Islaam, Dr. Faruq ad-Dasugi, (1/368). 
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Bab Pertama 


KEYAKINAN YANG BENAR 
DALAM MASALAH QADAR 


Di dalamnya tercakup dua (2) pasal: 


Pasal Pertama: 
Pengertian Iman Kepada Takdir dan Buah yang Dihasilkannya 
Di dalamnya tercakup empat pembahasan: 


Pembahasan Pertama: 
Definisi Qadha' dan Qadar serta Kaitan di Antara Keduanya 


Pembahasan Kedua: 
Buah Keimanan kepada Qadha' dan Qadar 


Pembahasan Ketiga: 
Dalil-Dalil Iman kepada Qadha' dan Qadar 


Pembahasan Keempat: 
Kata-Kata yang Berharga mengenai Takdir 
Pasal Kedua: 
Cakupan Iman Kepada Takdir 
Di dalamnya tercakup lima pembahasan: 
Pembahasan Pertama: 
Keyakinan Ahlus Sunnah wal Jama'ah secara Umum tentang 
Qadar 


Pembahasan Kedua: 
Tingkatan-Tingkatan Qadar dan Rukun-Rukunnya 


Pembahasan Ketiga: 
Perbuatan Hamba adalah Makhluk 
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Pembahasan Keempat: 
Macam-Macam Takdir. 


Pembahasan Kelima: 
Apa Kewajiban Hamba berkenaan dengan Masalah Takdir? 


Pasal Pertama 


Pengertian Iman Kepada Takdir dan 
Buah yang Dihasilkannya 


Pembahasan Pertama 


Definisi Qadha' dan Qadar 
serta Kaitan di Antara Keduanya 


Pertama: Qadar 


Qadar, menurut bahasa yaitu: Masdar (asal kata) dari gadara- 
yagdaru-gadaran, dan adakalanya huruf daal-nya disukunkan (ga- 
dran).' 

Ibnu Faris berkata, “Gadara: gaaf, daal dan raa’ adalah ash-sha- 
hiih yang menunjukkan akhir/puncak segala sesuatu. Maka gadar 
adalah: akhir/puncak segala sesuatu. Dinyatakan: Gadruhu kadza, 
yaitu akhirnya. Demikian pula al-gadar, dan gadartusy syai' agdi- 
ruhu, dan agduruhu dari at-tagdiir.” 

Qadar (Yang diberi harakat pada huruf daal-nya) ialah: Gadha' 
(kepastian) dan hukum, yaitu apa-apa yang telah ditentukan Allah 


Æ dari gadha' (kepastian) dan hukum-hukum dalam berbagai per- 
kara. 


Takdir adalah: Merenungkan dan memikirkan untuk menya- 
makan sesuatu. Qadar itu sama dengan Qadr, semuanya bentuk 


| An-Nihaayah fii Ghariibil Hadiits, Ibnu Atsir, (IV/22). 
Mu'jam Magaayiisil Lughah, (V/62) dan lihat an-Nihaayah, IV/23). 
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jama'nya ialah Agdaar. 
Qadar, menurut istilah ialah: Ketentuan Allah yang berlaku 


bagi semua makhluk, sesuai dengan ilmu Allah yang telah terdahulu 
dan dikehendaki oleh hikmah-Nya." 


Atau: Sesuatu yang telah diketahui sebelumnya dan telah tertu- 
liskan, dari apa-apa yang terjadi hingga akhir masa. Dan bahwa 
Allah & telah menentukan ketentuan para makhluk dan hal-hal 
yang akan terjadi, sebelum diciptakan sejak zaman azali. Allah 4g 
pun mengetahui, bahwa semua itu akan terjadi pada waktu-waktu 
tertentu sesuai dengan pengetahuan-Nya dan dengan sifat-sifat ter- 
tentu pula, maka hal itu pun terjadi sesuai dengan apa yang telah 
ditentukan-Nya.” 


Atau: Ilmu Allah, catatan (takdir)-Nya terhadap segala sesuatu, 
kehendak-Nya dan penciptaan-Nya terhadap segala sesuatu tersebut. 
Kedua: Oadha' 


@adha', menurut bahasa ialah: Hukum, ciptaan, kepastian dan 
penjelasan. 

Asal (makna)nya adalah: Memutuskan, memisahkan, menen- 
tukan sesuatu, mengukuhkannya, menjalankannya dan menyele- 
saikannya. Maknanya adalah mencipta." 


Kaitan Antara Oadha' dan Oadar 
1. Dikatakan, bahwa yang dimaksud dengan gadar ialah takdir, 


dan yang dimaksud dengan gadha' ialah penciptaan, sebagaimana 
firman Allah 85: 





Aer 


r Sa 2 “ d 4 . -. 
"Maka Dia menjadikannya tujuh langit... ." (QS. Fushshilat: 12) 


Yakni, menciptakan semua itu. 


* Lihat, Lisaanul “Arab, (V/72) dan al-Gaamuus al-Muhiith, hal. 591, bab gaaf 
- daal - raa' 

* Rasaa-il fil “Agiidah, Syaikh Muhammad Ibnu “Utsaimin, hal. 37. 

Lawaami'ul Anwaar al-Bahtryyah, as-Safarani, (1/348). 

é Lihat, Ta-wiil Musykilil Gur-aan, Ibnu Outaibah, hal. 441-442. Lihat pula, 
Lisaanul “Arab, (KV/186), al-Gaamuus, hal. 1708 bab gadhaa', dan lihat, Magaa- 
yusil Lughah, (V/99). 
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Qadha' dan qadar adalah dua perkara yang beriringan, salah 
satunya tidak terpisah dari yang lainnya, karena salah satunya ber- 
kedudukan sebagai pondasi, yaitu qadar, dan yang lainnya berke- 
dudukan sebagai bangunannya, yaitu qadha'. Barangsiapa bermaksud 
untuk memisahkan di antara keduanya, maka dia bermaksud meng- 
hancurkan dan merobohkan bangunan tersebut.” 


2. Dikatakan pula sebaliknya, bahwa qadha' ialah ilmu Allah 
yang terdahulu, yang dengannya Allah menetapkan sejak azali. Se- 
dangkan qadar ialah terjadinya penciptaan sesuai timbangan perkara 
yang telah ditentukan sebelumnya." 


Ibnu Hajar al-Asgalani berkata, “Mereka, yakni para ulama 
mengatakan, “Gadha' adalah ketentuan yang bersifat umum dan 
global sejak zaman azali, sedangkan gadar adalah bagian-bagian dan 
perincian-perincian dari ketentuan tersebut.” 


3. Dikatakan, jika keduanya berhimpun, maka keduanya ber- 
beda, di mana masing-masing dari keduanya mempunyai pengertian 
sebagaimana yang telah diutarakan dalam dua pendapat sebelumnya. 
Jika keduanya terpisah, maka keduanya berhimpun, di mana jika 
salah satu dari kedunya disebutkan sendirian, maka yang lainnya 
masuk di dalam (pengertian)nya." 


Pembahasan Kedua 
Buah Keimanan Kepada Oadha' dan Qadar"! 


Iman kepada gadha' dan gadar menghasilkan buah yang besar, 
akhlak yang indah, dan ibadah yang beraneka ragam, yang penga- 


' Lisaanul “Arab, (XV/186) dan an-Nihaayah, (IV/78). 

* Al-Gadhaa' wal Qadar, Syaikh Dr. “Umar al-Asygar, hal. 27. 

° Fat-hul Baari, (X1/486). 

2 Lihat, ad-Durarus Sunniyyah, W512-513). 

1 Lihat, al-Fawaa-id, Ibnul Qayyim, hal. 137-139, 178-179, 200-202, al-Jaami'ush 
Shahiih fil Qadar, Syaikh Mugbil bin Hadi al-Wad?'i, hal. 11-12, Majmuw'ah 
Duruus wa Fataawaa al-Haramil Makki, Syaikh Muhammad bin “Utsaimin, 
(1/73), al-Gadhaa' wal Qadar, Dr. “Umar al“ Asygar, hal. 109-112, al-Jiman, 
Dr. Muhammad Na'im Yasin, dan al-“Jadhaa' wal Qadar, Dr. "Abdurrahman 
ai Mahmud, hal. 293-300. 
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ruhnya kembali kepada individu dan komunitas masyarakat, baik 
di dunia maupun di akhirat. Di antara buah-buah tersebut ialah 
sebagai berikut: 


1. Menunaikan peribadatan kepada Allah 3g. 


Iman kepada qadar merupakan salah satu peribadatan kita kepada 
Allah, sedangkan kesempurnaan makhluk itu adalah terletak pada 
realisasi peribadatannya kepada Rabb-nya. Setiap kali bertambah 
realisasi peribadatannya, maka bertambah pula kesempurnaannya 
dan derajatnya menjadi tinggi, sehingga segala sesuatu yang me- 
nimpanya dari perkara yang tidak disukainya pun menjadi kebaikan 
baginya. Dan dari keimanan tersebut, menghasilkan baginya ber- 
bagai peribadatan yang sangat banyak, yang sebagian di antaranya 
akan disebutkan. 


2. Terbebas dari syirik. 


Kaum Majusi menyangka, bahwa cahaya adalah pencipta keba- 
jikan sedangkan kegelapan adalah pencipta keburukan. Dan Qada- 
riyyah pun mengatakan, “Allah tidak menciptakan perbuatan para 
hamba, tetapi para hamba itulah yang menciptakan berbagai per- 
buatan mereka.” Maka mereka ini telah menetapkan pencipta-pen- 
cipta (yang lain) bersama Allah 3. 


Kesesatan ini adalah syirik. Padahal iman kepada gadar dengan 
cara yang benar adalah dengan mentauhidkan Allah $. 


Kemudian orang yang beriman kepada qadar mengetahui, bahwa 
semua makhluk berada dalam kekuasaan Allah, diatur dengan qadar 
(ketentuan)-Nya. Semuanya tidak memiliki suatu kekuasaan pun, 
mereka tidak memiliki kekuasaan untuk dirinya, terlebih terhadap 
selainnya, baik kemanfaatan maupun kemudharatan. Demikian 
pula dia pun mengetahui secara yakin, bahwa segala urusan itu 
adalah berada di tangan Allah, Dia memberi kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya dan mencegah dari siapa yang dikehendaki-Nya, 
tidak ada yang dapat menolak ketentuan dan ketetapan-Nya. Hal 
ini akan mendorongnya untuk mengesakan Allah dalam beribadah, 
semata-mata hanya untuk-Nya, tidak kepada selain-Nya. Maka ia 
tidak mendekatkan diri kepada selain Allah, dan tidak pula meng- 
usap debu-debu kuburan, serta makam orang-orang shalih. 
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3. Memperoleh hidayah dan tambahan keimanan. 


Orang yang beriman kepada qadar, dengan cara yang benar, 
berarti telah merealisasikan tauhid kepada-Nya, menambah keima- 
nannya, dan berjalan di atas petunjuk dari Rabb-nya. Sebab, beriman 
kepada qadar termasuk mendapatkan petunjuk. 


Allah 38 berfirman: 


A Dis “8 >l 4292277227 — 
$ Oa 45123 SAH Dalj a "pal! & 
"Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Allah menambah 


petunjuk kepada mereka dan memberikan kepada mereka (balasan) 
ketakwaannya." (QS. Muhammad: 17) 


Dia juga berfirman: 


ng 


P a a N 


G2 e P RE 
WG yaa oeg D! yok 


re 


"Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali 

dengan izin Allah, Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah, 

niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya ... ." (QS. 

At-Taghaabun: 11) 

“Alqamah ss berkata tentang ayat ini, “Yaitu, mengenai orang 
yang tertimpa musibah, lalu dia tahu bahwa hal itu berasal dari 


Allah 4, maka dia pun pasrah dan ridha.”? 
4. Ikhlas. 


Iman kepada gadar akan membawa pelakunya kepada keikhlasan, 
sehingga motifasinya dalam segala perbuatannya ialah melaksanakan 
perintah Allah. Orang yang beriman kepada gadar mengetahui, 
bahwa perintah adalah perintah Allah dan kekuasaan adalah ke- 
kuasaan-Nya, apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi dan apa 
yang tidak dikehendaki-Nya tidak akan terjadi, serta tidak ada yang 
dapat menolak karunia dan ketetapan-Nya. Semua itu mendorong- 
nya kepada keikhlasan beramal karena Allah dan membersihkan- 


2 Zaadul Masiir, Ibnul Jauzi, (VIII/283). 
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nya dari kotoran yang menodainya. Karena yang membawa ketidak- 
ikhlasan atau kekurangikhlasan adalah pamrih kepada manusia 
(riya), mencari pujian atau sanjungan di hati mereka, atau lari dari 
celaan mereka, mencari harta mereka atau bantuan dan cinta mereka, 
atau selainnya dari noda-noda dan penyakit-penyakit yang dihimpun 
dalam menginginkan sesuatu selain Allah dalam beramal." 

Jika seorang hamba percaya, bahwa perkara-perkara ini tidak 
dapat diraih kecuali dengan takdir Allah Æ, dan bahwa manusia 
tidak memiliki kekuasaan sedikit pun, baik pada diri mereka mau- 
pun pada selain mereka, maka dia tidak akan peduli dengan manusia 
dan tidak mencari keridhaan mereka dengan menukarnya dengan 
mendapatkan murka Allah. Sehingga hal itu akan mendorong untuk 
lebih mendahulukan Dzat Yang Mahabenar daripada makhluk, 
kepada keikhlasan dan memurnikan ibadah, serta jauh dari segala 
riya” dan kemusyrikan. 


Dari sinilah akan diraih keutamaan ikhlas, yang merupakan 
keutamaan yang paling mulia. Karena ikhlas dapat meninggikan 
kedudukan amal, sehingga menjadi tangga-tangga untuk mencapai 
keberuntungan. Inilah yang membawa manusia untuk melanjutkan 
amal kebajikan, menjadikan tekad seseorang menjadi kuat, dan 
mengikat hatinya. Sehingga ia pun melangkah hingga mencapai 
tujuannya. 

5. Tawakkal. 


Tawakkal kepada Allah adalah inti ibadah, sedangkan tawakkal 
tidaklah sah dan lurus kecuali bagi siapa yang beriman kepada gadar 
sesuai dengan cara yang benar. 

Ibnul Qayyim #ts berkata, “Syaikh kami" -semoga Allah me- 
ridhainya- mengatakan, “Karena itu, tawakkal tidak sah dan tidak 
terbayangkan berasal dari para filosof, tidak juga dari @adariyyah 
yang membantah dan mengatakan bahwa dalam kekuasaan-Nya 
ada sesuatu yang tidak dikehendaki-Nya, tidak juga dari Jahmiyyah 
yang menafikan sifat-sifat Rabb 3%, dan tidak pula tawakkal akan 





3 Lihat, Madaarijus Saalikiin, Ibnul Qayyim, (11/93). 


* Yakni, Ibnu Taimiyyah sx. 


Bab Pertama: Keyakinan yang Benar Dalam Masalah Qadar 29 


lurus kecuali dari kaum yang menetapkan sifat-sifat Allah (Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah). 


Yang dimaksud dengan tawakkal, menurut syari'at adalah, 
mengarahkan hati kepada Allah pada saat beramal, meminta per- 
tolongan, dan bersandar kepada-Nya semata. Itulah rahasia dan 
hakikat tawakkal. 


Syari'at memerintahkan kepada orang yang beramal agar hatinya 
berhimpun di atas pelita tawakkal dan penyerahan diri. 


Hal yang dapat merealisasikan tawakkal ialah, melakukan usaha- 
usaha yang diperintahkan. Barangsiapa yang menafikannya, maka 
tidak sah tawakkalnya. 


Jika hamba bertawakkal kepada Rabb-nya, berserah diri kepada- 
Nya, dan menyerahkan urusannya kepada-Nya, maka Allah akan 
memberikan kepadanya kekuatan, tekad, kesabaran, dan menjauh- 
kannya dari berbagai bencana yang merupakan halangan ikhtiar 
hamba bagi dirinya, serta memperlihatkan kepadanya kebaikan 
berbagai akibat ikhtiarnya untuknya, yang tidak mungkin dia sam- 
pai kepadanya walaupun kepada sebagiannya, apabila (hanya bersan- 
darkan) kepada ikhtiarnya semata. 

Ini semua akan menenangkannya dari pemikiran-pemikiran 
yang melelahkan dalam berbagai jenis ikhtiar, dan mengosongkan 
hatinya dari pertimbangan-pertimbangan yang sewaktu-waktu dia 
tempuh dan sewaktu-waktu ia tinggalkan. 


6. Takut kepada Allah. 


Orang yang beriman kepada gadar akan Anda jumpai senantiasa 
takut kepada Allah dan su-ul khaatimah (akhir kematian yang bu- 
ruk), sebab dia tidak tahu apa yang akan terjadi padanya dan tidak 
juga merasa aman dari makar Allah. 

Dari sini, dia akan merasa amalnya sedikit dan tidak terpedaya 
dengan amalnya, apa pun yang telah dilakukannya. Karena hati 
manusia itu berada di antara dua jari dari jari-jari ar-Rahman, Dia 
membolak-balikkannya bagaimana saja Ia kehendaki, dan pengeta- 
huan tentang akhir dari amalnya adalah berada di sisi Allah & . 


Nabi #£ bersabda: 
P Madaarijus Saalikiin, (U/218). 


30 Bab Pertama: Keyakinan yang Benar Dalam Masalah Qadar 


CS UP aed BO sai o m 
i ea SAS ge S pE É GED E SA 
Ja S G OG GG Éni f Jaka JS 
a at 

REMA á ó AT Si a 


“Demi pni seorang dari kalian atau seseorang 
beramal dengan amalan ahli Neraka, sehingga jarak antara 
dirinya dengan Neraka hanya sedepa atau sehasta lagi, tetapi 
telah berlaku ketetapan sebelumnya atasnya, lalu dia beramal 
dengan amalan ahli Surga, sehingga dia pun masuk ke dalam 
Surga. Dan seseorang benar-benar beramal dengan amalan ahli 
Surga, sehingga jarak antara dirinya dengan Surga hanya sehasta 
atau dua hasta lagi, tetapi telah berlaku ketetapan atasnya, lalu 
dia beramal dengan amalan ahli Neraka, sehingga dia pun masuk 
Neraka.” 


Beliau 2£ juga bersabda: 
Ng sa Jai SH wp JÖ JH fa a AI o 
pa JS Sp F Hi “y a SM 


orang hamba benar-benar beramal "Tn Ga ahli Neraka 
padahal sesungguhnya dia termasuk ahli Surga, dan seseorang 
benar-benar beramal dengan amalan ahli Surga padahal sesung- 
guhnya dia termasuk ahli Neraka, sesungguhnya perbuatan itu 
tergantung pada akhir penutupnya.” 


7. Kuat harapan dan berprasangka baik kepada Allah. 


Orang yang beriman kepada gadar akan berprasangka baik 
kepada Allah dan sangat berharap kepada-Nya, karena dia mengetahui 


I HR. Al-Bukhari, (no. 6594). 
7 HR. Al-Bukhari, (no. 6607). 


Bab Pertama: Keyakinan yang Benar Dalam Masalah Qadar 31 


bahwa Allah tidak menetapkan suatu ketentuan pun melainkan 
di dalamnya berisikan kesempurnaan keadilan, kasih sayang, dan 
kebijaksanaan. 


Ia tidak menghujat Rabb-nya mengenai berbagai qadha' dan 
qadar yang ditentukan atasnya, dan hal itu mengharuskannya untuk 
konsisten di sisi-Nya dan ridha kepada apa yang dipilihkan Rabb- 
nya untuknya, sebagaimana mengharuskan untuknya menunggu 
kelapangan. Hal itu dapat meringankan beban yang berat, terutama 
bila disertai harapan yang kuat atau yakin dengan adanya kela- 
pangan. Ia mencium dalam bencana itu udara kelapangan dan jalan 
keluar, baik berupa kebaikan yang tersembunyi dan baik berupa 
kelapangan yang disegerakan." 


8. Kesabaran dan ketabahan. 


Iman kepada qadar membuahkan bagi pelakunya ibadah (dalam 
bentuk) kesabaran terhadap takdir yang menyakitkan. Kesabaran 
merupakan sifat yang indah dan sifat yang terpuji, yang mempunyai 
faidah-faidah yang banyak, berbagai manfaat yang mulia, berbagai 
akibat yang baik, dan berbagai dampak yang terpuji. Setiap manusia 
harus memiliki kesabaran atas sebagian perkara yang tidak disukainya, 
baik dengan kesadaran maupun terpaksa. Orang yang mulia akan 
bersabar dengan kesadarannya, karena dia mengetahui akibat baik 
dari kesabaran. Dia akan memuji karena adanya musibah itu, dan 
mencela kegelisahan. Seandainya pun dia tidak bersabar, maka 
kesedihan itu tidak kembali kepadanya, dan tidak melepaskan diri 
darinya dengan kebencian. Barangsiapa yang tidak bersabar dengan 
kesabaran orang-orang yang mulia, maka dia tidak ubahnya dengan 
binatang ternak.” 


Amirul Mukminin, “Umar bin al-Khaththab &5 mengatakan: 

KA Rana ar 
“Kami mendapati, bahwa sebaik-baik kehidupan kami (yang 
kami jalani)adalah dengan kesabaran.”” 


$  Madaarijus Saalikiin, (11/166-199). 

P Lihat, Tddatush Shaabiriin, Ibnul Qayyim, hal. 124 dan Tasliyyah Ahlil Mashaa- 
ib, al-Munbaji, hal. 135-151. 

2 Jddatush Shaabiriin, hal. 124. 
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Amirul Mukminin, “Ali bin Abi Thalib &5 berkata, 
1. 5 y 1 A an | 
“Kesabaran adalah tunggangan yang tidak pernah terjatuh.””' 
Al-Hasan && berkata, “Kesabaran adalah salah satu dari per- 
bendaharaan kebaikan, yang tidak diberikan Allah, kecuali kepada 
hamba yang mulia di sisi-Nya.”? 
Benarlah apa yang disebutkan oleh seorang penya'ir: 
ang 8 o 20 og - 
Ja Sa Mua da ya dana Jia mal 
petasan seperti namanya, adalah pahit rasanya 
tetapi akibatnya lebih manis dari madu 


Karenanya, Anda melihat orang yang beriman kepada gadar 
memiliki kesabaran yang membaja, tabah terhadap beban berat, 
dan kuat menanggung penderitaan. 


Berbeda dengan orang yang lemah keimanannya kepada gadar, 
yang tidak kuat untuk bersabar dan tidak bersabar terdapat suatu 
masalah yang paling kecil pun yang dihadapinya, karena kelemahan 
imannya, kelembekan jiwanya, dan kecemasannya yang besar ter- 
hadap sesuatu yang kecil. Ketika dia tertimpa sesuatu yang remeh, 
Anda melihatnya sempit dadanya, sedih hatinya, murung wajahnya, 
tertunduk penglihatannya, kesedihan menghimpit dadanya, lalu 
semua hal itu membuatnya tidak bisa tidur dan memeluhkan ke- 
ningnya. Musibah itu -bahkan yang lebih besar darinya- sekiranya 
menimpa orang yang lebih kuat keimanan dan ketabahan musibah 
itu daripadanya, maka dia tidak akan menghiraukannya, hal itu 
tidak mengusik jiwanya, kelopak matanya masih bisa terpejam, 
hatinya ridha, dan dirinya pun tetap tenang. 

Orang-orang yang tidak beriman kepada takdir akan cemas 
karena sebab-sebab yang remeh, bahkan mungkin kecemasan ter- 
sebut bisa membawa mereka kepada kegilaan, waswas, mengkon- 
sumsi obat-obatan terlarang, dan bahkan bunuh diri. 


* Ibid. 
” Ibid, hal. 124. 
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Karena itu, banyak terjadi kasus bunuh diri di negeri-negeri 
yang tidak beriman kepada qadha' dan qadar, seperti Amerika, 
Swedia, Norwegia, dan yang lainnya, bahkan beberapa negara telah 
sampai kepada keadaan, di mana mereka membuka beberapa rumah 
sakit untuk bunuh diri. 


Seandainya kita membahas sebab-sebab mereka melakukan 
bunuh diri, niscaya kita melihatnya remeh sekali, yang menyebab- 
kan tidak ingin melihatnya dan menutup mata darinya. Sebagian 
mereka bunuh diri karena pinangannya meninggalkannya, sebagian 
lainnya karena sebab kegagalannya dalam ujian, dan sebagian me- 
reka bunuh diri karena sebab kematian pemusik yang disukainya 
atau seseorang yang dikaguminya, atau karena sebab kekalahan 
tim yang didukungnya, dan seterusnya. 

Adakalanya bunuh diri dilakukan secara kolektif. Anehnya, 
bahwa mayoritas kaum yang melakukan bunuh diri bukanlah dari 
golongan orang miskin, sehingga bisa dikatakan, “Mereka bunuh 
diri karena penghidupan mereka yang sempit.” 

Bahkan, mereka adalah berasal dari kalangan elit yang dikenal 
dengan kekayaannya, orang-orang yang terkenal, bahkan dilakukan 
para psikiater, yang dianggap bisa memberikan kebahagiaan dan 
dapat menyelesaikan berbagai problem. 

9. Memerangi keputusasaan. 

Orang yang tidak beriman kepada qadar akan tertimpa keputus- 
asaan, dan keputusasaan tersebut akan terus berlangsung hingga 
puncaknya. Jika dia tertimpa suatu musibah, maka dia menyangka 
bahwa hal itu akan memecahkan punggungnya. Jika malapetaka 
turun kepadanya, maka dia menyangka bahwa hal itu adalah mu- 
sibah yang terus-menerus yang tidak akan berakhir. 


Demikian pula jika dia melihat kekuasaan dan kekuatan keba- 
thilan, sedangkan pengikut kebenaran terlihat lemah dan tidak 
berdaya, maka dia menyangka bahwa kebathilan akan terus ber- 
langsung dan kebenaran akan sirna. 


Putus asa adalah racun yang mematikan dan penjara yang gelap, 
yang akan memasamkan wajah dan menghalangi jiwa dari kebaji- 
kan. Tidak henti-hentinya keputusasaan itu menyertai manusia 
sehingga menghancurkannya atau menenggelamkan kehidupannya. 
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Adapun orang yang beriman kepada qadar, maka dia tidak 
mengenal putus asa, dan engkau tidak melihatnya selain optimis 
dalam segala keadaannya, menunggu kelapangan dari Rabb- 
nya, mengetahui bahwa kemenangan itu menyertai kesabaran, dan 
bahwa bersama kesulitan itu ada kemudahan. 


Engkau melihatnya yakin dengan seyakin-yakinnya bahwa 
akibat yang terbaik itu bagi ketakwaan dan orang-orang yang ber- 
takwa, dan ketentuan Allah mengenai hal itu pasti berlaku. Oleh 
karena itu, dia tidak berputus asa, meskipun kegelapan kebathilan 
amat mencekam. Sebab, hati yang bersandar kepada kekuasaan 
Allah serta kelembutan dan kemurahan-Nya, akan membersihkan 
noda-noda keputusasaan dan pohon-pohon kemalasan dan menguat- 
kan “punggung” harapan, yang dengannyalah orang yang berusaha 
akan masuk menyelami lautan yang dalam dan dengannya akan 
mampu menghalau binatang buas yang membahayakan dalam 
perjalanannya. 


10. Ridha. 


Orang yang beriman kepada qadar, keimanannya tersebut dapat 
meninggikannya, sehingga menghantarkannya kepada tingkatan 
ridha. Barangsiapa yang ridha kepada Allah, maka Allah ridha ke- 
padanya, bahkan ridha hamba kepada Allah adalah hasil dari ridha 
Allah kepadanya. Jadi, ia diliputi dengan dua jenis keridhaan-Nya 
kepada hamba-Nya: keridhaan sebelumnya, yang mengharuskan 
ia ridha kepada-Nya dan keridhaan sesudahnya, yang merupakan 
buah ridhanya kepada-Nya. 

Karena itu, ridha adalah pintu Allah yang terbesar, Surga dunia, 
peristirahatan para ahli ibadah, dan pelipur orang-orang yang 
rindu.” 

Ibnul Qayyim & berkata, “Barangsiapa yang memenuhi hatinya 
dengan ridha kepada takdir, maka Allah memenuhi dadanya dengan 
kecukupan, rasa aman, dan gana'ah, serta mengosongkan hatinya 
untuk mencintai-Nya, kembali, dan bertawakkal kepada-Nya. 


Barangsiapa yang tidak memiliki keridhaan, maka Allah akan 
memenuhi hatinya dengan hal yang sebaliknya, dan lalai terhadap 


3 Lihat, Madaarijus Saalikiin, (11/172). 
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perkara yang di dalamnya terdapat kebahagiaan dan keberuntungan- 
”24 
nya. 


Ditanyakan kepada Yahya bin Mu'adz, “Kapankah hamba akan 
mencapai kedudukan ridha?” Ia menjawab, “Jika ia memposisikan 
dirinya di atas empat landasan dalam interaksinya dengan Rabb- 
nya, sehingga ia berucap, “Jika Engkau memberikan kepadaku, 
maka aku menerimanya, jika Engkau menghalangiku, maka aku 
tetap ridha, jika Engkau meninggalkanku, maka aku tetap beribadah 
kepada-Mu, dan jika Engkau memerintahkanku, maka aku meme- 
nuhi panggilan-Mu.”? 


Sebagian mereka mengatakan, “Ridhalah kepada Allah dalam 
segala apa yang Dia perbuat terhadapmu. Sebab, Dia tidak meng- 
halangimu melainkan untuk memberimu, tidak mengujimu me- 
lainkan untuk memberi keselamatan kepadamu, tidak menjadi- 
kanmu sakit melainkan untuk memberi kesembuhan kepadamu, 
dan tidak mematikanmu melainkan untuk menghidupkanmu. Oleh 
karena itu, janganlah engkau meninggalkan keridhaan kepada-Nya 
sekejap mata pun, sehingga engkau pun jatuh dalam pandangan- 
Nya.” 


Di antara hal yang semestinya diketahui adalah, bahwa bukan 
merupakan syarat keridhaan, (yaitu dengan) seorang hamba tidak 
merasakan kepedihan dan ketidaksenangan, tetapi (yang merupakan 
syarat adalah apabila) dia tidak menolak ketentuan itu dan tidak 
pula membencinya.” 

Ibnu Nashiruddin ad-Dimasygi berkata: 

Jika malapetaka sangat keras, maka ringankanlah dengan ridha 


kepada Allah 


maka beruntunglah orang yang ridha lagi merasa diawasi Allah 


** Madaarijus Saalikiin, (1/202. 

2 Madaarijus Saalikiin, (1/172). 

2 Madaarijus Saalikiin, (1/216). 

” Lihat, Madaarijus Saalikiin, (U/169-232), di dalamnya berisikan pembicaraan 
yang mendetail tentang ridha. 
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Betapa banyak kenikmatan yang diiringi dengan ujian kepada 
manusia 
ia tersembunyi, dan ujian itu (sebenarnya adalah) anugrah" 


Meskipun demikian, hamba tidak dapat keluar dari apa yang 
telah ditentukan Allah atasnya. Seandainya dia ridha dengan pilihan 
Allah, maka takdir tetap menimpanya sedangkan ia berada dalam 
keadaan terpuji, dihargai, dan dilindungi. Jika tidak, maka takdir 
pun tetap menimpanya, dalam keadaan dia tercela serta tidak dilin- 
dungi. 

Selama kepasrahan dan ridhanya benar, maka penjagaan dan 
perlindungan terhadapnya akan menaunginya dalam apa yang di- 
takdirkan, sehingga dia berada di antara penjagaan dan perlindungan- 
Nya. 

11. Syukur. 


Orang yang beriman kepada gadar mengetahui bahwa segala 
kenikmatan yang dimilikinya berasal dari Allah semata dan bahwa 
Allah-lah yang menolak segala hal yang dibenci dan penderitaan, 
lalu hal itu mendorongnya untuk mengesakan Allah dengan ber- 
syukur. 


Jika datang kepadanya sesuatu yang disukainya, maka dia ber- 
syukur kepada Allah karenanya, karena Dia-lah Yang memberi 
nikmat dan karunia. Jika datang kepadanya sesuatu yang tidak 
disenanginya, dia bersyukur kepada Allah atas apa yang telah di- 
takdirkan kepadanya, dengan menahan amarah, tidak mengeluh, 
memelihara adab, dan menempuh jalan ilmu. Sebab, mengenal Allah 
dan beradab kepada-Nya akan mendorong untuk bersyukur kepada 
Allah atas segala yang disenangi dan yang tidak disenangi, meski- 
pun bersyukur atas hal-hal yang tidak disenangi itu lebih berat dan 
lebih sulit. Karena itu, kedudukan syukur lebih tinggi daripada 
ridha. 


Jika manusia senantiasa bersyukur, maka kenikmatannya men- 
jadi langgeng dan melimpah, karena syukur adalah pengikat kenik- 
matan-kenikmatan yang masih ada dan pemburu kenikmatan-ke- 
nikmatan yang hilang. Allah Tabaaraka wa Ta'aala berfirman: 


8 Bardul Akbaad “inda Fagdil Aulaad, Ibnu Nashiruddin ad-Dimasygi, hal. 37. 
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ke 
365. g2 A - « - 

1O LUNA o? 

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Aku akan menambah 
(nikmat) kepadamu... . " (QS. Ibrahim: 7) 

Apabila engkau tidak melihat keadaanmu bertambah, maka 

hadapilah ia dengan syukur.” 

Ibnu Nashiruddin ad-Dimasyqi berkata: 


o 4 A y ar o 4 Pen TEA Oo, Pam, Gaa o z 

Aan aG aa 
` On LSP Aan a eA zz Pa E A ma 2 
Gadha' berjalan dan di dalamnya berisi kebaikan sebagai tam- 


bahan 
untuk orang mukmin yang percaya kepada Allah, bukan untuk 


orang yang lalai 

Jika datang kegembiraan kepadanya atau mendapatkan kesusahan 

pada dua keadaan tersebut dia mengucapkan: “Alhamdulillaah” 

12. Kegembiraan. 

Orang yang beriman kepada gadar akan bergembira dengan 
keimanan ini, yang kebanyakan manusia tidak mendapatkannya. 
Allah Ta'ala berfirman: 


EE D RA es La Da 
JA ya daa yaa SU cat a India V3 Y 
- TA Gw 
(Dul 
"Katakanlah, Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah 
dengan itu mereka bergembira. Karunia dan rahmat-Nya itu ada- 


lah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan." (QS. Yunus: 
58) 


2 Lihat, Madaarijus Saalikiin, (1/199, 235, 243). 
2 Bardul Akbaad, hal. 9. 
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Kemudian orang yang beriman kepada qadar memungkinkan 
keadaannya untuk meningkat dari ridha kepada ketentuan Allah 
dan bersyukur kepadanya, kepada derajat kegembiraan. Di mana 
ia bergembira dengan segala yang ditakdirkan dan ditentukan Allah 
kepadanya. 

Ibnul Qayyim äis berkata, “Kegembiraan adalah kenikmatan, 
kelezatan dan kesenangan hati yang paling tinggi, maka kegem- 
biraan adalah kenikmatannya sedangkan kesedihan adalah adzab- 
nya. 

Gembira kepada sesuatu adalah melebihi ridha kepadanya, 
karena ridha adalah ketentraman, ketenangan, dan lapang dada, 
sedangkan kegembiraan adalah kelezatan, kesenangan, dan suka 
cita. Setiap orang yang gembira adalah orang yang ridha, tapi tidak 
semua orang yang ridha adalah orang yang bergembira. Karenanya, 
kegembiraan lawannya adalah kesedihan, sedangkan ridha lawannya 
adalah kebencian. Kesedihan menyakitkan orangnya, sedangkan 
kebencian tidak menyakitkannya, kecuali bila disertai kelemahan 
untuk membalas. Wallaahu a'lam.” 


13. Tawadhu' (rendah hati). 


Iman kepada qadar membawa pelakunya kepada ketawadhu'an, 
meskipun dia diberi harta, kedudukan, ilmu, popularitas, atau se- 
lainnya, karena dia mengetahui bahwa segala yang diberikan kepada- 
nya hanyalah dengan takdir Allah. Sekiranya Allah menghendaki, 


Dia dapat mencabut semua itu darinya. 


Karena itulah, dia bertawadhu' kepada Allah 3 dan kepada 
sesamanya, serta mengenyahkan kesombongan dan kecongkakan 
dari dirinya. 

Jika manusia bertawadhu' kepada Allah 3, maka kemuliaannya 
sempurna, nilainya tinggi, keutamaannya mencapai puncaknya, 
kewibawaannya tinggi di hati manusia, dan Allah menambahkan 
kemuliaan serta derajat besar kepadanya. Karena barangsiapa yang 
bertawadhu' kepada Allah, maka Dia meninggikannya. Dan jika 
Allah telah meninggikan derajat seorang hamba, maka siapakah 
yang dapat merendahkannya? 


3 Madaarijus Saalikiin, (WI1/150). 
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Sebaik-baik akhlak pemuda dan yang paling sempurna 
ialah ketawadbu'annya kepada manusia padahal derajatnya tinggi” 


14. Kemurahan dan kedermawanan. 


Sebab, orang yang beriman kepada gadar mengetahui dengan 
seyakin-yakinnya bahwa Allah-lah Yang memberi rizki dan me- 
nentukan penghidupan di antara para makhluk, sehingga masing- 
masing mendapatkan bagiannya. Tidaklah mati suatu jiwa pun 
sehingga sempurna rizki dan ajalnya, dan tidaklah seseorang menjadi 


fakir, kecuali dengan takdir Allah 3&. 


Iman ini akan melapangkan dada pelakunya untuk berinfak 
dalam berbagai aspek kebaikan, sehingga dia pun lebih mendahulu- 
kannya dengan hartanya walaupun dia sangat membutuhkannya, 
disebabkan percaya kepada Allah dan memenuhi perintah-Nya 
untuk berinfak, serta merasa bahwa untuk mendapatkan kehidupan 
yang mulia itu terdapat tuntutan untuk mengorbankan harta di 
jalan kebaikan tersebut tanpa berpikir panjang, dan karena dia tahu 
bahwa harta itu adalah harta Allah. Akhirnya, dia memilih untuk 
meletakkan harta tersebut di tempat di mana Allah memerintahkan 
untuk meletakkannya. 

Kemudian iman kepada gadar pun akan memadamkan kera- 
kusan dari hati orang yang beriman, sehingga dia tidak rakus ter- 
hadap dunia dan tidak mengejarnya kecuali sekedar kebutuhan. Ia 
tidak membuang rasa malunya untuk mencarinya, bahkan dia me- 
nahan diri dari apa yang ada di tangan manusia, karena di antara 
jenis kedermawanan ialah menahan diri dari apa yang ada di tangan 
manusia. Hal ini akan membuahkan kemuliaan jiwa dan keberanian 
baginya. 

Hal yang menyebabkan manusia tidak memiliki keberanian 
dan kemuliaan jiwa ialah karena kerakusannya yang berlebihan 
terhadap kenikmatan dunia. 


15. Keberanian dan mengenyahkan kelemahan serta sifat penge- 
cut. 


Iman kepada gadar akan memenuhi hati pelakunya dengan 
keberanian serta mengosongkannya dari segala kelemahan dan sifat 


2 Ghadzaa-ul Albaab, as-Safarini, (11/223). 
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pengecut. Karena orang yang beriman kepada qadar mengetahui 
bahwa dia tidak akan mati sebelum hari kematiannya dan tidak 
ada yang akan menimpanya kecuali apa yang telah dituliskan untuk- 
nya. Seandainya umat berkumpul untuk memberi kemudharatan 
kepadanya, maka mereka tidak dapat memberi kemudharatan ke- 
padanya kecuali sesuatu yang telah ditentukan Allah untuknya. 


Di antara yang dinisbatkan kepada Amirul Mukminin, “Ali 
bin Abi Thalib &5 , ialah sya'irnya: 

Pada hariku yang manakah 

aku dapat lari dari kematian 


Apakah pada hari yang belum ditakdirkan 
ataukah pada hari yang telah ditakdirkan 


Apabila pada hari yang tidak ditakdirkan 
maka aku tidak akan takut darinya 


Tapi apabila kematian telah ditakdirkan 
maka hati-hati dan menghindar darinya tidaklah menyelamatkanku 


Mu'awiyah «5 memiliki juga sya'ir yang semisal dengannya: 
Orang penakut itu merasa dirinya akan terbunuh 
sebelum kematian datang menghabisinya 


Terkadang beberapa bahaya menimpa orang penakut 
sedang orang yang berani selamat darinya 


Berkata Ibnul Qayyim && “Hal yang dapat memutuskan rasa 
takut adalah berserah diri kepada Allah. Maka, barangsiapa yang 
menyerahkan diri dan tunduk kepada Allah, mengetahui bahwa 
apa pun yang menimpanya tidak akan luput darinya, sedangkan 
apa pun yang luput darinya tidak akan pernah menimpanya, dan 
juga mengetahui bahwa tidak akan menimpanya, kecuali apa yang 
telah dituliskan baginya, maka tidak akan tersisa tempat pada ha- 
tinya untuk takut kepada para makhluk. Sesungguhnya, jiwanya 
yang ia khawatirkan keselamatanya, sebenarnya telah berserah diri 
kepada Pelindungnya, dan mengetahui bahwa tidak akan menimpa 
jiwa itu, kecuali yang telah dituliskan, dan bahwa apa pun yang 
telah dituliskan baginya pasti menimpanya. Jadi pada hakikatnya, 
tidak pantas ada rasa takut kepada selain Allah itu.” 
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“Selain itu, di dalam ketundukkan kepada Allah itu terdapat 
manfaat yang tersembunyi, yaitu apabila ia menyerahkan jiwanya 
kepada Allah, pada hakikatnya ia telah menitipkannya pada-Nya 
dan melindunginya (dengan menjadikannya) dalam lindungan-Nya. 
Sehingga tidak akan bisa menyentuhnya tangan musuh dan kezha- 
liman orang yang zhalim.” 

16. Gana'ah” dan kemuliaan diri. 

Seseorang yang beriman kepada gadar mengetahui bahwa riz- 
kinya telah tertuliskan, dan bahwa ia tidak akan meninggal sebelum 
ia menerima sepenuhnya, juga bahwa rizki itu tidak akan dicapai 
oleh semangatnya orang yang sangat berhasrat dan tidak dapat 
dicegah oleh kedengkian orang yang dengki. Ia pun mengetahui 
bahwa seorang makhluk sebesar apa pun usahanya dalam mem- 
peroleh ataupun mencegahnya dari dirinya, maka ia tidak akan 
mampu, kecuali apa yang telah Allah tetapkan baginya. 

Dari sini muncullah gana'ah terhadap apa yang telah diberikan, 
kemuliaan diri dan baiknya usaha, serta membebaskan diri dari 
penghambaan kepada makhluk dan mengharap pemberian mereka. 


Hal tersebut tidak berarti bahwa jiwanya tidak berhasrat pada 
kemuliaan, tetapi yang dimaksudkan dengan gana'ah ialah, gana'ah 
pada hal-hal keduniaan setelah ia menempuh usaha, jauh dari ke- 
bakhilan, kerakusan, dan dari mengorbankan rasa malunya. 


Apabila seorang hamba dikaruniai sikap gana'ah, maka akan 
bersinarlah cahaya kebahagiaan, tetapi apabila sebaliknya (apabila 
ia tidak memiliki sikap gana'ah), maka hidupnya akan keruh dan 
akan bertambah pula kepedihan dan kerugiannya, disebabkan oleh 
jiwanya yang tamak dan rakus. Seandainya jiwa itu bersikap gana ah, 
maka sedikitlah musibahnya. Sebab orang yang tamak adalah orang 
yang terpenjara dalam keinginan dan sebagai tawanan nafsu syah- 
wat. 

Kemudian, bahwa gana'ah itu pun dapat menghimpun bagi 
pelakunya kemuliaan diri, menjaga wibawanya dalam pandangan 
dan hati, serta mengangkatnya dari tempat-tempat rendah dan hina, 
sehingga tetaplah kewibawaan, melimpahnya karamah, kedudukan 


3 Qana'ah adalah ridha dengan pembagian Allah, “+ 
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yang tinggi, tenangnya bathin, selamat dari kehinaan, dan bebas dari ` 
perbudakan hawa nafsu dan keinginan yang rendah. Sehingga ia 
tidak mencari muka dan bermuka dua, ia pun tidak melakukan 
sesuatu kecuali hal itu dapat memenuhi (menambah) imannya, dan 
hanya kebenaranlah yang ia junjung. 

Kesimpulannya, hal yang dapat memutuskan harapan kepada 
makhluk dari hati adalah ridha dengan pembagian Allah 38 (qana’ah). 
Barangsiapa ridha dengan hukum dan pembagian Allah, maka 
tidak akan ada tempat pada hatinya untuk berharap kepada makhluk. 

Di antara kalimat yang indah berkenaan dengan hal ini adalah 
sya'ir yang dinisbatkan kepada Amirul Mukminin, “Ali bin Abi 
Thalib &5 : 

Oana'ah memberikan manfaat kepadaku berupa kemuliaan 

adakah kemuliaan yang lebih mulia dari gana'ah 


Jadikanlah ia sebagai modal bagi dirimu 
kemudian setelahnya, jadikanlah takwa sebagai barang dagangan 


Niscaya akan engkau peroleh keuntungan 


dan tidak perlu memelas kepada orang yang bakhil 


Engkau akan memperoleh kenikmatan dalam Surga 
dengan kesabaran yang hanya sesaat 


Berkata Imam asy-Syafi'i äts: 

Aku melihat gana'ah sebagai perbendaharaan kekayaan 

maka aku pegangi ekor-ekornya 

Tidak ada orang yang melihatku di depan pintunya 

dan tidak ada orang yang melihatku bersungguh-sungguh dengannya 

Aku menjadi kaya dengan tanpa dirham 

dan aku berlalu di hadapan manusia seperti raja” 

Tsa'alabi berkata, “Sebaik-baik ucapan yang saya dengar ten- 
tang gana'ah ialah ucapan Ibnu Thabathaba al-“ Alawi: 


Jadilah engkau orang yang gana'ah dengan apa yang diberikan 
kepadamu 





4 Diiwaan al-Imam asy-Syafi'i, hal. 27. 
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maka engkau telah berhasil melewati kesulitan gana'ah orang yang 


hidup berkecukupan 


Sesungguhnya usaha dalam mencapai angan, nyaris membinasakan 

dan kebinasaan seseorang terletak dalam kemewahan” 

17. Cita-cita yang tinggi. 

Maksud dari cita-cita yang tinggi adalah menganggap kecil apa 
yang bukan akhir dari perkara-perkara yang mulia. Sedangkan cita- 
cita yang rendah, yaitu sebaliknya dari hal itu, ia lebih mengutama- 
kan sesuatu yang tidak berguna, ridha dengan kehinaan, dan tidak 
menggapai perkara-perkara yang mulia. 


Iman kepada gadar membawa pelakunya kepada kemauan yang 
tinggi dan menjauhkan mereka dari kemalasan, berpangku tangan, 
dan pasrah kepada takdir. 


Karena itu, Anda melihat orang yang beriman kepada gadar 
-dengan keimanan yang benar- adalah tinggi cita-citanya, besar 
jiwanya, mencari kesempurnaan, dan menjauhi perkara-perkara 
remeh dan hina. Ia tidak rela kehinaan untuk dirinya, tidak puas 
dengan keadaan yang pahit lagi menyakitkan, dan tidak pasrah 
terhadap berbagai aib dengan dalih bahwa takdir telah menentu- 
kannya. 

Bahkan keimanannya mengharuskannya untuk berusaha bang- 
kit, mengubah keadaan yang pahit serta menyakitkan kepada yang 
lebih baik dengan cara-cara yang disyari'atkan, dan untuk terbebas 
dari berbagai aib dan kekurangan. (Karena) berdalih dengan takdir 
hanyalah dibenarkan pada saat tertimpa musibah, bukan pada aib- 
aib (yang dilakukannya). 

18. Bertekad dan bersungguh-sungguh dalam berbagai hal. 


Orang yang beriman kepada gadar, ia akan bersungguh-sungguh 
dalam berbagai urusannya, memanfaatkan peluang yang datang 
kepadanya, dan sangat menginginkan segala kebaikan, baik akhirat 
maupun dunia. Sebab, iman kepada gadar mendorong kepada hal 





8  Ahsanu maa Sami'tu, ats-Tsa'alabi, hal. 22. 
8 Lihat, al-Himmatul ‘Aaliyah Mu awwigaatuha wa Mugawwimaatuha, oleh 
penulis. 
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itu, dan sama sekali tidak mendorong kepada kemalasan dan sedikit 
beramal. 


Bahkan, keimanan ini memiliki pengaruh yang besar dalam 
mendorong para tokoh untuk melakukan pekerjaan besar, yang 
mereka menduga sebelumnya bahwa kemampuan mereka dan ber- 
bagai faktor yang mereka miliki pada saat itu tidak cukup untuk 
menggapainya. 


Nabi X£ bersabda: 
ol SE YG LAN Ian eat Ga... 
Kar a AAA 


PA E ` - o 4 
; . jas AK Leg cad "38 2 ja 
« ..Bersungguh-sungguhlah terhadap apa yang bermanfaat bagimu, 
minta tolonglah kepada Allah, dan janganlah bersikap lemah! 
Jika sesuatu menimpamu, janganlah mengatakan, 'Seandainya 
aku melakukan, niscaya akan demikian dan demikian." Tetapi 
katakanlah, 'Ini takdir Allah, dan apa yang dikehendaki-Nya 
pasti terjadi... .'”” 


19. Bersikap adil, baik pada saat senang maupun susah. 


Iman kepada gadar akan membawa kepada keadilan dalam segala 
keadaan, sebab manusia dalam kehidupan dunia ini mengalami 
keadaan bermacam-macam. Adakalanya diuji dengan kefakiran, 
adakalanya mendapatkan kekayaan yang melimpah, adakalanya 
menikmati kesehatan yang prima, adakalanya diuji dengan penyakit, 
adakalanya memperoleh jabatan dan popularitas, dan adakalanya 
setelah itu dipecat (dari jabatan), hina, dan kehilangan nama. 


Perkara-perkara ini dan sejenisnya memiliki pengaruh dalam 
jiwa. Kefakiran dapat membawa kepada kehinaan, kekayaan bisa 
mengubah akhlak yang baik menjadi kesombongan, dan perilakunya 
menjadi semakin buruk. 

Sakit bisa mengubah watak, sehingga akhlak menjadi tidak 
lurus, dan seseorang tidak mampu tabah bersamanya. 


7 HR. Muslim, (no. 2664). 
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Demikian pula kekuasaan dapat mengubah akhlak dan meng- 
ingkari sahabat karib, baik karena buruknya tabiat maupun sem- 
pitnya dada. 

Sebaliknya dari hal itu ialah pemecatan. Adakalanya hal itu 
dapat memburukkan akhlak dan menyempitkan dada, baik karena 
kesedihan yang mendalam maupun karena kurangnya kesabaran. 

Begitulah, keadaan-keadaan tersebut menjadi tidak lurus pada 
garis keadilan, karena keterbatasan, kebodohan, kelemahan, dan 
kekurangan dalam diri hamba tersebut. 


Kecuali orang yang beriman kepada qadar dengan sebenarnya, 
maka kenikmatan tidak membuatnya sombong dan musibah tidak 
membuatnya berputus asa, kekuasaan tidak membuatnya congkak, 
pemecatan tidak menurunkannya dalam kesedihan, kekayaan tidak 
membawanya kepada keburukan dan kesombongan, dan kefakiran 
pun tidak menurunkannya kepada kehinaan. 


Orang-orang yang beriman kepada qadar menerima sesuatu 
yang menggembirakan dan menyenangkan dengan sikap menerima, 
bersyukur kepada Allah atasnya, dan menjadikannya sebagai sarana 
atas berbagai urusan akhirat dan dunia. Lalu, dengan melakukan 
hal tersebut, mereka mendapatkan, berbagai kebaikan dan keber- 
kahan, yang semakin melipatgandakan kegembiraan mereka. 


Mereka menerima hal-hal yang tidak disenangi dengan keridhaan, 
mencari pahala, bersabar, menghadapi apa yang dapat mereka 
hadapi, meringankan apa yang dapat mereka ringankan, dan dengan 
kesabaran yang baik terhadap apa yang harus mereka bersabar 
terhadapnya. Sehingga mereka, dengan sebab itu, akan mendapatkan 
berbagai kebaikan yang besar yang dapat menghilangkan hal- 
hal yang tidak disukai, dan digantikan oleh kegembiraan dan 
harapan yang baik.” 

“Umar bin “Abdul “Aziz &is berkata, “Aku memasuki waktu 
pagi, sedangkan kebahagiaan dan kesusahan sebagai dua kendaraan 
di depan pintuku, aku tidak peduli yang manakah di antara keduanya 
yang aku tunggangi.”” 


3 Lihat, al-Himmatul ‘Aaliyah, hal. 221-230. 
32 Al-Kitaabul Jaami’ li Sirah Umar bin ‘Abdil “Aziz al-Khaliifah al-Khaa-if 
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20. Selamat dari kedengkian dan penentangan. 


Iman kepada qadar dapat menyembuhkan banyak penyakit 
yang menjangkiti masyarakat, di mana penyakit itu telah mena- 
namkan kedengkian di antara mereka, misalnya hasad yang hina. 
Orang yang beriman kepada qadar tidak dengki kepada manusia 
atas karunia yang Allah berikan kepada mereka, karena keimanan- 
nya bahwa Allah-lah yang memberi dan menentukan rizki mereka. 
Dia memberikan dan menghalangi dari siapa yang dikehendaki-Nya, 
sebagai ujian. Apabila dia dengki kepada selainnya, berarti dia me- 
nentang ketentuan Allah. 


Jika seseorang beriman kepada qadar, maka dia akan selamat 
dari kedengkian, selamat dari penentangan terhadap hukum-hukum 
Allah yang bersifat syar'i (syari'at) dan ketentuan-ketentuan-Nya 
yang bersifat kauni (sunnatullah), serta menyerahkan segala uru- 
sannya kepada Allah semata." 


21. Mengetahui hikmah Allah 35. 


Iman kepada gadar dengan cara yang benar akan mengungkap 
bagi manusia hikmah Allah 3s dalam apa yang ditentukan-Nya, 
berupa kebaikan dan keburukan. Lantas dia mengetahui bahwa di 
balik pemikirannya dan imajinasinya ada Dzat yang lebih agung, 
lebih tahu, dan lebih bijaksana. 

Karena itu, seringkali sesuatu terjadi dan kita tidak menyukainya, 
padahal hal itu baik bagi kita, dan seringkali kita melihat sesuatu 
memiliki maslahat secara zhahirnya, sehingga kita pun menyukai 
dan menginginkannya, tetapi hikmah tidak menghendakinya. 
Sebab, Dzat yang mengatur manusia lebih tahu tentang kemasla- 


hatannya dan akibat perkaranya. Bagaimana tidak, sedangkan Allah 
48 berfirman: 


do 
E ae at A Tm SA ea Ni Benar Pam, 
Ol (S3 JL yag adi Ara 





al-Khaasyi', “Umar bin Muhammad al-Khadhr, yang dikenal dengan al-Mula', 
tahqiq Dr. Muhammad Shidgi al-Burnu, (11/436). 

“0 Lihat, Majallah al-Buhuuts, (no. 34, hal. 250), pembahasan tentang Wasathiyyah 
Ahlis Sunnah fil Qadar, oleh Dr. “Awwad al-Mu'tig. 
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"Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik ba- 

gimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu padahal ia 
amat buruk bagimu, Allah mengetahui, sedang kamu tidak menge- 
tahui." (QS. Al-Baqarah: 216) 


Di antara rahasia ayat ini dan hikmahnya adalah, bahwa ayat 
ini mengharuskan hamba untuk pasrah kepada Dzat Yang menge- 
tahui berbagai akibat urusannya dan ridha dengan apa yang diten- 
tukan-Nya atasnya, karena dia mengharapkan kepada-Nya akibat 
baik (dari urusan)nya. 


Di antara rahasia lainnya, dia tidak mencela Rabb-nya dan tidak 
meminta kepada-Nya sesuatu yang mana ia tidak memiliki penge- 
tahuan mengenainya, karena mungkin kemudharatan bagi dirinya 
terletak di dalamnya, sedangkan ia tidak mengetahui. Ia tidak me- 
milihkan kepada Rabb-nya, tetapi ia meminta kepada-Nya akibat 
yang baik dalam apa yang dipilihkan-Nya untuknya. Baginya, tidak 
ada yang lebih bermanfaat daripada hal itu. 

Karena itu, di antara belas kasih Allah kepada hamba-Nya ialah 
mungkin jiwa hamba menginginkan salah satu hal keduniaan, yang 
mana ja menganggap dengan hal itu dia dapat mencapai tujuannya. 
Tapi Allah mengetahui bahwa itu merugikan dan menghalanginya 
dari apa yang bermanfaat baginya, lalu Dia pun menghalangi antara 
dirinya dengan keinginannya itu, sehingga hamba tersebut tetap 
dalam keadaan tidak suka, sementara itu ia tidak mengetahui bahwa 
Allah telah berbelas kasih kepadanya, di mana Dia mengokohkan 
perkara yang bermanfaat baginya dan memalingkan perkara yang 
merugikan darinya." 


Betapa banyak manusia -sebagai contoh- yang menyesal, ketika 
ketinggalan waktu take off pesawat terbang, dan ternyata penyesalan 


“ Lihat, al-Mawaahibur Rabbaaniyyah minal Aayaatil Gur-aan, Ibnu Sa'di, hal. 
151. 
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tersebut hanya sementara. Kemudian dikabarkan tentang jatuhnya 
pesawat (yang telah lepas landas) dan semua penumpangnya tewas. 


Betapa banyak manusia yang sesak dan sempit dadanya karena 
kehilangan sesuatu yang disukai atau datangnya sesuatu yang me- 
nyedihkan. Ketika perkara itu tersingkap dan rahasia takdir itu 
diketahui, Anda pasti melihatnya dalam keadaan senang gembira, 
karena akibatnya ternyata baik baginya. 


Sungguh indah ucapan orang yang mengatakan: 


Betapa banyak kenikmatan yang tidak Anda anggap sedikit 
dengan bersyukur kepada Allah atasnya 
bersembunyi dalam lipatan sesuatu yang tidak disukai” 


Ucapan lainnya: 


Perkara-perkara itu berjalan sesuai ketentuan qadha' 
dan dalam lipatan kejadian, yang disukai dan yang tidak disukai 


Mungkin menyenangkanku sesuatu yang dulunya aku bindari 
dan mungkin buruk bagiku sesuatu yang dulunya aku harapkan” 


22. Membebaskan akal dari khurafat dan kebathilan. 


Di antara kepastian iman kepada gadar ialah mengimani bahwa 
apa yang telah terjadi, apa yang sedang terjadi, dan apa yang akan 
terjadi di alam semesta ini adalah berdasarkan pada gadar (keten- 
tuan) Allah 3%. Dan bahwa qadar Allah adalah rahasia yang ter- 
sembunyi, tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia, dan Dia tidak 
memperlihatkannya kepada seorang pun kecuali kepada siapa yang 
diridhai-Nya dari Rasul-Nya. Sesungguhnya Dia menjadikan pen- 
jaga-penjaga (Malaikat) di muka dan di belakangnya. 

Dari titik tolak ini, anda melihat orang yang beriman kepada 
gadar tidak bersandar kepada para dajjal dan pesulap (pendusta), 
serta tidak pergi kepada para dukun, peramal dan orang-orang 
“pintar”. Ia tidak bersandar kepada ucapan-ucapan mereka, tidak 
pula tertipu dengan penyimpangan mereka dan kedustaan mereka. 
Ia hidup dalam keadaan terbebas dari kesesatan ucapan-ucapan 
tersebut dan dari semua khurafat dan kebathilan itu. 


8 Jannatur Ridhaa' fit Tasliim limaa Gaddara wa Gadhaa', (1/52). 
9 Jannatur Ridhaa' fit Tasliim limaa Qaddara wa Gadhaa', (111/52). 
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Labid bin Rabi'ah $5 berkata: 


Sungguh para dukun dan peramal tidak tahu 
apa yang Allah akan perbuat 


Bertanyalah kepada mereka, jika kalian mendustakanku 
kapankah seorang pemuda merasakan kematian atau kapankah 
hujan akan turun" 


23. Ketenangan hati dan ketentraman jiwa. 


Perkara-perkara ini termasuk dari buah keimanan kepada gadar, 
dan ini termasuk di antara sekian banyak manfaat yang telah di- 
sebutkan sebelumnya. Ini merupakan hal yang dicari-cari, tujuan 
yang didambakan, dan puncak tujuan yang dimaksud, karena semua 
manusia mencarinya dan berusaha meraihnya. Tapi, sebagaimana 


dikatakan: 


Semua orang dalam hidup ini mencari buruan 
hanya saja, perangkapnya berbeda-beda 


Tidak ada yang mengetahui perkara-perkara ini, tidak ada yang 
merasakan manisnya, dan tidak ada yang mengetahui hasil-hasilnya, 
kecuali orang yang beriman kepada Allah beserta gadha' dan gadar- 
Nya. Orang yang beriman kepada gadar hatinya tenang, jiwanya 
tentram, keadaannya tenang, dan tidak banyak berpikir mengenai 
keburukan yang bakal datang. Kemudian, jika keburukan tersebut 
datang, hatinya tidak terbang tercerai-berai, tetapi dia tabah terhadap 
hal itu dengan mantap dan sabar. Jika sakit, sakitnya tidak menam- 
bah keraguannya. Jika sesuatu yang tidak disukai datang kepadanya, 
dia menghadapinya dengan ketabahan, sehingga dapat meringan- 
kannya. Di antara hikmahnya ialah agar manusia tidak menghimpun 
pada dirinya antara kepedihan karena khawatir terhadap datangnya 
keburukan dengan kepedihan karena mendapatkan keburukan. 


Tetapi dia berbahagia, selagi sebab-sebab kesedihan itu jauh 
darinya. Jika hal itu terjadi, maka dia menghadapinya dengan ke- 
beranian dan keseimbangan jiwa. 

Anda melihat pada diri orang-orang khusus dari kalangan umat 
Islam, dari kalangan ulama ‘amilin (ulama yang mengamalkan ilmu- 
nya) dan ahli ibadah yang taat lagi mengikuti Sunnah, berupa ke- 


4 Diiwaan Labid bin Rabi-ah, hal. 90. 
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tenangan hati dan ketentraman jiwa yang tidak terbayangkan dalam 
benak dan tidak pula terbayang dalam imajinasi. Mereka dalam 
hal ini memiliki derajat yang tinggi dan kedudukan yang sempurna. 

Inilah Amirul Mukminin, “Umar bin ‘Abdil “Aziz #is menga- 
takan, “Aku tidak mendapatkan kegembiraan kecuali dalam hal- 
hal yang sudah digadha' dan digadarkan.”” 

Syaikhul Islam, Abul “Abbas Ahmad Ibnu Taimiyyah si me- 
ngatakan, “Sesungguhnya di dunia ini ada Surga, yang barangsiapa 


tidak pernah memasukinya maka dia tidak akan memasuki Surga 
akhirat.” 


Beliau mengatakan dengan pernyataan yang terkenal, ketika 
dimasukkan dalam penjara, “Apakah yang akan diperbuat para 
musuhku terhadapku, sedangkan Surgaku dan tamanku ada dalam 
dadaku, ke mana aku pergi maka ia selalu bersamaku, tidak pernah 
berpisah denganku. Dipenjarakannya aku adalah khulwah (menyepi), 
pembunuhan terhadapku adalah syahadah (mati sebagai syahid), 
dan pengusiranku dari negeriku adalah wisata.” 


Bahkan Anda melihat ketentraman hati, ketenangan hidup, 
dan keyakinan yang mantap pada kaum muslimin yang awam, yang 
tidak Anda dapatkan pada para tokoh pemikir, penulis dan dokter 
dari kalangan non muslim. Betapa banyak para dokter dari kalangan 
non muslim -sebagai contoh- yang heran, ketika menangani pengo- 
batan pasien muslim. Tampak olehnya bahwa pasien tersebut men- 
derita penyakit yang berbahaya, misalnya kanker. Anda melihat 
dokter ini bingung bagaimana cara memberitahukan kepada pasien 
tentang penyakitnya. Anda melihatnya ragu-ragu, dan Anda meli- 
hatnya mulai membuka pembicaraan serta membuat beberapa 
prolog. Semua itu dilakukan karena takut pasien akan shok karena 
mendengarkan kabar ini. 


5 Jaami'ul Uluum wal Hikam, Ibnu Rajab, (1/287) dan lihat, Siirah Umar bin 
‘Abdil “Aziz, Ibnu “Abdilhakam, hal. 97. 

46 Al-Waabilush Shayyib minal Kalimith Thayyib, Ibnul Qayyim, hal. 69 dan 
asy-Syahaadatuz Zakiyyah fii Tsanaa-il A-immah ‘alaa Ibni Taimiyyah, karya 
Mar'il Karami al-Hanbali, hal. 34. 

7 Dzail Thabagaatil Hanaabilah, Ibnu Rajab, (11/402) dan lihat, al-Waabilush 
Shayyib, hal. 69. 
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Namun, ketika dokter memberitahukan kepadanya akan penya- 
kitnya dan menjelaskan penyakitnya kepadanya, ternyata pasien 
ini menerima kabar ini dengan jiwa yang ridha, dada yang lapang, 
dan ketenangan yang mengagumkan. 

Keimanan kaum muslimin kepada qadha' dan qadar telah men- 
cengangkan banyak kalangan non muslim, lalu mereka menulis 
tentang perkara ini untuk mengungkapkan ketercengangan mereka 
dan mencatatkan kesaksian mereka tentang kekuatan tekad kaum 
muslimin, kebesaran jiwa mereka, dan penyambutan mereka yang 


baik terhadap berbagai kesulitan hidup. 


Ini adalah kesaksian yang benar dari kaum yang tidak beriman 
kepada Allah serta kepada qadha' dan qadar-Nya. 


Di antara orang-orang yang menulis tentang masalah ini ialah 
penulis terkenal, R.N.S. Budly, penulis buku Angin di Atas Padang 
Pasir dan ar-Rasuul, serta 14 buku lainnya. Dan juga orang yang 
mengemukakan pendapatnya yaitu Del Carnegie dalam bukunya, 
Tinggalkan Kegalauan dan Mulailah Kehidupan, dalam artikel yang 
berjudul, Aku Hidup Dalam Surga Allah. 


Budly menuturkan: 


“Pada tahun 1918 aku meninggalkan dunia yang telah aku kenal 
sepanjang hidupku, dan aku merambah ke arah Afrika utara bagian 
barat, di mana aku hidup di tengah-tengah kaum badui di padang 
pasir. Aku habiskan waktu di sana selama tujuh tahun. Selama 
waktu itu aku memperdalam bahasa badui, aku memakai pakaian 
mereka, makan dari makanan mereka, berpenampilan ala mereka, 
dan hidup seperti mereka. Aku mempunyai kambing-kambing, dan 
aku tidur sebagaimana mereka tidur dalam tenda. Aku mendalami 
studi Islam sehingga aku berhasil menyusun sebuah buku tentang 
Muhammad ¥§ yang berjudul ar-Rasuul. Tujuh tahun yang aku 
habiskan bersama kaum badui yang hidup berpindah-pindah (no- 
maden) tersebut merupakan tahun-tahun kehidupanku yang paling 
menyenangkan, dan aku mendapatkan kedamaian, ketentraman, 


dan ridha terhadap kehidupan ini. 


Aku belajar dari bangsa “Arab padang pasir bagaimana mengatasi 
kegelisahan, karena mereka sebagai muslim, beriman kepada gadha' 
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dan qadar. Dan keimanan ini membantu mereka untuk hidup dalam 
rasa aman, dan mengambil kehidupan ini pada tempat pengambilan 
yang mudah dan gampang. Mereka tidak terburu-buru pada suatu 
perkara, dan tidak pula menjatuhkan diri mereka di tengah-tengah 
kesedihan karena gelisah terhadap suatu masalah. 


Mereka beriman bahwa apa yang telah ditakdirkan pasti akan 
terjadi, dan seorang dari mereka tidak akan tertimpa suatu musibah 
kecuali apa yang telah ditentukan Allah untuknya. 


Ini bukan berarti bahwa mereka pasrah atau pasif, dengan wajah 
sedih dan berpangku tangan, sekali-kali tidak.” 


Kemudian, setelah itu, dia mengatakan: 


“Biarkan aku membuatkan untukmu suatu permisalan terhadap 
apa yang aku maksudkan: Pada suatu hari angin bertiup kencang 
yang membawa pasir-pasir padang pasir, melintasi laut tengah, dan 
menghantam lembah Raun di Prancis. Angin ini sangat panas, 
sehingga aku merasakan seakan-akan rambutku terlepas dari tempat 
tumbuhnya, karena terjangan hawa panas, dan aku merasa seolah- 
olah aku didorong menjadi gila. 


Tetapi bangsa “Arab tidak mengeluh sama sekali. Mereka meng- 
gerakkan pundak-pundak mereka seraya mengatakan dengan ucapan 
mereka yang menyentuh, “Qadha' yang telah tertulis.” 


Tetapi, angin kencang tersebut memotifasi mereka untuk be- 
kerja dengan semangat yang besar. Mereka menyembelih kambing- 
kambing muda sebelum panas membinasakan kehidupannya, ke- 
mudian mereka menggiring ternak ke arah selatan menuju air. 


Mereka melakukan hal ini dengan diam dan tenang, tidak tampak 
suatu keluhan pun dari salah seorang mereka. 


Ketua suku, asy-Syaikh, mengatakan, “Kita tidak kehilangan 
sesuatu yang besar, sebab kita diciptakan untuk kehilangan segala 
sesuatu. Tetapi puji dan syukur kepada Allah, karena kita masih 
mempunyai sekitar 40% dari ternak kita, dan dengan segala kemam- 
puan kita, kita akan memulai aktifitas kita kembali. 


Kemudian Budly mengatakan, “Ada kejadian lainnya. Kami 
menempuh padang pasir dengan mobil pada suatu hari, lalu salah 
satu ban mobil pecah, sedangkan sopir lupa membawa ban serep. 
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Aku pun dikuasai kemarahan, kegelisahan, serta kesedihan. Aku 
bertanya kepada sahabat-sahabatku dari kalangan “Arab badui, 
“Apakah yang bisa kita lakukan?” 


Mereka mengingatkanku bahwa kemarahan sama sekali tidak 
ada gunanya, bahkan itu dapat mendorong manusia kepada tindakan 
gegabah dan bodoh. 


Kemudian mobil berjalan mengangkut kami hanya dengan tiga 
roda. Tetapi tidak lama kemudian mobil tidak bisa berjalan, dan 
saya tahu bahwa bensinnya habis. 


Anehnya, tidak seorang pun dari sahabat-sahabatku dari kalangan 
“Arab badui yang marah, dan mereka tetap tenang, bahkan mereka 
berlalu menyusuri jalan dengan berjalan kaki.” 


Setelah Budly mengemukakan pengalamannya bersama bangsa 
“Arab gurun, dia mengomentari dengan pernyataan: “Tujuh tahun 
yang aku habiskan di padang pasir di tengah-tengah bangsa “Arab 
nomaden telah memuaskanku, bahwa orang-orang yang stres, 
orang-orang yang sakit jiwa, dan orang-orang mabuk yang dipelihara 
oleh Amerika dan Eropa, mereka tidak lain hanyalah korban pera- 
daban yang menjadikan “sesuatu yang sementara” sebagai landa- 
sannya. 


Saya tidak mengalami kegelisahan sedikit pun ketika tinggal 
di gurun pasir, bahkan di sanalah, di Surga Allah, saya mendapatkan 


ketentraman, gana'ah, dan ridha.” 
q 


Akhirnya, dia menutup pernyataannya dengan ucapannya: 
“Ringkasnya, setelah berlalu tujuh belas tahun sesudah meninggalkan 
padang pasir, saya tetap mengambil sikap bangsa “Arab berkenaan 
dengan ketentuan Allah, sehingga saya menghadapi kejadian-kejadian 
yang saya tidak berdaya di dalamnya dengan ketenangan, ketundukan, 
dan ketentraman. 


Watak yang saya ambil dari bangsa “Arab ini telah berhasil 
dalam menentramkan syarafku, yang lebih banyak dibandingkan 
apa yang dihasilkan oleh ribuan obat-obat penenang dan klinik- 
klinik kesehatan.” 


8 Da'il Qalaq wabdaa-il Hayaah, Del Carnegie, hal. 291-295 dan lihat, al-limaan 
bil @adhaa' wal Qadar wa Atsaruhu ‘alal Qalaq an-Nafsi, karya Tharifah bin 
Su'ud asy-Syuwai'ir, hal. 74-75. 
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Pembahasan Ketiga 
Dalil-Dalil Iman Kepada Qadha' dan Qadar 


Dalil yang menunjukkan rukun yang agung dari rukun-rukun 
iman ini ialah al-Qur-an, as-Sunnah, ijma’, fitrah, akal, dan panca 
indera. 

Dalil-Dalil dari al-Our-an 


Dalil-dalil dari al-Gur-an sangat banyak, di antaranya firman 


Allah 38: 


4E Gaah G3 A a ni oS.. d 
"..Dan adalah ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti 
berlaku." (OS. Al-Ahzab:38) 
Juga firman-Nya: 


27 s rap -g4 T 

FN - eje 2a X 
Puja ali ii IS b’ 
" 


"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. 
(OS. Al-Qamar: 49) 


Dan juga firman-Nya yang lain: 


So 


(Oni 
"Dan tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi Kami-lah kha- 


zanahnya, dan Kami tidak menurunkannya melainkan dengan 
ukuran tertentu." (QS. Al-Hijr: 21) 


Juga firman-Nya: 


(Obi a Sa a A 
"Sampai waktu yang ditentukan, lalu Kami tentukan (bentuknya), 


maka Kami-lah sebaik-baik yang menentukan." (QS. Al-Mursalaat: 
22-23) 


Ama - 3 39 Mare and £ VI 
15 


jah SI sala y sig j> Lae 
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Juga firman-Nya yang lain: 


AN 3 z r < Kz -> s1 
LO reny Io La 5. 
" .Kemudian engkau datang menurut waktu yang ditetapkan 


hai Musa." (OS. Thaahaa: 40) 
Dan juga firman-Nya: 


Be Rn ak MP RN 
LO Lea saja aa J SP 
"..Dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan 
ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya." (OS. Al-Furgaan: 2) 
Dan firman-Nya yang lain: 


4O bb sah 
"Dan yang menentukan kadar (masing-masing) dan memberi 
petunjuk." (OS. Al-A'laa: 3) 


Firman-Nya yang lain: 


—-& < 4 R s A iad ar 
<.. (Allah mempertemukan kedua pasukan itu) agar Dia min 
suatu urusan yang mesti dilaksanakan...” (QS. Al-Anfaal: 42) 


fa 
Zal 


Serta firman-Nya yang lain : 
AN 3 Jail Il ap 
KO. eh 


“Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam Tana itu, 


Sesungguhnya kamu akan membuat kerusakan di muka bumi 
ini dua kali...” (QS. Al-Israa’: 4) 
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Dalil-Dalil dari as-Sunnah 


Sementara dari sunnah ialah seperti sabda Nabi #£, sebagaimana 
yang terdapat dalam hadits Jibril 3: 


8... - o X 


i POI Ea P DAR 
“...Dan engkau beriman kepada qadar, yang baik maupun yang 
buruk... .”” 


Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahiih dari Thawus, dia 
mengatakan, “Saya mengetahui sejumlah orang dari para Sahabat 
Rasulullah &£ mengatakan, “Segala sesuatu dengan ketentuan takdir.” 
Ia melanjutkan, “Dan aku mendengar “Abdullah bin “Umar menga- 
takan, “Segala sesuatu itu dengan ketentuan takdir hingga kelemahan 
dan kecerdasan, atau kecerdasan dan kelemahan.” 


Nabi 2£ bersabda: 


er 2 z o z - 0 3 -rA 
IS OS eda Si E N t G 


a k pa EA o Ta P 
Me Sa A3 1 J3 SIG JAS 
“...Jika sesuatu menimpamu, maka janganlah mengatakan, “Se- 
andainya aku melakukannya, niscaya akan demikian dan demi- 
kian.” Tetapi ucapkanlah, “Sudah menjadi ketentuan Allah, 
dan apa yang dikehendakinya pasti terjadi... .””' 

Demikianlah (dalil-dalil tersebut), dan akan kita temukan dalam 


kitab ini dalil-dalil yang banyak dari al-Our-an dan as-Sunnah, 
sebagai tambahan atas apa yang telah disebutkan. 


A o 
A 
| 


Ola... 


P 


Dalil-Dalil dari Ijma’ 


Sedangkan menurut Jjma', maka kaum muslimin telah bersepakat 
tentang kewajiban beriman kepada gadar, yang baik dan yang buruk, 
yang berasal dari Allah. An-Nawawi 4 berkata, “Sudah jelas 


# HR. Muslim, kitab al-Jimaan, (1/38, no. 8). 

?0 Muslim, (no. 2655) diriwayatkan juga oleh Ahmad dalam al-Musnad, yang 
diteliti oleh Ahmad Syakir, (VINI/152, no. 5893), dan diriwayatkan oleh Malik 
dalam al-Muwaththa', (11/879). 

** HR. Muslim, (no. 2664). 
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dalil-dalil yang gath'i dari al-Qur-an, as-Sunnah, ijma’ Sahabat, dan 
Ahlul Hil wal “Agd dari kalangan salaf dan khalaf tentang ketetapan 
qadar Allah 35.” 

Ibnu Hajar is berkata, “Sudah menjadi pendapat salaf seluruhnya 
bahwa seluruh perkara semuanya dengan takdir Allah Ta'ala.” 


Dalil-Dalil dari Fitrah 


Adapun berdasarkan fitrah, bahwa iman kepada qadar adalah 
sesuatu yang telah dimaklumi secara fitrah, baik dahulu maupun 
sekarang, dan tidak ada yang mengingkarinya kecuali sejumlah 
kaum musyrikin. Kesalahannya tidak terletak dalam menafikan 
dan mengingkari qadar, tetapi terletak dalam memahaminya me- 
nurut cara yang benar. Karena itu, Allah 3& berfirman tentang 
kaum musyrikin: 


D 


SGT AA SA In d 


” S~ a 
$ 5. Ga 
"Orang-orang yang mempersekutukan Allah, akan mengatakan, 


Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami 
tidak mempersekutukan-Nya... ." (OS. Al-An'aam: 148) 


Mereka menetapkan kehendak (masyii-ah) bagi Allah, tetapi 
mereka berargumen dengannya atas perbuatan syirik. Kemudian 
Dia menjelaskan bahwa ini merupakan keadaan umat sebelum 
mereka, dengan firman-Nya: 


Tn A3 ya TARI HS AI... $ 
".. Demikian pulalah orang-orang yang sebelum mereka telah 
mendustakan (para Rasul)... ." (QS. Al-An'aam: 148) 


822 Syarh Shahiih Muslim, an-Nawawi, (1/155). 

53 Fat-hul Baari, (XI/287) lihat, Syarh Ushuul Prigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah, 
al-Lalika-i, (111/534-538), di mana dia menukil ijma’ atas hal itu dari sejumlah 
besar kaum salaf, dan lihat, Majmuu'ul Fataawaa, (VIII/449, 452, 459). 
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Bangsa “Arab di masa Jahiliyyah mengenal takdir dan tidak 


mengingkarinya, serta di sana tidak ada orang yang berpendapat 
bahwa suatu perkara itu memang telah ada sebelumnya (terjadi 
dengan sendirinya, tanpa ada Yang menghendakinya). 


Hal ini kita jumpai secara nyata dalam sya'ir-sya'ir mereka, 


sebagaimana yang disebutkan sebelumnya, dan sebagaimana dalam 
ucapan “Antarah: 


Wahai tetumbuhan, ke mana aku akan lari dari kematian 

jika Rabb-ku di langit telah menentukannya” 

Sebagaimana juga ucapan Tharfah bin al-'Abd: 

Seandainya Rabb-ku menghendaki, niscaya aku menjadi Qais bin 
Khalid 

dan sekiranya Rabb-ku menghendaki, niscaya aku menjadi Amr 
bin Martsad” 

Suwaid bin Abu Kahil berkata: 

Yang Maha Pemurah, dan segala puji untuk-Nya, telah menuliskan 
keluasan akhlak pada kami begitu juga kebengkokannya" 
Al-Mutsaggib al“ Abdi berkata: 

Aku yakin, jika Rabb menghendaki, 

bahwasanya kekuatan dan tujuan-Nya akan sampai kepadaku" 
Zuhair berkata: 

Jangan menyembunyikan kepada Allah apa yang ada dalam jiwa 
kalian 

agar tersembunyi, dan meskipun disembunyikan Allah tetap 
mengetahuinya 

Dia menunda lalu diletakkan dalam kitab untuk disimpan 

bagi hari Penghisaban, atau disegerakan untuk diberi balasan" 


—————————— 


w 
a 


un 
Ke 


in) 
D 


mn 
N 


A 
čo 


Diiwaan ‘Antarah, hal. 74. 

Syarh al-Mu’allaqaatil “Asyr, az-Zauzani, hal. 119. 
Al-Mufadh-dhaliyyaat, al-Mufadh-dhal adh-Dhabi, hal. 197. 
Al-Mufadhdhaliyyaat, hal. 151. 

Syarh Diiwaan Zuhair bin Abi Sulma, hal. 25. 
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Sebagaimana kita dapati juga dalam khutbah-khutbah mereka, 
seperti dalam pernyataan Hani' bin Mas'ud asy-Syaibani dalam 
khutbahnya yang masyhur pada hari Dzi Qar, “Sesungguhnya sikap 
waspada (hati-hati) tidak dapat menyelamatkan dari takdir.” 

Tidak seorang pun dari mereka yang menafikan gadar secara 
mutlak, sebagaimana yang ditegaskan oleh salah seorang pakar 
bahasa “Arab, Abul “Abbas Ahmad bin Yahya Tsa'lab a, dengan 
ucapannya, “Saya tidak mengetahui ada orang “Arab yang meng- 
ingkari takdir.” Ditanyakan kepadanya, “Apakah di hati orang- 
orang “Arab terlintas pernyataan menafikan takdir?” Ia menjawab, 
“Berlindunglah kepada Allah, tidak ada pada bangsa “Arab kecuali 
menetapkan takdir, yang baik maupun yang buruk, baik semasa 
Jahiliyyah maupun semasa Islam. Pernyataan mereka sangat 
banyak dan jelas.” Kemudian dia mengucapkan sya'ir: 

Takdir-takdir berlaku atas jarum yang menancap 

dan tidaklah jarum berjalan melainkan dengan takdir 

Lalu dia mengucapkan sya'ir milik Umru-ul Qais: 

Kesengsaraan pada dua kesengsaraan telah tertuliskan? 

Labid berkata: 

Bertakwa kepada Rabb kami adalah sebaik-baik kewajiban 

dan dengan seizin Allah hidup dan ajalku 

Aku memuji Allah dan tidak ada sekutu bagi-Nya 

di kedua tangan-Nya tergenggam kebajikan, apa yang dikehendaki- 

Nya pasti terjadi 

Siapa yang diberi petunjuk kepada jalan kebajikan, maka dia telah 

mendapat petunjuk dan hidupnya menyenangkan 

dan siapa yang dikehendaki-Nya (untuk disesatkan), maka Dia 

menyesatkannya" 


Hate ea maka 

5 Al-Amaali, Abu “Ali al-Qali, (1/171), Jambaratul Khuthabil “Arab, Ahmad 
Zaki Shafwat, (1/37), dan Taariikhul Adabil Arabi, Ahmad Hasan az-Zayyat, 
hal. 33. 


© Lihat, Syarh Ushuul I tigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah, al-Lalika-i, (11/538) 
dan lihat, (IV/704-705) dari kitab yang sama. 
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Ka'b bin Sa'ad al-Ghanawi berkata: 
Tidakkah engkau mengetahui bahwa dudukku tidak menjauhkan 


kematianku dariku 


dan tidak pula kepergianku mendekatkanku kepada kematian 


Bersama takdir yang pasti, hingga kematianku menimpaku 
seandainya jiwa tidak terburu-buru" 


Dalil-Dalil dari Akal 


Sedangkan dalil akal, maka akal yang sehat memastikan bahwa 
Allah-lah Pencipta alam semesta ini, Yang Mengaturnya dan Yang 
Menguasainya. Tidak mungkin alam ini diadakan dengan sistim 
yang menakjubkan, saling menjalin, dan berkaitan erat antara 
sebab dan akibat sedemikian rupa ini adalah secara kebetulan. Se- 
bab, wujud itu sebenarnya tidak memiliki sistem pada asal wujud- 
nya, lalu bagaimana menjadi tersistem pada saat adanya dan per- 
kembangannya? 

Jika ini terbukti secara akal bahwa Allah adalah Pencipta, maka 
sudah pasti sesuatu tidak terjadi dalam kekuasaan-Nya melainkan 
apa yang dikehendaki dan ditakdirkan-Nya. 

Di antara yang menunjukkan pernyataan ini ialah firman Allah 


4 


J: 
g ao SE o aS E E r Ta aga 
E N! OI Dp La He SAI a ? 


ma al ea’ aT aE e azy a a AT NK 
D eci IS JS D Ol aa an AI Jaa 
2 2 s4 z 2 91 gag 

talk sea J3 bel 3 Ml 13 

"Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula 


bumi. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui 
bahwasanya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, dan sesungguhnya 





s1 Syarh Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah, al-Lalika-i, (IV/705), dan 
lihat, Syi’r Labid Ibn Rabi'ah baina Jaahiltyyatih wa Islaamih, Zakaria Shiyam, 
hal. 95. 

62 Al-Ashma'iyyaat, al“ Ashma'i ‘Abdulmalik bin Ouraib, hal. 74. 
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Allah, ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu." (QS. Ath- 
Thalaag: 12) 


Kemudian perincian tentang gadar tidak diingkari akal, tetapi 
merupakan hal yang benar-benar disepakati, sebagaimana yang 
akan dijelaskan nanti. 


Dalil-Dalil dari Panca Indera 


Adapun bukti secara inderawi, maka kita menyaksikan, men- 
dengar, dan membaca bahwa manusia akan lurus berbagai urusan 
mereka dengan beriman kepada gadha' dan qadar -dan telah lewat 
penjelasan tentang hal ini pada pembahasan “Buah Keimanan kepada 
Qada' dan Gadar”-. Orang-orang yang benar-benar beriman kepa- 
danya adalah manusia yang paling berbahagia, paling bersabar, 
paling berani, paling dermawan, paling sempurna, dan paling berakal. 

Seandainya keimanan kepada takdir tersebut tidaklah nyata, 
niscaya mereka tidak mendapatkan semua itu. 


Kemudian, qadar adalah “sistem tauhid,”“ sebagaimana dikata- 
kan oleh Ibnu “Abbas «$5 , dan tauhid itu sendiri adalah sebagai 
sistem kehidupan. Maka kehidupan manusia tidak akan benar-benar 
istiqamah (lurus), kecuali dengan tauhid, dan tauhid tidak akan lurus 
kecuali dengan beriman kepada gadha' dan gadar. 

Mudah-mudahan apa yang akan disebutkan di akhir kitab ini 
mengenai kisah-kisah manusia yang menyimpang dalam masalah 
takdir akan menjadi bukti atas hal itu. 

Kemudian dalam perkara yang telah diberitakan Allah dan 
Rasul-Nya 485, berupa perkara-perkara ghaib di masa mendatang 
yang telah terjadi, sebagaimana disebutkan dalam hadits, adalah 
bukti yang jelas dan nyata bahwa iman kepada gadar adalah hak 
dan benar. 


63 Majmuu'ul Fataawaa, (11/113) 
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Pembahasan Keempat 
Kata-Kata yang Berharga Mengenai Takdir 


Disebutkan dari Salafush Shalih sejumlah pernyataan yang indah 
dan kata-kata yang berharga (mengenai takdir), yang menjelaskan 
makna dan urgensinya, menganjurkan agar beriman dan ridha 
dengan qadha' dan qadar Allah, serta mengingatkan supaya hati- 
hati terhadap kebalikan sikap itu. 


Demikian juga disebutkan beberapa pernyataan yang dikemuka- 
kan sebagian penya'ir dan orang-orang bijak. 
Di antaranya, sebagai berikut: 


1. Al-Walid, putra Sahabat mulia ‘Ubadah bin ash-Shamit $5 
mengatakan, “Aku menemui “Ubadah saat sedang sakit, aku mem- 
perkirakan kematian akan menjemputnya, maka aku katakan, 
“Wahai ayah, berwasiatlah kepadaku dan bersungguh-sungguhlah 
untukku. 

Ia mengatakan, “Dudukkanlah aku!” Ketika aku telah menduduk- 
kannya, ia mengatakan, “Wahai puteraku, sesungguhnya engkau 
tidak akan merasakan manisnya iman, dan tidak akan mencapai 
hakikat pengetahuan tentang Allah &, hingga engkau beriman 
kepada qadar, yang baik dan yang buruk.” 

Aku bertanya, Wahai ayah, bagaimana aku mengetahui apakah 
gadar yang baik dan yang buruk itu? | 

Ia mengatakan, “Kamu tahu bahwa apa yang tidak mengenaimu 
tidak akan menimpamu, sedangkan apa yang menimpamu tidak 
akan luput darimu. Wahai puteraku, aku mendengar Rasulullah 388 
bersabda: 


0. DAN 0 por 2 “aan gen Aa 2 Te - 2 
BSA SI JU 5 li Ja je Lb Jp 
ae A AGAN lh 


Ca 


NG 


“Sesungguhnya makhluk yang pertama kali diciptakan Allah 
Ta'ala adalah al-galam (pena). Kemudian Dia berfirman kepa- 
danya, “Tulislah!” Lalu ia menuliskan pada waktu itu segala 
yang akan terjadi hingga hari Kiamat. 
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Wahai puteraku, jika engkau mati, sedangkan engkau tidak 
dalam keadaan demikian, niscaya engkau akan masuk Neraka.” 


2. Ibnu “Abbas «$s berkata, “Qadar adalah sistem tauhid, 
barangsiapa yang mentauhidkan Allah dan beriman kepada gadar, 
maka sempurnalah tauhidnya, dan barangsiapa yang mentauhidkan 
Allah tapi mendustakan gadar-Nya, maka cacatlah tauhidnya.” 


3. Dia mengatakan juga, “Segala sesuatu ditentukan dengan 
gadar, hingga keadaanmu saat meletakkan tanganmu di atas pipimu 
pun (telah ditakdirkan pula,“).” 


4. ‘Ikrimah berkata, “Ibnu “Abbas ditanya, “Bagaimana (pen- 
jelasan mengenai) Nabi Sulaiman (4%) kehilangan Hud-hud di 
antara burung-burung?” 

Ia menjawab, “Nabi Sulaiman 499 singgah di suatu persinggahan 
dan dia tidak tahu jarak air, sedangkan Hudhud adalah arsitek. 
Ketika dia hendak bertanya kepadanya mengenai air, maka dia 
kehilangan dirinya. 

Aku bertanya, “Bagaimana ia menjadi arsitek, sedangkan anak- 
anak memasang tali untuknya lalu menangkapnya? 

Ia mengatakan, Jika takdir telah ditetapkan, maka ia terhalang 
dari padangan mata.” 


5. Ka'b bin Zuhair & berkata: 
Seandainya aku kagum terhadap sesuatu, niscaya aku kagum 


terhadap 
usaha seorang pemuda, padahal gadar tidak terlihat olehnya 


“ HR. Imam Ahmad, (V/317) dan at-Tirmidzi, (no. 4155). Al-Albani berkata, 
setelah meneliti berbagai jalan periwayatannya, “Hadits ini shahih tanpa dira- 
gukan.” Lihat, Haasyiyah Misykaatil Mashaabih, (1/34). 

8 Majmuu'ul Fataawaa, (III/113). “Abdullah bin Ahmad menyebutkan dalam 
as-Sunnah ucapan Ibnu “Abbas yang senada dengannya, (11/422), juga al-Ajurri 
dalam asy-Syarii'ah, hal. 215, dan al-Lalika- dalam Syarh Ushuul Itigaad Ahlis 
Sunnah wal Jamaa'ah, (IV/681). 

“ HR. Al-Bukhari dalam Khalg Afaalil Ibaad, hal. 26. 

” HR. “Abdullah bin Ahmad dalam as-Sunnah, (11/412). 
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Seorang pemuda berusaha untuk berbagai urusan yang tidak 
diketa-huinya 

jiwa itu satu, sedangkan keinginan itu banyak 

Seseorang selagi masih hidup, maka angannya terbentang 


mata tidak berhenti hingga hidup berakhir" 


6. Al-Hasan äis berkata, “Allah menciptakan makhluk, lalu 
Dia menciptakan mereka dengan gadar, membagi ajal dengan gadar, 
membagi rizki mereka dengan gadar, serta ujian dan keselamatan 
dengan qadar pula.” 


7. Dia juga berkata, “Barangsiapa yang mendustakan gadar, 
maka dia telah mendustakan Islam.” 


8. Dia mengatakan dalam sakitnya yang membawa kepada 
kematiannya, “Allah telah menentukan ajal, menentukan sakit 
bersamanya, dan menentukan kematian bersamanya. Barangsiapa 
yang mendustakan gadar, maka dia mendustakan al-Our-an dan 
barangsiapa yang mendustakan al-Our-an, maka dia telah mendustakan 
Allah.” 

9. Berikut ini adalah bait-bait indah karya asy-Syafi'i 4s yang 
menjelaskan hakikat iman kepada qadar, yang dikomentari Imam 
Ibnu “Abdilbarr && dalam al-Intifaa', “Ini merupakan sya'irnya 
yang tidak diperselisihkan mengenainya, dan ini adalah yang paling 
shahih darinya.” 

Ia mengatakan, “Bait-bait ini merupakan sesuatu yang paling 
menguatkan mengenai iman kepada qadar.”” 


Bait-bait tersebut ialah sebagai berikut: 


Apa yang Engkau kehendaki pasti terjadi, meskipun aku tidak 
menghendaki 

apa yang aku kehendaki, jika Engkau tidak menghendaki, pasti 
tidak akan terjadi 


8 Diiwaan Kab bin Zuhair, hal. 77. 

© Syarh Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah, (IV/682). 

7 Ibid. 

1 Ibid. 

2 Al-Intifaa' fii Fadhaa-ilits Tsalaatsah al-A-immatil Fugahaa', Ibnu “Abdilbarr, 
hal. 80. 

3 Ibid, hal. 81. 


Bab Pertama: Keyakinan yang Benar Dalam Masalah Qadar 65 


Engkau menciptakan para hamba menurut apa yang Engkau 
ketahui 
dalam ilmu itulah seorang pemuda dan orang yang lanjut usia 
berjalan 


Yang ini Engkau beri karunia sedangkan yang lainnya Engkau 
biarkan 
yang ini Engkau tolong sedangkan yang itu tidak Engkau tolong 


Di antara mereka ada yang sengsara dan di antara mereka ada 

yang berbahagia 

di antara mereka ada yang buruk dan di antara mereka ada yang 

tampan" 

Penjelasan Sya'ir: 

Dia mengatakan: Apa yang Engkau kehendaki, yakni Engkau 
wahai Rabb-ku, pasti terjadi, yakni dengan perintah-Mu dan tidak 
mustahil, karena kehendak-Mu terlaksana. Meskipun aku tidak meng- 
hendaki, aku, yaitu hamba. Dan Apa yang aku kehendaki, jika Engkau 
tidak menghendaki, wahai Rabb-ku, pasti tidak akan terjadi, karena 
sesuatu tidak terjadi, kecuali dengan kehendak-Mu. 

Engkau menciptakan para hamba menurut apa yang Engkau 
ketahui, yakni menurut ilmu-Mu yang azali. Dalam ilmu itulah 
seorang pemuda dan yang lanjut usia berjalan, yakni dengan ketentuan 
ilmu yang terdahulu inilah makhluk berjalan dan melakukan aktifitas, 
baik anak-anak maupun orang dewasa, serta tidak seorang pun ke- 
luar dari ketentuan tersebut. 

Yang ini Engkau beri karunia, rahmat dan keutamaan, sedangkan 
yang lainnya Engkau biarkan, karena suatu hikmah dan keadilan. 
Yang ini Engkau tolong, dengan nikmat dan karunia-Mu, sedangkan 
yang itu tidak Engkau tolong, dengan kebijaksanaan dan keadilan-Mu. 
Di antara mereka ada yang sengsara, yaitu orang-orang yang telah 
ditakdirkan sengsara sebelumnya, dan di antara mereka ada yang 
berbahagia, yaitu mereka yang telah ditakdirkan dengan kebaikan 
dan kebahagiaan sebelumnya. Di antara mereka ada yang buruk 


7 Al-Intifaa', hal. 80, dan lihat, al-I'tigaad, al-Baihaqi, hal. 88, Syarh Ushuul 
Ptigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah, (IV/702), dan Diiwaan asy-Syafi'i, hal. 
131-132, diteliti oleh Dr. Muhammad “Abdilmun'im Khafaji. 
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dan di antara mereka ada yang tampan, karena Allah 3 -lah Yang 
mem-bentuk mereka dalam rahim, sebagaimana Dia kehendaki. 
10. Imam Ahmad ts berkata: 


ror 


` P 0 
La aa AI 


“Qadar itu adalah gudratullaah (kekuasaan Allah).”” 

Ibnul Qayyim berkata, mengomentari ucapan ini, “Ibnu “Ugail 
menilai baik sekali ucapan ini, dan mengatakan, 'Ini menunjukkan 
mendalam dan luasnya keilmuan Imam Ahmad dalam mengetahui 
prinsip-prinsip agama." Ucapan ini sebagaimana komentar Abul 
Wafa', “Sebab mengingkari takdir berarti mengingkari kekuasaan 
Rabb untuk menciptakan perbuatan-perbuatan hamba, menulis- 
kan dan menakdirkannya.”" 

11. Mahmud al-Warrag berkata: 

Aku tidak memiliki sesuatu kecuali ridha dengan ketentuan Allah 

dalam apa yang aku sukai dan yang tidak aku sukai 

Dzat Yang mengatur berbagai urusan memilihkan dari-Nya 

apa yang terbaik akibatnya untukku, yang tidak aku ketahui 

Aku berpendapat untuk mengembalikan hal itu 

kepada Dzat Yang memiliki ilmu, yang aku tidak mengetahuinya” 

12. Yang lain berkata: 

Apa yang ditentukan Allah pasti terjadi dan tidak mustahil 

orang yang celaka lagi sangat bodoh ialah orang yang mencela 

keadaannya" 

13. Yang lainnya lagi berkata: 


Puaslah dengan apa yang dikaruniakan kepadamu, wahai pemuda 
sebab Rabb kita tidak lalai terhadap seekor semut pun 


5 Majmuu'ul Fataawaa, (VIN/308), Thariigul Hijratain, hal. 170, dan Syifaa-ul 
“Aliil, hal. 59. 

76 Syifaa-ul “Aliil, hal. 59-60. 

” Syarh Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah, IV/693). 

3 Syarhul “Agiidah ath-Thahaawryyah, hal. 270. 
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Jika masa maju ke depan, maka berdirilah 

dan jika mundur ke belakang, maka tidurlah” 

14. Syaikh Muhammad bin “Ali bin Salum «its, salah seorang 
ulama Najd, berkata: 

Perbuatan-perbuatan kita diciptakan Allah 

tetapi itu kita usahakan, wahai orang yang lalai 

Segala yang dilakukan para hamba 

berupa ketaatan atau pun hal yang sebaliknya adalah dikehendaki 

Oleh Rabb kita, tanpa paksaan dari-Nya kepada kita 

oleh karenanya, pahamilah dan jangan durhaka” 


Pasal Kedua 


Cakupan Iman Kepada Takdir 


Pembahasan Pertama 


Keyakinan Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
Secara Umum tentang Oadar 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ss ditanya tentang qadar, 
maka beliau menjawab dengan jawaban panjang lebar, yang berisi 
keyakinan Ahlus Sunnah wal Jama'ah secara umum mengenai 
masalah ini. Di antara pernyataannya: 


“Madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengenai masalah ini 
dan yang lainnya ialah (sesuai dengan) apa yang ditunjukkan oleh 
al-Gur-an dan as-Sunnah serta apa yang diikuti para as-Sabigunal 
Awwalun dari kalangan Muhajirin dan Anshar serta orang-orang 


” Ibid. 
8 Bait-bait ini dikemukakan Syaikh “Abdurrahman al-Mahmud dalam kitabnya, 
al-Gadhaa' wal Qadar, hal. 258. 
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yang mengikuti jejak mereka dengan baik. Yaitu, bahwa Allah 
adalah Pencipta segala sesuatu, Rabb, dan Yang menguasainya. 
Termasuk juga di dalamnya semua benda yang berdiri sendiri dan 
sifat-sifatnya yang menyatu dengannya, berupa perbuatan-per- 
buatan hamba dan selain perbuatan-perbuatan hamba. 

Apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi, dan apa yang tidak 
dikehendaki-Nya tidak akan terjadi. Tidak ada sesuatu pun dalam 
wujud ini melainkan terjadi dengan masyii-ah (kehendak) dan ke- 
kuasaan-Nya. Tidak ada sesuatu pun yang menghalangi kehendak- 
Nya dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu, bahkan Dia mengetahui 
apa yang telah terjadi, apa yang akan terjadi, dan apa yang tidak 
akan terjadi, yang seandainya terjadi, bagaimana terjadinya. 

Termasuk dalam kategori hal itu ialah perbuatan-perbuatan 
para hamba dan hal lainnya. Allah telah menetapkan ketentuan- 
ketentuan para makhluk sebelum menciptakan mereka, Dia telah 
menentukan ajal, rizki, dan perbuatan mereka, menuliskan hal 
itu, dan menuliskan perjalanan mereka berupa kebahagiaan dan 
kesengsaraan. Mereka mengimani penciptaan dan kekuasaan-Nya 
terhadap segala sesuatu, kehendak-Nya terhadap segala yang telah 
terjadi, ilmu-Nya terhadap berbagai hal sebelum terjadi, takdir-Nya 
untuknya, dan pencatatan-Nya terhadap berbagai hal tersebut se- 
belum terjadinya.” 

Hingga beliau mengatakan, “Salaf umat dan para imamnya telah 
bersepakat juga bahwa para hamba itu diperintahkan kepada apa 
yang diperintahkan Allah kepada mereka dan dilarang terhadap apa 
yang mereka dilarang terhadapnya, bersepakat atas keimanan kepada 
janji dan ancaman-Nya yang terdapat dalam al-Gur-an dan as-Sunnah, 
dan bersepakat bahwa tidak ada hujjah bagi seorang pun terhadap 
Allah dalam kewajiban yang ditinggalkannya dan keharaman yang 
dilakukannya, bahkan Allah mempunyai hujjah yang sempurna 
atas para hamba-Nya.”” 


Beliau mengatakan, “Di antara yang disepakati para Salaf umat 
ini dan para imamnya -di samping mereka beriman kepada gadha' 
dan gadar, bahwa Allah adalah Pencipta segala sesuatu, apa yang 


8! Majmuu’ul Fataawaa Syaikhul Islaam, (VII 449-450). 
2 Majmuu'ul Fataawaa Syaikhul Islaam, (VI/452). 
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dikehendaki-Nya pasti terjadi dan apa yang tidak dikehendaki-Nya 
tidak akan terjadi, serta Dia menyesatkan siapa yang dikehendaki 
dan menunjukkan siapa yang dikehendaki-Nya- adalah, bahwa 
para hamba memiliki kehendak dan kemampuan, mereka berbuat 
dengan kehendak dan kemampuan mereka yang telah Allah tentu- 
kan, disertai pernyataan mereka, “Para hamba tidak berkehendak 
kecuali bila Allah menghendaki,” sebagaimana firman-Nya: 


2 Pa aan AA Pad B2 2 D EF x.3 
Gua 3 BIS | VM $ 


Pn en Sega Katun Gat mas in - ab 
Bis! Jala css Jala al US Ol VI yg S5 


"Sekali-kali tidak demikian halnya. Sesungguhnya al-Gur-an itu 
adalah peringatan. Maka barangsiapa menghendaki, niscaya dia 
mengambil pelajaran daripadanya (al-Gur-an). Dan mereka tidak 
akan mengambil pelajaran daripadanya kecuali (jika) Allah meng- 
hendakinya. Dia (Allah) adalah Rabb Yang patut (kita) bertakwa 
kepada-Nya dan berhak memberi ampun." (QS. Al-Muddatstsir: 
54-56) 


Pembahasan Kedua 
Tingkatan-Tingkatan Qadar dan Rukun-Rukunnya” 


Iman kepada gadar berdiri di atas empat rukun yang disebut 
tingkatan-tingkatan gadar atau rukun-rukunnya, dan merupakan 


8 Lihat, al- Agiidah al-Waashithiyyah dengan penjelasannya, ar-Raudhah an- 
Naadiyyah, Syaikh Zaid bin Fayyadh, hal. 353, at-Tanbihaat al-Lathiifah “ala 
mahtawaat 'alaihil “Agiidah al-Waashithiyyah minal Mabaahits al-Munrifah, 
Syaikh Ibnu Sa'di disertai komentar Samahah Syaikh Ibnu Baz, hal. 75-80. 
Lihat pula, Syifaa-ul “Aliil, hal. 61-116, Ma'aarijul Gabuul, Syaikh Hafizh al- 
Hakami, (I/225-238), A'laamus Sunnah al-Mansyuurah, a-Hakami, hal. 126-129, 
Rasaa-il fil “Agiidah, Syaikh Ibnu “Utsaimin, hal. 37, Tagriibut Tadmurtyyah, 
Ibnu “Utsaimin, hal. 108-109, al-Gadhaa' wal Qadar, Dr. Sulaiman al-Asygar, 
hal. 29-36, Syarh al- Agidah al-Waasithiyyah, Syaikh Shalih al-Fauzan, hal. 
150-156, dan Khulaashah Mu'tagad Ahlis Sunnah, Syaikh “Abdillah bin Sulaiman 
al-Masy'ali, hal. 29-30. 
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pengantar untuk memahami masalah qadar. Iman kepada qadar 
tidak sempurna kecuali dengan merealisasikannya secara keseluruhan, 
sebab sebagiannya berkaitan dengan sebagian lainnya. Barangsiapa 
yang memantapkannya secara keseluruhan, maka keimanannya 
kepada qadar telah sempurna, dan barangsiapa yang mengurangi 
salah satu di antaranya atau lebih, maka keimanannya kepada qadar 
telah rusak. Rukun-rukun tersebut ialah: 


1. Al-'ilm (ilmu). 

2. Al-kitaabah (pencatatan). 
3. Al-masyii-ah (kehendak). 
4. Al-khalg (penciptaan). 


Sisa penya'ir menyenandungkannya dengan ucapannya: 
o - r 3 o 
Serai a Wp as 


Ilmu, catatan Pelindung kita, Kehendak-Nya 
dan penciptaan-Nya, yaitu mengadakan dan membentuk 


Tingkatan pertama: Al-ilm (ilmu). 


Yaitu, beriman bahwa Allah mengetahui segala sesuatu, baik 
secara global maupun terperinci, azali (sejak dahulu) dan abadi, 
baik hal itu berkaitan dengan perbuatan-perbuatan-Nya maupun 
perbuatan-perbuatan para hamba-Nya, sebab ilmu-Nya meliputi 
apa yang telah terjadi, apa yang akan terjadi, dan apa yang tidak 
terjadi yang seandainya terjadi, bagaimana terjadinya. 

Dia mengetahui yang ada, yang tidak ada, yang mungkin, serta 
yang mustahil, dan tidak luput dari ilmu-Nya seberat dzarrah pun 
di langit dan di bumi. 


Dia mengetahui semua ciptaan-Nya sebelum Dia menciptakan 
mereka. Dia mengetahui rizki, ajal, ucapan, perbuatan, maupun 
semua gerak dan diam mereka, juga siapakah ahli Surga ataupun 
ahli Neraka. 

Tingkatan ini -yaitu ilmu yang terdahulu- disepakati oleh para 
Rasul, sejak Rasul yang pertama hingga yang terakhir, disepakati 
juga oleh semua Sahabat, dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dari umat ini. Tetapi “Majusi” umat ini menyelisihi mereka, yaitu 
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Qadariyyah yang amat fanatik." 


Dalil-dalil mengenai tingkatan ini banyak sekali, di antaranya 


firman Allah J: 


Ker 


“Tam 


"Dia-lah Allah Yang tidak ada ilah (yang berhak untuk diibadahi 
dengan benar) selain Dia, Yang mengetahui yang ghaib dan yang 
nyata ...." (QS. Al-Hasyr: 22) 


Firman-Nya yang lain: 


ke 2 
sam 2 4 a A Z oa Ken sdg p- 
4E lE Uh at G ii? 
"Allah mengetahui apa-apa yang di Sa D. dan di 
belakang mereka... ." (QS. Al-Baqarah: 255) 


Juga firman Allah yang lain: 


ASI a a5 JGR Ane LD Pn AN N ? 


GP) 
Fa 
| r 


f3 WS oa AÍ Beia 85 


".(Rabb-ku) Yang mengetahui yang ghaib. Tidak ada yang ter- 
sembunyi dari-Nya seberat dzarrah pun yang ada di langit dan 
yang ada di bumi, dan tidak ada (pula) yang lebih kecil dari itu 


dan yang lebih besar, melainkan tersebut dalam Kitab yang nyata 
(Lauh Mahfuzh)." (QS. Saba': 3) 


Dan firman Allah: 


- £ sgr 
4 ©... AIC AAE. 3 
& Lihat, Syifaa-ul “Aliil, hal. 61. 
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".. Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas 
kerasulan... ." (QS. Al-An'aam: 124) 


Juga firman-Nya: 
„É 2 5 Pen y 5 2, É 3 sa. Z 
IE gag cala yE hó yag El ya TG OP 


"Sesungguhnya Rabb-mu, Dia-lah Yang Paling Mengetahui siapa 


yang sesat dari jalan-Nya, dan Dia-lah Yang Paling Mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk." (QS. Al-Qalam : 7) 


Serta firman-Nya: 


Gan Ae SA III dalan Atas e d 


3833 ka Lag Ai 3 
ol V3 L3 Í; PIN gak 3 4 
Ogs 


"Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib, tidak ada 

yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa 
yang ada di daratan dan di lautan. Tidak sehelai daun pun yang 
gugur melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir 
biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak juga sesuatu yang basah 
ataupun yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata 
(Lauh Mahfuzh)." (OS. Al-An'aam: 59) 


Dan firman Allah yang lain: 


4 ©.. ERRE 
"Jika mereka berangkat bersamamu, niscaya mereka tidak menambah 
kepadamu selain dari kerusakan belaka... ." (QS. At-Taubah: 47) 


Juga firman-Nya: 
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dor S 
KON; alg ae |i LJ last Para $ 
'.. Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka 
kembali kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakannya. 
Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka. " 
(QS. Al-An'am: 28) 


Serta firman-Nya: 
Eeg x de - Pa 
$ trta In a D 3 str pa me . 3G r 2 AP 
, 


"Kalau kiranya Allah mengetahui D ada pada mereka, 

tentulah Allah menjadikan mereka dapat mendengar. Dan jikalau 

Allah menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya mereka pasti 

berpaling juga, sedang mereka memalingkan diri (dari apa yang 

mereka dengar itu). " (OS. Al-Anfaal: 23) 

Al-Bukhari meriwayatkan dalam Shahiihnya dari Ibnu “Abbas 
G5, la mengatakan, Nabi #£ ditanya tentang keadaan anak-anak 


kaum musyrikin, maka beliau menjawab: 
-Z A P 


Kn LIS G alef 
“Allah lebih mengetahui tentang apa yang mereka kerjakan.” 


Beliau £ bersabda: 
AB EM a ag a 


“Tidak ada satu jiwa pun dari kalian melainkan telah diketahui 
tempat tinggalnya, baik di Surga maupun Neraka.” 


Tingkatan kedua: Al-kitaabah (penulisan). 


Yaitu, mengimani bahwa Allah telah mencatat apa yang telah 
diketahui-Nya dari ketentuan-ketentuan para makhluk hingga hari 
Kiamat dalam al-Lauhul Mahfuzh. 


8 HR. Al-Bukhari ,(VII/210) dan lihat, al-Fat-h, (X1/493). 
** HR. Muslim dalam al-Gadr, (no. 2647). 
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Para Sahabat, Tabi'in, dan seluruh Ahlus Sunnah wal Hadits 
sepakat bahwa segala yang terjadi hingga hari Kiamat telah dituliskan 
dalam Ummul Kitab, yang dinamakan juga al-Lauhul Mahfuzh, 
adz-Dzikr, al-Imaamul Mubiin, dan al-Kitaabul Mubiin, semuanya 
mempunyai makna yang sama.” 

Dalil-dalil mengenai tingkatan ini banyak, baik dari al-Qur-an 
maupun as-Sunnah. Allah 3 berfirman: 


A a EEA a z t 2 4o- -GF g E AR La 
ol GP se Gb ada WI . ds IP 
CG d 
so L aR Ay D a A 
Om l de W o 3g D3 
"Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah 
mengetahui apa saja yang ada di langit dan di bumi? Bahwasanya 
yang demikian itu terdapat dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuzh) 
Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah bagi Allah." (QS. 
Al-Hajj: 70) 
Firman Allah yang lain: 
AN : Si AH NG KA 
"Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang 
nyata (Lauh Mahfuzh)." (QS. Yaasiin: 12) 
Juga firman-Nya: 


Pa NN NN At E zoa 
"Katakanlah, ‘Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan 


apa yang telah ditetapkan oleh Allah bagi kami... .”" (OS. At- 
Taubah: 51) 


Allah sg juga berfirman tentang do'a Nabi Musa 458: 


Z 
- 


E UT ola g Ita ed 





87 Syifaa-ul ‘Alil, hal. 89. 
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"Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ...." (QS. Al- 
A'raaf: 156) 
Dia berfirman tentang bantahan Nabi Musa 4%) kepada Fir'aun: 


- - Pa ie 2 os Zoa 3 Ee 
j iss Gile Jé G i osii I 3 ú} 
KA SENI S3 


"Berkata Fir'aun, Maka bagaimanakah Pipa umat-umat yang 
dahulu? Musa menjawab, Pengetahuan tentang itu ada di sisi 
Rabb-ku, di dalam sebuah kitab, Rabb-ku tidak akan salah dan 
tidak (pula) lupa..." (QS. Thaahaa: 51-52) 


Imam Muslim äis meriwayatkan dalam Shahiihnya dari “Abdullah 
bin ‘Amr bin al“ Ash c5, dia mengatakan, “Aku mendengar Ra- 
sulullah #£ bersabda: 


- DE 2-9 PA A Faa an DAN o 
cYa Nlo Gbu öl J42 « SAI pua AU D 

DA SI Tae e EER ae -o : 
“Allah mencatat anih takdir para Si 50.000 ae 


sebelum Allah menciptakan langit dan bumi.’ Beliau bersabda, 
“Dan adalah “Arsy-Nya berada di atas air.”" 


Nabi #£ bersabda: 
Ea? Pa AAN, Pan Kana PEES "20 - 
te 7 * Ni j 4 5 EJ rs 
Saka JAS CaS 5 Y) 


“Tidak ada satu jiwa pun yang bernafas melainkan Allah telah 
menentukan tempatnya, baik di Surga ataupun di Neraka, dan 
juga telah dituliskan celaka atau bahagia(nya).”” 


8 HR. Muslim, (VIII/51). 
” HR. Al-Bukhari dalam at-Tafiir, (V1/84) dan Muslim dalam al-Gadar, (VIII/ 
46-47). 
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Tingkatan ketiga: Al-masyii-ah (kehendak). 


Tingkatan ini mengharuskan keimanan kepada masyii-ah Allah 
yang terlaksana dan kekuasaan-Nya yang sempurna. Apa yang 
dikehendaki-Nya pasti terjadi dan apa yang tidak dikehendaki-Nya 
tidak akan terjadi, dan bahwa tidak ada gerak dan diam, hidayah 
dan kesesatan, melainkan dengan masyii-ah-Nya. 

“Tingkatan ini ditunjukkan oleh Ijma’ (kesepakatan) para Rasul, 
sejak Rasul pertama hingga terakhir, semua kitab yang diturunkan 
dari sisi-Nya, fitrah yang padanya Allah menciptakan makhluk- 
Nya, serta dalil-dalil akal dan logika.”” 

Nash-nash yang menunjukkan dasar ini sangat banyak 
sekali dari al-Gur-an dan as-Sunnah, di antaranya firman Allah 


3g: 


Na Ie ee aa 
tD n ES PUS G Je 3 y 
"Dan Rabb-mu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memi- 
lihnya...." (QS. Al-@ashash: 68) 


Firman Allah yang lain: 


KS ambil LAI 3 ol Y) Op Ui Lag 9 
"Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali 
apabila dikehendaki Allah, Rabb semesta alam." (OS. At-Takwiir: 
29) 

Dan firman Allah: 


Íe ee EN 3 S’ 


ag Fý Ta £ 
"Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan terhadap sesuatu, 'Se- 
sungguhnya aku akan mengerjakan itu besok pagi,” kecuali (dengan 
menyebut), Insya Allah..." (QS. Al-Kahfi: 23-24) 
8 Syifaa-ul “Aliil, hal. 92. 
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Juga firman-Nya: 


Dr r 
. 


ass Sai HA Ah Ca 
390 moo Embo’ 5 o L 5 A3 sean MR 
abi ES Ol Y) iah SE G SGB ega JS ale 


"Kalau sekiranya Kami turunkan Malaikat kepada mereka, dan 
orang-orang yang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami 
kumpulkan (pula) segala sesuatu kehadapan mereka, niscaya mereka 
tidak (juga) akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki... ." 
(OS. Al-An'aam: 111) 


Serta firman-Nya: 


An — 


» r 


bre Jp die Gs oag Alan AI (33 oa d 


$ - 
Pa 


(ah 
ba 


" „Barangsiapa yang dikehendaki Allah (kesesatannya) niscaya 
disesatkan-Nya, dan barangsiapa yang dikehendaki Allah (untuk 
mendapat petunjuk), niscaya Dia menjadikannya berada di atas 
jalan yang lurus." (OS. Al-An'aam: 39) 


Nabi #£ bersabda: 


D 
- 


orre 


áp- z Éo o- DA Le NN NAD Sae 
AS Kya ale ja yee oa LS pala eh Ol 
stt, as 


r 3 
Aa or td 
el DI aD 2) Il 


“Sesungguhnya hati manusia semuanya berada di antara dua 
jari dari jari-jemari ar-Rahman seperti satu hati, Dia membolak- 
balikkannya ke mana saja Ia kehendaki.” 


2 HR. Muslim, (no. 2654). 
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Masyii-ah (kehendak) Allah yang terlaksana dan kekuasaan-Nya 
yang sempurna berhimpun dalam apa yang telah terjadi dan apa 
yang akan terjadi, serta berpisah dalam apa yang tidak akan terjadi 
dan sesuatu yang tidak ada. Apa yang dikehendaki Allah adanya, 
maka ia pasti ada dengan kekuasaan-Nya, dan apa yang tidak di- 
kehendaki adanya maka ia pasti tidak ada, karena Dia tidak meng- 
hendaki hal itu. Bukan karena ketidakadaan kekuasaan-Nya atas 
hal itu. Allah 4& berfirman: 


" Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka saling mem- 


bunuh. Akan tetapi Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya. " 
(OS. Al-Bagarah: 253) 


Maka, tidak berperangnya mereka bukanlah menunjukkan 
bahwa kekuasaan Allah tidak ada (untuk mengadakan hal itu), akan 
tetapi karena Allah tidak menghendakinya, dan hal serupa bisa 
dilihat dalam firman Allah Ta'ala: 


d 
N 1 -a77 LA an EA A 2 
4 GG. “Sa! 4e a ai si 3... ? 
"Kalau Allah menghendaki tentu saja Allah menjadikan mereka 
semua dalam petunjuk ...." (OS. Al-An'aam: 35) 


Firman Allah yang lain: 


Pe E 
sO ISL a $ 
"Dan kalau Allah menghendaki niscaya mereka tidak memper- 
sekutukan( Nya)..." (OS. Al-An'aam: 107) 


Juga firman-Nya: 
s Eae Š F JE o a aa T sAr 
KD AaS II Bp A3 $ 
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“Dan jikalau Rabb-mu menghendaki, tentulah beriman semua 
orang yang di muka bumi seluruhnya... ." (QS. Yunus: 99)” 
Tingkatan keempat: Al-khalg (penciptaan) 


Tingkatan ini mengharuskan keimanan bahwa semua makhluk 
adalah ciptaan Allah, dengan dzat, sifat, dan gerakannya, dan bahwa 
segala sesuatu selain Allah adalah makhluk yang diadakan dari 
ketidakadaan, ada setelah sebelumnya tidak ada. 


Tingkatan ini ditunjukkan oleh kitab-kitab samawi, disepakati 
para Rasul, disetujui fitrah yang lurus, serta akal yang sehat.” Dalil- 
dalil mengenai tingkatan ini nyaris tidak terbilang, di antaranya 
firman Allah 98: 


ta. Pena b 


"Allah Yang menciptakan segala sesuatu... ." (QS. Az-Zumar: 62) 
Firman Allah yang lain: 


Ja sin NA! a sal Af SN ? 
4 ©... Sei 


"Segala puji bagi Allah Yang telah menciptakan langit dan bumi, 
dan mengadakan gelap dan terang ... ." (OS. Al-An'aam: 1) 


Dan firman-Nya: 
Ki SAN me ea ae sa ee 


"Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia mengujimu, siapa- 
kah di antaramu yang terbaik amalnya... ." (QS. Al-Mulk: 2) 


” Lihat, ash-Shafadiyyah, Ibnu Taimiyyah, (11/109). 
” Lihat, Syifaa-ul “Aliil, hal. 108. 
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Serta firman Allah: 


Fiesi os Kl SAS EA BEP 


er arer 


LH. An Se) Giu UN S3 


"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu yang telah 
menciptakanmu dari yang satu, dan daripadanya Allah mencip- 
takan isterinya, dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan 
laki-laki dan perempuan yang banyak... ." (OS. An-Nisaa': 1) 


Juga firman Allah: 


Le 

: SN TN >% Aa E EA an - 
IS Ig a Ide SAI gag P 
ra i 
"Dan Dia-lah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari 


dan bulan. Masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam 
garis edarnya." (OS. Al-Anbiyaa': 33) 


Dan firman-Nya: 
PNG: UAN Ga SE AI PP a Ia Ui.» $ 


"Adakah pencipta selain Allah yang dapat memberikan rizki 
kepadamu dari langit dan dari bumi... ." (OS. Faathir: 3) 


Imam Al-Bukhari ais Ph a dalam kitab Khalg Afaalil 
Ibaad dari Hudzaifah &5 , dia menuturkan, “Nabi #&£ bersabda: 


AK pio IS a 


“Sesungguhnya Allah menciptakan semua (makhluk) yang TN 
buat dan juga sekaligus perbuatannya.” 


re r A 


RA o) 


“4 Khalq Afaalil Ibaad, hal. 25. 
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Inilah empat tingkatan qadar, yang mana keimanan kepada 
qadar tidak sempurna kecuali dengannya. 


Pembahasan Ketiga 
Perbuatan Hamba adalah Makhluk 


Perbuatan para hamba termasuk dalam kategori keumuman 
ciptaan Allah 4g, dan tidak ada sesuatu pun yang mengeluarkannya 
dari keumuman firman-Nya: 





1 392 
g D sé j= gL k 
"Allah Yang menciptakan segala sesuatu... ." (QS. Az-Zumar: 62) 


Pembahasan ini saya sebutkan secara khusus (pada bab ini), 
disebabkan adanya kesamaran di dalamnya. 


Ringkasnya, mengenai masalah ini, bahwa perbuatan hamba 
seluruhnya, baik ketaatan maupun kemaksiatan, termasuk dalam 
kategori ciptaan Allah, qadha' dan gadar-Nya. Allah 3& mengetahui 
apa yang akan Dia ciptakan pada para hamba-Nya, Dia mengetahui 
apa yang mereka perbuat, menuliskan hal itu dalam al-Lauhul 
Mahfuzh, dan menciptakan mereka sebagaimana yang dikehendaki- 
Nya. Berlakulah gadar-Nya atas mereka, lalu mereka melakukan 
sesuai apa yang Dia kehendaki pada mereka. Allah menunjuki siapa 
yang telah Dia tetapkan kebahagiaan untuk mereka, dan menyesatkan 
siapa yang telah Dia tetapkan kesengsaraan atas mereka. Dia me- 
ngetahui ahli Surga dan memudahkan mereka untuk beramal dengan 
amalan ahli Surga, dan Dia pun mengetahui ahli Neraka dan me- 
mudahkan mereka untuk beramal dengan amalan ahli Neraka. 

Perbuatan-perbuatan para hamba adalah berasal dari Allah dalam 
hal diciptakan, diadakan, dan ditakdirkannya. Sedangkan hal itu 
berasal dari para hamba dalam hal dikerjakan dan diusahakannya. 
Allah-lah Yang menciptakan perbuatan mereka, sedangkan merekalah 
yang melakukannya. Kita beriman kepada semua nash-nash al- 
Our-an dan as-Sunnah yang menunjukkan kesempurnaan pencip- 
taan Allah dan kekuasaan-Nya atas segala sesuatu, baik mengenai 
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perbuatan-perbuatan maupun sifat-sifat. Sebagaimana halnya kita 
mengimani nash-nash al-Qur-an dan as-Sunnah yang menunjukkan 
bahwa para hambalah yang pada hakikatnya berbuat kebaikan dan 
keburukan. Di atas hal inilah Ahlus Sunnah wal Jama'ah bersepa- 
kat.” 


Nash-nash yang telah disebutkan pada tingkatan keempat dari 
pembahasan tingkatan-tingkatan qadar menunjukkan atas hal itu. 
Di sana terdapat dalil-dalil yang lebih tegas mengenai masalah ini, 
seperti firman Allah Ta'ala: 


seni A 
" Allah-lah Yang menciptakanmu dan apa yang kamu perbuat 
itu." (QS. Ash-Shaaffat: 96) 


Menurut para ahli tafsir, mengenai makna maa (apa) dalam 
ayat ini ada dua tinjauan: 


Pertama, ia bermakna masdar, sehingga maknanya: Allah Yang 
menciptakan kalian dan perbuatan kalian. 


Kedua, bermakna alladzi (yang), sehingga maknanya: Allah Yang 
menciptakan kalian dan Yang menciptakan apa yang kalian ker- 
jakan dengan tangan-tangan kalian berupa berhala-berhala. 


Ayat ini berisikan dalil bahwa perbuatan hamba itu adalah 
ciptaan Allah.” 


55 Lihat, al-Masaa-il war Rasaa-il, Imam Ahmad bin Hanbal, (1/147-150), al-Ibaanah, 
al-Asy'ari, hal. 107-130, Risaalah ats-Tsaghar, al- Asy'ari, hal. 75, 78, dan 83, 
al-Ikhtilaaf fil Lafeh war Radd ‘alal Jahmiyyah wal Musyabbihah, Ibnu Gutaibah, 
hal. 21-23, al-I'tigaad, al-Baihaqi, hal. 73, Lum'atul I 'jigaad, Ibnu Qudamah, 
hal. 21, an-Nubuwwaat, Ibnu Taimiyyah, hal. 437, Dar' Ta'aarudhil “Aql wan 
Naql, (1/85-86), Minhaajus Sunnah, (11/298, 111/128- 129), Syifaa-ul-'Alul, hal. 
108-140, Syarh Oashiidah Ibnil Qayyim an-Nuuniyyah, Ibnu Isa, (M/135). 
Lihat pula, al-Majmu'ah al-Kaamilah li Mu-allafaat asy-Syaikh Ibni Sa'di, (I/65), 
al-Gadhaa' wal Qadar, “Umar al-Asygar, hal. 37. Lihat juga kitab al-Qadhi 
Abu Ya'la dan kitab Masaa-ilul Iimaan, studi dan penelitian, oleh Su'ud bin 
“Abdil “Aziz al-Khalaf, hal. 98-99. Lihat juga, al- Agiidah al-Waasithiyyah, 
dikomentari oleh Syaikh Ibnu Mani”, hal. 50-51, Ma'aarijul Gabuul, (11/238- 
240), at-Ta'liigaat ‘ala Lum'atil Ptigaad, Syaikh Ibnu Jibrin, hal. 61-64, dan 
Lum'atul Ptigaad, dengan syarah Syaikh Ibnu “Utsaimin, hal. 95. 

** Zaadul Masiir, Ibnul Jauzi, (VII/70) dan lihat, Jaami'ul Bayaan, Ibnu Jarir 
ath-Thabari, (XII/75), dan Tafsir al-Gur-aanil “Azhiim, Ibnu Katsir. 
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Pembahasan Keempat 
Macam-Macam Takdir” 


Macam-macam takdir itu antara lain: 

At-tagdiirul ‘aam (takdir yang bersifat umum). 
At-taqdiirul basyari (takdir yang berlaku untuk manusia). 
At-taqdiirul 'umri (takdir yang berlaku bagi usia). 
At-taqdiirus sanawi (takdir yang berlaku tahunan). 
At-tagdiirul yaumi (takdir yang berlaku harian). 


In ape “Poker 


1. At-tagdiirul ‘aam (takdir yang bersifat umum). 


Ialah takdir Rabb untuk seluruh alam, dalam arti Dia menge- 
tahuinya (dengan ilmu-Nya), mencatatnya, menghendaki, dan juga 
menciptakannya. 


Jenis ini ditunjukkan oleh berbagai dalil, di antaranya firman 


Allah Ta'ala: 


A 


z 2 Gio Testi» LIPAT g £ sn 
Ol Sei 3 Le alan a Aas JI $ 
r ema Sir S 7 
ua USU Sg 5 
"Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah 
mengetahui apa saja yang ada di langit dan di bumi? Bahwasanya 


yang demikian itu terdapat dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuzh) 

Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah bagi Allah. (OS. 

Al-Hajj: 70) 

Dalam Shahih Muslim dari “Abdullah bin “Amr «s bahwa 
Nabi X bersabda: 


P Paan Pe sn a A Men tab PRA er ee 


” Lihat, A'laamus Sunnah al-Mansyuurah, hal. 129-133 dan komentar Syaikh 
Ibnu Baz atas al-Waasithtyyah, hal. 78-80. 
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PAR a 
“Allah menentukan berbagai ketentuan para makhluk, 50.000 
tahun sebelum menciptakan langit dan bumi.” Beliau bersabda, 


“Dan adalah “Arsy-Nya di atas air.”” 


2. At-taqdiirul basyari” (takdir yang berlaku untuk ma- 
nusia). 

Ialah takdir yang di dalamnya Allah mengambil janji atas semua 
manusia bahwa Dia adalah Rabb mereka, dan menjadikan mereka 
sebagai saksi atas diri mereka akan hal itu, serta Allah menentukan 
di dalamnya orang-orang yang berbahagia dan orang-orang yang 
celaka. Dia berfirman: 


3 
2 


u > : Pa E a E 
AJO no kb ya pola Gu Ie 519 ? 
Di D 4 5 na D SE 
Bi Pra a 
ES Gp rai y a 


"Dan (ingatlah), ketika Rabb-mu mengeluarkan keturunan anak- 
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman), Bukankah Aku ini Rabb- 
mu.” Mereka menjawab, Betul (Engkau Rabb kami), kami menjadi 
saksi.” (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari Kiamat 
kamu tidak mengatakan, Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah 
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Rabb).” (OS. Al- 
A'raaf:172) 


28 HR. Muslim, (VIII/51). 

? Syaikh “Abdul “Aziz bin Baz memberikan komentar terhadap pembagian 
yang kedua ini seraya berucap, “Bahwa takdir yang kedua ini masuk kedalam 
takdir yang pertama, oleh sebab itu Abul “Abbas, Ibnu Taimiyyah, menolaknya 
dalam kitab al- Agiidah al-Waasitiyyah, begitu juga banyak dari para ulama 
lainnya yang saya ketahui.” 
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Dari Hisyam bin Hakim, bahwa seseorang datang kepada Nabi 
X lalu mengatakan, “Apakah amal-amal itu dimulai ataukah di- 
tentukan oleh gadha'?” Kaulah 2 menjawab: 


z 4 
- 0A. 9, $ 


LA maa BAN ng A i 2 


an Oka D SEL ae DG IU AI SEA Oia Ea á 

á o £ Leg E E 3 
“Allah mengambil keturunan Nabi Adam ($423) dari tulang 
sulbi mereka, kemudian menjadikan mereka sebagai saksi atas 
diri mereka, kemudian mengumpulkan mereka dalam kedua 
telapak tangan-Nya seraya berfirman, “Mereka di Surga dan 
mereka di Neraka.” Maka ahli Surga dimudahkan untuk beramal 
dengan amalan ahli Surga dan ahli Neraka dimudahkan untuk 
beramal dengan amalan ahli Neraka.”” 


3. At-taqdiirul ‘umri (takdir yang berlaku bagi usia). 

Ialah segala takdir (ketentuan) yang terjadi pada hamba dalam 
kehidupannya hingga akhir ajalnya, dan juga ketetapan tentang 
kesengsaraan atau kebahagiaannya. 

Hal tersebut ditunjukkan oleh hadits ash-Shadigul Mashdug 
(Nabi Muhammad #£) dalam Shahiihain dari Ibnu Mas'ud secara 
marfu’: 

EE EA Zos 2o of - 220 29 £ 

OS 3 AA A Nala la iale Ab aSa 

OTE ea oK E a Mau 3 


Cs 


2| 


19 HR. Ibnu Abi ‘Ashim dalam as-Sunnah, yang diteliti oleh Syaikh al-Albani, 
(1/73), dan al-Albani menilai sanadnya shahih dan para perawinya semuanya 
terpercaya, dan as-Suyuthi dalam ad-Durul Mantsuur, (W/604), ia mengatakan, 
“Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Jarir, al-Bazzar, ath-Thabrani, al-Ajurri dalam 
asy-Syarii'ah, Ibnu Mardawaih, dan al-Baihaqi dalam al-Asmaa' wash Shifaat. 
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of 3-02 


ea D SER D 
Ma A ass ali Sy S 


“Sesungguhnya salah seorang dari kalian dikumpulkan pen- 
ciptaannya dalam perut ibunya selama empat puluh hari, kemu- 
dian menjadi segumpal darah seperti itu pula (empat puluh 
hari), kemudian menjadi segumpal daging seperti itu pula, ke- 
mudian Dia mengutus seorang Malaikat untuk meniupkan ruh 
padanya, dan diperintahkan (untuk menulis) dengan empat 
kalimat: untuk menulis rizkinya, ajalnya, amalnya, dan celaka 
atau bahagia(nya)... .”” 


4. At-taqdiirus sanawi (takdir yang berlaku tahunan). 


Yaitu dalam malam Qadar (Lailatul Qadar) pada setiap tahun. 
Hal itu ditunjukkan oleh firman Allah Ta'ala: 


z SAR y 
LOS pl E In 3? 
"Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah." 


(OS. Ad-Dukhaan: 4) 
Dan dalam firman-Nya: 


SAKA KJ US? 
AIS a 


"Pada malam itu turun para Malaikat dan j juga Malaikat Jibril 
dengan izin Rabb-nya untuk mengatur segala urusan. Malam itu 
(penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar." (OS. Al-Qadr: 4-5) 


Disebutkan, bahwa pada malam tersebut ditulis apa yang akan 
terjadi dalam setahun (ke depan,“*) mengenai kematian, kehidupan, 


S vote 


t 


11 HR. Al-Bukhari, (VII/210, no. 3208), Muslim, (VIII/44, no. 2643), dan Ibnu 
Majah, (1/29, no. 76). (Dan lafazhnya adalah dari riwayat Muslim,**) 
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kemuliaan dan kehinaan, juga rizki dan hujan, hingga (mengenai 
siapakah) orang-orang yang (akan) berhaji. Dikatakan (pada takdir 
itu), fulan akan berhaji dan fulan akan berhaji. 


Penjelasan ini diriwayatkan dari Ibnu “Umar dan Ibnu “Abbas 
#2 , demikian juga al-Hasan serta Sa'id bin Jubair.” 


5. At-taqdiirul yaumi (takdir yang berlaku harian) 
Dalilnya ialah firman Allah 3: 


R- 3 -Z4 
".. Setiap waktu Dia dalam kesibukan." (QS. Ar-Rahmaan: 29) 


Disebutkan mengenai tafsir ayat tersebut: “Kesibukan-Nya ialah 
memuliakan dan menghinakan, meninggikan dan merendahkan 
(derajat), memberi dan menghalangi, menjadikan kaya dan fakir, 
membuat tertawa dan menangis, mematikan dan menghidupkan, 
dan seterusnya.” 


Pembahasan Kelima 
Apa Kewajiban Hamba Berkenaan dengan Masalah Takdir? 


Kewajiban seorang hamba dalam masalah ini ialah mengimani 
gadha' Allah dan gadar-Nya, serta mengimani syari'at, perintah dan 
larangan-Nya. Ia berkewajiban untuk membenarkan khabar (berita) 
dan mentaati perintah.” 


Jika ia berbuat kebajikan, hendaklah ia memuji Allah dan jika 
ia berbuat keburukan, hendaklah ia memohon ampun kepada-Nya. 
Ia pun mengetahui bahwa semua itu terjadi dengan gadha' Allah 
dan gadar-Nya. Sesungguhnya, ketika Nabi Adam (858) melakukan 
dosa, maka dia bertaubat, lalu Rabb-nya memilihnya dan memberi 


12? Lihat, Zaadul Masiir, Ibnul Jauzi, (VII/338), Tafiir al-Gur-aanil “Azhiim, Ibnu 
Katsir, (IV/140), dan Fat-hul @adiir, asy-Syaukani, (IV/572). 

1 Lihat, Zaadul Masiir, (VIII/114), Tafsiir al-Gur-aanil Azhiim, Ibnu Katsir, 
(UV/275), dan Fat-hul @adiir, (V/136). 

"8 Lihat, Jaami'ur Rasaa-il, Ibnu Taimiyyah, (11/341) dan lihat, Dar' Ta'aarudhil 
‘Aql wan Naql, (VIII/405). 
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petunjuk kepadanya. Sedangkan iblis, ia tetap meneruskan dosa 
dan menghujat, maka Allah melaknat dan mengusirnya. Barang- 
siapa yang bertaubat, maka ia sesuai dengan sifat Nabi Adam (8-5), 
dan barangsiapa yang meneruskan dosanya serta berdalihkan dengan 
takdir, maka ia sesuai dengan sifat iblis. Maka orang-orang yang 
berbahagia akan mengikuti bapak mereka, dan orang-orang yang 
celaka akan mengikuti musuh mereka, iblis.” 

“Dengan pemahaman terhadap gadar Allah dan pelaksanaan 
terhadap syari'at-Nya secara benar, maka manusia akan menjadi 
seorang hamba -yang hakiki-, sehingga dia akan bersama orang-orang 
yang diberi nikmat oleh Allah, yaitu para Nabi, ash-shiddigin, asy- 
syuhada' dan ash-shalihin. Cukuplah dengan persahabatan ini suatu 
keberuntungan dan kebahagiaan.” 


Kesimpulannya, ia wajib mengimani keempat tingkatan takdir 
yang telah disinggung sebelumnya. Yaitu, tidak ada sesuatu pun 
yang terjadi melainkan Allah telah mengetahui, mencatat, meng- 
hendaki, dan menciptakannya. Ia mengimani juga bahwa Allah 
memerintahkan agar mentaati-Nya dan melarang bermaksiat kepada- 
Nya, lalu ia melakukan ketaatan dan meninggalkan kemaksiatan. 
Apabila Allah memberi taufik kepadanya untuk melakukan ketaatan 
dan meninggalkan kemaksiatan, maka hendaklah ia memuji Allah 
dan meneruskan hal itu. Tetapi apabila dirinya dibiarkan dan dipas- 
rahkan (oleh Allah) kepada dirinya sendiri, lalu ia melakukan ke- 
maksiatan dan meninggalkan ketaatan, maka hendaklah ia beristigh- 
far dan bertaubat. 


Kemudian, hamba juga berkewajiban untuk bekerja demi ke- 
maslahatan duniawinya, dan menempuh cara-cara yang benar yang 
dapat menghantarkan ke sana, lalu ia berjalan di muka bumi dan 
segala penjurunya. Jika berbagai perkara datang sesuai dengan apa 
yang dikehendakinya, hendaklah ia memuji Allah, dan jika datang 
tidak sesuai dengan yang diinginkannya, maka ia terhibur dengan 
gadar Allah. Ia tahu bahwa itu semua terjadi dengan gadar Allah 


105 Lihat, dl-Fataawaa, (VIII/64) dan Thariigul Hijratain, hal. 170. 

16 At-Tuhfah al-Mahdiyyah fii Syarh ar-Risaalah at-Tadmuriyyah, Syaikh Falih bin 
Mahdi, (11/140) dan lihat, Tagriib at-Tadmurtyyah, Syaikh Ibnu “Utsaimin, 
hal. 119. 
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X, dan bahwa apa yang menimpanya tidak pernah luput darinya, 
serta apa yang luput darinya tidak akan pernah menimpanya. 

“Jika hamba mengetahui secara global bahwa Allah dalam apa 
yang diciptakan dan diperintahkan-Nya memiliki hikmah yang 
besar, maka hal ini cukuplah baginya (menjadikannya tenang). 
Kemudian setiap kali bertambah ilmu dan keimanannya, maka 
semakin tampak pula baginya hikmah Allah dan rahmat-Nya yang 
mengagumkan akalnya, serta menjelaskan kepadanya kebenaran 
apa yang dikabarkan Allah dalam kitab-Nya.”” 


Bukan menjadi suatu keharusan bagi setiap orang untuk menge- 
tahui detil pembicaraan tentang iman kepada gadar, tetapi keima- 
nan secara global ini sudah mencukupi. Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
-sebagaimana yang dinyatakan oleh mereka- tidak mewajibkan atas 
orang yang lemah apa yang diwajibkan atas orang yang mampu. 

Alhamdulillaah, selesailah pembahasan kita mengenai dalil- 
dalil syari'at, fitrah, akal, dan secara inderawi, yang tidak ada kon- 
tradiksi di dalamnya dan tidak ada kesamaran. 


7 Majmuu'ul Fatawaa, (VIII/97). 
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Bab Kedua 
SYUBHAT SEPUTAR QADAR 


Di dalamnya tercakup dua (2) pasal: 
Pasal Pertama: 
Masalah-Masalah yang Berkaitan dengan Takdir 
Yang di dalamnya tercakup empat pembahasan: 


Pembahasan Pertama: 
Apakah Iman kepada Qadar Menafikan Kehendak Hamba Dalam 
Berbagai Perbuatan yang Dapat Dipilihnya? 


Pembahasan Kedua: 
Apakah Melakukan Sebab-Sebab Dapat Menafikan Keimanan 
kepada Qadha' dan Qadar? 


Pembahasan Ketiga: 
(Bolehkah) Beralasan dengan Takdir atas Perbuatan Maksiat atau 
dari Meninggalkan Kewajiban? 


Pembahasan Keempat: 
Kehendak Allah (al-Iraadah ar-Rabbaaniyyah). 

Pasal Kedua: 

Berbagai Permasalahan Seputar Takdir dan Jawabannya 
Yang di dalamnya tercakup tujuh pembahasan: 


Pembahasan Pertama: 

Apakah Keburukan Dapat Dinisbatkan kepada Allah Ta'ala? 
Pembahasan Kedua: 

Bagaimana (Penjelasan Mengenai) Allah Menghendaki Sesuatu, 
sedangkan Dia Tidak Menyukainya? 
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Pembahasan Ketiga: 
Apa Hikmah dari Diciptakan dan Ditakdirkannya Kemaksiatan? 


Pembahasan Keempat: 

Apakah Wajib Ridha terhadap Segala yang Ditakdirkan Allah? 
Pembahasan Kelima: | 

Masalah Qadar yang Tetap dan Qadar yang Tergantung, atau 
Penghapusan dan Penetapan, serta Bertambah dan Berkurangnya 
Unur. 

Pembahasan Keenam: 

Apakah Manusia Berada dalam Keadaan Terpaksa atau Diberi 
Pilihan? 

Pembahasan Ketujuh: 

Bagaimana Kita Mengompromikan antara Pernyataan Bahwa 
Hanya Allah Yang Mengetahui Apa yang Ada Dalam Kandungan, 
dengan Ilmu Kedokteran (yang Berhasil Mengetahui) mengenai 
Jenis Kelamin Janin Dalam Kandungan, Laki-Laki ataupun Pe- 
rempuan? 


Pasal Pertama 


MASALAH-MASALAH YANG 
BERKAITAN DENGAN TAKDIR 


Pembahasan Pertama 


Apakah Iman kepada Oadar Menafikan Kehendak Hamba 
Dalam Berbagai Perbuatan yang Dapat Dipilihnya? 


Iman kepada gadar -sebagaimana yang telah disinggung- tidak 
menafikan keadaan hamba dalam memiliki kehendak pada perbuatan- 
perbuatan yang dipilihnya dan mempunyai kuasa terhadapnya. Hal 
itu ditunjukkan oleh syari'at dan fakta. 


Dalam syari'at, dalil-dalil mengenai hal itu sangat banyak sekali, 
di antaranya firman Allah Ta'ala: 
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4e ea IIA IA a 
"..Maka barangsiapa yang menghendaki, niscaya ia menempuh 
jalan kembali kepada Rabb-nya." (QS. An-Naba': 39) 


Juga firman-Nya yang lain: 
ke 
33 


s 2 , Ne Konga . 487 
1E Sg. ? 
"..Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagai- 
mana saja kamu kehendaki... ." (OS. Al-Baqarah: 223) 


Juga firman-Nya: 


Si 


Le PA » “a - 
TE yA ai Panda 2 3, 2 
"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan - 
kesanggupannya... ." (QS. Al-Baqarah: 286) 
Dan firman-Nya: 


= 2 Cad A “ PEA . 2 a x 7 ta 4 i ” 
O A Jl ea 
"Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabb-mu... ." 


(QS. Ali “Imran: 133) 
Serta firman-Nya: 


ag Aang - SE ET 

"Maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, 

dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir... ." (OS. Al- 

Kahfi: 29) 

Sedangkan berdasarkan fakta, maka setiap manusia mengetahui 
bahwa dia mempunyai kehendak dan kemampuan untuk melakukan 
atau meninggalkan suatu perbuatan, serta mampu membedakan 
antara apa yang terjadi dengan kehendaknya, seperti berjalan, dan 
apa yang terjadi dengan selain kehendaknya, seperti gemetar.' 


! Lihat, Minhaajus Sunnah, Ibnu Taimiyyah, (/109-112), at-Tibyaan fii Agsaamil 
@ur-aan, Ibnul Qayyim, hal. 45, 166-169. Lihat pula, Rasaa-il fil “Aguidah, 
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Tetapi kehendak dan kemampuannya terjadi karena kehendak 
dan kekuasaan Allah, berdasarkan firman-Nya: 


En RA: & 3G 2 -T7 - 
KD ebi LA ii 
"(Yaitu) bagi siapa di antaramu yang mau menempuh jalan yang 
lurus. Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) 
kecuali apabila dikehendaki Allah, Rabb semesta alam." (OS. At- 
Takwiir: 28-29) 
Penjelasannya, adalah sebagaimana yang dinyatakan oleh 
al- Allamah Ibnu Sa'di t5: 
“Jika seorang hamba shalat, berpuasa, beramal kebaikan, atau 
melakukan sesuatu dari kemaksiatan, maka dialah yang melakukan 
amal yang shalih dan amal yang buruk tersebut. 


Perbuatannya tersebut, tanpa diragukan lagi, terjadi dengan 
kesadarannya, dan ia merasa bahwa ia tidak dipaksa untuk melakukan 
atau meninggalkan. Sekiranya ia suka, niscaya ia tidak melakukan- 
nya. 

Sebagaimana hal tersebut adalah kenyataan, maka hal itu pula 
yang dinashkan Allah dalam kitab-Nya dan dinashkan Rasul-Nya 
XE, di mana nash tersebut menisbatkan amal yang shalih dan amal 
yang buruk kepada para hamba serta mengabarkan bahwa merekalah 
yang melakukannya. Mereka dipuji atas perbuatannya, jika terkait 
dengan amal shalih, serta diberi pahala, dan mereka dicela, jika yang 
dilakukan adalah keburukan, serta diberi sanksi atas perbuatan 
buruk tersebut. 

Dengan ini jelaslah bahwa perbuatan itu terjadi dari mereka dan 
dengan kesadaran mereka. Jika suka, mereka bisa melakukannya, 
dan jika suka, mereka bisa meninggalkannya. Perkara ini nyata 
secara akal, inderawi, syari'at, dan bisa disaksikan. 

Kendati demikian, jika anda ingin tahu bahwa perbuatan ini 
-meskipun memang demikian keadaannya- terjadi dari mereka, 


Ibnu “Utsaimin, hal. 37-38, dan al-Qadhaa' wal Qadar, Ibnu “Utsaimin, hal. 
15-17. 
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bagaimana hal itu termasuk dalam kategori takdir? Dan bagaimana 
hal itu masuk dalam cakupan masyii-ah? Dan ditanyakan pula: 
Dengan apakah perbuatan-perbuatan yang baik dan yang buruk 
yang berasal dari hamba itu terjadi? Jawabannya: Dengan kemam- 
puan dan kehendak mereka. 


(Allah) Yang menciptakan sesuatu (sarana) yang dengannya 
perbuatan itu terlaksana, Dia-lah juga Yang menciptakan berbagai 
perbuatan. Inilah yang bisa menjelaskan permasalahan (problem), 
dan hamba pun bisa memahami dengan hatinya tentang kesatuan 
(antara) qadar, qadha', dan ikhtiar (usaha). 


Kendati demikian, Allah 4 telah menolong kaum mukminin 
dengan berbagai sebab, kelembutan, bantuan yang bermacam-ma- 
cam, dan memalingkan berbagai rintangan dari mereka. Sebagai- 


mana sabda Nabi 2E: 
á of rop oaa SI oE aE 
SS Jai Jia SR SA al Ul 
“Adapun orang-orang yang termasuk orang-orang yang ber- 


bahagia, maka mereka dimudahkan untuk beramal dengan 
amalan orang-orang yang berbahagia...” 


Demikian pula, Dia meninggalkan kaum yang fasik dan menye- 
rahkan mereka kepada diri mereka sendiri, karena mereka tidak 
beriman dan bertawakkal kepada-Nya, maka Allah serahkan mereka 
pada apa yang mereka pilih bagi diri mereka sendiri.” 


Pembahasan Kedua 


Apakah Melakukan Sebab-Sebab Dapat Manafikan Keimanan 
kepada Qadha' dan Qadar? 


Melakukan sebab-sebab itu tidak menafikan iman kepada qadar, 
bahkan melakukannya merupakan kesempurnaan iman kepada 
qadha' dan qadar. 


2 HR. Muslim, kitab al-Gadr, (no. 2647). 

* At-Tanbiihaat al-Lathiifah, hal. 82-83. Lihat juga, Lum'atul Ptigaad, Ibnu Qu- 
damah, hal. 22, Syarh al-Waasithiyyah, al-Harras, hal. 228, dan Shiyaanatul 
Insaan 'an Waswasah asy-Syaithaan, Syaikh Dahlan, Syaikh Muhammad Basyir 
as-Sahsawani al-Hindi, hal. 239-243. 


Bab Kedua: Syubhat Seputar Qadar 97 


“Karena itu, hamba berkewajiban -disamping beriman kepada 
qadar- untuk bersungguh-sungguh dalam pekerjaan, menempuh 
faktor-faktor kesuksesan, dan bersandar kepada Allah 85 agar me- 
mudahkan baginya sebab-sebab kebahagiaan, serta menolongnya 
atas hal itu.” 


Nash-nash al-Our-an dan as-Sunnah berisikan perintah untuk 
melakukan upaya-upaya yang disyari'atkan dalam berbagai urusan 
kehidupan: memerintahkan bekerja, berusaha mencari rizki, me- 
nyiapkan peralatan untuk menghadapi musuh, berbekal untuk 
perjalanan, dan lain sebagainya. 


Je berfirman: 


Pa Ke RE LTE ate Ka ena S 
g GaN 3 Pan PARA pe ? 
"Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi..." (QS. Al-Jumu'ah: 10) 
Juga firman Allah yang lain: 





TE 
"..Maka berjalanlah di segala penjurunya..." (OS. Al-Mulk: 15) 
Juga firman-Nya: 


Sa at 2y PA w Ir TI G aa 2 E 
Jal bL; 8935 ya mahal La liel Y 
Sa san #3. Medi ang 1 2 23 
"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja 
yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk 


berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggetarkan musuh 
Allah, dan musuhmu..." (QS. Al-Anfaal: 60) 


Dia memerintahkan orang-orang yang pergi haji untuk berbekal, 
dengan firman-Nya: 


* Syarh Kitaab at-Tauhtid min Shahih al-Bukhari, Syaikh “Abdullah al-Ghunaiman, 
(1/629). 
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[d 
aa Re a pg aa 
s GA NI Se $ 
" Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa 
....” (QS. Al-Baqarah: 197) 
Dia juga memerintahkan untuk berdo'a dan meminta pertolongan, 
dengan firman-Nya: 


Cs. LN 35234 E 
$ DR K al gso! E J63 $ 
"Dan Rabb-mu berfirman, Berdo'alah kepada-Ku,niscaya akan 
Ku-perkenankan bagimu... ." (QS. Al-Mu'-min: 60) 


Juga Firman-Nya yang lain: 


tt 
En PA w a g 2 D £ p p ah 

"Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu... ." (QS. Al- 

Baqarah: 45) 

Dia memerintahkan pula untuk melakukan upaya-upaya yang 
disyari'atkan yang menghantarkan kepada keridhaan dan juga 
Surga-Nya, seperti shalat, zakat, puasa dan haji, (dan sebagainya). 

Bagitu pula kehidupan Rasulullah #£ dan para Sahabatnya, 
bahkan kehidupan kaum muslimin secara keseluruhan dan orang- 
orang yang menempuh jalan mereka, semuanya menjadi saksi bahwa 
mereka melakukan berbagai usaha (mengambil sebab-akibat), giat, 
dan bersungguh-sungguh.” 

Syaikh Ibnu Sa'di mengatakan, “Banyak manusia menyangka 
bahwa menetapkan sebab-akibat akan menafikan iman kepada gadha' 
dan gadar. Ini adalah kesalahan yang fatal sekali. (Pendapat) ini 
sama halnya dengan membatalkan takdir dan juga membatalkan 
hikmah. 

Seakan-akan orang yang berkeyakinan seperti ini mengatakan 
dan meyakini, “Bahwa iman kepada gadar ialah meyakini kebera- 
daan sesuatu dengan tanpa adanya sebab-sebabnya yang bersifat 


3 Lihat al-Gadhaa' wal Qadar, karya al-Asygar, hal. 83-84 
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syar'i maupun gadari (sunnatullah). Pernyataan ini sama halnya 
dengan menafikan keberadaan sesuatu itu sendiri. Sebab -sebagaimana 
telah kami singgung- bahwa Allah telah mengaitkan dan mensis- 
temkan alam semesta ini satu dengan yang lainnya, dan mengadakan 
sebagiannya dengan sebab perantara yang lainnya. Apakah Anda 
mengatakan, wahai orang yang berkeyakinan dengan kebodohan, 
‘Bahwa yang benar adalah pengadaan bangunan dengan tanpa pi- 
lar? Pengadaan biji-bijian, buah-buahan, dan berbagai tanaman 
dengan tanpa ditanam dan diairi? Dihasilkannya anak-anak dan 
keturunan dengan tanpa pernikahan? Masuknya seseorang ke Surga 
dengan tanpa iman dan amal shalih? Serta masuknya seseorang ke 
Neraka dengan tanpa kekafiran dan kemaksiatan?” 


Dengan sangkaan seperti ini otomatis takdir dibatalkan dan 
hikmah pun dibatalkan pula bersamanya. Tidak tahukah Anda, 
bahwa Allah dengan hikmah dan kesempurnaan kekuasaan-Nya, 
telah menjadikan sebab-akibat? Dan telah menjadikan berbagai 
jalan dan sarana untuk mencapai tujuan? Dia telah menetapkan 
hal ini dalam fitrah dan akal, sebagaimana menetapkannya dalam 
syari'at dan menjalankannya dalam kenyataan. Dia telah membe- 
rikan segala sesuatu yang diciptakan-Nya, apa yang pantas untuk- 
nya, kemudian menunjukkan seluruh makhluk kepada apa yang 
telah diciptakan untuknya, berupa berbagai usaha, gerak, dan pe- 
rangai yang bermacam-macam. Dia membangun perkara-perkara 
dunia dan akhirat di atas sistem yang indah dan mengagumkan itu 
yang bersaksi -pertama-tama- kepada Allah, terhadap kekuasaan 
dan hikmah yang sempurna, serta -yang kedua- menjadikan para 
hamba sebagai saksi bahwa dengan pengaturan, kemudahan, dan 
pengarahan ini, Allah mengarahkan orang-orang yang bekerja ke- 
pada pekerjaan mereka, dan menggiatkan mereka pada berbagai 
kesibukan mereka. 

Seorang pencari akhirat, jika ia mengetahui bahwa akhirat tidak 
akan diperoleh kecuali dengan beriman dan beramal shalih serta 
meninggalkan kebalikannya, maka dia akan bersemangat dan ber- 
sungguh-sungguh dalam merealisasikan keimanan dan bersungguh- 
sungguh dalam setiap amal shalih yang menghantarkannya kepada 
akhirat, serta meninggalkan kebalikan dari hal itu berupa kekafiran 
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dan kemaksiatan, dan bersegera untuk bertaubat nashuh (sungguh- 
sungguh) dari segala kesalahan yang dilakukannya. 


Seorang petani, jika ia mengetahui bahwa tanaman tidak akan 
diperoleh kecuali dengan menanam, mengairi, dan merawatnya 
dengan baik, maka ia akan giat dan bersungguh-sungguh dalam 
segala cara yang dapat mengembangkan dan menyempurnakan 
tanamannya serta mengusir hama darinya. 


Seorang pemilik industri, jika ia mengetahui bahwa barang- 
barang industri dengan berbagai jenis dan manfaatnya tidak akan 
terwujud kecuali dengan belajar industri, mendalaminya, dan ke- 
mudian mengusahakannya, maka dia pun akan bersungguh-sungguh 
dalam hal itu. 


Dan barangsiapa yang ingin mendapatkan anak, atau mengem- 
bangkan ternaknya, maka hendaklah berusaha dan bekerja untuk 
itu. Begitulah seterusnya dalam segala urusan.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4: berkata, “Jika hamba me- 
ninggalkan apa yang diperintahkan kepadanya dengan bersandarkan 
pada kitab (catatan takdirnya), bahwa hal itu sudah merupakan 
suratan takdir yang menghantarkannya sebagai orang yang celaka, 
maka ucapannya itu tidak ubahnya seperti orang yang mengatakan, 
“Aku tidak akan makan dan minum, sebab jika Allah menentukan 
rasa kenyang dan hilang dahaga, maka hal itu pasti diperoleh, dan 
jika Dia tidak menghendakinya, maka tidak akan diperoleh.” Atau 
seperti orang yang mengatakan, “Aku tidak akan bersenggama 
dengan istriku, karena jika Allah menentukan kepadaku seorang 
anak, maka hal itu akan terwujud.’ 


Demikian pula orang yang melakukan kesalahan dengan tidak 
berdo'a, atau tidak meminta pertolongan dan tawakkal, karena 
menyangka bahwa semua itu tidak sesuai dengan qadar. Mereka 
semua adalah bodoh dan sesat. Bukti mengenai hal ini ialah apa 


$ Ar-Riyaadh an-Naadhirah, (no. 125-126). Lihat pula, Syifaa-ul 'Aliil, hal. 50- 
53, Syaikh “Abdurrahman ibn Sa'di wa Juhuuduhu fii Tawdhiihil “Agiidah, 
Dr. “Abdurrazzag al-“ Abbad, hal. 86-89, Tazsiir al-Lathiif al-Manmaan fii Khu- 
laashah Tafsiiril Gur-aan, Ibnu Sa'di, hal. 12, al-Gadhaa' wal Qadar, Abul 
Wafa' Muhammad Darwisy, hal. 53-61, dan al-Ajwibah al-Mufudah li Muhimmaatil 
“Agiidah, Syaikh “Abdurrahman ad-Dausiri, hal. 118-124. 
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yang diriwayatkan Imam Muslim && dalam Shahiib-nya dari Nabi 
WE bahwa beliau bersabda: 
- e 8 07 


DUA Op JASA A ng AF G A eal 
- - X o TEDER EO 
si B3, JI NAS OS AB Yah ga 
OLI JAS as ob Ja G UG Al 
“Bersungguh-sungguhlah terhadap apa-apa yang bermanfaat 
bagimu serta mohonlah pertolongan kepada Allah dan janganlah 
bersikap lemah. Jika sesuatu menimpamu, janganlah mengatakan, 
“Seandainya aku melakukan hal itu, niscaya akan demikian 
dan demikian.” Tetapi katakanlah, “Ini adalah ketentuan Allah, 


dan apa yang dikehendaki-Nya pasti terjadi.” Sebab, kata-kata 
“,—” (seandainya) akan membuka perbuatan syaitan.” 


Beliau memerintahkannya agar berusaha memperoleh apa yang 
bermanfaat baginya dan memohon pertolongan kepada Allah, serta 
melarangnya dari kelemahan, yaitu bersandar pada takdir. Kemudian 
beliau memerintahkan kepadanya, jika sesuatu menimpanya, agar 
tidak berputus asa terhadap apa yang luput darinya, tetapi meman- 
dang kepada takdir dan menyerahkan urusannya kepada Allah, 
sebab, pada posisi seperti ini dia tidak memiliki kemampuan lainnya 
selain itu. Sebagaimana perkataan sebagian cendekiawan, “Perkara 
itu ada dua: perkara yang bisa disiasati dan perkara yang tidak bisa 
disiasati. Dalam perkara yang bisa disiasati tidak boleh lemah ter- 
hadapnya, dan dalam perkara yang tidak bisa disiasati tidak boleh 
bersedih karenanya.” 

Di antara yang harus dikatakan kepada orang-orang yang me- 
ninggalkan amal karena berdalih dengan takdir adalah: Sesungguh- 
nya yang mengatakan: 


7” HR. Muslim, (no. 2664). 


8  Majmuu'ul Fataawaa, (VI11/284-285). Lihat juga, as-Sunanul Ilaahtyyah, “Abdul- 
karim Zaidan, hal. 21-33. 
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ra PO” E TE al Pn, TA Ta a 
GP Se Gu ol Ne SSI patas al E 
Pen ga 


“Allah telah menentukan ketentuan-ketentuan seluruh makhluk 


“9 


50.000 tahun sebelum menciptakan langit dan bumi 


dan yang mengatakan: 
A r P o Sy 2 . 8 Tas a o r ad £ o e 2 o a 
. ha j td S KIS 
“Tidak ada seorang pun dari kalian, tidak ada satu jiwa pun 


yang bernafas, melainkan Allah telah menentukan tempatnya 
di Surga atau di Neraka.” 


Adalah yang juga mengatakan: 


- Gu 23 - Sa 

AI Ghe Ol Singa SO Nala 

“Beramallah! Sebab semuanya dimudahkan kepada apa yang 
ditakdirkan untuknya... .” 


(Allah berfirman): 
De Aa Pena ati 
aE angen Da3) SI jaan Uya... P 


a 


"5 
"Apakah kamu beriman kepada sebagian dari al-Kitab (Taurat) 
dan ingkar terhadap sebagian yang lain? ... ." (OS. Al-Baqarah: 
85).”!! 


? HR. Muslim, (VINI/51). 
9 HR. Muslim, (VIII/47). 
1 HR. Muslim, (VIII/47, no. 2647). 
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Pembahasan Ketiga 


(Bolehkah) Beralasan dengan Takdir atas Perbuatan Maksiat 
atau dari Meninggalkan Kewajiban? 


Keimanan kepada qadar tidaklah memperkenankan pelaku ke- 
maksiatan untuk beralasan dengannya atas kewajiban yang diting- 
galkannya atau kemaksiatan yang dikerjakannya. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ss berkata, “Tidak boleh sese- 
orang berdalih dengan takdir atas dosa (yang dilakukannya) ber- 
dasarkan kesepakatan (ulama) kaum muslimin, seluruh pemeluk 
agama, dan semua orang yang berakal. Seandainya hal ini diterima 
(dibolehkan), niscaya hal ini dapat memberikan peluang kepada 
setiap orang untuk melakukan perbuatan yang merugikannya, seperti 
membunuh jiwa, merampas harta, dan seluruh jenis kerusakan di 
muka bumi, kemudian ia pun beralasan dengan takdir. Ketika 
orang yang beralasan dengan takdir dizhalimi dan orang yang 
menzhaliminya beralasan yang sama dengan takdir, maka hal ini 
tidak bisa diterima, bahkan kontradiksi. Pernyataan yang kontra- 
diksi menunjukkan kerusakan pernyataan tersebut. Jadi, beralasan 


dengan gadar itu sudah dimaklumi kerusakannya di permulaan 
akal.” 


Karena perkara ini menimbulkan banyak bencana, maka inilah 
pemaparan mengenai sebagian dalil-dalil syar'i, “agli (akal), dan 
kenyataan, yang menjelaskan kebathilan dengan beralasan kepada 
gadar (takdir) atas perbuatan maksiat, atau dari meninggalkan ke- 
taatan. 





G A U j ali Gyi L 


aoe aa ETE M E E 


8 Majmuu’ul Fataawaa, (VIII/179). Lihat juga, 'Iqtidhaa' ash-Shiraathal Mus- 
taqiim, (11/858-859). 

P Lihat, Minhaajus Sunnah an-Nabawiyyah, (111/65-78). Dan lihat, Majmuu'ul 
Fataawaa, (VI1I/262-268), Rasaa-il fil “Agiidah, hal. 38-39, dan Lum'atul 
Ptigaad bi Syarh Muhammad bin “Utsaimin, hal. 93-95. 
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D KAN 


Ta 

"Orang-orang yang mempersekutukan Allah, akan mengatakan, 
Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami 
tidak mempersekutukan-Nya dan tidak (pula) kami mengharamkan 
barang sesuatu apa pun.” Demikian pulalah orang-orang yang 
sebelum mereka telah mendustakan (para Rasul) sampai mereka 
merasakan siksaan Kami. Kamu tidak mengikuti kecuali persang- 
kaan belaka, dan kamu tidak lain hanya berdusta." (OS. Al-An- 
'aam: 148) 


Kaum musyrikin tersebut berdalih dengan takdir atas perbuatan 
syirik mereka. Seandainya argumen mereka diterima dan benar, 
niscaya Allah tidak menimpakan adzab-Nya kepada mereka. 


4g berfirman: 
PA PN nan Inn y i D t3 f 
IT Je pÉ OS II yng ih Sl P 
si 33 20087 4 


"(Mereka Kami utus) selaku Rasul-Rasul pembawa berita gembira 

dan pemberi peringatan, agar tidak ada alasan bagi manusia untuk 

membantah Allah sesudah diutusnya Rasul-Rasul itu... ." (QS. An- 

Nisaa': 165) 

Seandainya berdalih dengan takdir atas kemaksiatan itu diper- 
bolehkan, niscaya tidak ada sebab untuk mengutus para Rasul. 





3. Allah memerintahkan hamba dan melarangnya, serta tidak 
membebaninya kecuali apa yang disanggupinya. Allah 48 berfir- 
man: 
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"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu...." 
(OS. At-Taghaabun: 16) 


Juga firman-Nya yang lain: 


$D Ge NB TS ID 


"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesang- 

gupannya...." (QS. Al-Baqarah: 286) 

Seandainya hamba dipaksa untuk melakukan suatu perbuatan, 
maka dia berarti telah dibebani dengan sesuatu yang dirinya tidak 
mampu terbebas darinya. Ini adalah suatu kebathilan. Oleh karena 
itu, jika kemaksiatan terjadi padanya karena kebodohan, lupa atau 
paksaan, maka tidak ada dosa atasnya karena ia dimaafkan. 


4. @adar adalah rahasia yang tersembunyi, tidak ada seorang 
makhluk pun yang mengetahuinya kecuali setelah takdir itu terjadi, 
dan kehendak hamba terhadap apa yang dilakukannya adalah men- 
dahului perbuatannya. Jadi, kehendaknya untuk berbuat, tidaklah 
berdasarkan pada pengetahuan tentang takdir Allah. Oleh karena 
itu, pengakuannya bahwa Allah telah menakdirkan kepadanya 
demikian dan demikian adalah pengakuan yang bathil, karena ia 
telah mengaku mengetahui yang ghaib, sedangkan perkara ghaib 
itu hanyalah diketahui oleh Allah. Dengan demikian, argumennya 
batal, sebab tidak ada argumen bagi seseorang mengenai sesuatu 
yang tidak diketahuinya. 


5. Seandainya kita membebaskan orang yang berdalih dengan 
gadar atas perbuatan dosa, niscaya kita telah menafikan syari'at. 

6. Seandainya berdalih dengan gadar -semacam ini- bisa menjadi 
hujjah (argumen), niscaya telah diterima argumentasi dari iblis yang 
mengatakan, (sebagaimana yang difirmankan oleh Allah): 


Kwan AN EP a 


"Iblis menjawab, Karena Engkau telah menghukumku tersesat, 
aku benar-benar akan (menghalangi) mereka dari jalan-Mu yang 


lurus." (QS. Al-A'raaf: 16) 
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7. Seandainya dalih mereka diterima juga, niscaya Fir'aun, 
musuh Allah, sama dengan Nabi Musa ($4), Nabi yang diajak 
bicara oleh Allah secara langsung. 

8. Berdalih dengan qadar atas perbuatan dosa dan aib, berarti 
membenarkan pendapat kaum kafir, dan ini merupakan kelaziman 
bagi orang yang berdalih, tidak terpisah darinya. 

9. Seandainya itu suatu argumen (yang benar), niscaya ahli 
Neraka berargumen dengannya, ketika mereka melihat Neraka 
dan merasa bahwa mereka akan memasukinya. Demikian pula ke- 
tika mereka memasukinya, dan mereka mulai dicela serta dihukum. 
Apakah mereka akan berdalih dengan qadar atas kemaksiatan dan 
kekafiran mereka? 

Jawabannya: Tidak, bahkan mereka mengatakan, sebagaimana 
firman Allah 38 tentang mereka: 


z 
1 


: - ni PO ban Pan 
gaga Ji INA (55... $ 
8 “2 
LA. II 


" Ya Rabb kami, beri tangguhlah kami (kembalikan kami ke 
dunia) walaupun dalam waktu yang sedikit, niscaya kami akan 
mematuhi seruan-Mu dan akan mengikuti para Rasul... ." (OS. 
Ibrahim: 44) 


Mereka juga mengatakan: 


s 2 2”, Sg z E 
" “Ya Rabb kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami... ." 
(QS. Al-Mu'-minuun: 106) 


Mereka juga mengatakan: 


pa 


- GT Pp Oa z2 PA TU Ta AT He NG SL 
sOn 3 BUY S.P 
" „Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan 


itu), niscaya tidaklah kami termasuk penghuni Neraka yang me- 
nyala-nyala." (OS. Al-Mulk: 10) 
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Dan mereka mengatakan: 


AA Sai 
"Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan 
shalat." (OS. Al-Muddatstsir: 43) 


Juga perkataan-perkataan mereka lainnya yang mereka katakan. 


Seandainya berdalih dengan gadar atas kemaksiatan itu diper- 
bolehkan, niscaya mereka berdalih dengannya, karena mereka 
sangat membutuhkan sesuatu yang dapat menyelamatkan mereka 
dari siksa Neraka Jahannam. 


10. Di antara (jawaban) lain yang dapat menolak pendapat ini 
adalah, bahwa kita melihat manusia menginginkan sesuatu yang 
pantas untuknya dalam berbagai urusan dunianya hingga ia dapat 
memperolehnya. Ia tidak berpaling darinya kepada sesuatu yang 
tidak pantas untuknya, kemudian berdalih atas berpalingnya ia 
darinya tersebut dengan takdir. 


Lalu mengapa ia berpaling dari apa yang bermanfaat baginya 
dalam urusan agamanya kepada perkara yang merugikannya ke- 
mudian berargumen dengan gadar?! 


Saya berikan contoh kepadamu yang menjelaskan hal itu: Se- 
andainya manusia hendak bepergian ke suatu negeri, dan negeri 
tersebut mempunyai dua jalan: salah satunya aman sentosa dan yang 
lainnya terjadi tindakan anarkis, kekacauan, pembunuhan, dan 
perampasan, manakah di antara keduanya yang akan dilaluinya? 


Tidak diragukan lagi bahwa ia akan menempuh jalan yang per- 
tama, lalu mengapa ia tidak menempuh jalan ke akhirat melalui 
jalan Surga, tanpa melalui jalan Neraka? 


11. Di antara jawaban yang dapat diberikan kepada orang yang 
berdalih dengan takdir ini -berdasarkan madzhabnya- ialah katakan 
kepadanya, “Janganlah engkau menikah! Sebab jika Allah meng- 
hendaki kepadamu seorang anak, maka anak itu akan datang kepada- 
mu dan jika tidak menghendakinya, maka anak tersebut tidak datang 
(walaupun menikah)!” “Janganlah makan dan minum! Sebab jika 
Allah menakdirkan kepadamu kenyang dan tidak kehausan, maka 
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hal itu akan terwujud dan jika tidak, maka hal itu tidak akan ter- 
wujud.” “Jika binatang buas lagi berbahaya menyerangmu, jangan 
lari darinya! Sebab jika Allah menakdirkan untukmu keselamatan, 
maka kamu akan selamat dan jika tidak menakdirkan keselamatan 
untukmu, maka lari tidak bermanfaat bagimu.” “Jika kamu sakit, 
janganlah berobat! Sebab jika Allah menakdirkan kesembuhan 
untukmu, maka kamu pasti sembuh dan jika tidak, maka obat itu 
tidak bermanfaat bagimu.” 

Apakah ia menyetujui kita atas pernyataan ini ataukah tidak? 
Jika ia menyepakati kita, maka kita mengetahui kerusakan akalnya 
dan jika menyelisihi kita, maka kita mengetahui kerusakan ucapannya 
dan kebathilan argumennya. 


12. Orang yang berdalih dengan qadar atas kemaksiatan telah 
menyerupakan dirinya dengan orang-orang gila dan anak-anak, 
karena mereka bukan mukallaf (yang berlaku padanya hukum 
syar'i) dan juga tidak mendapatkan sanksi. Seandainya ia diperla- 
kukan seperti mereka dalam urusan dunia, niscaya dia tidak akan 


ridha. 


13. Seandainya kita menerima argumen yang bathil ini, niscaya 
tidak diperlukan lagi istighfar, taubat, do'a, jihad, serta amar ma'ruf 
dan nahi mungkar. 


14. Seandainya qadar adalah sebagai argumen atas perbuatan 
aib dan dosa, niscaya berbagai kemaslahatan manusia terhenti, 
anarkisme terjadi di mana-mana, tidak diperlukan lagi hudud (batasan- 
batasan hukum atau hukuman) dan ta'zir (peringatan sebagai hu- 
kuman) serta balasan, karena orang yang berbuat keburukan akan 
beralasan dengan gadar. Kita tidak perlu memberi hukuman kepada 
orang-orang yang zhalim juga para perampok dan penyamun, tidak 
perlu pula membuka badan-badan peradilan dan mengangkat para 
gadhi (hakim), dengan alasan bahwa segala yang terjadi adalah 
karena takdir Allah. Dan perkataan ini tidak pernah dinyatakan 
oleh orang yang berakal. 

15. Orang yang berdalih dengan gadar ini yang mengatakan, 
“Kami tidak akan dihukum, karena Allah telah menentukan hal 
itu atas kami. Sebab, bagaimana kami akan dihukum terhadap apa 
yang telah ditentukan atas kami?” 
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Kita berikan jawaban untuknya: Kita tidak dihukum berdasarkan 
catatan terdahulu, tetapi kita hanyalah dihukum karena apa yang 
telah kita perbuat dan kita usahakan. Kita tidak diperintahkan 
kepada apa yang Allah telah takdirkan atas kita, tetapi kita hanyalah 
diperintahkan untuk melaksanakan apa yang Dia perintahkan 
kepada kita. Ada perbedaan antara apa yang dikehendaki terhadap 
kita dan apa yang dikehendaki dari kita. Apa yang Allah kehendaki 
terhadap kita, maka Dia merahasiakannya dari kita, adapun apa 
yang Allah kehendaki dari kita, maka Dia memerintahkan kita 
supaya melaksanakannya. 


Di antara yang layak untuk dikatakan bagi mereka adalah: 
Bahwa argumen kebanyakan dari mereka bukanlah muncul dari 
gana'ah dan keimanan, tetapi hanyalah muncul dari hawa nafsu dan 
penentangan. Karena itu, sebagian ulama mengatakan mengenai 
orang yang demikian keadaannya, “Ketika taat, engkau (orang yang 
berpendapat demikian tadi) menjadi gadari (pengikut paham Qa- 
dariyyah) dan ketika bermaksiat, maka engkau menjadi jabari 
(pengikut paham Jabariyyah). Mazhab apa pun yang selaras dengan 
hawa nafsumu, maka engkau bermazhab dengannya.” 


Maksudnya, ketika ia melakukan ketaatan, maka ia menisbatkan 
hal itu kepada dirinya, dan mengingkari bahwa Allah menakdirkan 
hal itu kepadanya. Sebaliknya, jika ia melakukan kemaksiatan, 
maka ia berdalih dengan takdir. 

Ringkasnya: 

Berargumen dengan gadar atas perbuatan maksiat atau mening- 
galkan ketaatan adalah argumen yang bathil menurut syari'at, akal, 
dan kenyataan. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah && berkata tentang orang-orang 
yang berdalih dengan gadar, “Kaum tersebut, jika tetap meneruskan 


keyakinan ini, maka mereka itu lebih kafir dari orang Yahudi dan 
Nashrani.”" 


4 Majmuu'ul Fataawaa, (V111/107). 
5 Majmuu'ul Fataawaa, (VIII/262). 
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Kapan Dibolehkan Berdalih dengan Qadar? 


Diizinkan berdalih dengan qadar pada saat musibah menimpa 
manusia, seperti kefakiran, sakit, kematian kerabat, matinya tana- 
man, kerugian harta, pembunuhan yang tidak disengaja, dan seje- 
nisnya, karena hal ini merupakan kesempurnaan ridha kepada Allah 
sebagai Rabb. Maka berdalih dengan takdir hanyalah terhadap 
musibah, bukan pada perbuatan aib. 


“Orang yang berbahagia, ia akan beristighfar dari perbuatan 
aib dan bersabar terhadap musibah, sebagaimana firman-Nya: 


KERUSI A > 2 77 
LO -Ap al i MI e II eb d 
Maka bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji Allah itu 
benar, dan mohonlah ampunan untuk dosamu... .” (QS. Al-Mu'-min: 
55) 
Sedangkan orang yang celaka, ia akan bersedih ketika mengha- 


dapi musibah, dan berdalih dengan gadar atas perbuatan aib (yang 
dilakukannya).”" 


Contoh berikut ini akan menjelaskan hal itu: Seandainya sese- 
orang membunuh orang lain tanpa disengaja, kemudian orang lain 
mencelanya dan ia berargumen dengan takdir, maka argumennya 
tersebut diterima, tetapi hal itu tidak menghalanginya untuk diberi 
sanksi. 


Tetapi, seandainya seseorang membunuh yang lainnya dengan 
sengaja, kemudian pembunuh dikecam dan dicela atas perbuatannya 
itu, lalu ia berdalih dengan gadar, maka alasannya itu tidak bisa 
diterima. Karena itu, Nabi Adam dapat membantah Nabi Musa 
MEI, sebagaimana dalam sabda Nabi #85 mengenai perdebatan 
keduanya: 


a A P 
or 79 £o 292 83 Ac D A 


- Paha Ae a of . 4 a ó 2 

Dp gil pal LA ym ya aj Jua Tab ab, e>! cg 
- Dan o Ra 2 0. 2 of LPEE VE E n r PES PE E 
Sab pi gil SAH ol so al Jub Sia Sg iha 

16 Majmuwul Fataawaa, (VW/454). Lihat juga, Iqtidhaa' ash-Shiraathal Mustaqiim 
(T1/857-858). 
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x - 
- o 


Tn aa 2 BU Ma bni Sila Th FA Pn Tb A 
JS E ARA Al Ae AS G y l 


me a 
“Nabi Adam dan Nabi Musa XX berbantah-bantahan. Nabi 
Musa berkata kepadanya, ‘Engkau Adam yang kesalahanmu 
telah mengeluarkanmu dari Surga?” Nabi Adam menjawab 
kepadanya, “Engkau Musa yang dipilih oleh Allah dengan ri- 
salah-Nya dan berbicara secara langsung dengan-Nya, kemudian 
engkau mencelaku atas suatu perkara yang telah ditakdirkan 


atasku sebelum aku diciptakan? Maka, Nabi Adam dapat mem- 
bantah Nabi Musa.”” 


Nabi Adam #&#! tidak berdalih dengan qadar atas dosa yang 
dilakukannya, sebagaimana diduga oleh sebagian kalangan, dan 
Nabi Musa 458! pun tidak mencela Nabi Adam atas dosanya, karena 
dia mengetahui bahwa Nabi Adam telah memohon ampun kepada 
Rabb-nya dan bertaubat, lalu Rabb-nya memilihnya, menerima 
taubatnya, dan memberi petunjuk kepadanya. Dan orang yang ber- 
taubat dari dosa adalah seperti orang yang tidak memiliki dosa. 


Seandainya Nabi Musa 3%% mencela Nabi Adam Y8 atas per- 
buatan dosa yang dilakukannya, niscaya Nabi Adam menjawabnya, 
“Sesungguhnya aku pernah melakukan dosa lalu aku bertaubat, 
lantas Allah menerima taubatku.” Dan niscaya Nabi Adam pun 
berkata kepadanya, “Engkau, wahai Musa, juga pernah membunuh 
seorang manusia, melemparkan lembaran-lembaran wahyu, dan 
dosa lain selain itu.” Tetapi Nabi Musa hanyalah menghujat dengan 
musibah, lalu Nabi Adam membantahnya dengan takdir." 


“Apa saja musibah yang telah ditakdirkan, maka wajib pasrah 
kepadanya, karena hal itu merupakan kesempurnaan ridha kepada 
Allah sebagai Rabb. Adapun perbuatan dosa, maka tidak boleh 
seorang pun melakukan perbuatan dosa. Seandainya pun ia me- 


7 HR. Muslim, kitab al-Oadr, (VIII/50, no. 2652). 

P Lihat, Majmuu'ul Fataawaa, (VTN/178), Minhaajus Sunnah, (W1/78-8 1), al-Ihtijaaj 
bil Qadar, Ibnu Taimiyyah, hal. 18-22, al-Furgaan, Syaikhul Islam, hal. 103- 
105, al-Aadaabusy Syar'iyyah, Ibnu Muflih, (1/258-260), dan al-Bidaayah wan 
Nihaayah, Ibnu Katsir, (1/83-87). 
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lakukan suatu dosa, maka ia harus beristighfar dan bertaubat. Jadi, 
ia (harus) bertaubat dari perbuatan aib dan bersabar terhadap mu- 
sibah.”” 

Di antara orang yang diperbolehkan berdalih dengan qadar ialah 
orang yang telah bertaubat dari dosa. Seandainya ada seseorang 
yang mencela perbuatan dosa yang dia telah taubat darinya, maka 


dia boleh berdalih dengan qadar. 


Seandainya ditanyakan kepada seseorang yang telah bertaubat, 
“Mengapa engkau pernah melakukan demikian dan demikian?” 
Kemudian dia menjawab, “Ini karena qadha' Allah dan qadar-Nya, 
sedangkan aku sendiri telah bertaubat serta beristighfar.” Niscaya 
alasan darinya dapat diterima.” 


Kemudian, seseorang tidak boleh mencela orang yang telah 
bertaubat dari dosanya, sebab yang menjadi pertimbangan ialah 
kesempurnaan yang terakhir, bukan kekurangan pada permulaannya. 


Pembahasan Keempat 
Kehendak Allah (al-Iraadah ar-Rabbaaniyyah) 
Al-iraadah ar-rabbaaniyyah (kehendak Allah X) terbagi menjadi 


dua macam: 
1. Iraadah kauniyyah gadariyyah (Sunnatullah). 


Iraadah ini semakna dengan masyii-ah (kehendak Allah), dan 
mengenai iraadah ini, tidak ada sesuatu pun yang keluar dari ruang 
lingkupnya. Orang kafir dan muslim sama berada dalam iraadah 
kauniyyah ini. Sebab, ketaatan dan kemaksiatan semuanya adalah 
dengan masyii-ah dan iraadah Allah. 


Di antara contohnya ialah firman Allah P 


19 Syarh ath-Thahaawiyyah, hal. 147, dan lihat, al-Fataawaa al-Kubraa, Ibnu 
Taimiyyah, (V/163), at-Tadmuriyyah, hal. 231, serta lihat, al-Masaa-ilul latii 
Lakhkhashahaa Syaikhul Islaam Muhammad bin ‘Abdil Wahhab min Fataawaa 
Ibni Taimiyyah, hal. 34. 

2 Lihat, Syifaa-ul “Aliil, hal. 35, dan lihat, al-Qadhaa' wal Qadar, As'ad Mu- 
hammad ash-Shaghirji, hal. 24, dan Tagriib at-Tadmuriyyah, Ibnu “Utsaimin, 
hal. 115. 
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(3. Pi y S nya na Si ISI... $ 
"..Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu 
kauni maka tidak ada yang dapat menolaknya ... ." (QS. Ar-Ra'd: 
11) 
Dan firman-Nya: 
ke 


“ 


5 
5 ol 


Hata X2 2 2 27 
PY oio ois oa 33 U 


a e ? 
Lol aa CE A aa ol 


"Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepa- 
danya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (me- 
meluk agama) Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah 
kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, 
seolah-olah ia sedang mendaki ke langit... ." (QS. Al-An'aam: 125) 


2. Iraadah syar'iyyah diiniyyah (syari'at). 
Iraadah ini mencakup kecintaan Allah dan ridha-Nya. 
Di antara contohnya ialah firman Allah $: 


PAI Ag SA IN Lap d 


"..Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghen- 
daki kesukaran bagimu... ." (OS. Al-Baqarah: 185) 


Juga firman-Nya yang lain: 


PAN LG 
g can pg opal dna DP 
"Dan Allah hendak menerima taubatmu ... ." (QS. An- Nisaa': 27) 
Juga firman-Nya: 
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Tz 1r 2 w 2 Ta T-2 382 A 3 . 
SSI CP ae Jam WI apa La. 9 
á A S S 03 
LO Sop ana 


"Allah tidak bermaksud menyulitkanmu, tetapi Dia hendak 
membersihkanmu... ." (OS. Al-Maa-idah: 6)” 


Perbedaan antara Kedua Iraadah? 


Antara iraadah kauntyyah dan iraadah syar'iyyah terdapat bebe- 
rapa perbedaan yang membedakan masing-masing dari keduanya. 
Di antara perbedaan-perbedaan tersebut ialah sebagai berikut: 


1. Iraadah kauniyyah adakalanya disukai Allah dan diridhai- 
Nya, dan adakalanya tidak disukai dan tidak diridhai-Nya. Adapun 
iraadah syar'iyyah adalah dicintai Allah dan diridhai-Nya, karena 
iraadah kauntyyah itu semakna dengan masyii-ah (kehendak), sedang- 
kan iraadah syar'iyyah itu semakna dengan mahabbah (cinta). 


2. Iraadah kauniyyah adakalanya dimaksudkan untuk yang 
lain, misalnya penciptaan iblis dan seluruh keburukan, agar dengan 
sebab itu diperoleh berbagai perkara yang dicintai, seperti taubat, 
mujahadah, dan istighfar. 


Adapun iraadah syar'iyyah ditujukan untuk dzatnya itu sendiri, 
sebab Allah menghendaki ketaatan dan mencintainya, mensyari'at- 
kan, dan juga meridhai dzatnya itu sendiri. 


3. Iraadah kauniyyah pasti terjadinya, karena jika Allah telah 
menghendaki sesuatu, maka pasti terjadi, seperti menghidupkan 
seseorang atau mematikannya, atau selain itu. 


2 Lihat, Minhaajus Sunnah an-Nabawryyah, (111/156-157), al-Istigaamah, (1/433), 
dan lihat, komentar Syaikh Ibnu Baz terhadap al-Waasithiyyah, hal. 41. 

2 Lihat, Minhaajus Sunnah an-Nabawryyah, (111/ 180-183, V/460, 414, dan VII/ 
72-73). Lihat pula, Syifaa-ul “Aliil, hal. 557, Madaarijus Saalikiin, (1/ 264-268), 
Tanbiih Dzawil Albaab as-Saliimah ‘anil Wuguu' fil Alfaazhil Mubtadi'ah 
al-Wakhiimah, Syaikh Ibnu Sahman, hal. 61-62, komentar Ibnu Baz terhadap 
al-Waasithiyyah, hal. 41, Syarhul Waasithiyyah, al-Harras, hal. 100, Syarh 
al-Waasithiyyah, Shalih al-Fauzan, hal. 42-43, al-Gadhaa' wal Qadar, al-Asy- 
qar, hal. 1062, dan at-Ta'ligaat ‘alaa Lum'atil Ptigaad, Syaikh “Abdullah bin 
Jibrin, hal. 60-61. 
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Adapun iraadah syar'iyyah, seperti Islam misalnya, maka tidak 
harus terjadi, tapi bisa terjadi dan bisa tidak terjadi. Seandainya pasti 
terjadinya, niscaya manusia seluruhnya telah menjadi muslim. 


4. Iraadah kauniyyah adalah berkenaan dengan rububiyyah 
Allah dan penciptaan-Nya, sedangkan iraadah syar'iyyah berkenaan 
dengan xluhiyyah Allah dan syari'at-Nya. 


5. Dua iraadah ini berhimpun dalam diri orang yang taat. Orang 
yang telah melaksanakan shalat, misalnya, maka ia telah mengum- 
pulkan di antara keduanya. Sebab, shalat itu dicintai Allah, Dia 
memerintahkannya, meridhai, dan mencintainya. Hal tersebut 
merupakan sisi dari iraadah syar'tyyah. Dan karena perbuatan ter- 
sebut telah terjadi, maka ini menunjukkan bahwa Allah menghen- 
daki adanya, sehingga menjadi iraadah kauntyyah dari sisi ini. Oleh 
sebab itu, maka dua iraadah tersebut berhimpun pada diri orang 
yang taat. 


Sedangkan iraadah kauntyyah, ia menyendiri, misalnya dalam 
kekafiran orang yang kafir dan kemaksiatan orang yang bermaksiat. 
Karena hal itu telah terjadi, maka hal ini menunjukkan bahwa Allah 
menghendaki-Nya, karena sesuatu tidak terjadi kecuali dengan 
masyii-ah (kehendak)-Nya. Dan karena hal (yang terjadi) itu tidak 
dicintai dan tidak diridhai Allah, maka menunjukkan bahwa ini 
adalah iraadah kauntyyah bukan iraadah syar vyyah. 


Sementara iraadah syar'iyyah pun menyendiri, misalnya dalam 
keimanan orang kafir dan ketaatan orang yang bermaksiat. Karena 
hal ini dicintai Allah, maka ini adalah iraadah syar'iyyah. Tapi 
karena belum terjadi -padahal Allah memerintahkannya dan men- 
cintainya- maka menunjukkan, bahwa ini iraadah syar' tyyah semata, 
sebab ini adalah sesuatu yang dikehendaki lagi disukai yang belum 
terjadi. 

6. Iraadah kauntyyah lebih umum dari segi keterkaitannya dengan 
sesuatu yang tidak sukai Allah dan tidak diridhai-Nya, seperti ke- 
kafiran dan kemaksiatan, dan lebih khusus dari segi bahwa 1a tidak 
bertalian dengan -misalnya- keimanan orang kafir dan ketaatan 
orang yang fasik. 


Sedangkan iraadah syar'iyyah, maka ia lebih umum dari segi 
keterkaitannya dengan segala yang diperintahkan, baik yang sudah 
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terjadi maupun yang belum terjadi, tapi lebih khusus dari segi bah- 
wa apa yang terjadi dengan iraadah syar'iyyah adakalanya tidak 
diperintahkan. 

Inilah beberapa perbedaan di antara kedua iraadah tersebut. 
Barangsiapa yang mengetahui perbedaan di antara keduanya, maka 
ia selamat dari berbagai syubhat yang telah menggelincirkan banyak 
telapak kaki dan menyesatkan pemahaman. Barangsiapa yang me- 
mandang amalan-amalan yang muncul dari para hamba dengan 
dua pandangan ini, maka ia telah melihat (dengan benar), dan barang- 
siapa yang melihat syari'at tanpa qadar atau sebaliknya, maka ia 
adalah orang yang buta.” 


Contoh-Contoh mengenai Perkara-Perkara Syar'iyyah dan 
Kauniyyah 

Sebagaimana (pembagian) iraadah, ada yang kauniyyah gadariyyah 
dan ada juga yang syar'iyyah diiniyyah, demikian pula kitaabah 
(penulisan, ketetapan), perintah, izin, menjadikan, firman, pengu- 
tusan, pengharaman, pemberian, kebencian, dan sejenisnya. Semua 
perkara ini, di antaranya ada yang syar'i dan ada yang kauni. 


a. Di antara contoh kitaabah yang bersifat kauniyyah ialah 
(seperti) firman Allah $: 


T oE g LP Engga ae 
E KINI 


"Allah telah menetapkan, “Aku dan Rasul-Rasul-Ku pasti menang... ." 
(QS. Al-Muyjaadilah: 21) 


Sedangkan di antara contoh kitaabah yang bersifat syar'1yyah 
ialah (seperti dalam) firman-Nya: 


= 3 23 2 2. 55 3 
" Diwajibkan atas kamu berpuasa... ." (OS. Al-Baqarah: 183) 


b. “Perintah” yang bersifat kauni ialah (seperti dalam) firman- 
Nya: 


B Lihat, al-Istigaamah, Ibnu Taimiyyah, (11/78). 
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DAN o 2A POM. a CA TAN E, 
"Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan mata." 
(QS. Al-Qamar: 50) 
Sedangkan yang bersifat syar'i ialah (seperti an firman-Nya: 
D. Allah ER kama pai adil dan bni 
kebajikan... ." (QS. An-Nahl: 90) 
c. “Izin” yang bersifat kauni ialah (seperti dalam) firman-Nya: 


ta. BL YA ja AA $ 


"..Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan 
sihirnya kepada seorang pun, kecuali dengan izin Allah... ." (QS. 
Al-Baqarah: 102) 


Sedangkan yang bersifat syar'i ialah p dalam) firman-Nya: 


a Allah ea Bae izin kepadamu P ini) 
atau kamu mengada-adakan saja terhadap Allah?” (QS. Yunus: 
59) 


Juga (seperi dalam) firman-Nya: 


HESU oa gailt g saii 


LD... Aa 


"Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah 

yang mensyari'atkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan 

Allah ...." (QS. Asy-Syuura: 21) 

d. “Menjadikan” yang bersifat kauni ialah (seperti dalam) fir- 
man-Nya: 


ES 
>| 


al. 
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Si Jae AYAH... $ 


La 


me Son 
"..Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang 
tidak beriman. (OS. Al-An'aam: 125) 
Sedangkan yang syar'i ialah (seperti dalam) firman-Nya: 


= SET a aya Uap SG Zor 
us N33 a) a Ú $ 
"Allah sekali-kali tidak pernah mensyari 'atkan adanya bahiirah, 
saaibah... ." (QS. Al-Maa-idah: 103) 
Adapun dalam firman-Nya: 


2 ee ?A aa ANI Zor 
4D. WAE ASI AI Jam $ 

"Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci itu... ." (QS. Al- 

Maa-idah: 97) 

Maka pada ayat ini tercakup dua iraadah. Sebab, Allah menjadi- 
kannya dengan gadar dan juga dengan syari'at-Nya. 

e. Demikian pula “kalimat (firman),” di antaranya ada yang 
kauni, (seperti) a 


PAN 4 z 3 
4 Dos 
"Demikianlah telah tetap hukuman Rabb-mu terhadap orang- 
orang yang fasik, karena sesungguhnya mereka tidak beriman." 
(OS. Yunus: 33) 
Sedangkan yang syar'i, adalah (seperti dalam) firman-Nya: 


KO MSN 


"...Ia sempat mendengar firman Allah... ." (QS. At-Taubah: 6) 


a 
ntl Na 


et 
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Kedua jenis ini berhimpun dalam firman-Nya: 


"..Dan dia membenarkan kalimat Rabb-nya... ." (QS. At-Tahrim: 
12) 


f. Demikian pula “pengutusan (ba'ts),” ada yang kauni, (seperti 
dalam) firman-Nya: 


— LA Pp | pi a SA 
"..Kami datangkan kepadamu hamba-hamba Kami... ." (OS. 
Al-Israa': 5) 


Ada pula yang syar'i, (seperti dalam) firman-Nya: 


Sat Tal: r 22 


S3 DD. lal La. 
"Maka Allah mengutus para Nabi... ." (Gs. TA 213) 
Dan firman-Nya: 


ut 2.0 2 aa 2 Go Pa 
sO GAN! Ie SNI ja ? 
"Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf... . "(RS 
Al-Jumu'ah: 2) 


g. Demikian pula pengutusan (irsal) ada yang kauni, (seperti) 
firman-Nya: 


(3. ren] en 
Dan Dialah yang meniupkan angin... ." (OS. Al-A'raaf: 57) 
Dan ada juga yang syar'i, (seperti dalam) firman-Nya: 
PN | LA a, 8. an - 2o Sa 
sO L Saya) Aal cl ja $ 
"Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk... ." 
(QS. Ash-Shaaf: 9) 
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h. “Pengharaman” yang bersifat kauni, (seperti dalam) firman- 
Nya: 


sE l ale 3 ? 
"Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan-perempuan 
yang mau menyusuif(nya)...." (QS. Al-Qashash: 12) 


Sedangkan yang syar'i (seperti firman-Nya): 


5s Zas E SA 
sO AIA a 
"Dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat, 
selama kamu dalam keadaan ihram... ." (QS. Al-Maa-idah: 96) 


i. “Pemberian” yang bersifat kauni adalah (seperti dalam) fir- 
man-Nya: 


- 217 3 sasir, 
s Aw Kaya ala Ja 013... $ 
" Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehen- 
daki-Nya... ." (QS. Al-Baqarah: 247) 


Sedangkan yang bersifat diini (syar'i) adalah (seperti dalam) fir- 
man-Nya: 


sO di a. 2 


" Peganglah dengan teguh apa yang Kami berikan kepadamu .... 
(OS. Al-Baqarah: 93) 


Dan juga (seperti dalam) firman-Nya, 
t 
. mae eaa aa 


"Allah memberikan hikmah kepada siapa yang dikehendaki-Nya... ." 
(QS. Al-Baqarah: 269) 


Ayat di atas mencakup dua jenis iraadah, karena Dia memberi- 
kan keduanya: perintah dan agama serta taufik dan ilham. 


Bab Kedua: Syubhat Seputar Qadar 121 


j- Demikian pula “kebencian,” ada yang kauni, (seperti dalam) 
firman-Nya: 
- > ah á in sae 1 f- 
4s sis reol all Kn ag... ? 


" 


"..Tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka... . 
(OS. At-Taubah: 46) 


Dan ada juga yang syar'i, seperti dalam firman-Nya: 


AR serah Da KI “La Da A 
4 O Lag by Is san US US JS $ 

"Semua itu kejahatannya amat dibenci di sisi Rabb-mu." (OS. 

Al-Israa': 38) 

Perbedaan-perbedaan di antara perkara-perkara ini -dari satu 
sisi bahwa di antaranya ada yang syar'i diini dan ada yang kauni 
gadari- adalah seperti perbedaan-perbedaan antara dua iradah, yaitu 
ada yang kauniyyah gadariyyah dan ada yang syar'iyyah diiniyyah. 


Pasal Kedua 


BERBAGAI PERMASALAHAN SEPUTAR 
TAKDIR DAN JAWABANNYA 


Pembahasan Pertama 
Apakah Keburukan Dapat Dinisbatkan kepada Allah Ta'ala? 


Jika seseorang bertanya: Kita beriman kepada gadar, baik dan 
buruknya, yang berasal dari Allah, tetapi apakah dibenarkan me- 
nisbatkan keburukan kepada Allah Ta'ala? Apakah ada hal yang 
buruk dalam perbuatan-perbuatan-Nya? 

Jawabannya: Allah & adalah Mahasuci dari keburukan, dan 
tidak berbuat kecuali kebaikan. Qadar yang dinisbatkan kepada 
Allah tidak berisikan keburukan dalam satu segi pun. Sebab, ilmu 
Allah, pencatatan, masyii-ah dan penciptaan-Nya, semuanya itu 
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murni kebaikan dan sempurna dari segala segi. Keburukan tidak 
boleh dinisbatkan kepada Allah dari satu segi pun, tidak dalam 
Dzat-Nya, tidak dalam Asma (nama-nama) dan Sifat-Nya, serta tidak 
pula dalam perbuatan-perbuatan-Nya. 


Seandainya Dia melakukan keburukan, niscaya telah terambil 
suatu nama dari keburukan tersebut untuk-Nya, dan tidak akan 
pula semua Asma-Nya itu husna (indah), tetapi niscaya akan tertuju 
kepadanya hukum dari keburukan. Mahatinggi dan Mahasuci Allah 


(dari semua itu). 


Keburukan hanyalah ada pada makhluk-Nya. Keburukan itu 
berada dalam apa yang ditentukan (al-magdhi), bukan ada dalam 
ketentuan (al-gadha'). Ia menjadi buruk bila dihubungkan pada 
suatu tempat, dan baik bila dihubungkan pada tempat lainnya. 
Adakalanya menjadi baik bila dihubungkan pada tempatnya (atau 
tujuannya) dari satu sisi, sebagaimana ia buruk dari sisi lainnya, 
bahkan itulah yang umum. 


Hal ini seperti gishash, penegakan hudud, dan membunuh orang- 
orang kafir. Hal itu buruk bagi mereka, bukan dari segala sisi, te- 
tapi dari satu sisi saja, tapi baik bagi selain mereka karena berisi 
kemaslahatan untuk menjerakan, menghukum, dan menolak ke- 
burukan manusia satu sama lainnya. Demikian pula penyakit, mes- 
kipun buruk dari satu sisi, tetapi baik dari sisi-sisi lainnya. 


Kesimpulannya, bahwa keburukan itu tidak dinisbatkan kepada 
Allah 4£, karena terdapat keterangan dalam Shahiih Muslim bahwa 
Nabi ¥¢ menyanjung Rabb-nya dengan mensucikan-Nya dari ke- 
burukan, lewat do'a istiftah, yaitu dalam ucapan beliau: 


PEN ORN or da - 2 4,9077 0 34 o- SA eat Ia Oz 
SI ad IG Lg AS IN Uban a... 
| na a 
« „Aku penuhi panggilan-Mu dengan senang hati, kebaikan 
seluruhnya ada di kedua tangan-Mu, dan keburukan tidaklah 


dinisbatkan kepada-Mu. Aku berlindung dan bersandar kepada- 
Mu, Mahasuci Engkau dan Mahatinggi... .”” 


4 HR. Muslim, kitab Shalaatul Musaafiriin, (1/535, no. 771). 
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Ibnul Qayyim äts berkata, mengomentari hadits ini, “Mahasuci 
dan Mahatinggi Allah dari penisbatan keburukan kepada-Nya, 
bahkan segala yang dinisbatkan kepada-Nya ialah kebaikan. Kebu- 
rukan hanyalah menjadi keburukan karena terputus hubungannya 
kepada-Nya. Seandainya dihubungkan kepada-Nya, niscaya bukan 
suatu keburukan. Allah menciptakan kebaikan dan keburukan, 
lalu keburukan itu ada pada sebagian makhluk-Nya, bukan dalam 
penciptaan dan perbuatan-Nya. 


Penciptaan, perbuatan, gadha', dan gadar-Nya adalah baik se- 
luruhnya. Karena itu Dia 48 suci dari kezhaliman, yang mana ha- 
kikat dari kezhaliman itu sendiri ialah meletakkan sesuatu bukan 
pada tempatnya. Tidaklah Dia meletakkan sesuatu, kecuali pada 
tempatnya yang cocok, dan hal itu baik seluruhnya. Keburukan 
adalah meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya, jika diletakkan 
pada tempatnya, maka ia tidak buruk. Dengan demikian telah di- 
ketahui bahwa keburukan tidak dinisbatkan kepada-Nya, dan nama- 
nama-Nya yang husna membuktikan hal itu.”? 


Ia juga mengatakan, “Nama-nama-Nya yang husna menghalangi 
penisbatan kejahatan, keburukan dan kezhaliman kepada-Nya, 
meskipun Dia $% Pencipta segala sesuatu. Dia Pencipta manusia, 
perbuatan, gerakan, dan ucapan mereka. Jika hamba melakukan 
keburukan yang terlarang, maka hamba itu sendirilah yang telah 
melakukan keburukan. 


Allah &-lah yang membuatnya melakukan demikian. Penciptaan- 
Nya ini adalah keadilan, hikmah, dan kebenaran. Dia menjadikan 
orang yang berbuat (untuk kejelekan itu) adalah merupakan suatu 
kebaikan, sedangkan perbuatan yang dilakukan pelakunya adalah 
keburukan. Allah 46, dengan perbuatan ini, telah meletakkan sesuatu 
pada tempatnya, karena hal itu berisi hikmah yang mendalam yang 
Dia berhak dipuji karenanya, semua itu adalah kebaikan, hikmah, 


2 Syifaa-ul Aliil, hal. 364-365. Lihat juga, Minhaajus Sunnah, (111/142-144), at- 
Tafsirul Qayyim, hal. 550-556, Madaarijus Saalikiin, W 409), Badaa-i'ul Fawaa- 
id, Ibnul Qayyim, (11/214-215), ar-Raudhah an-Nadiyyah, hal. 354-360, dan 
al-Hikmah fii Afaalillaah, Dr. Muhammad bin Rab?’ al-Madkhali, hal. 199- 
204. 
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dan kemaslahatan, meskipun perbuatan yang terjadi dari hamba 
adalah dosa, aib, dan keburukan.” 


“Walhasil, bahwa keburukan tidaklah dinisbatkan kepada Allah 
Ta'ala, karena yang dimaksud dengan keburukan ialah meletakkan 
sesuatu bukan pada tempatnya, yaitu kezhaliman, yang lawannya 
ialah keadilan, dan Allah adalah Mahasuci dari kezhaliman. 


Jika yang dimaksudkan dengan keburukan adalah hukuman 
yang diberikan, disebabkan dosa yang dilakukannya, maka dengan 
Allah mengadakan sanksi atas dosa, hal itu bukanlah termasuk 
keburukan bagi-Nya, bahkan itu adalah keadilan dari-Nya. 


Jika yang dimaksudkan dengan keburukan itu ialah tidak adanya 
kebaikan dan faktor-faktor yang menghantarkan kepada kebaikan 
itu, maka ketidakadaannya itu bukanlah perbuatan, sehingga bisa 
dinisbatkan kepada Allah. Hamba tidaklah memiliki hak terhadap 
Allah agar Dia memberikan taufik kepadanya, sebab hal ini adalah 
karunia Allah yang Dia berikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 
Dan, menghalangi karunia bukanlah merupakan suatu kezhaliman 
dan bukan pula keburukan.”” 


= Syaikhul Islam && berkata, “Allah & tidak membutuhkan 
seluruh hamba-Nya. Dia hanya memerintahkan mereka kepada 
apa yang bermanfaat bagi mereka, dan melarang mereka dari apa 
yang membahayakan mereka. Dia berbuat baik kepada seluruh 
hamba-Nya dengan memerintahkan kepada mereka, dan berbuat 
baik kepada mereka dengan menolong mereka dalam ketaatan. 


Seandainya, seorang alim yang shalih memerintahkan manusia 
kepada apa yang bermanfaat bagi mereka, kemudian dia membantu 
sebagian orang untuk melakukan apa yang ia perintahkan kepada 
mereka, dan tidak membantu yang lainnya, niscaya ia (dianggap) 
telah berbuat baik kepada mereka seluruhnya secara sempurna, 
dan tidak berbuat zhalim kepada orang yang ia tidak berbuat baik 
kepadanya. 


26 Syifaaul “Aliil, hal. 366 dan lihat juga hal, 366-385 dari buku yang sama. Lihat 
juga, Minhaajus Sunnah, (145-146 dan III/142-145), al-Hasanah was Sayyi-ah, 
Ibnu Taimiyyah, hal. 52-53, dan Thariigul Hijratain, hal. 172-181. 

7 Al-Hikmah wat Ta'liil fii Afaalillaah, hal. 202, dan lihat pula, Dafu Iihaamal 
Idhthiraab ‘an Aayaatil Kitaab, Syaikh ‘Allamah Muhammad al-Amin asy- 
Syangithi, hal. 286-287. 
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Dan seandainya dia menghukum orang yang berbuat dosa dengan 
hukuman yang dituntut oleh keadilan dan kebijaksanaannya, nis- 
caya ia pun dipuji atas hal ini dan juga hal itu. 

Bandingkanlah hal ini dengan kebijaksanaan Hakim Yang paling 
bijaksana dan Penyayang Yang paling menyayangi? Sebab, perintah- 
Nya adalah bimbingan, pengajaran, dan petunjuk kepada kebaikan. 
Jika Dia membantu mereka atas perbuatan yang diperintahkan, 
maka Dia telah menyempurnakan nikmat atas perkara yang dipe- 
rintahkan, dan Dia disyukuri atas hal ini dan juga hal itu. Jika pun 
Dia tidak menolongnya, bahkan membiarkannya, sehingga ia me- 
lakukan dosa, maka dalam hal ini Dia mempunyai hikmah yang 
lain.” 


Kemudian jika seorang hamba telah mengetahui apa yang me- 
rugikan dan apa yang bermanfaat baginya, maka ia berkeharusan 
untuk tunduk kepada Allah J5, sehingga Dia menolongnya untuk 
melakukan apa yang bermanfaat baginya, dan tidak mengatakan, 
“Aku tidak akan berbuat, sehingga Allah menciptakan perbuatan 
padaku.” Demikian pula seandainya musuh atau binatang buas 
menyerangnya, maka ia harus lari dan tidak mengatakan, “Aku 
akan menunggu, hingga Allah menciptakan lari padaku.”? 


Dari sini nampak jelas bagi kita bahwa keburukan itu tidak 
dapat dinisbatkan kepada Allah 38. 


Pembahasan Kedua 
Bagaimana (Penjelasan mengenai) Allah Menghendaki 
Sesuatu, sedangkan Dia Tidak Menyukainya?” 


Jika ditanyakan: Bagaimana (penjelasan mengenai) Allah meng- 
hendaki suatu perkara, dan dalam waktu yang sama Dia tidak me- 





8 Minhaajus Sunnah, (11/38). Lihat juga, al-Ikhtilaaf fil Lafzh, hal. 34-36, dan 
Risaalah ats-Tsaghar, hal. 85. 

” Lihat, al-Gadhaa' wal Qadar, al-Mahmud, hal. 280. 

* Lihat perincian hal itu dalam Syifaa-ul-Aliil, hal. 364-412 dan 445-460. Lihat 
pula, Thariigul Hijraatain, hal. 181-183, al-Fawaa-id, hal. 136-140, Muqaddimah 
Miftaah Daaris Sa'aadah, hal. 3 dan sesudahnya dari mugaddimah tersebut, 
Madaarijus Saalikiin, (W/264-269 dan 11/190-198), Syarh al- Agiidah at-Thahaa- 
wiyyah, hal. 252-256, al-Hikmah wat Ta'liil fii Afaalillaah, hal. 205-210, dan 
Lawwaami'ul Anwaaril Bahiyyah, (339-343). 
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ridhainya dan tidak menyukainya? Bagaimana mengompromikan 
antara kehendak-Nya kepada hal tersebut dan kebencian-Nya? 


Jawabannya: Apa yang dikehendaki itu ada dua macam: apa 
yang memang dikehendaki dan apa yang dikehendaki untuk selainnya. 
Apa yang memang dikehendaki, maka itulah yang dituju lagi di- 
cintai, dan di dalamnya mengandung kebaikan. Inilah yang dimak- 
sud dengan iraadatul ghaayah wal magaashid (tujuan yang dike- 
hendaki). Sedangkan apa yang dikehendaki untuk selainnya, ada- 
kalanya bukan tujuan yang dikehendaki-Nya dan tidak ada ke- 
maslahatan di dalamnya, apabila melihat dzatnya -meskipun sebagai 
sarana menuju tujuan dan apa yang dikehendaki-Nya. Hal ini adalah 
tidak disukai oleh-Nya dari segi dzatnya, tetapi dikehendaki dari 
segi gadha'-Nya dan dihubungkannya kepada kehendak-Nya. Maka 
berhimpunlah dua perkara: kebencian-Nya dan kehendak-Nya, 
dan keduanya tidak saling bertentangan. Jadi, Dia tidak menyukai 
dari satu segi tapi menyukainya dari segi lainnya. 

Ini adalah perkara yang sudah dimaklumi oleh manusia. (Con- 
tohnya) obat yang tidak disukai, baik rasa maupun baunya, jika 
manusia mengetahui bahwa di balik obat itu terletak kesembuhan- 
nya (dengan izin Allah), maka ia membencinya dari satu segi dan 
menyukainya dari segi yang lain. Jadi, ia tidak menyukainya dari 
segi kepahitan yang dirasakannya, namun ia menyukainya dari 
segi bahwa obat itu akan membawanya kepada apa yang disukainya 
(kesehatan). 

Seperti itu juga mengenai anggota tubuh yang digerogoti penya- 
kit, jika ia tahu bahwa dengan mengamputasinya akan menyela- 
matkan tubuhnya. Juga seperti menempuh jarak yang berat, jika 
diketahui bahwa hal itu akan mengantarkan kepada apa yang di- 
kehendakinya dan disukainya. Dan juga seperti orang yang melin- 
tasi gurun pasir yang tandus dan sunyi untuk menuju Baitul ‘Atiq 


(Baitullah/ Ka'bah). 

Dari sini jelas bagi kita bahwa sesuatu itu apabila di dalamnya 
berhimpun dua perkara: dibenci dari satu sisi dan disukai dari sisi 
lainnya, maka keduanya tidak saling menafikan. Ini adalah dalam 
urusan makhluk, lalu bagaimana halnya dengan al-Khalig Yang 
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tidak tersembunyi bagi-Nya sesuatu yang tersembunyi dan Yang 
mempunyai hikmah yang mendalam? Dia $% tidak menyukai se- 
suatu, dan itu tidak kontradiksi dengan kehendak-Nya kepadanya, 
karena adanya tujuan yang lain, dan karena hal itu menjadi sebab 
menuju perkara yang disukai. 


Saya tunjukkan kepadamu sebagian contoh atas hal itu: 


Contoh pertama, penciptaan iblis dan hikmah dari penciptaan 
tersebut 


Allah 88 menciptakan iblis yang merupakan materi perusak 
yang melakukan segala kerusakan di muka bumi ini, dalam agama, 
keyakinan, syahwat, dan syubhat. Ia adalah penyebab kesengsaraan 
para hamba dan perbuatan mereka yang dibenci oleh Allah J5. 
Kendati itu semua, ia adalah sarana menuju berbagai perkara yang 
dicintai dan berbagai hikmah yang besar. 


Sebelum membicarakan tentang hikmah-hikmah tersebut kami 
perlu mengingatkan tentang perkara yang penting. Yaitu, bukan 
suatu keharusan bagi orang yang menetapkan alasan perbuatan- 
perbuatan Allah dengan adanya berbagai hikmah dan kemaslahatan, 
mengetahui alasan semua perbuatan dan perintah-Nya. Bahkan, 
dia harus meyakini bahwa Allah 3& tidak memperlihatkan kepada 
makhluk-Nya semua hikmah-Nya, tetapi memberitahukan kepada 
mereka apa yang dikehendaki-Nya, dan apa yang disembunyikan 
dari mereka lebih banyak dari apa yang mereka ketahui. Oleh 
karena itu, setiap muslim wajib meyakini bahwa perbuatan-perbuatan 
Allah dan perintah-perintah-Nya tidak kosong dari berbagai hikmah 
yang agung yang mencengangkan akal, meskipun tidak diketahui 
secara terperinci, karena ketidakadaan ilmu tentang sesuatu bukanlah 
sebagai dalil atas ketidakadaannya. Kedokteran -misalnya- dan 
operasi bedah, tidaklah diketahui kecuali oleh orang-orang khusus. 
Demikian pula arsitektur dan selainnya. Ketidakadaan ilmu pada 
selain mereka tentang perkara tersebut bukanlah menunjukkan atas 
ketidakadaannya. 

Jika keterangan ini sudah memuaskan, maka saya tunjukkan 
kepada Anda tentang sebagian hikmah yang dikumpulkan para 
ulama, mengenai hikmah dari penciptaan iblis: 
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1. Agar tampak kepada para hamba kekuasaan Rabb Ta'ala 
dalam menciptakan hal-hal yang berlawanan. 


Dia menciptakan zat ini -iblis- yang merupakan dzat yang paling 
buruk dan penyebab segala keburukan, tapi Dia menciptakan -se- 
bagai lawannya- Jibril, yang merupakan dzat yang paling mulia, 
paling suci, dan merupakan materi segala kebajikan. Mahasuci Allah 
yang menciptakan ini dan itu. Demikian pula kekuasaan-Nya 
tampak dalam penciptaan malam dan siang, panas dan dingin, air 
dan api, penyakit dan obat, kematian dan kehidupan, serta baik 
dan buruk. Sebab, sesuatu itu akan nampak keindahannya dengan 
lawannya. Dan ini adalah bukti paling kuat atas kesempurnaan 
kekuasaan, keperkasaan, dan kekuasaan-Nya. Dia menciptakan 
hal-hal yang berlawanan ini, mempertentangkan sebagiannya dengan 
yang lainnya, menguasakan sebagiannya atas sebagian yang lain, 
serta menjadikannya sebagai tempat tindakan, pengaturan, dan 
hikmah-Nya. Kekosongan wujud dari sebagiannya secara umum 
adalah dapat meniadakan hikmah, kesempurnaan tindakan, dan 
pengaturan kerajaan-Nya. | 


2. Agar Allah menyempurnakan tingkatan-tingkatan “ubu- 
diyyah bagi para kekasih-Nya. 

Yaitu dengan memerangi iblis dan bala tentaranya, membuatnya 
murka dengan cara mentaati Allah, memohon perlindungan kepada 
Allah darinya, dan berlindung kepada Allah untuk melindungi 
mereka darinya dan dari tipu dayanya. Akibat dari hal itu mereka 
mendapatkan berbagai kemaslahatan duniawi dan ukhrawi yang 
tidak akan diperoleh dengan tanpa hal itu. 

Kemudian cinta, taubat, tawakkal, sabar, ridha dan sejenisnya 
adalah jenis-jenis ibadah yang paling dicintai Allah. Semua ini 
hanya dapat terealisir dengan jihad, mengorbankan jiwa, dan 
lebih men-cintai Allah 4 atas segala sesuatu selain-Nya. Maka 
penciptaan iblis adalah menjadi sebab adanya perkara-perkara ini. 


3. Mendapatkan ujian. 


Diciptakannya iblis adalah untuk menjadi ujian bagi manusia, 
agar dengannya menjadi jelas yang buruk dari yang baik. 





4. Menunjukkan berbagai pengaruh Asma Allah 35, konse- 


kuensi, dan keterkaitannya. 
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Di antara nama-Nya adalah ar-Raafi' (Yang meninggikan de- 
rajat), al-Khaafidh (Yang merendahkan derajat), al-Mu'izz (Yang 
memuliakan), al-Mudzill (Yang menghinakan), al-Hakam (Yang 
Mahabjjaksana), dan a/- Adi (Yang Mahaadil). 


Nama-nama ini memerlukan kaitan-kaitan yang di dalamnya 
hukum-hukumnya akan nampak. Dengan demikian, penciptaan 
iblis adalah faktor untuk menampakkan berbagai pengaruh nama- 
nama ini. Seandainya makhluk seluruhnya patuh dan beriman, 
niscaya berbagai pengaruh nama-nama ini tidak akan nampak. 


5. Mengeluarkan apa yang terdapat dalam tabiat manusia 
berupa kebaikan dan keburukan. 


Tabiat manusia itu mencakup kebaikan dan keburukan, dan 
hal itu tersembunyi di dalamnya seperti api dalam sekam. Allah 
menciptakan syaitan untuk mengeluarkan apa yang terdapat dalam 
tabiat pelaku keburukan, berupa potensi untuk berbuat, dan para 
Rasul diutus untuk mengeluarkan apa yang ada dalam tabiat pelaku 
kebaikan berupa potensi untuk berbuat. Kemudian Hakim Yang 
paling bijaksana (Allah) mengeluarkan apa yang terdapat dalam 
diri mereka, berupa kebaikan yang tersembunyi di dalamnya, agar 
pengaruh-pengaruh-Nya tampak padanya, dan mengeluarkan apa 
yang ada dalam diri mereka berupa keburukan, agar pengaruh- 
pengaruh dan hikmah-Nya tampak pada kedua golongan itu, dan 
juga hikmah-Nya terlaksana pada keduanya, serta nampaklah apa 
yang telah diketahui-Nya sebelumnya, yang selaras dengan ilmu- 
Nya yang terdahulu. 


6. Menampakkan banyak tanda-tanda kekuasaan Allah dan 
keajaiban ciptaan-Nya. 

Disebabkan kekafiran dan kejahatan dari jiwa-jiwa yang kafir 
serta zhalim, muncul banyak sekali tanda-tanda kekuasaan dan ber- 
bagai keajaiban, seperti badai, angin, kebinasaan kaum Tsamud 
dan Luth, berubahnya api menjadi dingin dan keselamatan bagi 
Nabi Ibrahim (3%), berbagai mukjizat yang ditampakkan Allah 
lewat tangan Nabi Musa (3), dan tanda-tanda kekuasaan lainnya. 
Seandainya bukan karena takdir kekafiran kaum kafir dan penging- 
karan orang-orang yang ingkar, niscaya tanda-tanda kekuasaan 
yang luar biasa, yang dibicarakan oleh manusia, generasi demi ge- 
nerasi hingga akhir masa ini tidak pernah muncul. 
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Adapun, bahwa Allah 5 menangguhkan iblis hingga hari Kia- 
mat, maka hal itu bukan penghormatan untuknya, tetapi penghi- 
naan untuknya, agar dosanya bertambah, sehingga hukumannya 
semakin berat dan adzabnya berlipat ganda. Di samping itu, Allah 
menjadikannya sebagai ujian untuk memilah yang buruk dari yang 
baik -sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya- selama masih 
ada makhluk hingga hari Kiamat, maka hal ini menuntut terhadap 
keberadaannya, selagi manusia masih ada. Wallahu a'lam. 


Contoh kedua, diciptakannya musibah dan kepedihan serta 
hikmah dari hal itu 


Demikian pula diciptakannya kepedihan dan musibah yang 
berisikan berbagai hikmah yang hanya diketahui oleh Allah 35, 
yaitu hikmah-hikmah yang berisikan karunia, keadilan, dan rahmat- 
Nya. Di antara hikmah-hikmah tersebut: 

1. Melahirkan “ubudiyyah (ibadah) pada saat kesulitan, yaitu 
berupa kesabaran. 


Allah #£ berfirman: 


ke 
P l, s- i SHS AEA Sa A 2 doro 
"Dan Kami akan mengujimu dengan keburukan dan kebaikan 
sebagai cobaanfyang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada Kami- 
lah kamu dikembalikan." (OS. Al-Anbiyaa': 35) 


Terhadap ujian (dari Allah) yang berupa kegembiraan dan ke- 
baikan, maka harus disikapi dengan syukur, sedangkan terhadap 
ujian berupa kesusahan dan keburukan, haruslah disikapi kesabaran. 


Semua ini tidak terjadi, kecuali bila Allah membalikkan keadaan 
atas para hamba, sehingga terlihatlah kejujuran pengabdian kepada 
Allah Ta'ala. Nabi ££ bersabda: 


2 z - - 34 gz 8 5 o >f Pa 
Y Y BI dg as oya ol a AN Gat 
ECA Ola nan Giat oj si 
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“Menakjubkan urusan orang yang beriman itu, sesungguhnya 
seluruh urusannya adalah kebaikan, dan itu tidak terjadi pada 
seorang pun kecuali pada orang yang beriman. Jika ia men- 
dapatkan kesenangan, ia bersyukur, maka hal itu adalah baik 
baginya, dan jika ia mendapatkan kesusahan, ia bersabar, maka 
hal itu pun adalah baik baginya.” 


2. Kebersihan hati dan terbebas dari sifat-sifat yang buruk. 


Sebab, sehat itu adakalanya mendorong kepada keburukan, 
kesombongan, dan kagum dengan diri sendiri, karena seseorang 
merasa giat, kuat, tentram keadaannya, dan hidupnya menyenang- 
kan. 


Jika dibatasi dengan ujian dan sakit, maka jiwanya menangis, 
hatinya menjadi lembut, dan bersih dari noda-noda akhlak yang 
tercela serta sifat-sifat yang buruk, seperti sombong, congkak, ujub 
(kagum dengan diri sendiri), dengki, dan sifat lainnya. Sebagai gan- 
tinya ialah ketundukan kepada Allah, menangis di hadapan-Nya, 
tawadhu’ (rendah hati) kepada manusia, dan tidak congkak terhadap 


mereka. 


Al-Munbaji && berkata, “Orang yang tertimpa musibah hen- 
daknya mengetahui bahwa seandainya tidak ada ujian dunia dan 
berbagai musibahnya, niscaya manusia tertimpa penyakit sombong, 
“ujub, congkak, dan keras hati, yang merupakan sebab kebinasaan- 
nya, segera maupun tertunda. Di antara rahmat sebaik-baik Dzat 
Yang Maha Penyayang ialah, Dia memberikan kepadanya -kadang- 
kala- berbagai macam obat berupa musibah, yang akan menjadi 
pelindung baginya dari penyakit-penyakit ini, memelihara kebenaran 
ibadahnya, serta mengenyahkan berbagai unsur yang merusak, 
hina, dan membinasakan. Mahasuci Allah yang memberi rahmat 
dengan ujian-Nya (berupa bencana), dan menguji dengan berbagai 
kenikmatan-Nya. Sebagaimana dikatakan: 


Adakalanya Allah memberi nikmat dengan bencana, meskipun 
besar 

dan Allah pun menguji pula sebagian kaum lainnya dengan ber- 
bagai kenikmatan 


3 HR. Muslim, (no. 2999), dari hadits Shuhaib. 
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Seandainya Allah 45 tidak mengobati hamba-hamba-Nya dengan 
obat berupa ujian dan cobaan, niscaya mereka melampaui batas, 
lalim, angkuh, congkak di muka bumi, dan membuat kerusakan. 
Karena di antara kebusukan jiwa, jika telah mendapatkan kekuasaan 
(memerintah dan melarang), kesehatan, peluang, dan bebas menga- 
takan apa saja tanpa ada penghalang syar'i yang menghalanginya, 
maka ia merajalela dan berjalan di muka bumi dengan membawa 
kerusakan, meskipun mereka mengetahui apa yang dialami orang- 
orang sebelum mereka, maka apa jadinya seandainya mereka -dengan 


perbuatannya itu- dibiarkan? 


Tetapi, ketika Allah 4 menghendaki kebaikan pada hamba- 
Nya, Dia meminumkan obat cobaan dan ujian menurut kadar ke- 
adaannya, yang akan mengeluarkan penyakit-penyakit berbahaya 
darinya. Sehingga ketika Dia telah membersihkan dan menyjernih- 
kannya, maka Dia menempatkannya pada derajat dunia yang paling 
mulia, yaitu beribadah kepada-Nya, dan menaikkan pada pahala 
akhirat yang tertinggi, yaitu melihat-Nya.” 

3. Menguatkan orang yang beriman. 

Sebab, musibah itu berisi latihan untuk orang mukmin, ujian 
bagi kesabarannya, dan menguatkan keimanannya. 

4. Menyaksikan kekuasaan rububrtyyah dan ketundukan “ubu- 
diyyah. 

Karena seseorang tidak bisa lari dari Allah dan gadha'-Nya serta 
dari hikmah-Nya yang berlaku dan ujian-Nya. Kita adalah hamba 
Allah, Dia memperlakukan kita sebagaimana yang disukai dan di- 
kehendaki-Nya, dan kita kembali kepada-Nya dalam segala urusan 
kita. Kepada-Nya tempat kembali, Yang mengumpulkan kita untuk 
kebangkitan kita. 

5. Meraih keikhlasan dalam berdo'a dan kejujuran dalam ber- 
taubat. 

Sebab, musibah itu membuat manusia dapat merasakan kele- 
mahan dan kefakiran dirinya dihadapan Rabb-nya. Kemudian hal 


* Tasliyah Ahlil Mashaa-ib, hal. 25. 
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itu mendorongnya kepada keikhlasan dalam berdo'a kepada-Nya, 
ketundukan yang sangat dan kebutuhan kepada-Nya serta jujur 
dalam bertaubat dan kembali kepada-Nya. 


Seandainya bukan karena musibah-musibah ini, niscaya ia tidak 
pernah terlihat di depan pintu perlindungan dan kehinaan. Allah 
IB mengetahui kelalaian manusia kepada-Nya, lalu Dia menguji 
mereka melalui nikmat-nikmat tersebut dengan berbagai gangguan 
yang mendorong mereka untuk menuju pintu-Nya dan meminta 
pertolongan kepada-Nya. Jadi, ini adalah kenikmatan yang ter- 
bungkus ujian. Sedangkan ujian yang murni ialah apa-apa yang 
melalaikanmu dari Rabb-mu. 

Sufyan bin “Uyainah && berkata, “Apa yang tidak disukai 
hamba adalah lebih baik baginya daripada apa yang disukainya. 
Karena apa yang tidak disukainya mendorongnya untuk berdo'a, 
sedangkan apa yang disukainya akan melenakannya.”” 


6. Menyadarkan orang yang diuji dari kelalaiannya. 


Betapa banyak orang yang diuji dengan hilangnya kesehatan, 
mendapatkan taubat yang menyelamatkan. Betapa banyak orang 
yang diuji dengan kehilangan hartanya, bisa mempergunakan seluruh 
waktunya untuk beribadah kepada Allah dengan keadaannya yang 
lebih baik. Betapa banyak orang yang lalai terhadap dirinya serta 
berpaling dari Rabb-nya, lalu mendapatkan ujian dari Rabb-nya, 
maka hal itu membangunkannya dari tidurnya, menyadarkannya 
dari kelalaiannya, dan memotifasinya untuk memperbaharui ke- 
adaannya bersama Rabb-nya. 


7. Mengetahui nilai kesehatan. 


Karena sesuatu itu tidak diketahui kecuali dengan lawannya, 
lalu dengan hal itu akan diperoleh rasa syukur yang menyebabkan 
bertambahnya kenikmatan, karena apa yang dikaruniakan Allah 
berupa kesehatan itu lebih sempurna, lebih menyenangkan, lebih 
banyak, dan lebih besar ketimbang ujian dan sakit yang dideritanya. 
Kemudian diperolehnya kesehatan dan kenikmatan, setelah kepe- 
dihan dan kesusahan itu adalah lebih besar nilainya bagi manusia. 


3 Al-Faraj Ba'da asy-Syiddah, Ibnu Abi Dunya, hal. 22. 
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8. Di antara kepedihan itu kadangkala ada yang menjadi faktor 
kesehatan. 

Adakalanya seseorang tertimpa suatu penyakit dan ternyata 
itu menjadi sebab kesembuhan dari penyakit lainnya. Adakalanya 
seseorang mendapat suatu penyakit lalu ia pergi untuk mengobatinya, 
maka tersingkaplah bahwa ternyata dirinya mempunyai penyakit 
kronis yang tidak tersingkap, kecuali karena sebab penyakit yang 
datang tiba-tiba ini. Abu ath-Thayyib al-Mutanabbi berkata: 

Mungkin kecacatanmu itu terpuji akibatnya 

dan mungkin badan menjadi sehat dengan adanya penyakit" 

9. Diperolehnya belas kasih kepada orang-orang yang tertimpa 
musibah. 

Orang yang diuji dengan suatu hal, ia akan mendapati dalam 
dirinya rasa belas kasih kepada orang-orang yang tertimpa musibah. 
Belas kasih ini menyebabkan belas kasih Allah dan karunia yang 
banyak. Sebab barangsiapa yang berbelas kasih kepada siapa yang 
berada di muka bumi ini, maka yang berada di langit (Allah dan 
para Malaikat) akan menyayanginya pula. 

10. Memperoleh shalawat (keberkahan yang sempurna), rahmat, 
dan hidayah dari Allah. 


Allah 4£ berfirman: 


BEA - 


1 
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* Diiwaan al-Mutanabbi, (II1/86). 
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"Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan 
sedikit ketakutan, kelaparan, dan kekurangan harta, jiwa, dan 
buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang 
yang sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, 
mereka mengucapkan, Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun.' 
Mereka itulah yang mendapatkan keberkahan yang sempurna dan 
rahmat dari Rabb-nya, dan mereka itulah orang-orang yang men- 
dapat petunjuk." (QS. Al-Baqarah: 155-157) 


11. Memperoleh pahala, dicatatnya amal-amal kebaikan, dan 
dihapusnya kesalahan-kesalahan. 
Nabi 2 bersabda: 


Pe ae 2 3 30 PNG o 5, r - 0. 3 o 4 or, 9 - 


7 


Aa 5 z -A 
aibs Up ae odb a aS a 
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PERNE 


“Tidak ada sesuatu pun yang menimpa seorang mukmin, mes- 
kipun duri yang menusuknya, melainkan Allah mencatat bagi- 
nya satu kebajikan karenanya atau menghapuskan satu kesa- 
lahan darinya karenanya.”” 


Sebagian Salaf berkata, “Seandainya bukan karena musibah- 
musibah dunia, niscaya kita datang pada hari Kiamat dalam keadaan 
bangkrut yang hakiki.” 


Bahkan pahala tidak hanya dikhususkan untuk orang yang 
mendapatkan ujian semata, tetapi juga didapat oleh selainnya. Se- 
orang dokter muslim ketika mengobati orang yang sakit dan diniat- 
kan untuk mencari pahala, maka dituliskan pahala untuknya, dengan 
seizin Allah. Sebab, barangsiapa yang meringankan dari orang yang 
beriman suatu kesusahan dari kesusahan-kesusahan dunia, maka 
Allah akan meringankan darinya suatu kesusahan dari kesusahan- 
kesusahan pada hari Kiamat. 


3 HR. Muslim, (no. 2572). 
3 Bardul Akbaad, hal. 46. 
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Demikian pula orang yang mengunjungi orang yang sedang 
sakit, maka dituliskan pahala baginya, juga bagi orang yang mera- 
watnya. 

12. Mengetahui tentang hinanya dunia. 


Musibah terkecil yang menimpa manusia akan menjernihkan 
dirinya, memantapkan hidupnya, dan dapat membuatnya lupa akan 
kelezatan dunia. Orang yang pintar tidak akan tertipu dengan 
kenikmatan dunia, akan tetapi dia akan menjadikan dunia sebagai 


ladang bagi akhirat. 


13. Pilihan Allah untuk hamba adalah lebih baik daripada 
pili-han hamba untuk dirinya. 


Ini merupakan rahasia yang mengagumkan, yang sebaiknya 
hamba memahaminya. Hal itu karena Allah 3& adalah sebaik-baik 
Penyayang dan Hakim Yang paling bijaksana, Dia lebih tahu ber- 
bagai kemaslahatan hamba-hamba-Nya, dan lebih sayang kepada 
mereka dibandingkan diri mereka dan kedua orang tua mereka. 


Jika datang kepada mereka sesuatu yang tidak mereka sukai, 
maka itu lebih baik bagi mereka dibandingkan bila tidak datang 
kepada mereka, sebagai bentuk perhatian dari-Nya, kebaikan, dan 
kasih sayang kepada mereka. 


Seandainya mereka memungkinkan memilih untuk diri mereka, 
niscaya mereka tidak mampu melakukan hal-hal yang bermaslahat 
bagi mereka. Tetapi Allah 35 yang mengatur urusan mereka sesuai 
dengan ilmu, keadilan, hikmah, dan rahmat-Nya, baik mereka suka 
maupun tidak suka. 

14. Manusia tidak mengetahui akibat urusannya. 

Mungkin ia mencari sesuatu yang tidak terpuji akibatnya, dan 
mungkin ia tidak menyukai sesuatu yang bermanfaat baginya. 
Allah 3 lebih tahu tentang akibat suatu urusan. 

Ibnul Qayyim “is berkata, “Oadha'-Nya bagi hamba yang 
beriman adalah karunia, meskipun dalam bentuk halangan, dan 


merupakan suatu kenikmatan, meskipun dalam bentuk ujian, serta 
ujian-Nya adalah keselamatan, meskipun dalam bentuk bencana. 
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Tetapi karena kebodohan hamba dan kezhalimannya, ia tidak 
menganggapnya sebagai anugerah, kenikmatan, dan keselamatan, 
kecuali apa yang dapat dinikmatinya dengan segera dan sesuai dengan 
tabiatnya. 

Seandainya ia dikaruniai pengetahuan yang banyak, niscaya ia 
menilai halangan sebagai kenikmatan, dan bencana sebagai rahmat, 
serta ia merasakan ujian jauh lebih lezat dibandingkan dengan 
lezatnya keselamatan, merasakan kefakiran jauh lebih lezat diban- 
dingkan kekayaan, dan dalam keadaan sedikit ia jauh lebih ber- 
syukur dibandingkan dalam keadaan banyak.” 

15. Masuk dalam kelompok orang-orang yang dicintai Allah 3£. 

Orang-orang beriman yang mendapatkan ujian akan masuk 
dalam rombongan orang-orang yang dicintai lagi dimuliakan dengan 
kecintaan Rabb semesta alam. Jika Dia mencintai suatu kaum, 
maka Dia menguji mereka. Disebutkan dalam as-Sunnah (hadits), 


yang mengisyaratkan bahwa ujian itu bukti kecintaan Allah kepada 
hamba-Nya, di mana Nabi 282 bersabda: 


Wp 8) IL Op ID es aa II a o) 

me Yah a Cg AS ASIA 
“Sesungguhnya besarnya balasan itu sesuai dengan besarnya 
ujian, dan jika Allah mencintai suatu kaum maka Dia menguji 
mereka. Barangsiapa yang ridha, maka dia mendapatkan keri- 


dhaan, dan barangsiapa yang marah (tidak ridha), maka dia 
mendapatkan kemurkaan.”” 


16. Sesuatu yang tidak disukai adakalanya mendatangkan se- 
suatu yang dicintai, begitu pula sebaliknya. 


Jika pengetahuan hamba tentang Rabb-nya benar, maka ia 
mengetahui secara yakin bahwa hal-hal yang tidak disukai yang 
menimpanya dan berbagai ujian yang datang kepadanya itu berisi- 


7  Madaarijus Saalikiin, (W/215-216). 

8 HR. At-Tirmidzi, (no. 2396) dan Ibnu Majah, (no. 4031), dari hadits Anas 
&5 , dihasankan oleh at-Tirmidzi juga al-Albani dalam Shahiih at-Tirmidzi, 
(1/286). 
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kan berbagai kemaslahatan dan kemanfaatan yang tidak terhitung 
oleh ilmunya dan tidak diketahui semuanya oleh pikirannya. 


Bahkan kemaslahatan hamba pada apa yang tidak disukainya 
lebih besar ketimbang pada apa yang disukainya, sebab kemasla- 
hatan jiwa pada umumnya terletak dalam hal-hal yang tidak di- 
sukainya, sebagaimana halnya kemudharatannya dan sebab-sebab 
kehancurannya pada umumnya terletak dalam hal-hal yang disu- 
kainya. Allah 4& berfirman: 


A Kn da 


— 


" Karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah 
menjadikan padanya kebaikan yang banyak. (OS. An-Nisaa': 19) 


Dia juga berfirman: 


k 5» r . 
2 H 


ES P aa TA 
pa AI j3 yag Gi IA Ol a 


1 32 E 2 3G Ma aa P 3 2 4 


A n AN 
"Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagi- 
mu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu padahal ia amat 
buruk bagimu, Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui." 
(OS. Al-Bagarah: 216) 


Jika hamba mengetahui bahwa perkara yang tidak disukai 
adakalanya mendatangkan hal yang dicintai, dan perkara yang 
dicintai adakalanya mendatangkan hal yang tidak disukai. Maka 
ia tidak merasa aman karena kesusahan bisa datang kepadanya dari 
sisi kesenangan, dan ia pun tidak berputus asa, karena kegembi- 
raan bisa datang kepadanya dari sisi kesusahan.” 


koi 


3 Lihat perincian pembicaraan tentang hikmah-hikmah musibah dalam Shaidul 
Khaathir, Ibnul Jauzi, hal. 91-95, 213-215, dan 327-328, al-Fawaa-id, Ibnul 
Qayyim, hal. 137-139, 178-179, dan 200-202, dan Bardul Akbaad, hal. 37-39. 
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Dan hikmah-hikmah lainnya yang mungkin diketahui ataupun 
tidak diketahui manusia. 


Dari sini, nampak jelas kepada kita bahwa tidak ada kontradiksi 
antara kehendak Allah kepada suatu perkara dengan kebencian-Nya 
kepadanya, karena Dia memiliki berbagai hikmah yang besar dan 
agung. 

“Banyak manusia -bahkan kebanyakan mereka- yang berusaha 
menyingkap hikmah-hikmah Allah dalam segala sesuatu, tetapi 
hal tersebut tidaklah bermanfaat bagi mereka, bahkan mungkin 
merugikan mereka. Dia berfirman: 


2 Se Para as koe ss “5 fa 4. 
SERI  Iytale Tani Cs 9 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan 


(kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu, niscaya 
menyusahkanmu... ." (OS. Al-Maa-idah: 101) 


Masalah ini, yaitu masalah tujuan perbuatan-perbuatan Allah 
dan akhir dari hikmah (kebijaksanaan)-Nya adalah masalah yang 
besar, bahkan mungkin merupakan masalah ketuhanan yang paling 
agung.” 

Ibnu Outaibah is berkata, “Pernyataan yang adil mengenai 
gadar ialah, hendaklah Anda mengetahui bahwa Allah itu Mahaadil. 
Tidak boleh bertanya, “Bagaimana Dia menciptakan?” Bagaimana 
Dia menakdirkan? Bagaimana Dia memberi? Dan bagaimana Dia 
menghalangi? Tidak ada sesuatu pun yang keluar dari kekuasaan- 
Nya, tidak ada dalam kerajaan-Nya, yaitu langit dan bumi, melain- 
kan apa yang dikehendaki-Nya, tidak ada hutang bagi seorang pun 
atas-Nya, dan tidak ada hak bagi seorang pun sebelum-Nya. Jika 
Dia memberi, maka hal itu adalah dengan anugerah dan jika meng- 
halangi, maka hal itu adalah dengan keadilan.”" 


©  Minhaajus Sunnah an-Nabawiyyah, (W11/39), dan lihat dari buku yang sama, 
/ 20, Majmuu'ul Fataawaa, (VII/81), dan Ighaatsatul Lahfaan, Ibnul Qayyim, 
1/187-195). 
" Al-Ikhrilaaf fil Lafzh, hal. 35, dan lihat, al-Inaabah “an Syari'atul Firgaah an- 
Naajiyah, Ibnu Baththah, (1/390). 
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Dengan ini menjadi jelas bagi kita tentang berkumpulnya dua 
perkara dalam hak Allah 48, yaitu: kehendak-Nya kepada sesuatu 
disertai kebencian-Nya kepadanya, dan tidak ada kontradiksi dalam 
hal itu. 

Demikianlah (pembahasan kita ini), dan akan ada tambahan 
penjelasan mengenai masalah ini dalam pembahasan berikutnya, 
ketika membicarakan tentang hikmah diciptakan dan ditakdir- 
kannya kemaksiatan. 


Pembahasan Ketiga 


Apa Hikmah dari Diciptakan 
dan Ditakdirkannya Kemaksiatan? 


Telah kita singgung sebelumnya bahwa Allah 35 memiliki 
hikmah yang mendalam pada apa yang digadha' dan digadarkan- 
Nya, sebagaimana telah disebutkan sebagian contoh yang menun- 
jukkan hikmah Allah 35. 

Pembicaraan dalam pembahasan ini hanyalah menyempurnakan 
apa yang telah disebutkan sebelumnya. Hal ini dibahas tersendiri 
karena banyaknya syubhat di sekitarnya, sedikitnya pembicaraan 
mengenainya, dan karena bertalian dengan kebanyakan pembahasan 
buku ini. 

Jawaban mengenai permasalahan ini: Bahwa diciptakan dan 
ditakdirkannya kemaksiatan memiliki berbagai hikmah yang besar 
dan rahasia yang indah dan mencengangkan. Tetapi pembicaraan 
mengenai hal ini sedikit sekali. 

Imam Ibnul Qayyim && berkata, “Ini merupakan pintu yang 
besar dari pintu-pintu pengetahuan, tapi sedikit manusia yang mem- 
bukanya. Ia adalah bukti hikmah yang mendalam dari digadha' 
dan ditakdirkannya kemaksiatan. 

Manusia hanyalah membuka pintu hikmah-hikmah dalam 
perintah dan larangan, mendalaminya, dan mendapatkan apa yang 
telah dicapai oleh ilmu mereka. 

Mereka membuka juga pintu hikmah-hikmah bekenaan dengan 
makhluk, sebagaimana telah kita kemukakan, dan mereka men- 
dapatkan apa yang dicapai oleh kemampuan mereka. 
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Adapun masalah ini, sebagaimana Anda melihat pernyataan 
mereka mengenainya, maka jarang sekali Anda melihat salah se- 
orang dari mereka memiliki pernyataan yang memuaskan atau me- 
madai. 


Bagaimana bisa melihat hikmah dalam masalah ini, bagi orang 
yang berpendapat bahwa perbuatan hamba pada dasarnya bukan 
diciptakan Allah dan tidak pula berada dalam masyii-ah-Nya? Bagai- 
mana bisa ia mengetahui hikmahnya atau menetapkannya, atau 
bagaimana akan melihatnya, orang yang mengatakan: “Perbuatan 
adalah ciptaan Allah, tetapi perbuatan-perbuatan-Nya tidak mengan- 
dung hikmah?” 


Hingga pernyataannya, “Maksudnya, bahwa menyaksikan 
hikmah Allah dalam berbagai gadha' dan gadar-Nya yang diber- 
lakukan pada hamba-hamba-Nya dengan ikhtiar dan kehendak 
mereka adalah perkara paling lembut yang dibicarakan manusia, 
paling detil, dan paling samar. Mengenai hal itu terdapat hikmah- 
hikmah yang tidak diketahui kecuali oleh Yang Mahabijaksana 
lagi Maha Mengetahui, dan kita akan menyebutkan sebagiannya?”" 


Kemudian beliau && menyebutkan sejumlah hikmah menge- 
nai masalah ini. Di antara hikmah diciptakan dan ditakdirkannya 
kemaksiatan ialah sebagai berikut“: 


1. Bahwa Allah menyukai orang-orang yang bertaubat. 


Sehingga Dia benar-benar lebih bergembira dengan taubat salah 
seorang dari mereka dibandingkan kegembiraan seseorang yang 
menemukan kendaraannya yang memuat makanan dan minumannya 
di tanah yang tandus serta membinasakan, setelah kehilangan ken- 
daraan tersebut dan berputus asa karenanya. Tidak ada jenis kegem- 
biraan yang lebih sempurna dan lebih besar dari kegembiraan ini. 


Allah 3 menakdirkan dosa atas hamba-Nya. Kemudian jika 
ia termasuk orang yang telah ditentukan kebaikan untuknya, 
maka Dia menetapkan taubat untuknya, sedangkan jika ia termasuk 
orang yang telah ditentukan celaka atasnya, maka Dia menegakkan 
hujjah keadilan-Nya atasnya dan menghukumnya karena dosanya. 


* Miftaah Daaris Sa'aadah, (1/286). 
8 Ibid. 
# Pembicaraan mengenai hal ini kebanyakan dipetik dari Miftaah Daaris Sa'aa- 


dah, (1/286-299). 


142 Bab Kedua: Syubhat Seputar Qadar 


2. Allah 3& sangat suka untuk memberi karunia dan menyem- 
purnakan nikmat-Nya atas mereka, serta memperlihatkan kepada 
mereka berbagai kebaikan dan kemurahan-Nya. Karena itu Dia 
memberikan kepada mereka jenis karunia yang terbesar dalam se- 
gala aspek, baik zhahir maupun bathin. 

Di antara (karunia) yang terbesar ialah, Dia berbuat baik kepada 
orang yang berbuat buruk, memaafkan orang yang berbuat zhalim, 
mengampuni orang yang berbuat dosa, menerima taubat orang yang 
bertaubat kepada-Nya, dan menerima udzur orang yang berudzur 
kepada-Nya. Allah pun menganjurkan kepada para hamba-Nya 
untuk melakukan amalan-amalan yang utama dan perbuatan-per- 
buatan yang terpuji ini, -(padahal) Dia adalah lebih berhak dengannya 
daripada mereka- dan dengan ditakdirkan sebab-sebabnya, di sana 
terdapat berbagai hikmah dan akibat terpuji yang mencengangkan 
akal. 

Seandainya Allah menghendaki agar Dia tidak didurhakai di 
muka bumi ini sekejap mata pun, niscaya Dia tidak didurhakai. 
Tetapi masyii-ah-Nya menuntut apa yang menyebabkan hikmah- 
Nya terlaksana. 

3. Supaya hamba mengetahui kebutuhannya akan pemeliharaan 
Allah untuknya, pertolongan, dan penjagaan-Nya. 

Ia seperti anak dalam hal membutuhkan kepada orang yang 
memeliharanya, sebab jika walinya tidak memeliharanya, men- 
jaganya, dan membantunya, niscaya ia pasti binasa. 

4. Melahirkan berbagai macam ibadah dari hamba tersebut 
ketika berdosa. 


Di antaranya berupa isti'aadzah (meminta perlindungan), me- 
mohon pertolongan, berdo'a, dan tadharru' (ketundukkan), yang 
mana semua itu merupakan faktor-faktor kebahagiaan dan kesuk- 
sesannya yang terbesar. 


5. Menghasilkan kesempurnaan ibadah. 


Yaitu, dengan menyempurnakan derajat ketundukan dan ke- 
patuhan, sebab manusia yang paling sempurna peribadatannya 
ialah yang paling sempurna ketundukan, kepatuhan, dan ketaatan- 


nya kepada Allah. 
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6. Hamba mengetahui hakikat dirinya. 


Bahwa ia zhalim lagi bodoh, dan bahwa apa yang muncul darinya 
berupa keburukan benar-benar terbit dari sumbernya, karena ke- 
bodohan dan kezhaliman adalah sumber keburukan seluruhnya. 
Dan, bahwa semua yang terdapat di dalam dirinya berupa kebaikan, 
ilmu, petunjuk, taubat, dan ketakwaan adalah berasal dari Rabb-nya 
yang diberikan kepadanya. 

Jika hamba diuji dengan dosa, maka ia mengenali dirinya dan 
kekurangannya, lalu hal itu memberikan berbagai hikmah dan 
kemaslahatan untuknya. Di antaranya, ia menyadari kekurangannya 
dan berusaha untuk menyempurnakannya, serta ia mengetahui 
kefakirannya kepada Dzat Yang menolong dan memeliharanya. 


7. Mengenalkan hamba terhadap kemurahan Allah, tabir-Nya, 
dan luasnya kesabaran-Nya. 

Seandainya Dia menghendaki, nicaya Dia segera menghukum 
atas perbuatan dosanya dan membuka tabir (aibnya) yang menu- 
tupinya di tengah-tengah para hamba, sehingga hidupnya tidak 
nyaman bersama mereka. 

Tetapi Allah &5 menyelimutinya dengan tirai-Nya, menutu- 
pinya dengan kemurahan-Nya, dan mendatangkan kepadanya 
(Malaikat) yang menjaganya, padahal ia dalam keadaan demikian. 
Bahkan Dia menyaksikannya, ketika ia menunjukkan kemaksiatan 
dan dosa-dosa kepada-Nya. Kendati demikian, Dia tetap menjaganya 
dengan penglihatan-Nya yang tidak pernah tidur. 

8. Mengenalkan hamba kepada kemurahan Allah dalam me- 
nerima taubat. 


Tidak ada jalan menuju keselamatan kecuali dengan pemaafan 
Allah, kemurahan, dan maghfirah (ampunan)-Nya. Dia-lah yang 
memberi karunia kepadanya dengan memberi taufik kepadanya 
untuk bertaubat, mengilhami hal itu kepadanya, kemudian mene- 
rimanya darinya. Lalu Dia pun menerima taubatnya, baik yang 
pertama maupun yang terakhir. 


9. Menegakkan hujjah (argumentasi) atas hamba. 


Jika suatu musibah menimpanya, janganlah ia mengatakan, 
“Dari sebab apa aku ditimpa musibah?” Jangan pula mengatakan, 
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“Dosa apakah yang telah aku lakukan?” Sebab tidaklah hamba 
mendapatkan suatu musibah pun, baik kecil maupun besar, melain- 
kan karena ulah tangannya sendiri, dan apa yang dimaafkan Allah 


adalah lebih banyak lagi. 


10. Agar hamba memperlakukan sesamanya dengan perlakuan 
yang dia sukai ketika Allah memperlakukannya. 


Ia memperlakukan sesamanya berkenaan dengan kesalahan- 
kesalahan mereka dan keburukan-keburukan mereka dengan per- 
lakuan yang disukainya ketika Allah memperlakukan keburukan, 
kesalahan, dan dosanya. Sebab, balasan itu sesuai jenis perbuatan. 
Barangsiapa yang memaafkan, maka Allah memaafkannya. Barang- 
siapa yang memaafkan saudaranya, maka Allah memaafkannya. 
Dan demikian seterusnya. 


Kemudian, apabila ia mengetahui bahwa dosa dan keburukan 
itu kelaziman bagi manusia, maka keburukan manusia kepadanya 
tidak dianggap besar baginya. Maka hendaklah ia merenungkan 
sikapnya terhadap Rabb-nya, bagaimanakah keadaannya, bersamaan 
dengan sedikitnya kebaikannya terhadap-Nya, dan kebutuhannya 
kepada Rabb-nya, tetapi sikapnya seperti itu terhadap-Nya. Jika 
hamba berbuat demikian kepada Rabb-nya, maka bagaimana bisa 
dipungkiri bila manusia bersikap seperti itu pula kepadanya? 


11. Menegakkan udzur bagi sesama manusia. 


Jika seorang hamba berbuat dosa, ia bisa menerapkan udzur 
kepada manusia, belas kasihnya meliputi mereka, hatinya lapang 
dari kesempitan, lapang dada terhadap para pelaku kemaksiatan 
dari ajakannya kepada mereka, dan tidak putus asa untuk mengajak 
mereka kepada petunjuk. Sebab, ketika dia pernah berbuat dosa, 
dia melihat dirinya salah seorang dari mereka. Lalu dia memohon 
kepada Allah ampunan untuk mereka, mengharapkan untuk me- 
reka apa yang diharapkannya untuk dirinya, dan mengkhawatirkan 
atas mereka apa yang dikhawatirkannya atas dirinya sendiri. 


Kendati demikian, ia tetap menjalankan perintah Allah ber- 
kenaan dengan mereka, karena mentaati Allah, kasih sayang kepada 
mereka, dan berbuat baik kepada mereka, karena ini adalah kemas- 
lahatan mereka sendiri. Tetapi tidak keras, tidak memaksa, dan 


tidak kasar. 
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12. Agar ia melepaskan kecongkakan karena ketaatan dari ha- 
tinya. 

Ia mencabut penyakit kecongkakan dan kesombongan yang 
bukan haknya, serta memakai pakaian ketundukan, kerendahan 
hati, dan kefakiran (merasa membutuhkan pertolongan Allah). 
Seandainya kecongkakan tersebut masih bercokol dalam hatinya, 
niscaya dikhawatirkan terhadapnya penyakit yang lebih besar. 
Betapa jauhnya pengaruh, kesombongan dan kecongkakan karena 
ketaatan, dengan pengaruh ketawadhu'an, kerendahan hati, dan 
kelunakan? 


13. Memotifasi ibadah-ibadah hati. 


Hal itu mengingat karena Allah memiliki berbagai macam 
ibadah atas hati, seperti khauf, khasyyah, isyfaag, wajal”, dan yang 
sejenisnya, begitu pula mahabbah (cinta), inaabah (taubat), dan 
wasiilah (mencari kedekatan), dan yang sejenisnya. 


Ibadah-ibadah ini mempunyai faktor-faktor yang memotifasi 
atau mendorongnya. Setiap kali Allah 4 memberikan kepada 
hamba-Nya sebab-sebab yang memotifasi hal itu, maka itu merupakan 
sebab-sebab rahmat-Nya. Adakalanya dosa mendorong pelakunya 
kepada kecemasan, kekhawatiran, ketakutan, taubat, kecintaan, 
dan berlari kepada Allah, yang tidak dilakukan oleh kebanyakan 
amal ketaatan. Betapa banyak dosa menjadi sebab istigamahnya 
hamba, pelariannya kepada Allah, dan jauhnya dari jalan kesesatan. 


14. Agar hamba mengetahui nikmat keselamatan dari Allah, 
karunia, taufik, dan penjagaan-Nya kepadanya. 

Orang yang terpelihara dalam keselamatan tidak mengetahui 
sebagaimana yang dialami orang yang diuji dan tidak mengetahui 
kadar keselamatan. Seandainya orang-orang yang taat mengetahui 
bahwa mereka diberi kenikmatan, niscaya mereka mengetahui 
bahwa Allah berhak mendapatkan rasa syukur mereka melebihi 
apa yang diberikan kepada selain mereka, meskipun mereka tidur 
di atas tanah dan mengunyah pasir. Sebab, mereka adalah orang- 
orang yang diberi kenikmatan secara mutlak. Sedangkan orang 


4 Semuanya bermakna takut, 
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yang Allah dibiarkan (leluasa) antara dirinya dengan kemaksiatan 
kepada-Nya, berarti ia jatuh dari pandangan-Nya dan menjadi hina. 

Ketika jiwa menuntut seseorang dengan tuntutannya berupa 
bagian (kesenangan), dan memperlihatkan kepadanya bahwa dia 
berada dalam ujian dan kesempitan yang telah Allah selamatkan 
dengan rahmat-Nya, dan mengujinya dengan beberapa dosa. Lalu 
ia pun melihat keselamatan dan kenikmatan (yang pernah ia alami), 
serta bahwasanya hal itu tidak bisa dibandingkan -karena di dalam- 
nya berisi berbagai kenikmatan- dengan keuntungan yang dituntut 
oleh jiwanya. Saat itulah, kebanyakan keinginan dan angannya 
ialah kembali kepada keadaannya yang semula, dan agar Allah 
mengaruniainya dengan keselamatan darinya. 

15. Taubat menimbulkan berbagai pengaruh yang mengagumkan 
bagi orang yang bertaubat, yaitu berbagai kedudukan yang mulia 
yang tidak akan dicapai tanpa taubat tersebut. 


Taubat tersebut baginya dapat menimbulkan kecintaan, kelem- 
butan, kehalusan, bersyukur kepada Allah, memuji-Nya, dan ridha 
kepada-Nya. Kemudian, akibat perbuatan tersebut, dia pun men- 
dapatkan berbagai macam kenikmatan yang tidak akan mampu 
ia rinci. Bahkan, ia tetap berada dalam keberkahannya dan penga- 
ruhnya, selagi ia tidak membatalkan ataupun merusaknya. 


16. Menjadikan kenikmatan yang sedikit terasa banyak. 


Jika hamba mengakui dosa-dosa, kemaksiatan, dan kelalaiannya 
terhadap hak Rabb-nya, maka ia melihat nikmat Rabb-nya yang 
sedikit menjadi banyak -sebenarnya tidak sedikit kenikmatan dari- 
Nya,- karena ia mengetahui bahwa kenikmatan yang datang kepa- 
danya adalah lebih banyak dibandingkan dengan apa yang diberikan 
kepada pelaku keburukan semisal dirinya. Dan ia menganggap 
sedikit ilmunya yang banyak, karena ia mengetahui bahwa ilmu 
yang dipakai untuk membersihkan dirinya semestinya jauh lebih 
banyak dari apa yang telah diberikan kepadanya. Maka ia senan- 
tiasa menganggap sedikit ilmunya, bagaimana pun keadaannya, dan 
menganggap banyak nikmat Allah yang dikaruniakan kepadanya, 
meskipun berupa hal kecil. 


17. Dosa menyebabkan pelakunya menyadari perangkap dan 
tipu daya musuhnya. 
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Lalu ia mengetahui dari mana pencuri dan perampok itu masuk 
kepadanya, di mana tempat persembunyiannya, dan dari mana 
mereka datang (untuk menyergap)nya, juga kapan mereka keluar. 
Ia siap menghadapi mereka, dan mengetahui dengan apakah ia akan 
menghadapi keburukan serta tipu daya mereka. Seandainya ia 
melintas di hadapan mereka dengan tenang, ia merasa tidak aman 
dari cengkraman dan serangan mereka. 


18. Membuat syaitan benci dan marah sekaligus memeranginya. 


Hati itu lupa terhadap musuhnya. Apabila hati tertimpa sesuatu 
yang tidak disukai darinya, maka kekuatannya akan terhimpun 
kembali dan memerintahkan untuk menuntut balas kepadanya, 
jika hatinya merdeka lagi mulia. 


Sebagaimana ketika seorang pria pemberani terluka, tidak ada 
sesuatu pun yang menghalanginya, bahkan Anda melihatnya setelah 
itu sebagai orang yang termotifasi, mencari, dan gagah berani. 


Hati yang hina adalah seperti orang yang lemah lagi hina, ketika 
1a terluka, ia malah lari terbirit-birit, padahal luka berada di pun- 
daknya. Demikian pula singa apabila ia terluka, maka ia tidak mem- 
punyai kekuatan lagi. Maka, tidak ada kebaikan pada orang yang 
tidak memiliki harga diri, yang tidak menuntut balas kepada musuh 
yang paling memusuhinya. 

Tidak ada sesuatu pun yang lebih dapat menyembuhkan hati 
daripada menuntut balas kepada musuhnya, dan tidak ada musuh 
yang paling memusuhinya dibandingkan syaitan. Jika ia mempunyai 
hati, sebagaimana hati para tokoh generasi terdahulu dalam meraih 
kemuliaan, maka ia akan bersungguh-sungguh dalam menuntut 
balas, dan membuat musuhnya benar-benar marah serta menderita. 


Sebagaimana disebutkan dari sebagian Salaf, “Bahwa orang yang 
beriman benar-benar membuat syaitannya kelelahan, sebagaimana 
salah seorang dari kalian membuat kendaraannya kelelahan dalam 
perjalanannya.” 

19. Mengetahui keburukan dan berhati-hati dari terjerumus ke 
dalamnya. 

Orang yang jatuh dalam dosa akan menjadi seperti dokter yang 
bermanfaat bagi pasien untuk menyembuhkan dan mengobati 
mereka. Karena dokter yang mengetahui penyakit secara langsung, 
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mengetahui obat dan penyembuhannya, adalah lebih cerdas dan 
lebih berpengalaman dibandingkan dokter yang mengetahui penyakit 
secara teori saja. Itu adalah berkenaan dengan penyakit-penyakit 
badan, demikian pula halnya penyakit-penyakit hati dan obat-obat- 
nya. 

Karena itu, para Sahabat 4%% adalah umat yang paling tahu 
tentang Islam, perinciannya, pintu-pintunya, dan jalan-jalannya, 
serta manusia yang paling menyukainya, mencintainya, dan me- 
merangi para musuhnya, karena mereka mengetahui kebalikannya. 


Jika hamba mengetahui dua hal yang kontradiktif, mengetahui 
perbedaan dua segi, dan mengetahui sebab-sebab kebinasaan secara 
mendetil, maka dia pantas mendapatkan kenikmatan yang berke- 
lanjutan, selagi dia tidak melakukan sebab-sebab hilangnya kenik- 
matan tersebut secara sadar. Mengenai permisalan untuk hal ini, 
seorang penyair berkata: 


Aku mengetahui keburukan bukan untuk berbuat keburukan 
tetapi untuk membentengi diri darinya 


Barangsiapa yang tidak mengetahui keburukan 
yang dilakukan manusia 
maka ia akan terjerumus ke dalamnya 


Inilah keadaan orang mukmin, ia cerdas, pintar, orang yang 
paling tahu tentang keburukan, dan paling jauh darinya. Jika ber- 
bicara tentang keburukan dan sebab-sebabnya, maka Anda men- 
duganya sebagai orang yang paling buruk. Namun, jika Anda ber- 
gaul dengannya dan mengetahui suara hatinya, maka Anda meli- 
hatnya sebagai orang yang paling berbakti. 


Maksudnya, bahwa orang yang diuji dengan berbagai penyakit, 
maka ia menjadi orang yang paling tahu mengenai sebab-sebabnya 
dan paling mampu untuk mencegahnya atas dirinya dan atas orang 
yang meminta nasihat kepadanya, juga atas orang yang tidak me- 
minta nasihat kepadanya. 


20. Hamba diuji dengan berpaling dari-Nya. 


Allah 35 mencicipkan kepada hamba-Nya penderitaan berupa 
terhalang dari-Nya dan hilangnya hubungan serta kedekatan kepada- 
Nya, untuk menguji hamba-Nya. Jika hamba rela dengan keadaan 


Bab Kedua: Syubhat Seputar Qadar 149 


tersebut dan ia tidak melihat jiwanya menuntutnya supaya mengem- 
balikan keadaannya yang terdahulu bersama Allah, bahkan merasa 
tentram dan tenang kepada selain-Nya, maka Dia tahu bahwa ia 
tidak layak, lalu Dia meletakkannya pada kedudukan yang cocok 


untuknya. 


(Tetapi) apabila ia meminta pertolongan, seperti permintaan 
orang yang dianiaya, gelisah, seperti kegelisahan orang yang men- 
dapatkan kesusahan, dan berdo'a kepada-Nya, seperti do'anya 
orang yang sangat membutuhkan, serta ia mengetahui bahwa diri- 
` nya telah kehilangan kehidupannya yang hakiki, lalu ia memohon 
kepada Rabb-nya agar mengembalikannya kepada keadaan di mana 
dirinya tidak bisa hidup tanpa hal itu, maka Allah tahu bahwa itu- 
lah tempat yang disediakan untuknya. Kemudian Dia mengembalikan 
kepadanya apa yang paling dibutuhkannya, sehingga kegembiraan- 
nya semakin besar, kelezatan dan kenikmatannya semakin sem- 
purna, dan kegembiraannya datang kepadanya. Ketika itulah ia 
mengetahui nilainya, lalu menggigitnya dengan gigi-gigi geraham, 
dan melipatnya dengan jari-jemari. 

Jika hamba diuji dengan kesunyian sesudah keakraban dan ke- 
jauhan sesudah kedekatan, maka jiwanya merindukan kelezatan 
pergaulan tersebut. Jiwanya rindu, merintih, hancur, dan 
meng-inginkan belaian Dzat yang tidak dapat digantikan 
selamanya. Terutama ketika mengingat kebaikan, kelembutan, 
kasih sayang, dan kedekatan-Nya. 


21. Hikmah ilahiah menghendaki susunan syahwat dan amarah 
dalam diri manusia. 


Kedua daya ini dalam diri manusia tidak ubahnya sifat-sifat 
dirinya yang selalu melekat padanya, dan dengan keduanya itulah 
fitnah dan ujian terjadi. 

Susunan manusia seperti ini adalah suatu hikmah, dan masing- 
masing dari dua daya tersebut pasti berpengaruh. Oleh karena itu, 
pasti terjadi dosa, menyelisihi, dan kemaksiatan. 

Seandainya tidak diciptakan dalam diri manusia niscaya dia 
bukan manusia, tetapi Malaikat. Adapun orang yang terpelihara 
dari dosa dan dibuatkan di atasnya tenda-tenda penjagaan (yakni 
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ma'shum), maka mereka itu sedikit dari jenis manusia, bahkan me- 
reka itu sari dan intinya, (yaitu para Nabi dan Rasul,). 


22. Jika Allah menghendaki kebaikan bagi seorang hamba, maka 
Dia melalaikannya dari melihat berbagai ketaatannya serta meng- 
angkatnya dari hati dan lisannya. 


Jika hamba diuji dengan dosa, maka hal itu selalu ada di depan 
kedua matanya, dan kegelisahan serta kesedihannya seluruhnya 
adalah terhadap dosanya. Dosanya senantiasa di hadapannya, ketika 
berdiri atau duduk, pergi atau pun pulang, lalu hal ini menjadi rah- 
mat baginya. 

Sebagaimana dikatakan sebagian Salaf, “Seorang hamba benar- 
benar melakukan dosa, lalu dosa tersebut terus terpampang di kedua 
matanya. Setiap kali mengingatnya, ia menangis, menyesal, meminta 
ampunan, merendahkan diri, bertaubat kepada Allah, tunduk dan 
menangis, serta beramal karenanya dengan berbagai amalan, sehingga 
hal ini menjadi sebab rahmat untuknya. Sementara itu ada sese- 
orang yang berbuat kebajikan, lalu kebajikan tersebut terus terpam- 
pang di kedua matanya. Ia menyebut-nyebutnya, melihatnya, mem- 
banggakannya di hadapan Rabb-nya dan di hadapan manusia, dan 
congkak dengannya. Ia heran kepada manusia, mengapa mereka 
tidak mengagungkan, memuliakan, dan menghormatinya atas ke- 
baikannya itu. Berbagai hal ini terus berlanjut padanya hingga 
pengaruhnya menguat padanya, sehingga memasukkannya ke dalam 
Neraka.” 


23. Keharusan bertawadhu' dan tidak congkak. 


Jika seorang hamba melihat dosa-dosa dan kesalahannya, maka 
hal itu mengharuskan dirinya untuk tidak melihat bahwa ia me- 
miliki kelebihan dan hak atas seorang pun, ia tidak menganggap 
bahwa ia adalah muslim terbaik yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Jika ia melihat semua hal tersebut dengan lubuk hatinya, 
maka ia tidak menganggap bahwa dirinya memiliki hak atas ma- 
nusia untuk dihormati, dan hal ini mereda dalam dirinya, demikian 
pula manusia pun tidak terganggu oleh keluhan dan kemarahannya 
terhadap dunia dan penghuninya. 


4 Miftaah Daaris Sa'aadah, hal. 297-298. 
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Sungguh betapa harum kehidupannya dan betapa menyenang- 
kan keadaannya! Bandingkan hal ini dengan orang yang senantiasa 
mencela manusia, mengeluh karena mereka tidak menunaikan 
haknya, serta membenci mereka, padahal mereka adalah lebih benci 
kepada dirinya? 

24. Sibuk dengan aib diri sendiri dan tidak membicarakan aib 
orang lain. 

Dosa mengharuskannya untuk tidak membicarakan aib ma- 
nusia dan memikirkan mengenainya, karena ia sibuk dengan aib 
dirinya sendiri. Dan hal ini merupakan tanda-tanda kebahagiaan. 


25. Memohon ampunan untuk orang-orang yang berdosa. 


Jika dosa pernah dilakukan seorang hamba, maka ia melihat 
dirinya seperti saudara-saudaranya yang melakukan kesalahan. Ia 
melihat bahwa musibah yang menimpa adalah sama, dan mereka 
sama-sama membutuhkan bahkan sangat membutuhkan kepada 
ampunan Allah dan rahmat-Nya. Sebagaimana dia suka bila sau- 
daranya se-Islam memintakan ampunan untuknya, demikian pula 
ia semestinya memintakan ampunan untuk saudaranya se-Islam. 


Ini adalah di antara hikmah diciptakannya kemaksiatan dan 
ditakdirkannya keburukan, yang menjadi jelas dengannya suatu 
hikmah dari Dzat Yang Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana da- 
lam apa yang ditakdirkan dan ditetapkan-Nya. 


Pembahasan Keempat 


Apakah Wajib Ridha terhadap Segala yang 
Ditakdirkan Allah? 


Jawaban dari pertanyaan itu: “Kita tidak diperintahkan supaya 
ridha dengan segala yang digadha' dan ditakdirkan oleh Allah. Al- 
@ur-an maupun as-Sunnah tidak menunjukkan terhadap hal itu.” 

Tetapi masalah ini ada perinciannya, yang dinyatakan oleh 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam Gashiidah Ta-iyyah-nya 
mengenai gadar: 


7 Syarh al- Agiidah ath-Thahaawiyyah, hal. 258, dan lihat, Minhaajus Sunnah, 
(111/205), dan al-Istigaamah, (W1/125-126). 
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Adapun ridha kita kepada gadha' 

maka kita diperintahkan untuk ridha dengan -semisal- musibah 

Seperti penyakit, kefakiran, kemudian kehinaan dan keterasingan 

serta penderitaan yang bukan perbuatan dosa 

Adapun perbuatan-perbuatan yang tidak disukai untuk kita 

maka tidak ada nash yang datang untuk ditaati tentang keridhaan 

kepadanya 

Suatu kaum dari ahli ilmu mengatakan 

"Tidak ada ridha terbadap perbuatan maksiat dan dosa besar" 

Suatu golongan mengatakan, “Kita ridha karena disandarkan 

dan kita tidak ridha kepada yang ditetapkan dari sifat yang 

terburuk" 

Segolongan lainnya mengatakan, “Kita ridha karena disandarkan 

kepada-Nya 

sedangkan perbuatan (buruk) yang ada pada kita maka kita mem- 

bencinya” 

Sebagaimana perbuatan tersebut adalah ciptaan Rabb 

maka perbuatan itu juga bagi makhluk-Nya bukan seperti perbuatan 

naluri 

Kita ridha dari sisi ciptaan-Nya 

dan kita benci dari sisi dosanya" 

Syaikh “Abdurrahman as-Sa'di mengatakan mengenai penjelasan 
bait-bait ini: 

“Yakni, jika suatu pernyataan dikemukakan kepada kita: bahwa 
wajib ridha dengan gadha' Allah -bahwa kemaksiatan merupakan 
gadha' Allah- maka Syaikhul Islam menjawab dengan empat jawa- 
ban, yang masing-masing darinya sudah mencukupi dan memadai, 
lalu bagaimana halnya bila semuanya berhimpun? 

Jawaban pertama: Perkara yang diperintahkan kepada kita 
supaya ridha ialah terhadap musibah, bukan dosa. Jika kita ter- 
timpa penyakit, kefakiran, atau sejenis keduanya, yaitu mendapat- 
kan sesuatu yang tidak disukai atau kehilangan sesuatu yang di- 


48 Majmuw'ul Fataawaa, (VIII/253) dan ad-Durratul Bahiyyah Syarh al-Qashiidah 
at-Taa-iyyah karya Ibnu Sa'di, hal. 51. 
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senangi, maka kita wajib bersabar. Diperselisihkan mengenai ke- 
wajiban ridha (dalam musibah tersebut), yang shahih ialah (hanya) 
dianjurkan, (bukan diwajibkan), karena perintah (ridha) kepadanya 
tidak berarti menunjukkan kewajiban, karena sulit dilakukan oleh 
kebanyakan jiwa. Karena sabar ialah menahan diri dari kemarahan, 
lisan dari keluhan, dan anggota badan dari melakukan tuntutan 
kemarahan, seperti menarik-narik rambut, menyobek-nyobek saku 
baju, melumuri lumpur pada kepala, dan sejenisnya, dan (sabar ter- 
hadap hal itu) adalah kewajiban yang mampu dilakukan. 


Adapun ridha yang disertai juga ketentraman hati pada saat 
musibah, dan tidak mengandaikan bahwa musibah tersebut tidak 
terjadi, maka ini sangat sulit sekali bagi kebanyakan manusia. Karena 
itu, Allah tidak mewajibkannya, demikian pula Rasul-Nya, tetapi 
ridha merupakan derajat yang tinggi dan diperintahkan sebagai hal 
yang disukai (anjuran). 

Adapun ridha dengan dosa dan aib, maka kita tidak diperin- 
tahkan untuk ridha dengannya. Tidak ada nash yang shahih atau 
pun dha'if yang memerintahkannya, maka bagaimana mungkin 
membandingkan hal ini dengan hal itu? 

Jawaban kedua: Apa yang dinyatakan segolongan ulama: Bah- 
wa Allah tidak meridhai kita untuk kafir dan bermaksiat, maka 
kita harus menyelarasi Rabb kita dalam keridhaan dan kemurkaan- 
Nya. Dia berfirman: 


Ade 
An ana ANA a 
ootd (goa Y5 KS Gl Lb aji ol è 


de 


Bea aa 23 Tan 
KO ANE YK ob KI 


"Jika kamu kafir maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan 

(iman)mu dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya, dan 

jika kamu bersyukur, niscaya Dia meridhai bagimu kesyukuranmu 

itu..." (QS. Az-Zumar: 7) 

Maka agama itu ialah menyelarasi Rabb kita dalam membenci 
kekafiran, kefasikan, dan kemaksiatan, disertai dengan meninggal- 
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kannya, serta menyelarasi-Nya dalam mencintai syukur, iman, dan 
kepatuhan, disertai dengan melaksanakannya. 


Jawaban ketiga: Bahwa qadha' itu bukanlah al-magdhi (apa 
yang ditentukan), yaitu perbuatan manusia. Oleh karena itu, kita 
ridha dengan gadha', karena ia merupakan perbuatan Allah Ta'ala. 
Adapun al-magdhi, yaitu perbuatan hamba, maka terbagi menjadi 
beberapa bagian: iman dan ketaatan, yang kita harus ridha dengan- 
nya, serta kekafiran dan kemaksiatan, yang kita tidak boleh me- 
ridhainya. Bahkan kita harus membencinya dan melakukan upaya- 
upaya yang dapat melenyapkannya, seperti taubat, istighfar, ke- 
baikan-kebaikan yang akan menghapuskan dosa, dan menegakkan 
had (hukuman) dan ta'zir atas orang yang melakukannya, sedang- 
kan perbuatan yang mubah adalah ada di antara dua sisi itu (kita 
tidak ridha dan tidak pula benci terhadapnya, “). 


Jawaban keempat: Bahwa keburukan dan kemaksiatan adalah 
diperselisihkan mengenai penisbatannya. Ia adalah berasal dari Allah 
dalam hal diciptakan, ditakdirkan, dan diatur, tapi ia adalah berasal 
dari hamba dalam hal dikerjakan dan ditinggalkan. Karena hal itu 
dinisbatkan kepada Allah -digadha' dan ditakdirkan- maka kita 
meridhainya dari aspek ini. Tapi karena ia dinisbatkan kepada 
hamba, maka kita membencinya dan berusaha menghilangkannya 
menurut kemampuan kita. 


Inilah jawaban-jawaban mengenai masalah ridha dengan gadha' 
ini. Sudah jelas bahwa ini tidak menunjukkan sedikit pun dari 
tuntutan orang yang menentang (yaitu harus ridha dengan semua 


gadha').”" 


4 Durrah al-Bahiyyah Syarh al-Oashiidah at-Taa-iyyah fi Hillil Musykilah al-Qada- 
riyyah, hal. 51-53. Lihat pula, Minhaajus Sunnah, (TII/ 203-209), al-Istigaamah, 
(11/73-76), Madaarijus Saalikiin, (1/268-269), Syarh ath-Thahaawiyyah, 
hal. 258, Tasliyah Ahlil Mashaa-ib, hal. 152-161, Mukhtashar al-As-ilah wal 
Ajwibah al-Ushuuliyyah ‘alal “Agiidah al-Waasithiyyah, hal. 124-125, dan al- 
Muntagaa min Faraa-idil Fawaa-id, Ibnu “Utsaimin, hal. 109. 
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Pembahasan Kelima 


Masalah Qadar yang Tetap dan Qadar yang Tergantung, 
atau Penghapusan dan Penetapan, serta 
Mengenai Bertambah dan Berkurangnya Umur 


Mungkin menyulitkan sebagian orang ayat-ayat dalam Kitabullah 
dan hadits-hadits Rasulullah #£. Lalu sebagian mereka bertanya: 
Jika Allah telah mengetahui segala yang terjadi, dan semua itu ditulis 
dalam kitab (catatan takdir), lalu -e makna firman-Nya: 


(3. sU a Dl gaas F 


"Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan 

(apa yang Dia kehendaki)... ." (QS. Ar-Ra'd: 39) 

Jika rizki telah dituliskan dan ajal telah ditentukan, tidak ber- 
tambah dan tidak berkurang, lalu bagaimana halnya dengan sabda 
beliau WE: 


o o- - o z 
£2 OX $$ 39. 


dab SAI oh ea BN LAN San 
Ikaw) 


“Barangsiapa yang ingin diluaskan rizkinya dan dipanjangkan 
usianya, maka hendaklah ia menyambung tali silaturahmi!” 


Jawabannya: Bahwa gadar itu ada dua macam: 


Pertama: al-gadarul mutsbat (gadar yang tetap atau pasti). Yaitu, 
apa yang telah tertulis dalam Ummul Kitab (al-Lauhul Mahfuzh). 
Qadar ini tetap, tidak berubah. 


Kedua: al-gadarul mu'allag atau mugayyad (gadar yang tergan- 
tung atau terikat). Yaitu, apa yang tertulis dalam catatan-catatan 
Malaikat. Inilah yang bisa dihapuskan dan ditetapkan. Ajal, rizki, 
umur, dan selainnya ditetapkan dalam Ummul Kitab, tidak berubah 
dan tergantikan. Adapun dalam lembaran-lembaran yang ada pada 
tangan Malaikat, maka bisa dihapuskan, ditetapkan, ditambah, dan 
dikurangi. 

5 Muttafag “alaih: al-Bukhari dengan syarahnya, al-Fat-h, (X/425, no.5985) 


dan Muslim beserta syarahnya, an-Nawawi, (XVI/114). Lihat al-Qadhaa' 
wal Qadar, karya al-Asygar, hal. 66. 


156 Bab Kedua: Syubhat Seputar Qadar 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah && berkata, “Ajal (umur) itu 
ada dua: ajal mutlak yang diketahui Allah, dan ajal yang terikat. 
Dengan ini menjadi jelaslah makna sabda Rasulullah DE: 


2 a Zo. s, Er oa ° E, ne 9 AR - o3 °? É 307 o z 
Jab copi a I Ei olg djy GS dmg Ol ope e 
dr - 
la, 


'Barangsipa yang ingin diluaskan rizkinya, dan dipanjangkan 

usianya, maka hendaklah ia menyambung tali silaturrahmi!' 

Allah memerintahkan Malaikat untuk mencatat ajal untuknya 
seraya mengatakan, 'Jika ia menyambung tali silaturahmi, maka 
Aku menambahkan kepadanya demikian dan demikian.' Sedang- 
kan Malaikat tidak tahu apakah bertambah atau tidak. Tetapi Allah 
mengetahui perkara yang sebenarnya. Jika ajal telah datang, maka 
tidak dicepatkannya dan tidak diakhirkan.”” 


Beliau mengatakan di tempat lainnya, ketika ditanya tentang 
rizki: Apakah bertambah atau berkurang? 


“Rizki itu dua macam: salah satunya, apa yang diketahui oleh 
Allah bahwa Dia memberi rizki kepadanya, maka hal ini tidak 
berubah. Kedua, apa yang dituliskan dan diberitahukannya kepada 
para Malaikat, maka hal ini bertambah dan berkurang menurut 
sebab-sebabnya.”” 


Ibnu Hajar && berkata, “Seperti dikatakan kepada Malaikat, 
misalnya, "Umur fulan seratus tahun jika menyambung tali sila- 
turahmi dan enam puluh tahun, jika memutuskannya.' Tetapi telah 
diketahui oleh Allah sebelumnya bahwa ia akan menyambung atau 
memutuskannya. Apa yang ada dalam ilmu Allah, maka tidak di- 
majukan dan tidak ditunda, sedangkan yang ada dalam ilmu Ma- 
laikat, maka itulah yang mungkin bertambah dan berkurang. Inilah 
yang dinyatakan lewat firman-Nya: 


de 
a 


Kra ba AI ai 





5 Majmuwul Fataawaa, (VIII/517). 
2 Ibid. 
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“Allah menghapuskan apa yang Dia kebendaki dan menetapkan 
(apa yang Dia kebendaki), dan disisi-Nya-lah terdapat Ummul 
Kitab (Lauh Mahfuzh)." (QS. Ar-Ra'd: 39) 


Maka penghapusan dan penetapan itu adalah berhubungan 
dengan apa yang ada dalam ilmu Malaikat, sedangkan yang tertulis 
dalam Ummul Kitab, yaitu yang berada dalam ilmu Allah Ta'ala, 
maka tidak ada penghapusan sama sekali. Untuk gadha' ini dinya- 
takan dengan gadha' yang bersifat tetap, sedangkan untuk yang 
disebutkan sebelumnya dinyatakan dengan gadha' yang tergan- 


tung.”” 


Kemudian, “Sebab-sebab yang dengannya rizki akan diperoleh 
merupakan bagian dari apa yang ditakdirkan Allah dan dituliskan- 
Nya. Jika telah ditentukan sebelumnya bahwa hamba akan diberi 
rizki dengan usahanya, maka Allah mengilhamkan kepadanya untuk 
berusaha. Maka, rizki yang Dia takdirkan untuknya dengan beru- 
saha, tidak akan diperoleh dengan tanpa berusaha, sedangkan rizki 
yang Dia takdirkan untuknya dengan tanpa usaha, seperti kema- 
tian orang yang diwarisinya, maka ia akan datang kepadanya dengan 
tanpa usaha.” 


Hal tersebut tidaklah bertentangan dengan ilmu (Allah) yang 
terdahulu, bahkan di dalamnya ada hubungan antara sebab-akibat, 
seperti ditakdirkannya kenyang dan hilangnya dahaga dengan ma- 
kan dan minum, ditakdirkannya mendapatkan anak dengan perse- 
tubuhan, dan ditakdirkannya memperoleh tanaman dengan menye- 
mai benih. Apakah orang yang berakal akan mengatakan bahwa 
mengaitkan akibat dengan sebabnya berarti menyelisihi apa yang 
diketahui sebelumnya, atau menafikannya dalam salah satu fak- 


tor?” 


88 Fat-hul Baari, (X/430), dan lihat, Ta-wiil al-Mukhtalifil Hadiits, Ibnu Qutai- 
bah, hal. 89, Syarh Shahiih Muslim, an-Nawawi, (XVI/114), dan Ifaadah al- 
Khabar bin Nashshihi fii Ziyaadatil Umr wa Nagshihi, as-Suyuthi. 

4 Majmuu'ul Fataawaa, (V1II/540-541). 

55 Tanbih al-Afaadhiil ‘alaa maa Warada fii Ziyaadatil Umr wa Nugshaanihi 
min ad-Dalaa-il, asy-Syaukani, hal. 32, dan lihat tafsir Ibnu Sa'di tentang 
firman Allah 4%: 
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Demikianlah (pembahasan ini), dan telah dibicarakan sebelumnya 
bahwa iman kepada qadar tidak menafikan untuk melakukan ber- 
bagai sebab.” 


Pembahasan Keenam 


Apakah Manusia Berada Dalam Keadaan Terpaksa atau 
Diberi Pilihan? 


Pertanyaan ini banyak dijawab dalam kitab-kitab filsafat, ilmu 
kalam, dan kitab-kitab sebagian kalangan muta-akhkhirin. Ada 
kalangan yang menjawab pertanyaan ini, “Bahwa manusia itu dalam 
keadaan terpaksa, bukan diberi pilihan.” Demikian pula ada ka- 
langan yang memberikan jawaban, “Bahwa manusia itu diberi pi- 
lihan, bukan dijalankan (dalam keadaan terpaksa).” 

Pada hakikatnya, jawaban dari pertanyaan ini dengan cara me- 
mutlakkan demikian adalah salah, sebab jawabannya memerlukan 
beberapa perincian. 

Segi kesalahan dalam jawaban, “Bahwa manusia berada dalam 
keadaan terpaksa, bukan diberi pilihan,” maka jawaban ini berisi 
kelemahan. Jika dikatakan, “Bahwa ia dijalankan (dalam keadaan 





ie 
E a PE Td b, 
HD ig G a 


no... 
- 


"Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa yang 
Dia kehendaki)... ." (OS. Ar-Ra'd: 39), (TV/116-117), dalam kitab tafsirnya. 


5 Samahah Syaikh “Abdul “Aziz bin Baaz is mengomentari pembahasan yang 
telah lewat dengan pernyataannya, “Yang paling jelas, bahwa semua jenis gadar 
seluruhnya ada dalam Ummul Kitab. Lalu apa yang di antaranya tergantung 
dengan sebabnya, maka ia ada ketika adanya sebab, dan apa yang tidak ter- 
gantung dengan sebab, maka ia terjadi pada waktunya, tidak disegerakan 
dan tidak ditunda. Hamba diperintahkan untuk melakukan sebab-sebab, men- 
jalankan perintah, dan meninggalkan larangan, dan semuanya telah dimudah- 
kan kepada apa yang ditakdirkan untuknya. Sebagaimana Nabi # bersabda, 
ketika menyebutkan gadar, dan para Sahabat bertanya kepada beliau dengan 
pertanyaan mereka, 'Lalu untuk apa beramal?" Beliau menjawab, 'Beramallah, 
karena semuanya dimudahkan kepada apa yang ditakdirkan untuknya. ' (Al- 
Hadits), dan Allah-lah yang memberikan taufik.” 
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terpaksa) secara mutlak,” maka kita balik bertanya, “Mengapa ia 
dihisab apabila ia dijalankan? Dan bagaimana mungkin ia dijalan- 
kan sedangkan kita melihat bahwa ia memiliki kehendak, kemam- 
puan, dan pilihan? Lalu bagaimana menerapkan nash-nash yang 
menetapkan kehendak, kemampuan, dan pilihan untuknya?” 

Adapun jika dijawab, “Bahwa ia diberi pilihan, tidak dijalan- 
kan,” maka kita balik bertanya, “Bagaimana mungkin ia diberi 
pilihan, sedangkan kita melihat bahwa ia lahir dengan tanpa pili- 
hannya, sakit dengan tanpa pilihannya, mati dengan tanpa pilihan- 
nya, dan perkara-perkara lainnya yang keluar dari kehendaknya.” 

Jika dikatakan, “Bahwa ia diberi pilihan dalam perbuatan-per- 
buatannya yang terjadi dengan kehendaknya dan pilihannya,” 
maka jawabannya, “Demikian pula perbuatan-perbuatan yang di- 
sadarinya, terkadang ia menginginkan sesuatu, bertekad untuk 
melakukannya, dan ia mampu untuk melakukan hal itu, lalu ia 
melakukannya, dan mungkin tidak melakukannya, karena adaka- 
lanya ada suatu aral yang menghalanginya. Sebab tidak semua yang 
dikehendaki untuk dilakukannya pasti dilakukannya. Ini adalah 
suatu hal yang bisa disaksikan. ” 


Dari sini menjadi jelas bagi kita segi kesalahan dalam jawaban 
ini. Seandainya manusia dijalankan secara mutlak, niscaya ia tidak 
memiliki kuasa dan kehendak, sedangkan seandainya ia diberi pili- 
han secara mutlak, niscaya ia bisa melakukan segala yang disukai- 
nya. 

Siapa yang berpendapat bahwa manusia dijalankan secara mut- 
lak, maka ia lebih dekat dengan madzhab Jabariyyah, yang menga- 
takan, “Bahwa hamba berbuat dalam keadaan terpaksa pada seluruh 
perbuatannya (baik atau buruknya),” dan mereka mengingkari bila 
ia memiliki kuasa, kehendak, dan perbuatan. 


Barangsiapa yang berpendapat bahwa manusia diberi pilihan 
secara mutlak, maka ia lebih dekat dengan madzhab Qadariyyah 
yang menafikan takdir, yang mengatakan, “Bahwa hamba sendi- 
rilah yang menciptakan perbuatannya, dan bahwa ia bebas dengan 
kehendak dan perbuatannya.” 
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Lantas, kalau bagitu, apa jawaban dari pertanyaan ini? Dan apa 
solusi dari permasalahan ini? 


Jawabannya: Kebenaran adalah pertengahan di antara dua pen- 
dapat di atas, dan petunjuk adalah pertengahan di antara kedua 
kesesatan ini. Jawabannya, (mudah-mudahan Allah memberikan 
taufik) yaitu: 


Manusia diberi pilihan dari satu sisi dan dijalankan (terpaksa) 
dari sisi yang lain. Ia diberi pilihan dari sisi bahwa ia mempunyai 
kehendak untuk memilih, dan kemampuan untuk melakukannya, 
berdasarkan firman-Nya: 


an art D MO Ar 

" Maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, 
dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir... ." (QS. Al- 
Kahfi: 29) 

Dan firman-Nya: 

- 22 DEA 2 r 

"Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan. " (QS. Al- 
Balad: 10) 

Juga firman-Nya: 


H Ti AT. se 
" „Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagai- 


mana saja kamu kehendaki... ."(QS. Al-Baqarah: 223) 


Serta firman-Nya: 


KB a oa Ik II Tiban 0d 


"Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabb-mu ....' 
(OS. Ali “Imran: 133) 


Dan berdasarkan sabda Nabi 2E: 
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a. II a 
“..Bersungguh-sungguhlah terhadap apa yang bermanfaat ba- 


gimu, dan mohonlah pertolongan kepada Allah, serta jangan- 
lah lemah... !”” 


Juga sabda beliau: 
Maa JA Ul 
“Shalatlah sebelum Maghrib.” si 
Lalu beliau mengatakan pada saat ketiga kalinya: 


“Bagi siapa yang menginginkannya.” 
Dan dalil-dalil lainnya yang semakna dengannya. 


Seorang hamba pun dijalankan (dalam keadaan terpaksa dari 
sisi lainnya), bahwa semua perbuatannya masuk dalam kategori 
takdir, serta kembali kepadanya, karena ia tidak keluar dari apa 
yang ditakdirkan Allah untuknya. Dalam setiap pilihannya, ia tidak 
keluar dari ketentuan Allah, berdasarkan firman-Nya: 


Sa Pri AT Te A 
LO AI SI CA ga > 
"Dia-lah yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, dan 
(berlayar) di lautan. ..." (QS. Yunus: 22) 
Firman-Nya yang lain: 


122 


cP tang P D M E el na 
SN SS Aa Ll Tp 


- 4 2 LA Ten BR an Pn 
OLA AS daa jan 


57 HR. Muslim, (VIII/56, no. 2664). 
58 HR. Al-Bukhari, (111/49). 
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"Dan Rabb-mu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memi- 
lihnya. Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka. Mahasuci Allah 
dan Mahatinggi dari apa yang mereka persekutukan (dengan-Nya). " 
(QS. Al-Qashash: 68) 

Dan berdasarkan sabda Rasululllah &£: 

z 8, SEN Sea BS et An enek D3 Oa PEN 
PNG Agam! io D Opal Ml AS 
“Allah telah menetapkan a keren uan para makhluk 
50.000 tahun sebelum Dia menciptakan langit dan bumi... .”” 
Dan dalil-dalil lainnya yang semakna dengannya. 


Karena itu, Allah mengumpulkan kedua perkara ini -bahwa 
manusia diberi pilihan dari satu sisi dan dijalankan dari sisi lainnya 
-sebagaimana dalam firman-Nya: 


— 


£ r gp” 1 Pai . r £ 3 — r 
oi Y) as G O S ol Sia Ala ya P 
| setara 5 LAGI TA 
4O Sa 


"Yaitu) bagi siapa di antaramu yang mau menempuh jalan yang 

lurus. Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu), 

kecuali apabila dikehendaki Allah, Rabb semesta alam." (QS. At- 

Takwiir: 28-29) 

Maka, Dia 35 menetapkan hamba mempunyai kehendak, dan 
menjelaskan bahwa kehendak hamba itu mengikuti kehendak Allah, 


dan terjadi dengannya. 


Demikian pula (ditegaskan) Rasul #£, sebagaimana dalam sab- 
danya: 


(OS a Ia lela le 8) Y! e i S 5 úy) 


z r 
/ 


asl Y “JG KŚ ysi Ne eb Si Apa U AH 


° HR. Muslim, (VIII/51). 
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KL Pa 

(E äl W pa 

“Tidak ada satu jiwa pun dari kalian melainkan telah diketahui 

tempatnya, baik di Surga atau di Neraka.” Mereka bertanya, 

“Wahai Rasulullah, lalu untuk apa kita beramal? Mengapa kita 

tidak pasrah saja?” Beliau menjawab, “Tidak, tapi beramallah! 

Karena setiap orang telah dimudahkan kepada apa yang ditak- 
dirkan untuknya.” 


Hadits ini adalah sebagai dalil dari apa yang telah disebutkan 
tadi. Ia menunjukkan bahwa manusia itu diberi pilihan, yaitu ber- 
dasarkan sabdanya: “Beramallah!” Serta menunjukkan bahwa dalam 
pilihannya tersebut ia tidak keluar dari ketentuan Allah, berdasar- 
kan sabdanya: “Karena setiap orang telah dimudahkan kepada apa 
yang ditakdirkan untuknya.” 


Inilah yang ditunjukkan oleh dalil-dalil syar'i dan dalam kenya- 
taan mengenai masalah ini." 


Mudah-mudahan penjelasan ini berisi jawaban yang memadai, 
dan mengompromikan nash-nash dalam masalah ini. 


Ada baiknya dalam masalah ini memperbaiki pertanyaan dari- 
pada menanyakan: Apakah manusia dijalankan atau diberi pilihan? 
Yang terbaik ialah dengan menanyakan: Apakah manusia mem- 
punyai kehendak dan kemampuan ataukah tidak? 


Jawabannya -sebagaimana telah disebutkan sebelumnya- secara 
ringkas: Bahwa manusia mempunyai kehendak untuk memilih dan 
kemampuan untuk berbuat, tapi kemampuan dan kehendaknya 
mengikuti kehendak Allah, dan terjadi dengannya. 

Dengan ini sirnalah permasalahan, dan pertanyaan ini pun ter- 
jawab. 

Dari sini jelaslah kepada kita kesalahan sebagian kalangan yang 


menulis tentang gadar, yaitu ketika mereka mengemukakan tulisan- 
tulisan mereka tentang gadar dengan pertanyaan tersebut: Apakah 


& HR. Al-Bukhari, (VII/212) dan Muslim, (VIII/47, no. 2647). 
Sl Lihat, Daf Ihaamil Idhthiraab, hal. 286-287 dan Fataawaa al-Lajnah ad-Daa- 
imah, (111/377-380). 
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manusia dijalankan atau diberi pilihan? Mereka menyelami pem- 
bicaraan mengenainya tanpa membawa hasil yang benar -secara 
umum,- dan seolah-olah masalah gadar tidak dapat difahami kecuali 


dengan menjawab pertanyaan tersebut.” 


Yang lebih utama bagi mereka -ketika ingin menulis tentang 
gadar- ialah mengemukakan tulisan tersebut dengan menjelaskan 
tentang gadar dari asalnya, yang bersumberkan dari nash-nash al- 
Qur-an dan as-Sunnah, bukan bersumberkan dari akal yang terbatas. 
Lalu mereka menjelaskan gadar dengan empat tingkatannya, men- 
jelaskan bahwa Allah memerintah dan melarang, dan bahwa hamba 
berkewajiban untuk beriman kepada qadar dan mengimani syari'at. 
Oleh karenanya, ia harus membenarkan berita (wahyu) dan men- 
taati perintah. Kemudian jika ia melakukan kebajikan, maka hen- 
daklah ia memuji kepada Allah dan jika berbuat keburukan, maka 
hendaklah ia memohon ampun kepada-Nya. 


Demikian pula hendaknya mereka menjelaskan bahwa hamba 
berkewajiban untuk berusaha demi kemaslahatan duniawinya, dan 
melakukan upaya-upaya yang disyari'atkan serta mubah. Jika ia 
memperoleh apa yang dikehendakinya, maka hendaklah ia memuji 
Allah, dan jika perkara yang datang kepadanya berbeda dengan 
yang diinginkannya, maka hendaklah ia merasa terhibur dengan 
gadar-Nya. Dan demikianlah (seharusnya)... . 


Dengan demikian tidak perlu membicarakan secara berlebihan 
mengenai pertanyaan ini. Sebab, jika manusia memahami masalah 
gadar seperti ini (yang sesuai dengan metode Salafush Shalih), maka 
ia selamat dari berbagai syubhat. 


82 Lihat, sebagai contoh, kitab al-Gadhaa' wal Qadar, Syaikh Muhammad asy- 
Sya'rawi, hal. 9-12, Mas-alatul Qadhaa' wal Qadar, ‘Abdulhalim Qunbus dan 
Khalid al-Ik, hal. 15-150, Maa Huwa al-Gadhaa' wal Qadar, Muhammad 
Mahmud ‘Ajjaj, dan al-Qadhaa' wal Qadar Haggun wa ‘Adl, Ustadz Hisyam 
al-Hamshi, hal. 117-126. (Buku-buku yang disebutkan tersebut adalah contoh 
dari buku-buku yang tidak membahas permasalahan gadha' dan gadar dengan 
baik, 4). 
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Pembahasan Ketujuh 


Bagaimana Kita Mengompromikan Antara Pernyataan 
Bahwa Hanya Allah Yang Mengetahui apa yang Ada 
Dalam Kandungan, dengan Ilmu Kedokteran (yang Berhasil 
Mengetahui) mengenai Jenis Kelamin Janin Dalam 
Kandungan, Laki-Laki ataupun Perempuan? 


Permasalahan ini datang dan membingungkan banyak orang. 
kesimpulan dari pernyataan mereka adalah: 


Apabila Allah 35 berfirman dalam surat Luqman: 


G Aa ATI 33 AN le ss sx Wol? 
E 


£ > 


Le3 Da m S3 Ú; AE 


IOn ae Á Su isb is Sa 


"Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang hari Kiamat, dan Dia-lah Yang menurunkan hujan, dan 
mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tidak ada seorang 
pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusaha- 
kannya besok. Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui 
di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Menge- 
tahui lagi Maha Mengenal." (QS. Luqman: 34) 


Dan jika Rasul #£ bersabda, sebagaimana dalam ash-Shahiihain 


dan selainnya dari Ibnu “Umar cs: 
D < Pa A s Isso < Aa a 
AAA sa 


KN... SA As a 
“Lima perkara ghaib yang hanya diketahui oleh Allah. Kemudian 


beliau membaca (ayat): 'Hanya pada sisinya sajalah pengetahuan 
tentang hari Kiamat... .' (hingga akhir ayat).”” 


© HR. Al-Bukhari, (1/18) dan Muslim, (1/39, no. 9). 
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Lalu bagaimana kita mengompromikan antara hal itu dengan 
apa yang kita ketahui lewat ilmu kedokteran tentang jenis kelamin 
janin, laki-laki ataukah perempuan? 


Jawaban tentang permasalahan ini, -alhamdulillaah- mudah, 
tetapi sebelum memasuki jawaban harus dijelaskan terlebih dahulu 
tentang masalah yang penting. Yakni, “Tidak mungkin terjadi 
kontradiksi antara ayat al-Our-an yang jelas dengan kenyataan 
yang ada (fakta), selamanya. Jika nampak dalam fakta sesuatu yang 
zhahirnya bertentangan, maka bisa jadi fakta tersebut sekedar klaim 
yang tidak ada hakikatnya, dan mungkin al-Our-an tidak secara 
tegas menentangnya, karena ayat al-Gur-an yang jelas dan fakta 
yang hakiki keduanya adalah suatu kepastian (gath'1), dan tidak 
mungkin terjadi kontradiksi di antara dua kepastian selamanya.” 


Inilah yang dinyatakan para ulama di masa dahulu dan sekarang. 
Bahkan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4 menyusun kitabnya 
yang sangat bermutu “Dar' Ta'aarudhil ‘Aql wan Naql (Menolak 
Adanya Kontradiksi Antara Akal dan Wahyu),” berdasarkan kaidah 
ini. 

Bahkan banyak penulis Barat yang obyektif menegaskan hal 
itu, di antaranya penulis Perancis, Maurice Bucaile, dalam bukunya, 
Bibel, al-Gur-an, dan Sains Modern. Ia menjelaskan dalam buku ini 
bahwa Taurat dan Injil yang telah diselewengkan yang ada saat 
ini bertentangan dengan fakta-fakta ilmiah. Dalam waktu yang 
sama, penulis ini mencatat bukti-bukti keunggulan al-Gur-an yang 
mendahului pencapaian sains modern. 


Ia menegaskan, dari penjelasan tersebut, bahwa al-Our-an tidak 
bertentangan selamanya dengan fakta-fakta ilmiah, bahkan sangat 


selaras dengannya.” 


Jika hal itu telah terbukti, maka kita akan menguraikan per- 
masalahan ini, dengan jawaban: 


&  Majmuu' Fataawaa wa Rasaa-il al-Muhimmah, Syaikh Muhammad bin “Utsaimin, 
(1/77). 


6 Buku tersebut di atas telah diterjemahkan ke dalam bahasa “Arab oleh syaikh 
Hasan Khalid dengan judul at-Taurah wal Injiil wal Qur-aan wal Ilm. 


Bab Kedua: Syubhat Seputar Qadar 167 


1. Kekhususan pengetahuan Allah tentang apa yang ada dalam 
rahim tidak hanya terbatas pada pengetahuan-Nya tentang apa 
yang ada di dalamnya berupa laki-laki atau perempuan saja, tetapi 
lebih luas dari itu. Ia mencakup apa yang ada dalam rahim berupa 
laki-laki atau perempuan sejak saat pertama sebelum penciptaan, 
dan mencakup apa yang ada dalam rahim di setiap saat dan di setiap 
tahapan berupa keguguran, prematur, dan kehamilan, hingga ketika 
kehamilan belum memiliki bentuk, juga mencakup paras muka, 
panca indera, dan tabiatnya.” 


Dan ilmu Allah mencakup juga terhadap rizkinya, apakah 
sedikit atau banyak, dan tentang sifat rizki itu, apakah diambil 
dengan cara yang halal atau haram. Ilmu Allah juga mencakup 
tentang umur si hamba, apakah pendek atau panjang, mencakup 
pula tentang amalnya, apakah diterima atau tidak, dan mencakup 
kehidupannya, apakah sengsara atau bahagia.” 


Inilah pengetahuan tentang apa yang terdapat dalam rahim 
yang memang hanya diketahui oleh Allah dengan ilmunya. Dia 
tidak menampakkan hal itu kepada seorang pun kecuali kepada 
siapa yang diridhai-Nya, dari Rasul, Malaikat atau selainnya. 

“Dalam ayat ini tidak ada penegasan dengan penyebutan penge- 
tahuan tentang (jenis kelamin) laki-laki dan perempuan (dalam 
rahim), demikian pula as-Sunnah tidak menyebutkan demikian.” 

2. Mengetahui apa yang ada dalam rahim, apakah laki-laki 
atau perempuan, tidak dapat dilakukan kecuali setelah janin tercipta 
(dengan sempurna). 

Adapun masa sebelum janin diciptakan (dengan sempurna) di 
dalamnya, maka tidak ada seorang pun yang mengetahuinya, apa- 
kah janin laki-laki atau perempuan, karena hal itu termasuk per- 


kara ghaib. 


“Para ulama bersepakat bahwa ditiupkannya ruh hanyalah 
setelah empat bulan.” 


6 Lihat, Fii Zhilaalil Gur-aan, Sayyid Outhb, (V/2799). 

9  Fat-hul Baari, (11/492). 

8 Majmuu' Fataawaa wa Rasaa-il, Ibnu “Utsaimin, (11/77). 

8  Shahiih Muslim bi Syarh an-Nawawi, (XV1/191) dan Fat-hul Baari, (X1/493). 
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Ditiupkannya ruh dalam janin hanyalah setelah sempurna 
bentuknya, yakni setelah diciptakan dengan sempurna.” 


Setelah penciptaannya, ilmu untuk mengetahui apakah laki- 
laki atau perempuan bukanlah termasuk dari ilmu mengetahui yang 
ghaib. “Karena setelah diciptakan, ia menjadi ilmu kenyataan 
(pengetahuan yang dapat disaksikan). Hanya saja, ia tersembunyi 
dalam kegelapan-kegelapan yang sekiranya dihilangkan niscaya 
menjadi jelas perihalnya. 

Tidak mustahil bila dalam apa yang diciptakan Allah berupa 
cahaya, ada cahaya yang kuat yang dapat menyingkap kegelapan 
sehingga janin menjadi jelas, laki-laki atau perempuan.””' 

Karena itu, tidak aneh bila janin diketahui setelah tercipta 
dengan sempurna melalui USG. Sebab, ini termasuk ilmu nyata, 
ilmu tentang fenomena kehidupan dunia. Allah 35 tidak menafikan 
hal itu dari manusia, tetapi menetapkannya untuk mereka. Sebagai- 
mana dalam firman-Nya: 


Pad E ut 31 2- 

"Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia..." 

(OS. Ar-Ruum: 7) 

Mengenai tafsir ayat 34, surah Lugman: $ rei GL ang RE 
"..Dia mengetahui apa yang ada dalam rahim..." Ibnu Katsir &£ 
berkata, “Demikian pula tidak ada yang mengetahui apa yang hen- 
dak diciptakan-Nya, selain Dia. Tetapi ketika Dia memberikan 
ketentuan terhadap janin tersebut mengenai laki-laki atau perem- 
puan dan celaka atau bahagia, maka Malaikat yang ditugaskan 
untuk itu mengetahuinya, dan juga siapa yang dikehendaki-Nya 
dari makhluk-Nya.” 

Hal ini ditunjukkan oleh dalil-dalil syari'at dan fakta. 


Adapun dalil-dalil syari'at, maka sebagaimana terdapat dalam 
ash-Shahiihain dari Anas & bahwa Nabi &£ bersabda: 


” Lihat, Shahiih Muslim bi Syarh an-Nawawi, (XVI/191). 
7 Majmuu'ul Fataawaa wa Rasaa-ili asy-Syaikh Ibni Utsaimin, (11/77). 
2 Tafsir al-Qur-aanil “Azhiim, (111/473). 
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“Allah menugaskan satu Malaikat berkenaan dengan rahim, ia 
mengatakan, 'Wahai Rabb-ku, (sekarang telah masuk) nutfah 
(air mani). Wahai Rabb-ku, (sekarang telah menjadi) segumpal 
darah. Wahai Rabb-ku, (sekarang telah menjadi) segumpal 
daging.” Jika Allah menghendaki untuk menyempurnakan pen- 
ciptaan, maka ia mengatakan, 'Wahai Rabb-ku, laki-laki atau 
perempuan? Celaka atau bahagia? Bagaimana rizkinya? Bagai- 
mana ajalnya? Lalu ia menulis hal itu dalam perut ibunya.” 


Adapun bukti aktual maka sebagaimana telah disebutkan bahwa 


janin dapat diketahui melalui USG hanyalah setelah diciptakan 


den 


gan sempurna. 


3 HR. Al-Bukhari beserta syarahnya, al-Fat-h, (no. 6595) dan Muslim, (no. 
2646). 
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Bab Ketiga 


PENYIMPANGAN DALAM 
MEMAHAMI QADAR 


Di dalamnya tercakup dua (2) pasal : 


Pasal Pertama: 
KESALAHAN-KESALAHAN (MANUSIA) TERHADAP 
MASALAH TAKDIR. 


Pasal Kedua : 
KESESATAN DALAM MASALAH TAKDIR. 


Yang di dalamnya tercakup tiga pembahasan: 


Pembahasan Pertama 
Yang Pertama Kali Mengingkari Qadar Dalam Umat Ini. 


Pembahasan Kedua 
Kesesatan Dalam Masalah Qadar. 


Pembahasan Ketiga 
Kisah dan Perdebatan bersama Qadariyyah dan Jabariyyah. 


Pasal Pertama 


KESALAHAN-KESALAHAN (MANUSIA) 
TERHADAP MASALAH TAKDIR 


Ada sejumlah kesalahan yang banyak dilakukan manusia dalam 
masalah gadar. Kesalahan-kesalahan tersebut, di antaranya ada yang 
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berupa ucapan, perbuatan, keyakinan, dan ada pula yang mencakup 
semua itu. Di antara kesalahan-kesalahan itu ialah sebagai berikut: 


1. Berdalih dengan qadar atas perbuatan aib (dosa). 


Sudah kita bahas sebelumnya bahwa berdalih dengan qadar 
hanya dibolehkan ketika mendapatkan musibah, bukan ketika 


melakukan dosa. 


Ada orang yang berdalih dengan qadar atas perbuatan dosa 
yang dilakukannya. Ia berdalih dengan qadar atas perbuatan maksiat 
atau meninggalkan ketaatan yang terus-menerus dilakukannya. 


Jika ditanyakan kepadanya, misalnya, “Mengapa anda tidak 
shalat?” Ia menjawab, “Allah tidak menghendaki demikian kepa- 
daku.” Jika ditanyakan kepadanya, “Kapan Anda akan bertaubat?” 
Ia menjawab, “Jika Allah menghendaki hal itu kepadaku.” 


Ini adalah kesalahan, kesesatan, dan penyimpangan. Karena 
jika yang dimaksud dengan kehendak di sini adalah kehendak da- 
lam arti kecintaan, maka ia telah membuat kedustaan yang besar 
terhadap Allah, karena Allah J5 menyukai ketaatan, meridhai, 
memerintahkan, dan mensyari'atkannya. 


Jika yang dimaksud dengan kehendak (iraadah) ialah masyii-ah 
(kehendak), dan bahwa Allah tidak menakdirkan untuknya per- 
buatan ketaatan, atau menakdirkan untuknya perbuatan kemak- 
siatan, maka perkataan ini pun salah. Sebab, qadar Allah itu rahasia 
yang tersembunyi, tidak ada seorang makhluk pun yang menge- 
tahuinya, kecuali setelah terjadinya. Kehendak hamba itu menda- 
hului perbuatannya, sehingga kehendaknya tidak didasarkan pada 
pengetahuan tentang qadar Allah. Oleh karenanya, alasan tersebut 
adalah bathil, karena ia telah mengklaim mengetahui perkara 
ghaib, sedangkan perkara ghaib itu hanya diketahui oleh Allah. 
Jadi, alasannya itu batal, karena alasan seseorang tidak sah dalam 
perkara yang tidak diketahuinya. 

Demikianlah (penjelasannya), dan telah disebutkan sebelumnya 
tentang kekeliruan berdalih dengan qadar atas perbuatan dosa, se- 
cara terperinci. 

2. Tidak membantu orang-orang yang membutuhkan perto- 


longan dan kesusahan, dengan alasan bahwa apa yang menimpa 
mereka itu adalah dengan kehendak Allah. 
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Sebagian manusia ada yang melihat saudara-saudaranya se-Islam 
mendapatkan musibah, tapi ia tidak tergerak untuk menolong 
mereka, tidak termotifasi untuk membantu mereka, dan tidak 
menganjurkan orang lain untuk berbuat demikian, dengan alasan 
bahwa hal itu terjadi dengan kehendak Allah, dan Dia tidak mem- 
bolehkan kita untuk membantu mereka, Allah 33 sedang meng- 
hukum mereka. 

Demikian pula apa yang dijumpai pada sebagian manusia, ke- 
tika dikatakan kepada mereka, “Berbuat baiklah kepada kaum 
fakir dan orang-orang yang membutuhkan.” Maka salah seorang 
dari mereka menjawab, “Bagaimana kami dapat berbuat baik kepada 
mereka, sedangkan Allah menghendaki hal itu kepada mereka? 
Allah memfakirkan mereka sedangkan kamu akan mencukupi 
mereka?” Atau ia mengatakan, “Seandainya Allah menghendaki 
untuk mencukupi mereka, niscaya Allah mencukupi mereka tanpa 
bantuan kita.” 


Pernyataan ini dan semisalnya adalah pernyataan bathil tanpa 
diragukan lagi, dan ini menunjukkan kebodohan yang besar atau 
pura-pura bodoh dan dungu. Sebab, masyii-ah (kehendak Allah) 
bukanlah sebagai dalih untuk melakukan kemaksiatan atau mening- 
galkan ketaatan selamanya. 


Pernyataan ini pun merupakan kebodohan terhadap hikmah 
Allah Tabaaraka wa Ta'aala, di mana Allah meninggikan (derajat) 
sebagian manusia atas sebagian yang lain, menguji sebagian mereka 
dengan sebagian lainnya, dan menolak sebagian mereka dengan 
sebagian lainnya. 


Kemudian harta itu pun (pada hakikatnya) adalah harta Allah. 
Seandainya Dia menghendaki, niscaya Dia mengambilnya darimu, 
wahai orang yang berpendapat dengan pendapat ini. Apakah eng- 
kau akan ridha saat itu, ketika engkau sangat membutuhkan sesuatu 
untuk mengatasi kesusahanmu, bila dikatakan kepadamu seperti 
apa yang engkau ucapkan? 

Pernyataan ini adalah kesalahan dan kesesatan yang besar. Orang- 
orang yang menyatakan demikian, mereka adalah serupa dengan 
kalangan yang disinyalir oleh Allah &: 
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Par g o 2 £ A a 
P5 ea da 
EA EPA NEO an aa F 


3 “. A 

Egr H 3) 
"Dan apabila dikatakan kepada mereka, Nafkahkanlah sebagian 
dari rizki yang diberikan Allah kepadamu,” maka orang-orang 
yang kafir itu berkata kepada orang-orang yang beriman, “Apakah 
kami akan memberi makan kepada orang-orang yang jika Allah 
menghendaki tentulah Dia akan memberinya makan, tidaklah 
kamu melainkan dalam kesesatan yang nyata." (QS. Yaasiin: 47) 


3. Tidak melakukan sebab-sebab (ikhtiar), dengan dalih ta- 
wakkal kepada Allah serta pasrah kepada gadha' dan gadar-Nya. 


Di antara manusia ada orang yang tidak melakukan berbagai 
upaya, dengan dalih bahwa ia bertawakkal kepada Allah, beriman 
kepada gadha' dan gadar-Nya, serta bahwa tidak ada sesuatu pun 
yang terjadi dalam kekuasaan-Nya, melainkan dengan kehendak-Nya. 


Pendapat seperti itu adalah seperti pendapat kaum shufi yang 
mengatakan, “Bahwa tidak melakukan berbagai upaya adalah ting- 
katan tawakkal yang tertinggi.” 


Hal ini menyebabkan bencana secara umum dan menyebabkan 
ujian semakin berat, baik dalam tatanan individu maupun umat. 


Umat Islam melewati berbagai krisis dan masa-masa yang sulit. 
Mereka akan dapat keluar darinya dengan pemikiran yang cemer- 
lang, pandangan yang jitu, dan wawasan yang benar. Lalu mereka 
mencari sebab-akibat dan memperhatikan akhir dan persiapannya. 
Kemudian, setelah itu mereka melakukan berbagai upaya dan me- 
masuki “rumah” melalui pintunya. Akhirnya, mereka dapat menga- 
tasi -dengan seizin Allah- berbagai krisis dan keluar dari kesulitan- 
kesulitan tersebut, sehingga kejayaan mereka seperti dahulu kem- 
bali lagi kepada mereka. Demikianlah umat Islam di masa-masa 
mereka yang cemerlang. 


Adapun pada masa-masa terakhirnya yang diliputi selubung 
kebodohan, diterjang badai atheisme dan westernisasi, serta bid'ah 
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dan kesesatan tersebar di dalamnya, maka perkara ini menjadi tidak 
jelas bagi kebanyakan kaum muslimin. Lalu mereka menjadikan 
keimanan kepada qadha' dan qadar sebagai sandaran untuk bermalas- 
malasan, dan sebagai dalih untuk tidak bersungguh-sungguh dan 
berpikir mengenai perkara-perkara yang mulia serta menggapai 
kejayaan dan kesuksesan. Akibatnya, mereka lebih suka melakukan 
hal yang mudah, ringan, dan sedikit (hasilnya), ketimbang melaku- 
kan hal yang sulit, berat, dan banyak (hasilnya). 

Jalan keluar menurut pandangan mereka ialah seseorang harus 
bersandar pada qadar, bahwa Allah melakukan apa yang dikehen- 
daki-Nya, dan apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi, dan apa 
yang tidak dikehendaki-Nya tidak akan terjadi, iraadah-Nya ber- 
laku, masyii-ah-Nya berjalan, serta gadha' dan qadar-Nya terjadi. 
Tidak ada daya dan kekuatan bagi kita, dan kita tidak punya ke- 


kuatan dalam semua itu. 


Begitulah, demikian mudahnya (mereka) pasrah kepada takdir 
tanpa perlawanan kepadanya, tanpa melakukan upaya-upaya yang 
disyari'atkan lagi diperbolehkan. 


Ia tidak memerintahkan yang ma'ruf dan tidak mencegah yang 
mungkar, tidak memerangi para musuh Allah, tidak berkeinginan 
untuk menyebarkan ilmu dan melenyapkan kebodohan, dan tidak 
memerangi pemikiran-pemikiran yang merusak serta paham-paham 
yang menyesatkan. Semua itu dengan dalih bahwa Allah meng- 


hendaki hal itu. 


Pada hakikatnya ini adalah musibah dan kesesatan yang besar 
yang membawa umat kepada kehinaan berupa kemunduran, me- 
nyebabkan para musuh menguasai mereka, dan mereka mendapat- 
kan bencana demi bencana. 


Yang benar ialah, bahwa melakukan berbagai sebab atau upaya 
itu tidak menafikan keimanan kepada gadar, bahkan hal itu meru- 
pakan salah satu kesempurnaannya. Allah 3& menghendaki bebe- 
rapa hal mengenai kita, dan Dia menghendaki beberapa hal dari 
kita. Apa yang dikehendaki-Nya mengenai kita, maka Dia menyem- 
bunyikannya dari kita, sedangkan apa yang dikehendaki-Nya dari 
kita, maka Dia memerintahkan kepada kita untuk melakukannya. 
Dia menghendaki dari kita untuk berda' wah kepada kaum kafir, 
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meskipun Dia tahu bahwa mereka tidak akan beriman. Dia meng- 
hendaki dari kita untuk memerangi mereka, meskipun Dia tahu 
bahwa kita akan kalah di hadapan mereka. Dia menghendaki dari 
kita agar kita menjadi umat yang satu, meskipun Dia tahu bahwa 
kita akan bercerai-berai dan berselisih. Dia menghendaki dari kita 
agar kita bersikap keras terhadap kaum kafir dan kasih sayang di 
antara kita, meskipun Dia tahu bahwa sikap kebengisan kita kepada 
sesama kita sangat keras. Dan demikian seterusnya. 


Maka, mencampuradukkan antara apa yang dikehendaki menge- 
nai kita dengan apa yang dikehendaki dari kita, itulah yang menya- 
markan perkara ini dan menjerumuskan dalam larangan. 

Kemudian tidak diragukan lagi bahwa Allah $$ adalah Dzat 
Yang melakukan apa yang dikehendaki-Nya, Yang menciptakan 
segala sesuatu, dan Yang di tangan-Nya tergenggam kekuasaan 
segala sesuatu, kepunyaan-Nya-lah perbendaharaan langit dan bumi. 
Tetapi, Dia Tabaaraka wa Ta'aala menjadikan alam ini memiliki 
undang-undang, di mana alam tersebut berjalan di atasnya sehingga 
teratur, meskipun Dia Mahakuasa untuk merusak undang-undang 
tersebut, -meskipun Dia tidak merusaknya-. 


Beriman bahwa Allah Mahakuasa untuk menolong kaum muk- 
min atas kaum kafir, tidak berarti bahwa Dia akan menolong kaum 
mukmin sedangkan mereka tidak melakukan berbagai upaya. Ka- 
rena pertolongan dengan tanpa melakukan upaya adalah mustahil, 
dan kekuasaan Allah itu tidak bertalian dengan suatu yang mustahil. 
Lagi pula hal itu menafikan hikmah Allah, sedangkan kuasa Allah 
Æ itu bertalian dengan hikmah-Nya. 


Keadaan Allah Yang Mahakuasa atas segala sesuatu, tidak berarti 
bahwa individu, komunitas atau umat kuasa atas hal itu pula. Ke- 
kuasaan Allah adalah sifat yang khusus untuk-Nya, dan kuasa 
hamba adalah sifat yang khusus untuknya pula. Maka mencam- 
puradukkan antara kekuasaan Allah dan keimanan kepadanya, 
dengan kemampuan hamba dan pelaksanaan apa yang diperintah- 
kan kepadanya, hal inilah yang membawa kepada kemalasan, serta 
membahayakan umat dan bangsa.’ 





1 Al-Ajwibatul Mufiidah li Muhimmaatil “Agiidah, Syaikh “Abdurrahman ad- 
Dausari, hal. 118-124 dan Manhaajul Our-aan was Sunnah fil Gadhaa' wal 
Qadar, Muhsin al-Gharib, hal. 42-44. 
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Inilah yang diperhatikan oleh salah seorang orientalis Jerman. 
Ia mengatakan, ketika menuturkan keadaan kaum muslimin pada 
abad-abad mereka yang terakhir, “Tabiat muslim ialah pasrah 
kepada kehendak Allah, ridha kepada qadha' dan qadar-Nya, dan 
tunduk dengan segala yang dimilikinya kepada Yang Mahaesa lagi 
Mahaperkasa. 

Ketaatan ini mempunyai dua pengaruh yang berbeda: di masa 
permulaan Islam, ia memainkan peranan yang sangat besar dalam 
berbagai peperangan dan merealisasikan kemenangan yang berturut- 
turut, karena mendorong jiwa pengorbanan kepada para prajurit. 
Sementara di masa-masa terakhir, ia menjadi sebab kejumudan 
(statis) yang meliputi segenap dunia Islam, sehingga mengenyah- 
kannya kepada kehinaan dan menghempaskannya dari gelombang 
peristiwa-peristiwa dunia.” 


4. Tidak berdo'a dengan dalih bahwa Allah mengetahui hajat 
hamba-Nya sebelum meminta. Seandainya Dia menghendaki, 
niscaya Dia telah memberikan permintaannya kepadanya sebelum 
meminta, dan bahwa apa yang menimpa hamba itu tidak lain hanya- 
lah apa yang telah Dia tetapkan untuknya. 


Ada orang yang menganggap remeh perkara do'a, dan meman- 
dang bahwa ia tidak perlu berdo'a serta tidak ada gunanya berdo'a, 
karena Allah 3& mengetahui hajat hamba, dan tidaklah sesuatu 
menimpa hamba melainkan apa yang telah ditakdirkan untuknya. 

Barangkali salah seorang dari mereka mengatakan, “Kita tidak 
perlu berdo'a, ketika bencana datang.” 

Pernyataan ini adalah pernyataan bathil, karena menafikan iman 
kepada gadar adalah menafikan sebab dan meninggalkan suatu 
ibadah yang merupakan ibadah paling mulia di sisi Allah $. 

Do'a merupakan perkara yang agung dan mulia, sebab ia dapat 
menolak takdir dan menghilangkan petaka. Ia bermanfaat terhadap 
apa yang sudah datang dan apa yang belum datang. 


Nabi ££ bersabda: 


Al-Islam Guwwatul Ghadd al-Aalamiyyah, Paul Smith, hal. 90 dan lihat 
al-Tlmaaniyyah, Dr. Safar al-Hawali, hal. 519. 
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83 kd PE Bana S 
seele d Y a 


“...Tidak ada yang dapat menolak takdir, kecuali do'a... .” 


Beliau &£ juga bersabda: 


3 -of "0 Pi 2 -å 4 pena Pua DU S 
KI Ng d3 ENI DU Sa aa Un) 
MB dbs Oya 


IA a Jaa Ch 
á et b FA E 2. aa PN Gea PE ALA 
Cah JF Ca ARI ALAN op) EA Jp J3, 
3 x r r EPT ANA 2 or 0 A 

(CEIL D se Klas TA — 


“Barangsiapa di antara kalian yang dibukakan baginya pintu 
untuk do'a, maka dibukakan pula baginya pintu-pintu rahmat. 
Tidaklah Allah dimohon dengan sesuatu, yaitu yang lebih di- 
sukai-Nya dibandingkan bila dimohon dengan keselamatan. 
Sesungguhnya do'a itu bermanfaat terhadap apa yang sudah 
datang dan apa yang belum datang. Oleh karena itu, wahai 
hamba-hamba Allah, berdo'alah!” 


` 
> 


" 


Po 


X 


Beliau #£ pun bersabda: 


3 


or Aa ó lor 2 ae aa a o 9 £ 
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“Tidak bermanfaat kehati-hatian terhadap qadar, dan sesungguh- 
nya do’a itu bermanfaat terhadap apa yang telah datang dan 
apa yang belum datang. Sesungguhnya do’a itu benar-benar 


HR. Ahmad, (V/277), Ibnu Majah, (no. 90) dalam muqaddimah bab al-Qadar, 


at-Tirmidzi, (no. 139), bab Laa Yaruddul Qadar illad Du'aa', dan dihasankar 
oleh al-Albani dalam Shahiihul Jaami’, (no. 7687), dan lihat, ash-Shahiihah, 
(no. 154). 

HR. At-Tirmidzi, (no. 3548) dan ia mengatakan, “Gharib, kami tidak menge- 
tahuinya kecuali dari hadits “Abdurrahman bin Abi Bakr al-Qarasyi, dan ia 
dha'if dalam hadits, yang telah didha'ifkan sebagian ahli ilmu dari segi hafa- 
lannya.” Al-Albani menilai hasan dalam Shahiihul Jaami’, (no. 3409) dan 
lihat, al-Misykaah, (no. 2234). 
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bertemu dengan bencana, lalu keduanya saling mengalahkan 
hingga hari Kiamat.” 


Mungkin sebagian orang yang tidak berdo'a berargumen -se- 
perti sebagian kaum shufi- dengan hadits: 


o - sa? o -3 9 o o z 
Pe 
“Aku tidak perlu memohon kepada Dzat yang mengetahui 


keadaanku.” 


Hadits ini bathil yang tidak memiliki asal usul (dari Nabi #5). 
Para ulama telah membicarakannya dan menjelaskan kebathilannya. 


Al-Baghawi menyebutkannya dalam tafsir surat al-Anbiyaa' 
dengan mengisyaratkan tentang kedha'ifannya, seraya mengatakan: 
Diriwayatkan dari Ubay bin Ka'b, bahwa Nabi Ibrahim %5 me- 
ngatakan, ketika mereka mengikatnya untuk dilemparkan ke dalam 


api: 
r 1. oz D P A - 0 < P3 3 1 1 a Ra o r of 2 a f 
y AN WW d S5 Der YUI Y 
kal) Or pe y SU 
“Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar melainkan 


Engkau, Mahasuci Engkau Rabb semesta alam, segala puji bagi- 
Mu, dan segala kerajaan milik-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu.” 


or D 


5 HR. Ath-Thabrani dalam ad-Du'aa', (11/800, no. 33), al-Ausath, (no. 2519), 
al-Hakim, (1/492), dan al-Bazzar -sebagaimana dalam Kasyful Astaar, karya 
al-Haitsami-, (11/29, no. 2165), dari jalan Zakaria ibnu Manzhur al-Anshari, ia 
mengatakan: Bercerita kepada kami “Aththaf asy-Syami dari Hisyam bin 
‘Urwah, dari ayahnya, dari “Aisyah. Al-Hakim berkata, “Sanadnya shahih,” 
tetapi adz-Dzahabi mengomentarinya, “Bahwa dalam sanadnya terdapat 
Zakaria yang disepakati kedha'ifannya.” Al-Haitsami berkata dalam Majma'uz 
Zawaa-id, (X/146), “Di dalamnya ada Zakaria bin Manzhur, ia dinilai tsiqah 
(bisa dipercaya) oleh Ahmad bin Shalih al-Mishri dan didha'ifkan oleh jumhur, 
sedangkan perawinya yang lain dapat dipercaya.” Al-Albani mengatakan, 
“Hasan,” dalam Shahiihul Jaami', (no. 7739), dan lihat, al-Misykaah, (no. 
2234). Juga dikeluarkan oleh Ahmad, (V/234), at-Thabrani dalam al-Kabrir, 
(XX/103, no. 201), dari jalan Syahr ibnu Hausyab, dari Mu'adz bin Jabal 
dengan redaksi yang semakna. Al-Haitsami berkata dalam al-Majma', (X/146), 
“Syahr ibnu Khausyab tidak pernah mendengar dari Mu'adz, dan riwayat 
Isma'il bin “Iyasy dari ahli Hijaz adalah lemah.” 
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Kemudian mereka melemparkannya dengan alat pelontar ke 
dalam api, lalu Jibril menyambutnya dengan ucapan, “Wahai Ibra- 
him, apakah engkau memerlukan sesuatu?” Beliau menjawab, “Ada- 
pun kepadamu maka tidak.” Jibril berkata, “Memohonlah kepada 
Rabb-mu.” Ibrahim berkata, “Aku tidak perlu memohon kepada 
Dzat yang mengetahui keadaanku.”" 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan tentang hadits 
ini, “Adapun ucapannya: Aku tidak perlu memohon kepada Dzat 
yang mengetahui keadaanku,” adalah bathil, menyelisihi apa yang 
disebutkan Allah tentang Nabi Ibrahim al-Khalil dan para Nabi 
selainnya, -yaitu mereka berdo'a kepada-Nya dan memohon ke- 
pada-Nya- dan menyelisihi apa yang diperintahkan Allah kepada 
para hamba-Nya, yaitu memohon kepada-Nya untuk kemaslahatan 
dunia dan akhirat.” 

Syaikh al-Albani 55 berkata tentang hadits ini, “Hadits ini 
tidak memiliki asal-usul (dari Nabi 2£), sebagian mereka menye- 
butnya sebagai perkataan Nabi Ibrahim $&!, padahal termasuk 


Israiliyyat, dan tidak mempunyai asal-usul dalam hadits marfu'.” 


Beliau (Syaikh al-Albani) mengatakan setelah itu, tentang hadits 
ini, “Makna ini telah diambil oleh sebagian kalangan yang menulis 
tentang hikmah menurut cara yang ditempuh kaum shufi, lalu 
mengatakan, “Permohonanmu kepada-Nya adalah tuduhan (jelek) 
kepada-Nya.” 


Kemudian beliau 5x juga mengatakan, mengomentari pernya- 
taan tersebut, “Ini adalah kesesatan yang besar, apakah para Nabi 
A berarti menuduh Rabb mereka, ketika mereka memohon 
kepada-Nya dengan berbagai macam permohonan?”" 


5. Berdo'a dengan ucapan: 


6 Tafsiir Ma'aalimut Tanziil, (V/347). 

7? Majmuu'ul Fataawaa, (VIII/539). 

8 Hadits Marfu': Hadits yang disandarkan kepada Nabi ar 
? Silsilah al-Ahaadiits adh-Dhaa'ifah, (1/28, no. 21). 

1 Ibid, (1/29). 

H Silsilah al-Ahaadiits adh-Dhaa'ifah, (1/29). 
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3 ai ni Sa aa A KATI 


“Ya Allah, aku tidak memohon kepada-Mu untuk menolak 
qadha', tetapi aku memohon kepada-Mu kelembutan di dalam- 
nya.” 

Do'a ini sering dilafazhkan banyak orang, padahal do'a itu tidak 
patut diucapkan. Karena kita disyari'atkan untuk memohon kepada 
Allah agar menolak gadha', jika di dalamnya terdapat keburukan. 

Karena itu, Imam al-Bukhari 2: membuat satu bab dalam 
Shahtih-nya: bab Man Ta'awwadza batal min Darkisy Syagaa' 
wa Suu-il dadhaa' (Orang yang Memohon Perlindungan kepada 
Allah dari Kesengsaraan yang Berat dan Gadha' (takdir) yang Bu- 
ruk). 


Demikian e firman Allah Ta'ala: 


3 £ 
akan Aku na 1.3 Rabb yang menguasai 
Shubuh, dari kejahatan makhluk-Nya.”" (QS. Al-Falaq: 1-2) 


Kemudian beliau mengemukakan sabda Nabi #: 
eta ya Aa 253 D A SH AL P 
Bea a Allah dari ujian yang ban ana 


p12 


raan yang hina, dan qadha' (takdir) yang buruk! 


6. Ucapan: “Keadaan telah menghendaki, atau takdir telah 
menghendaki demikian dan demikian.” Ini pun termasuk kata-kata 
yang tidak semestinya diucapkan, karena keadaan dan takdir tidak- 
lah mempunyai kehendak. 

Syaikh Allamah Muhammad ibnu “Utsaimin äts ditanya ten- 
tang kata-kata tersebut, maka beliau menjawab, “Takdir menghen- 
daki dan keadaan menghendaki adalah kata-kata yang mungkar. 
Karena keadaan ialah waktu, sedangkan waktu tidak mempunyai 
kehendak. Demikian pula takdir, ia pun tidak mempunyai kehen- 
dak. 


2 HR. Al-Bukhari, (VII/215). 
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Tetapi yang menghendaki hanyalah Allah 3. Ya, sekiranya 
manusia mengatakan, “Takdir Allah menghendaki demikian dan 
demikian,” maka tidak mengapa. Adapun kehendak, maka tidak 
boleh dinisbatkan kepada takdir, karena masyii-ah adalah iraadah 
(kehendak), sedangkan kehendak itu bukan untuk sifat tetapi untuk 
yang disifati.”” 

7. Ucapan: “Atas kehendak Allah dan kehendak fulan.” Ucapan 
ini adalah syirik kepada Allah 3&, karena adanya penyamaan dalam 
kata penghubung, yaitu huruf “4” (dan). Sebab, barangsiapa yang 
menyamakan hamba dengan Allah, -walaupun dalam syirik kecil- 
berarti telah menjadikannya sebagai tandingan bagi Allah 35, ber- 
dasarkan apa yang diriwayatkan Ibnu “Abbas cs bahwa seseorang 
berkata kepada Nabi #: 


o A Aey - 
Cha AN el G 
“Atas kehendak Allah dan kehendakmu.” 
Maka, beliau bersabda: 


a 
320 7 o £ 


Se ta Ga pa a 


Pr Ta 


“Apakah kamu menjadikan aku sebagai tandingan bagi Allah? 
Tetapi katakan, atas kehendak Allah semata.” 


Dan berdasarkan sabdanya: 
Ke an RS na dat, TA BAU DANA bs a 
CAN eU GAS LSG SI Ag Dl la Idi 


AL Ad 


.O Ya G 


“Janganlah engkau mengatakan: ‘Atas kehendak Allah dan ke- 
hendak fulan, tetapi katakanlah: ‘Atas kehendak Allah, kemu- 
dian kehendak fulan.” 


© Majmuu' Fataawaa wa Rasaa-il asy-Syaikh Muhammad ibnu “Utsaimin, (III/ 
131-132). 

4 HR. Ahmad, (1/214, 224, 283), dan dishahihkan al-Albani dalam Shahtih al- 
Adabul Mufrad karya al-Bukhari, (no. 783). 


184 Bab Ketiga: Penyimpangan Dalam Memahami Qadar 


Dari sini jelaslah bagi kita bahwa tidak boleh diucapkan: Atas 
kehendak Allah dan kehendak fulan, tetapi diucapkan: Atas kehen- 
dak Allah, kemudian kehendak fulan. 

Namun, yang lebih utama dari itu ialah diucapkan: Atas kehen- 
dak Allah semata, karena di dalamnya berisi penegasan kepada 
tauhid yang menafikan kesyirikan dari segala aspek, dan orang yang 
memiliki bashirah (ilmu) akan memilih untuk dirinya derajat kesem- 
purnaan tertinggi dalam kedudukan tauhid dan keikhlasan." 

8. Memastikan akan melakukan sesuatu atau terjadinya sesuatu 
tersebut di masa yang akan datang, tanpa menyertakannya dengan 
masyii-ah (kehendak Allah)." Seperti orang yang mengatakan, 
“Aku akan berbuat demikian dan demikian pada hari ini dan itu,” 
tanpa menyertakan ucapan itu dengan masyii-ah. 


Ini adalah kesalahan yang semestinya setiap muslim menjauhi- 
nya, berdasarkan firman Allah Ta'ala: 


an 
~ Pa 
. 


di BI Li IN a 
Ya ak E d 
sO YAA 


"Dan janganlah sekali-kali kamu mengatakan terhadap sesuatu, 

| Sesungguhnya aku akan mengerjakan itu besok pagi, kecuali 
(dengan menyebut), Insya Allah..." (OS. Al-Kahfi: 23-24) 

Katakanlah hal semacam itu pada orang yang memastikan ter- 

jadinya perkara tertentu pada hari tertentu di masa depan, tanpa 


mengikat hal itu dengan masyii-ah. 


9. Ucapan: 
333 a La & Al ol 


15 HR. Ahmad, (V/384,394) dan Abu Dawud, (no. 4980). Al-Albani mengatakan 
dalam as-Silsilatush Shahiihah, (no. 137) mengenai sanadnya, “Ini adalah sanad 
yang shahih.” 

16 Lihat, Fat-hul Majiid, Syaikh “Abdurrahman bin Hasan, hal. 612. 


7 Seperti dengan ucapan: Al; 5 Jika Allah menghendaki,” & 
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“Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas apa yang dikehendaki-Nya.” 


Jika terbersit di hati bahwa Allah tidak kuasa kecuali atas apa 
yang dikehendaki-Nya saja. 

Sebagian ulama telah mengisyaratkan kesalahan ungkapan ini, 
di antaranya Syaikh Allamah “Abdurrahman bin Hasan &&. 


Sejarawan, “Utsman bin Basyir 2:5 berkata, “Saya menulis surat 
suatu kali untuk beliau -yakni “Abdurrahman bin Hasan- dan saya 
mendo'akan untuknya di akhir surat, serta saya mengucapkan di 
akhir do'a: Sesungguhnya Dia Mahakuasa atas apa yang dikehendaki- 
Nya. 

Kemudian beliau menulis surat kepadaku dan mengatakan di 
tengah jawabannya, “Kata-kata ini sering diucapkan dengan tanpa 
sengaja, dan ini ucapan banyak orang ketika berdo'a kepada Allah: 
“Dan Dia Mahakuasa atas apa yang dikehendaki-Nya.” Sementara 
ahli bid'ah meniatkan kata-kata tersebut untuk keburukan. Sedang- 
kan yang disebutkan dalam al-Gur-an semuanya (adalah dengan 
lafazh): 4 OA ega 13 SES? Dan Dia Mahakuasa atas segala se- 
suatu.” Tidak ada dalam al-@ur-an dan as-Sunnah yang menyelisihi 
hal itu pada prinsipnya, karena kekuasaan itu bersifat umum dan 
menyeluruh. Gudrah (kekuasaan) dan ilmu adalah dua sifat yang 
menyeluruh, yang bertalian dengan yang wujud dan yang tidak 
wujud. Tetapi yang dimaksudkan oleh ahli bid'ah ialah, bahwa 
Dia Mahakuasa atas apa yang dikehendaki-Nya, yakni bahwa gudrah 
(kekuasaan) tersebut tidak bergantung kecuali kepada apa yang 
dengannya kehendak bergantung.” 


Syaikh Allamah Muhammad bin Ibrahim && berkata dalam 
jawabannya tentang ungkapan ini, “Yang, utama ialah tidak diucap- 
kan, dan yang diucapkan ialah: ae te JS Pa ol “Sesungguhnya 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu,” karena kekuasaan Allah 
mencakup apa yang dikehendaki dan apa yang tidak dikehendaki- 
Nya.” 


8 Unwaanul Majd fii Taariikh Najd, (11/22). 
19 Fataawaa Muhammad bin Ibrahim, (1/207). 
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Syaikh Dr. Bakr Abu Zaid hafizhahullah mengatakan, “Meng- 
ucapkan lafazh ini memiliki dua keadaan: 


Pertama, secara umum, dan ini dilarang karena tiga alasan: 

1. Karena hal ini membatasi apa yang dimutlakkan Allah. 

2. Karena akan diduga bahwa apa yang tidak dikehendaki-Nya, 
maka Dia tidak kuasa terhadapnya. 

3. Karena ini mengisyaratkan madzhab Qadariyyah. 


»20 


Kedua, dengan cara dibatasi, sebagaimana telah disinggung. 
Yakni, boleh dengan dibatasi dengan perbuatan-perbuatan tertentu. 


Namun, yang paling jelas -wallaahu a'lam- bahwa ungkapan 
ini: “Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas apa yang dikehendaki- 
Nya,” adalah ungkapan yang benar dan tidak dianggap salah. Ke- 
cuali bila terbersit dalam hati yang mengucapkan bahwa kekuasaan 
Allah tidak bergantung kecuali kepada apa yang dengannya kehen- 
dak bergantung. Kendati yang lebih utama ialah diucapkan: “Sesung- 
guhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu,” berdasarkan apa 
yang telah disebutkan. 

Di antara yang menunjukkan keshahihan ungkapan ini ialah 
apa yang disebutkan dalam Musnad al-Imaam Ahmad dan Shahiih 
Muslim dari hadits “Abdullah bin Mas'ud &5 , dari Nabi #5, da- 
lam apa yang diriwayatkannya dari Rabb-nya, dengan redaksi dari 
riwayat Ahmad: 


Aa Be 
“Tetapi, Aku Mahakuasa atas apa yang Aku kehendaki.” 
Sedangkan dalam redaksi Muslim: 
Aeh E z lo o DAN 
JB ea de N 


»22 


“Tetapi, Aku Mahakuasa atas apa yang Aku kehendaki. 


2 Mu'jamul Manaahi al-Lafzhiyyah, Syaikh Bakr Abu Zaid, hal. 331. 
21 Al-Musnad, (1/411). 
2 Muslim, (1/175, no. 187). 
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Keduanya dari jalan “Affan bin Muslim, dari Hammad bin Sa- 
lamah, dari Tsabit al-Banani, dari Anas, dari Ibnu Mas'ud g5.” 


10. Kurang yakin bahwa akibat yang baik itu bagi ketakwaan 
dan orang-orang yang bertakwa. 


Ada orang yang ketika melihat apa yang dialami kaum musli- 
min berupa kelemahan, tercabik-cabik, bercerai-berai, dan melihat 
para musuh menguasai dan mengalahkan mereka, maka ia berputus 
asa dari pertolongan Allah, berputus asa dari kejayaan Islam, meng- 
anggap mustahil kaum muslimin dapat memimpin kembali, dan 
menyangka bahwa kebathilan akan terus mengalahkan kebenaran, 
sehingga kebenaran menjadi lemah bersamanya. 


Hal ini sangat berbahaya, dan dapat mempengaruhi jiwa yang 
lemah, yang lemah imannya, dan kurang keyakinannya. 


Ini termasuk perkara yang menafikan keimanan kepada qadar. 
Ini juga menunjukkan kurang yakin kepada janji Allah yang benar, 
dan memandang perkara-perkara lahiriah tanpa memandang akibat 
dan hakikat berbagai urusan. 


Jika tidak, bagaimana mungkin ia menduga demikian, padahal 
Allah 38 telah menetapkan kemenangan sejak azali. Kalimat-Nya 
telah mendahului bahwa akibat yang terbaik itu bagi 
ketakwaan serta orang-orang yang bertakwa, dan pasukan-Nya- 


2 Asy-Syaikh “Abdul “Aziz bin Baz memberikan komentar atas hal ini dengan 
perkataannya, “Kalimat ini tidak dianggap keliru bahkan dibolehkan, seba- 
gaimana Allah berfirman dalam surat iy oyua 29: 

1D SISI AA ? 
“..Dan Dia Mahakuasa mengumpulkan semuanya par er dikehendaki- Nya.” 
(QS. Asy-Syuuraa: 29) 
Akan tetapi jika memutlakkannya, maka itu lebih utama, karena itulah yang 
sesuai dengan kenyataan pada sebagian besar ayat-ayat al-Qur-an, seperti 
firman Allah dalam surat al-Baqarah: 109: NA 

£ 3 Dă sé ar 
“Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala: sesuatu. (OS. Al-Bagarah: 109) 

Dan firman-Nya dalam surat al-Kahfi: 45: 

1D y jugak PES 3 Je a 963... 9 
“..Dan adalah Allah Mahakuasa atas de sesuatu. (OS. Al-Kahfi: 45) 
Serta ayat-ayat lainnya yang berbicara secara mutlak, wallaahu waliyyut tau- 


fü q. » 
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lah yang akan menang, serta merekalah yang akan 
mendapatkan kemenangan, dan bahwa bumi akan diwariskan- 
Nya kepada hamba-hamba-Nya yang shalih? 

Barangsiapa yang menyangka dengan berbagai persangkaan 
buruk, maka ia telah berburuk sangka kepada Rabb-nya, dan me- 
nisbatkan-Nya kepada apa yang tidak selaras dengan keagungan, 
kesempurnaan, dan sifat-sifat-Nya, sebab pujian, keperkasaan, hik- 
mah, dan uluhiyyah-Nya menolak hal itu, dan menolak golongan 
dan pasukan-Nya dihinakan serta kemenangan diraih oleh kaum 
musyrik. 

Barangsiapa yang menyangka demikian, maka ia tidak menge- 
nal-Nya, dan tidak pula mengenal rububiyyah, kekuasaan, dan ke- 
agungan-Nya. Sebab, tidak mungkin Allah JB -baik secara akal 
maupun syari'at- akan memenangkan kebathilan atas kebenaran. 
Tetapi justru Dia memenangkan kebenaran atas kebathilan, sehingga 


sirna.” 


Adapun fenomena yang terlihat berupa berkuasanya kaum 
kafir, maka itu hanyalah kekuasaan yang bersifat sementara. Ini 
merupakan penguluran dan penangguhan dari Allah untuk mereka, 
serta sanksi bagi umat Islam karena jauh dari agamanya. Tetapi 
Sunnatullah berlaku: 


272 Z- 2 a4 a - 
"Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu ... ." (OS. An-Nisaa': 123) 


Sesungguhnya umat ini berdosa, lalu mereka dihukum karena 
dosa-dosa mereka dengan hukuman yang bermacam-macam, di 
antaranya dengan apa yang telah disebutkan, supaya mereka kembali 
kepada kesadaran mereka dan bertaubat kepada Rabb mereka, 
lalu mereka pun dapat menempati kedudukan mereka yang layak. 
Tetapi umat ini adalah umat yang dirahmati yang diberi sanksi di 
dunia ini, sehingga Allah akan meringankan adzab mereka di akhirat, 
atau mengampuni dosa-dosa mereka karena sebab bencana yang 
menimpa mereka. 





4 Lihat, Haasyiyah Ibni Qasim ‘ala Kitaab at-Tauhiid, hal. 360-361. 
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11. Meminta diperlihatkan masa depan oleh para dukun dan 
peramal. 


Pergi ke dukun dan peramal, meminta diperlihatkan masa de- 
pan oleh mereka, dan mengambil ucapan mereka, serta membenarkan 
apa yang mereka kabarkan, semua itu adalah kesesatan dalam ma- 
salah qadar. Karena qadar adalah perkara ghaib, sedangkan perkara 
ghaib hanya diketahui oleh Allah semata. 


Demikian pula halnya orang yang mempercayai pengaruh nama- 
nama dan rasi-rasi bintang, dari apa yang terjadi pada manusia dalam 
kehidupannya. 


Hal ini menafikan iman kepada qadar, dan mendustakan apa 
yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad &£. 


12. Bersumpah terhadap Allah 35. Misalnya, seseorang menga- 
takan kepada selainnya, “Demi Allah, Allah tidak akan mengam- 


puni si fulan.” 


Perkataan ini kadangkala muncul dari orang yang menisbatkan 
kepada kebaikan (atau merasa telah berbuat baik), yaitu orang yang 
sedikit pemahaman dan ilmunya. Anda melihatnya, misalnya, ber- 
ambisi untuk menda”wahi salah seorang pelaku kemaksiatan. Jika 
ia melihatnya berpaling dari nasihat, menghalangi kebajikan, 
dan tetap meneruskan kemaksiatan, maka ia berputus asa darinya 
dan tidak lagi menasihatinya. Mungkin ia mengatakan, “Demi 
Allah, Allah tidak akan mengampunimu.” Demikian, dengan 
kata yang pasti. 


Perkataan ini berbahaya dan memiliki dampak yang buruk 
akibatnya, karena dapat menyebabkan gugurnya amal. Ini pun ter- 
masuk perkara yang menafikan keimanan kepada gadar, karena 
hidayah itu berada di tangan Allah dan penutup (akhir dari) amal 
itu hanyalah diketahui oleh Allah. 

Siapakah yang memberikan kabar kepada orang yang meng- 
ucapkan perkaatan ini bahwa Allah tidak akan mengampuni pelaku 
maksiat itu? Apakah yang mendorongnya untuk menghalangi 


rahmat Allah 38? 
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Karena itu disebutkan dalam Shahiih Muslim, dari Jundub £5 


bahwa Rasulullah 2 bersabda: 


ng 
JG JAN oh obb AN Jak a JG br o 


Ole JB SI IS ya 
F3 r 2: j 5 4 
“Bahwa seseorang mengatakan, 'Demi Allah, Allah tidak akan 
mengampuni si fulan.' Allah Ta'ala berfirman: 'Siapakah yang 
bersumpah atas-Ku bahwa Aku tidak akan mengampuni si 
fulan? Ketahuilah, sesungguhnya Aku telah mengampuni dosa 
si fulan dan menghapuskan amalmu.'”” 
Makna: le d5 , ialah: bersumpah atas nama-Ku. Kata 2, 
dengan ditasydid, ialah bermakna sumpah.” 
13. Menolak terhadap takdir. 


Betapa banyak penolakan terhadap takdir! Betapa sedikitnya 
orang-orang yang pasrah kepada Allah berkenaan dengannya. 


ə 
| 


Ma an Sen 
INI mas db PON asi Y 


Di antara bentuk penolakan terhadap takdir ialah ucapan seba- 
gian mereka, ketika tertimpa musibah, “Apa yang telah aku lakukan, 
wahai Rabb-ku? Atau, aku tidak berhak mendapatkan hal itu.” 


Demikian pula apa yang diucapkan, ketika seseorang tertimpa 
musibah, “Si fulan itu miskin, sebenarnya tidak layak apa yang 
menimpanya itu. Takdir telah menzhaliminya, menganiaya haknya, 
dan kasar terhadapnya.” Ucapan-ucapan semisal itu yang sering 
diucapkan lidah banyak orang, hal itu merupakan penentangan 
terhadap takdir Allah dan bodoh terhadap hikmah-Nya. Oleh ka- 
rena itu, kata-kata tersebut tidak boleh diucapkan, karena kepunyaan 
Allah-lah apa yang diambil-Nya dan kepunyaan-Nya apa yang 
diberikan-Nya. Dia mempunyai hikmah yang mendalam dalam 
syari'at, ciptaan, dan perbuatan-Nya. 


= HR. Muslim, (no. 2621). 

2 Lihat, Taisiir al-'Aziizil Hamiid, Syaikh Sulaiman bin “Abdillah, hal. 724, 
Fat-hul Majiid, hal. 726-727, dan Haasyiyah Ibni Qasim 'ala Kitaab at-Tauhiid, 
hal. 388-389. 
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P — La SE P zé 151 un 
KA in JS AN 
"Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya, dan mereka- 
lah yang akan ditanyai." (OS. Al-Anbiyaa': 23) 
14. Ucapan “$” (seandainya), ketika musibah menimpa. 


Hal itu tatkala orang yang menanggung musibah tersebut ber- 
sedih, terguncang jiwanya, serta lemahnya keimanan kepada gadar. 
Seperti keadaan orang yang mengatakan tatkala musibah menim- 
panya, seperti kerugian harta, tanaman rusak, kematian atau selain 
itu, ja mengatakan, “Seandainya aku melakukan demikian dan 
demikian, niscaya tidak terjadi demikian dan demikian, atau niscaya 
keadaannya akan demikian dan demikian.” 

Perkataan ini salah, bodoh, dan kurang akal, karena hamba itu 
ketika mendapatkan musibah diperintahkan agar bersabar, istirjaa' 
(mengucapkan: Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun), dan ber- 
taubat. Ucapan “seandainya” hanyalah mendatangkan kesedihan, 
disamping perkara yang dikhawatirkan terhadap tauhidnya berupa 
penentangan kepada gadar, yang pasti tidak akan selamat darinya 
siapa yang terjerumus di dalamnya kecuali yang dikehendaki Allah.” 

Karena itu, Allah 38 mencela ucapan kaum munafik yang 
mengatakan: 


& 2 
—. Rin la a 2. 
sE. a CAB AN Ga Was 
"Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) 
dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) 
di sini... . " (QS. Ali “Imran: 154) 


Juga firman-Nya: 
E ae a piot Ne 
KAA 3) iyaa; aY G ali F 


” Lihat, Tasliyah Ahlil Mashaa-ib, al-Munbaji, hal. 29-30, Taisiir al-'Aziizil Hamiid, 
hal. 661, dan al-Qaulus Sadiid, karya Ibnu Sa'di, hal. 172-173. 
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"Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-saudaranya dan 

mereka tidak turut pergi berperang, Sekiranya mereka mengikuti 

kita, tentulah mereka tidak terbunuh..." (QS. Ali “Imran: 168) 

Maka Allah menjawab ucapan mereka dan orang-orang semisal 
mereka, dengan firmanNya: 


3 Pa 5201 3 KE zp o 2. A 
gio AS o Syl mi yS lagb JB... $ 
15 


" Katakanlah, “Tolaklah kematian itu dari dirimu, jika kamu 
orang-orang yang benar." (OS. Ali “Imran: 168) 


Demikianlah (penjelasan mengenai permasalahan ini), dan Nabi 
XE telah membimbing kita -ketika kita telah melakukan berbagai 
upaya dan menginginkan apa yang bermanfaat bagi kita, namun 
perkara-perkara yang datang berbeda dengan apa yang kita inginkan- 
agar salah seorang dari kita tidak mengatakan, “Seandainya aku 
melakukan demikian dan demikian.” Tetapi hendaklah mengata- 
kan: . A5 63 Si 333 “Sudah menjadi ketentuan Allah dan apa yang 
dikehendaki-Nya pasti terjadi.” Sebab kata “seandainya? akan mem- 
buka perbuatan syaitan.” 


Hadits ini berisi salah satu bentuk kesempurnaan dalam syari'at. 
Sebab, Islam mencela setiap muslim larut dalam kesedihannya dan 
hidup dalam bayang-bayang masa lalunya, karena hal itu tidak 
memberikan manfaat sedikit pun kepadanya. Demikian pula Islam 
membimbingnya kepada apa yang lebih bermanfaat dan lebih uta- 
ma, yaitu terhibur dengan gadar dan berusaha dalam perkara yang 
bermanfaat di masa depan. 


15. Mengucapkan kata “5” (seandainya). 


Kata ini sejenis dengan ucapan “,—” (seandainya). Keduanya 
tidak bermanfaat setelah terjadinya perkara yang ditakdirkan. Te- 
tapi, ketika itu seharusnya pasrah kepada Allah, beriman kepada- 
Nya, dan merasa terhibur dengan gadar-Nya, disertai dengan ber- 


28 HR. Muslim, (no. 2664). 
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baik sangka kepada-Nya dan menginginkan pahala-Nya. Sebab, 
itulah hakikat kesuksesan di dunia dan akhirat.” 
Benarlah apa yang dikatakan oleh penya'ir: 
Dubai sekiranya aku mengetahui, dan di manakah kata “sekiranya” 
dariku 
sesungguhnya kata sekiranya dan seandainya itu melelahkan” 
Betapa indahnya ucapan Nabighah bin Ja'dah: 


Dua kekasihku buruk akhlaknya sesaat dan memaki 
serta mencela atas apa yang diperbuat oleh masa 


Janganlah bersedih, sesungguhnya kehidupan ini pendek 
anggaplah ringan berbagai peristiwa yang mengkhawatirkan, atau 
tenanglah 

Jika sesuatu yang tidak mampu kalian menolaknya datang 
maka, janganlah bersedih terhadap apa yang ditentukan Allah dan 
bersabarlah 


Tidakkah kalian melihat bahwa mencela itu manfaatnya sedikit 
ketika sesuatu hilang dan pergi 


Maka, hal itu meninggalkan tangisan dan penyesalan 
kemudian tidak mengubah sedikit pun selain apa yang telah ditak- 
dirkan” 


16. Melampiaskan perasaan hati, sebagai penentangan terhadap 
takdir. 


Seperti perbuatan sebagian orang-orang bodoh pada saat men- 
dapatkan musibah, berupa menyobek saku baju, menampar pipi, 
meratap, menggunduli rambut, mengumpat, dan selainnya dari 
perbuatan-perbuatan jahiliyah tempo dulu, yang menafikan keima- 


IS 32 


nan kepada qadar dan kepasrahan kepada Allah 3. 
17. Dengki. 


” Lihat, Taisitr al-Aziizil Hamuid, hal. 662. 

"3 Bahjah al-Majaalis, Ibnu “Abdilbarr, (1/127). 

`L Jamharah Asy'aaril “Arab, Abu Zaid al-@arsyi, hal. 357. 

** Lihat, Iddatush Shaabiriin, Ibnul Qayyim, hal. 131-139, 325 dan Tasliyah 
Ahlil Mashaa-ib, hal. 24-51. 
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Dengki adalah penyakit yang kronis dan racun yang memati- 
kan, tidak ada yang selamat darinya kecuali orang yang terbebas 
dari kesombongan dan kecongkakan. Karena itu, dikatakan, “Tidak 
ada seorang pun yang lolos dari kedengkian (orang lain), tetapi 
orang yang keji akan menampakkannya, sedangkan orang yang 
mulia akan menyembunyikannya.”” 


Kedengkian ialah menginginkan hilangnya kenikmatan dari 
orang yang didengkinya, atau ketidaksukaan orang yang dengki 
terhadap datangnya kenikmatan kepada orang yang didengkinya. 


Dengki pada hakikatnya adalah menentang gadar Allah, karena 
orang yang dengki pada hakikatnya tidak ridha dengan gadha' Allah 
dan tidak pasrah dengan gadar-Nya. Lisan diri orang yang dengki 
itu mengatakan, “Fulan diberi padahal ia tidak berhak, sedangkan 
fulan dihalangi padahal ia berhak diberi.” 


Seolah-olah dengan kedengkiannya ini ia sedang membagi-bagi 
rahmat Rabb-nya di antara para hamba, dan seolah-olah ia meng- 
kritik Rabb-nya pada apa yang dipandangnya sesuai dalam pan- 
dangannya. Ia, -dengan kritiknya ini,- mencela hikmah Allah 35 
dan apa yang diletakkan-Nya di tempat yang pantas. 


Di antara kesempurnaan iman kepada gadar ialah tidak dengki, 
dan pasrah kepada Allah dalam segala urusan. Orang mukmin yang 
sejati tidak dengki kepada manusia atas karunia yang Allah berikan 
kepada mereka, karena keimanannya bahwa Allah-lah yang mem- 
beri rizki kepada mereka dan menentukan kepada mereka peng- 
hidupan mereka, Dia memberi siapa yang dikehendaki-Nya karena 
suatu hikmah dan menghalangi siapa yang dikehendakinya karena 
suatu hikmah pula. Ketika ia dengki kepada selainnya, maka ia 
tidak lain hanyalah menentang gadar Allah dan mencela hikmah- 
Nya. 

Karenanya, dikatakan, “Barangsiapa yang ridha dengan gadha' 
Allah, maka tidak ada seorang pun yang membencinya dan barang- 
siapa yang gana'ah dengan pemberian-Nya, maka kedengkian tidak 
masuk dalam dirinya.” 


3 Majmuw'ul Fataawaa, (X/124-125). 
* Adabud Dun-yaa wad Diin, al-Mawardi, hal. 269. 
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18. Mengharap kematian. 

Ada orang yang ketika ditimpa bencana yang keras, maka ia 
berharap mati, agar terbebas -menurut dugaannya- dari penderi- 
taannya, sebagaimana ucapan seseorang dari mereka: 

Duhai sekiranya kematian dijual maka aku akan membelinya 


sebab kehidupan ini tidak ada kebaikan di dalamnya 


Ini adalah suatu kesalahan. Tidak boleh seorang mukmin ber- 
harap mati. Dan jika pun harus berharap kematian, maka hendak- 
lah ia berdo'a dengan do'a yang ma'-tsur mengenai hal itu. Nabi 


XE bersabda: 


4 Y OS op (4 Jy ya ea 
ay GE be ga Ha a 


#07 


Penan A SAS ET 


“Janganlah sekali-kali salah seorang di antara kalian NEA 
rapkan kematian, disebabkan bencana yang datang kepadanya. 
Kalaupun harus berharap kematian, maka ucapkanlah, 'Ya 
Allah, hidupkanlah aku, apabila kehidupan itu baik bagiku, 
dan matikanlah aku, apabila kematian itu baik bagiku.'”” 


Syaikh “Abdurrahman bin Sa'di && mengatakan tentang syarah 
hadits ini, “Ini adalah larangan dari enoa ki kematian, dise- 
babkan bencana yang menimpa seorang hamba, seperti penyakit, 
kefakiran, ketakutan, berada dalam kesulitan dan perkara yang 
membinasakan, atau hal-hal sejenisnya. Sebab, mengharap kema- 
tian karena perkara tersebut mengandung beberapa mafsadah (ke- 
rusakan), di antaranya: ia memaklumkan kebencian dan kesedihan 
terhadap keadaan yang menimpanya, padahal ia diperintahkan 
untuk bersabar dan melaksanakan kewajibannya. Dan, seperti di- 
ketahui bahwa mengharapkan kematian itu menafikan hal tersebut. 
Mafsadah lainnya ialah, hal itu dapat melemahkan jiwa, menyebabkan 


kemalasan, dan larut dalam kesedihan. 


3 HR. Al-Bukhari dalam al-Fat-h, (XI/154, no. 6351). 
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Yang dituntut dari seorang hamba ialah memerangi perkara- 
perkara ini, berusaha meminimalkan dan meringankannya menu- 
rut kesanggupan, serta memiliki kekuatan hati dan keinginan yang 
kuat untuk menghilangkan musibah yang datang kepadanya. Semua 
itu menyebabkan dua perkara: kelembutan Ilahi bagi siapa yang 
melakukan upaya-upaya yang diperintahkan, dan usaha bermanfaat 
yang mengakibatkan kemantapan dan harapan hati padanya. 


Mafsadah lainnya, mengharap kematian adalah kebodohan dan 
kedunguan, karena ia tidak tahu apa yang akan terjadi setelah ke- 
matian. Mungkin ia seperti orang yang menyingkir dari suatu ben- 
cana kepada bencana yang lebih buruk darinya, yakni adzab alam 
Barzakh (siksa kubur) dan kengeriannya. 


Mafsadah lainnya lagi, kematian akan memutuskan dan meng- 
halangi amalan-amalan shalih atas seorang hamba. Sisa usia orang 
yang beriman tidak terhingga nilainya, lalu bagaimana ia berharap 
terputusnya amal (dengan datangnya kematian), padahal satu atom 
darinya adalah lebih baik daripada dunia dan seisinya.”” 


19. Melakukan bunuh diri. 


Ada orang yang ketika kesedihan menghimpitnya dan menyer- 
tai perjalanan hidupnya, ia tidak melihat hal yang dapat meringan- 
kan kesusahannya serta tidak pula melihat jalan keluar (solusi) dari 
kesempitannya, maka ia melakukan bunuh diri, karena ingin ter- 
bebas dari dunia ini dan bebas dari kesusakarannya. 


Perbuatan ini menafikan keimanan kepada gadar dan kepasrahan 
kepada Allah 3 dalam segala urusan. Ini merupakan perkara yang 
diharamkan oleh Allah, diperingatkan supaya tidak dilakukan, 
dan pelakunya diancam dengan ancaman yang keras. Dia berfir- 
man: 


Z 2 Lon mag S3, 8 E 42- z 
BI Las HS 06 II aa a V3... 9 


S 


% Bahjah Quluubil Abraar, Ibnu Sa'di, hal. 251-252. 
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"..Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu. Dan barangsiapa berbuat 
demikian dengan melanggar hak dan berbuat aniaya, maka Kami 
kelak akan memasukkannya ke dalam Neraka. Yang demikian 

itu adalah mudah bagi Allah." (QS. An-Nisaa': 29-30) 

Orang yang melakukan perbuatan ini, sebenarnya ia hanyalah 
melakukannya karena ingin terbebas dari kesukaran -menurut 
sangkaannya-. Siapakah yang memberi ilham kepadanya bahwa ia 
akan mendapatkan ketenangan dan terbebas dari kesukaran, padahal 
ancaman keras ini menantinya, jika ia melakukan perbuatan ter- 
sebut. 

20. Tidak suka dengan kelahiran anak wanita. 


Sebagian kaum muslimin -semoga Allah memberi hidayah ke- 
padanya- jika dikaruniai anak wanita, maka ia tidak menyukainya. 


Perbuatan ini -tidak diragukan lagi- termasuk perbuatan Jahi- 
liyyah di masa dahulu, sedangkan akhlak masyarakatnya adalah 
kasar dan orang-orangnya banyak dicela dalam al-Gur-an dan as- 
Sunnah. 


Betapa miripnya malam ini dengan kemarin malam. Sekiranya 
Anda mengunjungi rumah-rumah bersalin di negeri-negeri kaum 
muslimin, dan anda tatapkan pandangan Anda kepada wajah-wajah 
hadirin dari kalangan yang mendapatkan anak perempuan, mem- 
perhatikan ucapan dan keadaan mereka, niscaya Anda melihat 
keselarasan yang mengherankan antara keadaan kebanyakan dari 
mereka dengan keadaan masyarakat Jahiliyyah, yang berita mereka 


telah dikisahkan oleh Allah 5 kepada kita: 


523 aa Aa a 
A f r Peron p S 


“Aj 


D 


198 Bab Ketiga: Penyimpangan Dalam Memahami Qadar 


"Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kela- 
hiran) anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, 
dan dia sangat marah. Ia menyembunyikan dirinya dari orang 
banyak, disebabkan buruknya berita yang disampaikan kepadanya, 
apakah dia akan memeliharanya dengan menanggung kehinaan 
ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup). 
Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu." 
(QS. An-Nahl: 58-59).” 

Di antara fenomena kebencian kepada anak wanita, yaitu ketika 
apa yang ada dalam rahim berupa laki-laki atau perempuan bisa 
dilihat di sebagian rumah sakit melalui USG. Jika ia laki-laki, maka 
mereka gembira dan jika wanita, maka mereka tidak bergembira. 


t 


Perkara ini sangat berbahaya dan mengakibatkan sejumlah ke- 
khawatiran, di antaranya: 
a. Menentang qadar Allah 3. 
b. Menolak pemberian-Nya &, apalagi untuk mensyuku- 
rinya. Itu sudah cukup menyebabkan kebencian (dari Allah) 
dan layak mendapatkan sanksi. 


c. Penghinaan kepada wanita, tidak menghargainya, dan mem- 
bebani kepadanya apa yang ia tidak mampu. 


d. Menunjukkan kebodohan, kedunguan, dan kurang akal. 
e. Menyerupai akhlak masyarakat Jahiliyyah.” 


Betapa patutnya setiap muslim menjauhi perilaku-perilaku itu 
dan menyelamatkan dirinya dari perkara-perkara yang membinasa- 
kan tersebut. Karena pasrah kepada gadar Allah adalah perkara 
yang wajib, dan ridha dengannya termasuk dari sifat orang-orang 
yang beriman. 


Keutamaan anak wanita sudah diketahui. Mereka adalah ibu, 
mereka adalah saudara, mereka adalah isteri, dan mereka adalah 
separuh masyarakat, serta melahirkan separuh lainnya. Jadi, seolah- 
olah mereka adalah masyarakat yang sempurna.” 


7 Lihat, Shaunul Mukarramaat bi Ri'aayatil Banaat, Syaikh Jasim al-Fuhaid 
ad-Dausari, hal. 16. 

8 Lihat, Tuhfatul Mauduud fii Ahkaamil Mauluud, Ibnul Qayyim, hal. 16. 

2 Lihat, Audatul Hijaab, Dr. Muhammad bin Ahmad bin Isma'il al-Mugaddam, 
bagian kedua, al-Mar-ah Baina Takriimil Islaam wa Ihaanatil Jaahiliyyah. 
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Di antara yang menunjukkan keutamaan mereka, bahwa Allah 
JB menamakan pemberian Allah dengan kelahiran mereka adalah 
sebagai hibah, dan mendahulukan mereka atas laki-laki dalam fir- 
man-Nya: | 


s2 PP En 7 £ 
s . s a - . ll ET 5 ad - Aas % 


"... Dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang 

Dia kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa 

yang Dia kehendaki." (OS. Asy-Syuuraa: 49) 

Demikian pula Rasul #£ menjelaskan keutamaan mereka dan 
memerintahkan supaya berbuat baik kepada mereka, sebagaimana 
dalam sabdanya: 


PU MN ba o 
| hu ea 
“Barangsiapa yang diuji dengan sesuatu dari anak-anak wanita 
ini, lalu berbuat baik kepada mereka, niscaya mereka menjadi 
penghalang baginya dari api Neraka.” 
Sungguh indah kata penya'ir: 
Betapa indahnya nikmat Allah 
yaitu anak-anak wanita yang shalihah 
Mereka adalah untuk cinta dan untuk berketurunan 
mereka adalah ibarat pepohonan 
Dengan berbuat baik kepada mereka 
maka menjadi keberkahan" 
21. Ucapan, bahwa kehendak rakyat merupakan kehendak 
Allah. 
Syaikh “Abdurrahman ad-Dausari sg ditanya tentang ucapan 
ini, maka beliau memberikan jawaban: 


HR. Al-Bukhari, (no. 1418) dalam al-Fat-h dan Muslim, (no. 2629). 
4l Shaunul Mukarramaat, hal. 27. 
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“Ini adalah kedustaan besar terhadap Allah yang lancang dila- 
kukan oleh sebagian filosof berbagai aliran, dan pelaksanaannya 
merupakan suatu kelancangan yang tidak ada bandingannya di 
lingkup orang kafir mana pun sepanjang masa. Sebab, puncak apa 
yang dikisahkan Allah tentang mereka ialah (mengenai) bergantung 
kepada kehendak, lewat ucapan mereka: 


oa KAI 3 BIL NG Sa a y dy 


T 3 
"Tika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami 


tidak mempersekutukan-Nya dan tidak (pula) kami mengharamkan 
barang sesuatu apa pun... ." (QS. Al-An'aam: 148) 


Tapi Allah mendustakan mereka, karena mereka menjadikan 
bangsa yang bimbang memiliki kehendak, untuk menilai baik 
langkah-langkah yang mereka jalankan. 


Dari kedustaan ini wajib dibatalkan berbagai konsekuensi bathil 
dan yang memotifasi pengucapnya. Karena, berdasarkan ucapan 
mereka yang rusak ini, bangsa memiliki alasan untuk melakukan 
apa yang disukainya, dan berbuat dalam kehidupannya seperti 
perbuatan orang yang tidak terikat dengan syari'at dan kitab (wah- 
yu), tetapi berdasarkan hawa nafsunya, berdasarkan materi, syah- 
wat, dan kekuatan. Seperti bangsa-bangsa kafir yang tidak beragama 
dengan agama yang diterima oleh Allah, serta tidak memperhatikan 
akhlak dan keutamaan. 


Kedustaan besar ini tidak pernah dilakukan oleh Abu Jahal dan 
orang-orang sejawatnya, kendati dengan segala kebusukan dan 
penentangannya, karena keburukannya sudah dikenal oleh akal 
secara pasti. Perasaan dan watak bangsa-bangsa itu berbeda-beda. 
Jika kehendak bangsa dianggap merupakan kehendak Allah, maka 
berarti paham-paham eksistensialisme, komunisme, nazisme, Zio- 
nisme, hukum rimba, dan selainnya adalah termasuk kehendak 
Allah yang diperintahkan-Nya, serta segala yang diinginkan nafsu 
yang jahat dan dirindukan hati yang sakit, berupa perbuatan aib, 
kebejatan, menenggak minuman keras, naluri yang tercela, dan 
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mengenyangkan syahwat sesuai keadaan zaman, merupakan perin- 


tah Allah?! 


Lalu mengapa mereka mengkritik selain mereka dan mene- 
riakinya, jika memang kehendak dan keinginan bangsa merupakan 
kehendak Allah, dalam ketentuan-Nya yang diridhai-Nya? Dan 
untuk apa Allah mengutus para Rasul, menurunkan kitab-kitab, 
mensyari'atkan jihad, dan memerintah serta melarang manusia, 
jika memang kehendak mereka merupakan kehendak Allah yang 
diridhai-Nya? 

Ini adalah suatu hal yang mustahil dan puncak kedurhakaan 
dan kesesatan. Orang-orang yang menyangka kedustaan ini, mereka 
pun tidak menerapkannya atas diri mereka sendiri, bahkan mereka 
mengizinkan diri mereka untuk memerangi bangsa yang tidak 
tunduk kepada kekuasaan mereka dan tidak berjalan selaras dengan 
tujuan mereka. 


Seolah-olah bangsa yang memerintah dengan kekuatan besi 
dan api tersebut, mereka adalah bangsa yang kehendaknya berasal 
dari kehendak Allah. 


Suatu kebathilan itu pasti kontradiktif, dan menyeru terhadap 
dirinya dengan kebathilan. Mereka telah menyekutukan Allah 
dengan kesyirikan yang besar, tatkala mereka menjadikan bangsa 
sebagai tandingan bagi Allah, dan hawa nafsunya sebagai tandingan 
bagi syari'at dan hukum-Nya, bukan lagi berhukum kepada Allah, 
komitmen dengan ketentuan-ketentuan-Nya, dan menjalankan 
syari'at-Nya.”” 

22. Ucapan sebagian orang awam: “Ini adalah hujan yang tidak 
tertimbang.” Jika hujan semakin deras dan bencana terjadi karena- 
nya. 

Ungkapan ini adalah ungkapan yang salah dan menafikan ke- 
imanan kepada qadar, sebab, bagaimana mungkin ia menyangka 
bahwa tetesan hujan yang turun dari langit tidak ditimbang? Pada- 
hal Allah IÆ berfirman: 


* Al-Ajwibatul Mufiidah li Muhimmaatil “Agiidah, hal. 77-78. 
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"Dan tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi Kami-lah khaza- 
nahnya, dan Kami tidak menurunkannya melainkan dengan 
ukuran tertentu." (QS. Al-Hijr: 21) 
Juga firman-Nya: 
ke 


LRN Ra PA An TA Ar 
PN GAS yan PL UII ga 515 Y 


£ Ooa 20 — las JS Lp 
er 
"Dan kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran, lalu 
Kami jadikan air itu menetap di bumi, dan sesungguhnya Kami 
benar-benar berkuasa menghilangkannya." (QS. Al-Mu'-minuun: 
18) 


Firman-Nya yang lain: 


-X p 2 27 2 s, : 2 - 
g BD aan OLS SS J43... ? 
"Dan segala sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya." (OS. Ar- 
Ra'd: 8) 
23. Sebagian orang mengatakan, “Kalajengking itu mendahului 
takdir, sedangkan ular adalah diperintahkan.” 


Sebagian orang awam mengucapkan kata-kata ini, dan kata- 
kata tersebut menghasilkan kata-kata lainnya. Ia mengatakan, “Jika 
kalajengking datang kepadamu pada saat engkau sedang shalat, 
atau duduk di suatu tempat, maka hentikanlah shalat, berdirilah 
dari tempatmu, dan jaga dirimu darinya, karena kamu tidak aman 
dari sengatannya. Sebab, ia mendahului takdir. 


Berbeda jika ular datang kepadamu, maka jangan engkau putus- 
kan shalat jika engkau sedang menunaikannya, dan jangan beranjak 
dari tempatmu, jika engkau sedang duduk atau terlentang. Kemu- 
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dian jangan menjaga diri darinya, tetapi biarkanlah, karena ia adalah 
diperintahkan.” 

Ucapan ini tertolak. Ucapan mereka, “Kalajengking mendahului 
takdir” adalah ucapan bathil yang menyelisihi apa yang disebutkan 
dalam al-Qur-an dan as-Sunnah. Juga karena berdasarkan akal dan 
ijma’ bahwa tidak ada sesuatu pun yang terjadi melainkan dengan 
takdir Allah 33, sebagaimana dalil-dalilnya yang telah lalu. Lantas 
apakah yang mengeluarkan kalajengking dari keumuman takdir 
Allah 33 dan kekuasaan-Nya terhadap ubun-ubun semua binatang 
yang melata? 


Bahkan, nash menyebutkan bahwa gadar tidak didahului se- 
suatu pun, dan seandainya ada sesuatu yang mendahuluinya niscaya 
ia didahului oleh «in (penyakit akibat pengaruh mata dengki,”"). 
Nabi #£ bersabda: 


de bone 


“Ain adalah nyata, dan seandainya ada sesuatu yang menda- 
hului qadar, niscaya ia telah didahului oleh in... ”$ 


Kemudian ucapan mereka, “Sesungguhnya ular diperintahkan,” 
maka tidak ada keraguan mengenai hal itu. Adapun kita tidak was- 
pada darinya, dengan alasan bahwa ular diperintahkan, maka ini 
adalah perkataan bathil yang menyelisihi kesempurnaan keimanan 
kepada gadar. Karena salah satu kesempurnaannya ialah mengam- 
bil sebab-sebab (yakni melakukan upaya), dan waspada dari ular 
termasuk dalam kategori sebab-sebab yang kita diperintahkan 
untuk melakukannya. Jika tidak, maka segala sesuatu adalah dengan 
perintah Allah, lantas apakah kita akan meninggalkan sebab-sebab 
secara keseluruhan?” 


8 HR. Muslim, kitab as-Salaam, (no. 2188). 

* Samahah Syaikh “Abdul “Aziz bin Baz ats mengomentari hal itu dengan 
pernyataannya: Karena itu, terdapat hadits yang shahih dari Nabi £ bahwa 
beliau bersabda: 

LEAN SI tan 3 33 BI 
“Bunuhlah Aswadain (dua yang hitam) dalam shalat: ular dan kalajengking.” 
Dalam Shahiihain dari Nabi # bahwa beliau bersabda: 
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24. Ucapan sebagian orang ketika mendengar kematian sese- 
orang, “Apakah ia mati karena suatu sebab atau qadha' dan qadar?” 


Ini adalah kesalahan. Kematian karena suatu sebab atau bukan 
karena suatu sebab, semuanya adalah dengan qadha' Allah dan 
qadar-Nya. 

Sebaiknya dikatakan: “Apakah ia mati karena suatu sebab atau 
tanpa suatu sebab? Atau apakah ia mati karena sebab yang jelas 
atau dengan sebab yang tidak jelas?” 

25. Ucapan sebagian orang ketika berta'ziah: “Sisa umur itu 
ada padamu, semoga kamu kekal, semoga kamu panjang umur,” 
atau ucapan yang sejenisnya. 

Ini adalah suatu kesalahan. Umur yang manakah yang masih 
tersisa, sedangkan Allah 3& berfirman: 


ke 
Pn Benua ada Br ha E an AA NAN 
Sona a22 V9 dl pla HP Ae sb... $ 


1O 


" „Maka apabila telah datang waktunya mereka tidak dapat 
mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak dapat (pula) me- 
majukannya." (QS. Al-A'raaf: 34) 


Mayit itu mati, yang ajalnya telah benar-benar sempurna, tidak 
dimajukan dan tidak ditunda. Lalu di manakah sisa umur tersebut? 

Kemudian hal itu pun menyelisihi Sunnah dalam berta'ziah. 
Yang disunnahkan ialah mengucapkan: 


— 


ú 


E 


SE 


x tu 





MA à Gita GAP PA an Pa i DAS 
“Ada lima binatang melata semuanya fasik, yang boleh dibunuh baik di tanah 
halal (luar Makkah) maupun di tanah haram.” 


Beliau menyebutkan, di antaranya kalajengking. Sedangkan dalam riwayat 
Muslim, disebutkan ular. HR. Al-Bukhari, (11/212) dan Muslim (1/858 no. 
1200). 
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“Milik Allah-lah apa yang diambil-Nya dan milik Allah-lah apa 
yang diberikan-Nya.” 


Atau ucapan: 
Aa anal PA k apa EN AA 


“Semoga Allah membesarkan pahalamu, membaguskan kesa- 
baranmu, dan semoga Dia mengampuni dosa jenazahmu.” 


Demikianlah yang benar. 


Pasal Kedua 
KESESATAN DALAM MASALAH TAKDIR 


Pembahasan Pertama 
Yang Pertama Kali Mengingkari Oadar Dalam Umat Ini 


Sebagaimana telah disebutkan bahwa iman kepada gadar adalah 
perkara yang bersifat fitrah, dan tidak ada pada bangsa “Arab, baik 
semasa Jahiliyyahnya maupun semasa Islamnya, orang yang meng- 
ingkari gadar. 

Ketika buku-buku filsafat Yunani dan India masuk ke negeri- 
negeri kaum muslimin, muncullah bid'ah Gadariyyah yang dinilai 
sebagai awal kesyirikan yang terjadi dalam Islam. Kemunculannya 
pertama di Damaskus dan Bashrah, serta tidak muncul di Makkah 
dan Madinah, karena tersebarnya ilmu. Bid'ah ini muncul di akhir- 
akhir masa Sahabat termuda, seperti Ibnu “Abbas dan Ibnu “Umar 

Sumber-sumber Ahlus Sunnah wal Jama'ah nyaris bersepakat 
bahwa orang yang pertama kali mempermasalahkan tentang gadar 
ialah seorang pria dari penduduk Bashrah yang bekerja sebagai pen- 


# Lihat, Tasliyyah Ahlil Mashaa-ib, hal. 124-1311 dan al-Kalimaat al-Mukhaalifah 
wa Aafaatil Lisaan, hal. 26. 
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jaga toko yang biasa dipanggil Sansawaih, sebagian lainnya menye- 
butnya Sisawaih, dan sebagian lainnya menyebutnya Sausan. Ke- 
mudian Ma'bad al-Juhani mengambil pendapat itu darinya, dan 
pendapat dari Ma'bad diambil oleh Ghailan ad-Dimasygi. 

Al-Auza'i, imam penduduk Syam, mengatakan, “Orang yang 
pertama kali mempermasalahkan tentang gadar ialah seorang dari 
penduduk Irak, yang biasa dipanggil Sausan. Ia dulunya beragama 
Nashrani, kemudian kembali memeluk Islam, kemudian menjadi 
Nashrani, lalu Ma'bad al-Juhani mengambil pendapat darinya, dan 
Ghailan mengambil dari Ma'bad.”" 


Ma'bad al-Juhani di Bashrah dan Ghailan di Damaskus, tapi 
keduanya tidak sama keadaannya. Ma'bad adalah orang yang ber- 
ilmu, tetapi ia terjerumus dalam apa yang dialami orang-orang yang 


dimurkai oleh Allah (Yahudi). 


Adapun Ghailan bukan orang yang berilmu, tetapi ia hanyalah 
mengambil pendapat ini lalu menyebarkannya. Ia terjerumus dalam 
apa yang dialami kaum yang sesat (Nashrani). Syubhat pada mereka 
di permulaannya adalah, bahwa mereka ingin mensucikan Allah 
dari keburukan dan dari menciptakan kemaksiatan, lalu yang terjadi 
adalah mereka menafikan gadar. 


Para Sahabat yang masih hidup pada waktu itu mengingkari 
pendapat tersebut, bahkan mereka sangat mengingkarinya, seperti 
Ibnu “Umar, Ibnu “Abbas, Anas bin Malik, dan Jabir bin “Abdillah 
pita a 

Sesudah Ghailan dan Ma'bad muncullah para pemimpin Mu'- 
tazilah, seperti Washil bin “Atha' dan “Amr bin “Ubaid. Mereka 
mengambil pendapat-pendapat tersebut dan menyebarkannya. 

Para ulama menyebut sekte yang menafikan qadar ini dengan 


nama Qadariyyah, dan mereka menyebut kelompok ini sebagai 
“Majusinya umat ini.” Karena Majusi berpendapat dengan dua 





46 Asy-Syarii'ah, karya al-Ajurri, hal. 243 dan Syarh Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah, 
al-Lalika-i, (IV/750). 

? Lihat, as-Sunnah, Imam “Abdullah bin Ahmad, (I1/420-421), al-Hujjah fii 
Bayaanil Mahajjah wa Syarh Ptigaad Ahlis Sunnah, al-Ashbahani, (11/15-16), 
lihat pula, Syarh Ushuul I 'tigaad Ahlis Sunnah, al-Lalika-i, (IV/625, 694-730), 
dan Lawaami'ul Anwaar, (1/299). 
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prinsip: cahaya dan kegelapan. Menurut mereka, alam mempunyai 
dua tuhan: tuhan cahaya, yaitu pencipta kebaikan, dan tuhan ke- 
gelapan, yaitu pencipta keburukan. 


Demikian pula Qadariyyah, mereka menyangka bahwa hamba 
menciptakan perbuatan mereka. Mereka berpendapat bahwa Allah 
menciptakan manusia, dan manusia menciptakan perbuatannya. 
Dengan ini, mereka menetapkan dua pencipta, bahkan banyak 
pencipta, lalu mereka menjadikan bagi Allah sekutu-sekutu dalam 
ciptaan-Nya. Jadi, mereka serupa dengan Majusi dalam hal itu. 


Di antara mereka pun ada yang berlebihan dan menafikan ilmu 
Allah 35. 

Sebagai bantahan terhadap Qadariyyah yang menafikan takdir, 
muncullah orang-orang yang berlebih-lebihan dalam menetapkan 
takdir. “Sehingga pada akhir masa Bani Umayyah muncullah se- 
jumlah kalangan yang menyangka bahwa hamba dipaksa (majbur) 
dalam perbuatannya. Ia tidak punya pilihan dalam apa yang diambil 
atau ditinggalkannya. Sedangkan sebagian yang lain menetapkan 
bahwa hamba mempunyai kekuasaan yang tidak memiliki pengaruh. 

Orang yang pertama kali memunculkan pendapat yang keji ini 
ialah Jahm bin Shafwan. Dan dari bid'ah ini muncul berbagai pen- 
dapat yang keji dan kesesatan yang besar.” 


Pembahasan Kedua 
Kesesatan-Kesesatan Dalam Masalah Oadar 


Banyak golongan yang tersesat dalam masalah gadar, dan sum- 
ber kesesatan mereka hanyalah karena mereka mendahulukan akal 
daripada wahyu, dan mereka memandang nash-nash dengan pan- 
dangan yang buruk. Lalu mereka mengambil apa yang selaras 
dengan hawa nafsu mereka, dan buta atau pura-pura buta terhadap 
selainnya. 

Dalam kesempatan ini kita tidak ti membantah secara detil 
atas sekte-sekte tersebut dan mendiskusikan pendapat-pendapat 
mereka. Apa yang telah disebutkan berupa bantahan terhadap se- 


“8 Lihat, al-Qadhaa' wal Qadar, Dr. “Umar al“ Asygar, hal. 23. 
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bagian pendapat berikut penjelasannya, dan memahami masalah 
qadar menurut pemahaman “aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah, 
sudah cukup untuk menjawab pendapat-pendapat tersebut. 


Di antara sekte-sekte yang tersesat dalam masalah ini ialah se- 
bagai berikut: 

1. Qadariyyah. 

Mereka adalah pengikut Ma'bad al-Juhani dan Ghailan ad-Di- 
masygi, serta pengikut Washil bin “Atha' dan “Amr bin “Ubaid 
dari Mu'tazilah. Siapa yang menyetujui pendapat mereka, mereka 


adalah @adariyyah. 


Pendapat mereka tentang gadar adalah: Hamba itu merdeka 
dengan perbuatannya dalam hal kehendak dan kemampuan, sedang- 
kan kehendak dan kekuasaan Allah tidak memiliki pengaruh di 


dalamnya. 


Mereka berpendapat bahwa perbuatan hamba itu bukan cip- 
taan Allah, tetapi hambalah yang menciptakan perbuatan tersebut. 
Menurut mereka, dosa yang terjadi bukanlah terjadi dengan kehen- 


dak Allah. 


Bahkan kalangan fanatiknya mengingkari bila Allah telah me- 
ngetahuinya. Mereka mengingkari kehendak-Nya yang menyeluruh 
dan kekuasaan-Nya yang terlaksana. Karena itu, mereka dinama- 
kan dengan “Majusinya” umat ini, karena mereka serupa dengan 
Majusi yang mengatakan bahwa alam semesta mempunyai dua 
tuhan: tuhan cahaya, sebagai pencipta kebaikan, dan tuhan kege- 
lapan, sebagai pencipta keburukan. @adariyyah menjadikan sekutu 
bagi Allah, bahkan banyak sekutu dalam ciptaan-Nya. Mereka 
menyangka bahwa hamba menciptakan perbuatan mereka, dan 
mereka berargumen secara keji dengan sebagian ayat-ayat, sebagai- 
mana dengan firman-Nya: 


- 1 P £ 2 i A r 
"(Yaitu) bagi siapa di antara kalian yang mau menempuh jalan 
yang lurus." (OS. At-Takwiir: 28) 


Dan firman-Nya: 
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Na s yang ingin Pes hendaklah ia beriman, 

dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir... ." (OS. Al- 

Kahfi: 29) 

Dan mereka menakwilkan (dengan takwil yang bathil) ayat 
yang lainnya yang menyelisihi pendapat mereka, sebagaimana ter- 
hadap firman-Nya: 


am 


3 EA A AEX Ol Y! og Les 3 $ 


"Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) ke- 

cuali apabila dikehendaki Allah, Rabb semesta alam." (QS. At- 

Takwiir: 29) 

Sumber kesesatan mereka pada permulaannya adalah, bahwa 
mereka ingin mensucikan Allah 3% dari keburukan, lalu akhirnya 
mereka menafikan gadar. 


Telah kita sebutkan jawaban atas hal itu ketika membicarakan 
tentang dua tingkatan takdir: penciptaan dan kehendak, ketika mem- 
bicarakan tentang diciptakannya perbuatan hamba, yaitu bahwa 
iman kepada gadar tidaklah menafikan apabila hamba mempunyai 
kehendak dalam perbuatan-perbuatan yang disadarinya (yang dapat 
dipilihnya), dan ketika membicarakan diciptakannya keburukan 
dan hikmah darinya, juga ketika membicarakan tentang hikmah 
diciptakan dan ditakdirkannya kemaksiatan. Untuk membantah 
mereka cukuplah dengan firman Allah 3: 


£ Bu aro (3 tik 3% 
"Padahal Allah-lah Yang menciptakanmu dan apa yang kamu 
perbuat itu." (OS. Ash-Shaaffat: 96)” 


© Lihat al-Mukhtaar fii Ushuulis Sunnah, Ibnu al-Bana, hal. 87, Bughyatul Mur- 
taad, Ibnu Taimiyyah, hal. 261, ash-Shafadiyyah, (11/106-109), al-Istigaamah, 
(1/147,179 dan 431). Lihat pula, Majmuu'ul Fataawaa, (VINI/258), at-Ta'riifaat, 
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2. Jabariyyah. 


“Mereka adalah orang-orang yang berlebihan dalam menetap- 
kan qadar, sehingga mereka mengingkari bila hamba memiliki per- 
buatan -secara hakiki-. Bahkan seorang hamba, -menurut persang- 
kaan mereka- tidak mempunyai kebebasan dan perbuatan, seakan- 
akan sebuah bulu yang ditiup angin. Perbuatan-perbuatan yang 
disandarkan kepada seorang hamba hanyalah bersifat majazi. Di- 
katakan: ia shalat dan puasa, membunuh, mencuri, sebagaimana 
dikatakan: matahari terbit, angin bertiup, hujan turun. Mereka 
menuduh Rabb mereka sebagai pihak Yang zhalim, membebani 
para hamba dengan apa yang tidak mereka sanggupi, dan membalas 
mereka atas apa yang bukan dari perbuatan mereka sendiri. Mereka 
menuduh-Nya sia-sia dalam membebani hamba, dan mereka mem- 
batalkan hikmah dari perintah dan larangan. Ketahuilah, betapa 
buruknya apa yang mereka putuskan.”” 


Mereka pada hakikatnya menyangka bahwa Allah-lah Pelaku 
yang hakiki bagi perbuatan-perbuatan mereka, berbeda dengan 
apa yang dipahami Ahlus Sunnah yang menyatakan: Allah adalah 
Pencipta, dan hamba adalah pelaku. Karena itu, perbuatannya 
mengakibatkan pahala dan sanksi. 


Mereka -Jabariyyah- disebut juga Gadariyyah Musyrikiyyah, 


karena mereka menyerupai kaum musyrik dalam ucapan mereka: 


3G 


KA UR Í KU IU. 


al-Jurjani, hal. 181, Syarhul Waasithiyyah, al-Harras, hal. 229-230, Rasaa-il fil 
“Agiidah, hal. 40, al-Mu'tazilah wa Ushuuluhum al-Khamsah, hal. 151-159, al- 
Mu'tazilah Bainal Qadiim wal Hadiits, Muhammad al-“ Abdah dan Tharig 
“Abdulhalim, hal. 57-59, ad-Durrah al-Bahiyyah, hal. 17-18, Mukhtashar at- 
Tuhfatul Itsnaa “Asyariyyah, hal. 90, dan al-Gadhaa' wal Qadar fii Dhau-il 
Kitaab was Sunnah, hal. 204-206. 

5 Syarh al-Waasithiyyah, al-Harras, hal. 230. Lihat pula, al-Ikhtilaaf fil Lafzh, 
hal. 30, an-Nubuwwaat, Ibnu Taimiyyah, hal. 166, al-Fataawaa, (VIII/256), 
Syarh Nuuntyyah Ibnil Qayyim, al-Harras, (1/372), ad-Durar as-Sunniyyah, 
(W/358-359), al-Muntagaa min Faraa-idil Fawaa-id, Syaikh Ibnu “Utsaimin, hal. 
102, dan al-Qadhaa' wal Qadar fii Dhau-il Kitaab was Sunnah, hal. 203-204. 


Bab Ketiga: Penyimpangan Dalam Memahami Qadar 211 


"Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami 

tidak mempersekutukan-Nya... ." (QS. Al-An'aam: 148) 

Ucapan mereka ini jelas kacau dan bathil. Telah disebutkan 
bantahan atas mereka, ketika membicarakan mengenai, bahwa iman 
kepada gadar tidak menafikan bila hamba mempunyai kehendak 
dalam perbuatan-perbuatan yang disadarinya (yang menjadi pili- 
hannya), juga ketika membicarakan tentang berdalih dengan takdir 
atas kemaksiatan. 


3. @adariyyah Iblisiyyah. 


Yaitu, orang-orang yang membenarkan bahwa dari Allah datang 
dua hal -yakni bahwa Dia menakdirkan dan Dia memerintah serta 
melarang,- tetapi mereka berpendapat bahwa hal tersebut kontra- 
dikuf. 

Mereka adalah orang-orang yang membantah Allah Ta'ala dan 
mereka dinamakan Iblisiyyah, karena mereka menyerupai iblis 
dengan ucapannya yang disebutkan Allah dalam al-Gur-an, ketika 
mengatakan: 


ea TN NN Sae LN NA Tea 
DE Ur ROA eng as d 
"..Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya benar- 
benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan-Mu yang lu- 
rus." (QS. Al-A'raaf: 16). 


4. Ghulat Shuftyyah (kaum shufi fanatik). 


Yaitu orang-orang yang berlebihan dalam permasalahan jabr 
(keterpaksaan manusia). “Dari kalangan yang menyangka telah 
mencapai tingkatan “menyaksikan hakikat semesta dan rububiyyah 
yang sempurna,” mereka melihat segala yang timbul dari hamba 
berupa kezhaliman, kekafiran, dan kefasikan adalah ketaatan yang 
murni, karena hal itu terjadi selaras dengan apa yang digadha' dan 
digadarkan Allah, dan segala hal yang digadha' dan digadarkan- 
Nya adalah disukai-Nya lagi diridhai di sisi-Nya. Ketika ia menye- 
lisihi perkara syari'at, dengan melakukan larangan-larangan ini, 
maka -menurut mereka- ia telah mentaati kehendak Allah dan 


* Lihat, al-Fataawaa, (VIII/260) dan al-Istigaamah, (11/139). 
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menjalankan kehendak-Nya. Barangsiapa yang mentaati Allah serta 
qadha' dan qadar-Nya, maka ia seperti orang yang mentaati-Nya 
dalam perintah dan larangan-Nya. Keduanya telah melakukan hak 
ubudiyyah untuk Allah.” 

“Kemudian tidak boleh pula mencela dan menyalahkan, karena 
semuanya mentaati melalui perbuatannya, karena merupakan ke- 
hendak Rabb-nya. Dengan itu mereka membenarkan keyakinan 
Fir'aun dan para penyembah patung anak sapi, Yahudi, Nashrani, 
dan Majusi.”” Sebagaimana hal itu ditegaskan oleh Ibnu “Arabi as- 
Shufi dengan ucapannya: 

Sesungguhnya aku sebelum bari ini mengingkari sahabatku 

jika agamaku tidak sama dengan agamanya 


Sesungguhnya hatiku sekarang menerima segala bentuk 
padang rumput untuk kijang, sinagog untuk pendeta 


Kuil untuk berhala, Ka bah untuk orang berthawaf 
lembaran Taurat dan mushaf Qur-an 


Aku beragama dengan agama cinta 
kemana pun kendaraannya menghadap 
maka cinta adalah agamaku dan imanku” 


Juga seperti ucapan “Abdulkarim al-Jili, salah seorang pengi- 
kut Wihdatul Wujud: 

Aku menyerahkan jiwaku di mana hawa nafsu menundukkanku 

aku tidak membantah keputusan kekasih 


Kadangkala engkau melihatku rukuk di masjid 
aku juga melakukan kebaktian di gereja 


Jika aku dalam hukum syari'at adalah bermaksiat 
maka aku menurut ilmu hakikat adalah orang yang taat.” 


32 Syarh an-Nuuntyyah, al-Harras, (1/372). 

53 Al-Mu'tazilah Bainal Gadiim wal Hadiits, hal. 58-59. 

8 Rasaa-il wa Fataawaa fii Dzamm Ibni ‘Arabi ash-Shuufi, Dr. Musa ad-Duwaisy, 
hal. 74, ash-Shuufiyyah fii Nazhril Islaam, Samih “Athif az-Zain, hal. 473, 
Diraasaat fit Tashawwuf, Ihsan Ilahi Zhahir, hal. 113, Nazhraat fii Mu'tagaad 
Ibni “Arabi, Dr. Kamal “Isa, hal. 42-44, dan asy-Syi'rush Shuufi ila Mathla'il 
Qarn at-Taasi” lil Hijrah, Dr. Muhammad bin Hasan, hal. 172. 
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Juga sebagaimana ucapan salah seorang dari mereka: 

Aku berbuat adalah dengan apa yang dipilihkan-Nya untukku 
sebingga perbuatanku seluruhnya adalah kepatuhan 

Madzhab ini merupakan madzhab yang paling keji, dan tidak 


diragukan mengenai kekafiran pengikutnya, bahkan ini merupa- 
kan jenis kekafiran yang paling buruk. 


Syaikhul Islam berkata, “Siapa yang berargumen dengan qadar 
dan mengakui kerububiyahan secara umum bagi semua makhluk, 
serta tidak membedakan antara yang diperintahkan dan yang dila- 
rang, orang-orang yang beriman dan orang-orang yang kafir, ahli 
taat dan ahli maksiat, maka ia belum beriman kepada seorang Rasul 
pun dan tidak pula kepada satu kitab suci pun. Baginya iblis dan 
Adam adalah sama, Nuh dan kaumnya pun sama, Fir'aun dan 
Musa juga sama, as-Sabiqunal Awwalun (para Sahabat Nabi) dan 


kaum kafir Quraisy juga sama.” 


5. Para filosof, yang “mengingkari pengetahuan Allah Ta'ala 
terhadap juz-iyyaat (perkara-perkara rinci). 


Menurut mereka, Allah hanya mengetahui hal-hal yang bersifat 
umum dan tetap. Hakikat ucapan mereka adalah bahwa Dia tidak 
mengetahui sesuatu pun, sebab segala yang berada di luar adalah 
juz-iy.”” 

Cukuplah firman Allah 4% untuk membantah pendapat mereka: 


5  Haadzihi Hiya ash-Shuufiyyah, “Abdurrahman al-Wakil, hal. 96. 

* Majmuu'ul Fataawaa, (VIII/100). 

7 Syarh al-Waasithiyyah, al-Harras, hal. 94, dan lihat, Dar’ at-Ta'aarudh al-Agl 
wan Naql, TX/397), kitab ash-Shafadiyyah, Ibnu Taimiyyah, (1/7-8), dan 
al-“Gadhaa' wal Qadar fii Dhau-il Kitaab was Sunnah, hal. 74-76. 
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"Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib, tidak ada 
yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui 
apa yang ada di daratan dan di lautan, dan tidak ada sehelai daun 
pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak 
jatuh sebutir biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak juga sesuatu 
yang basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang 
nyata (Lauh Mahfuzh). (OS. Al-An'aam: 59) 


6. Asya'irah (Asy'ariyyah). 

Yaitu kalangan yang hendak mengkompromikan antara Jaba- 
riyyah dan Gadariyyah. Mereka membawa teori al-kasb, yang pada 
puncaknya ialah Jabariyyah murni, karena menafikan kuasa atau 
pengaruh apa pun bagi hamba. Adapun hakikatnya ialah teori fil- 
safat. 

Asya'irah sendiri tidak mampu memahaminya, apalagi mema- 
hamkan kepada orang lain. Karena itu, dikatakan: 


Di antara pendapat yang tidak ada hakikatnya 
kelihatannya logis, dekat kepada pemahaman 


Ialah al-kasb menurut Asy'ari 

padahal sebenarnya itu pendapat al-Bahsyami 

dan Thafrah an-Nazhzham” 

7. Rafidhah (Syi'ah). 

Hal itu karena mereka berpendapat bahwa Allah tidak tahu 
tentang kejadian-kejadian yang akan terjadi, tetapi Allah hanya 
mengetahui sesuatu yang telah terjadi. Mereka berpendapat bahwa 
Allah bisa tidak tahu dan lupa. Allah 38, menurut Rafidhah, kaget 
dengan hal-hal yang belum diketahui-Nya, atau berbeda dengan 
apa yang diketahui-Nya.” 


** Manhajul Asyaa'irah fil “Agiidah, Syaikh Safar al-Hawali, hal. 43, dan lihat, 
Lawaami'ul Anwaar, (VW 291-292), ar-Raudhatul Bahtyyah fii maa Bainal Asyaa- 
'irah wal Maaturiidiyyah, Abu “Adzbah, hal. 42, ar-Raudhatul Baasim, Ibnul 
Wazir, (11/21), dan ar-Radd al-Atsaril Mufiid ‘alal Bajuri, hal. 103-108, dan 
al-Qadhaa' wal Qadar, Syaikh Dr. “Abdurrahman al-Mahmud, hal. 206-213. 

2 Lihat, asy-Syii'ah was Sunnah, Syaikh Ihsan Ilahi Zhahir, hal. 63, ar-Radd al- 
Waafi “ala Mughaalathaat ad-Duktuur "Ali ‘Abdulwahid Wafi, hal. 99, Ihsan 
Ilahi Zhahir, Buthlaan “Agaa-id asy-Syii ah, Muhammad “Abdussattar at-Tunisawi, 
hal. 23, Maugiifusy Syi'ah min Ahlis Sunnah, Muhammad Malullah, hal. 33, 
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Dan karena mereka berpendapat bahwa para imam mengeta- 
hui apa yang telah terjadi dan apa yang akan terjadi, tidak ada se- 
suatu pun yang tersembunyi atas mereka. Mereka (para imam) 
mengetahui kapan mereka mati, dan mereka tidak mati kecuali 
dengan pilihan mereka, tidak terhalang di hadapan mereka ilmu 
langit dan bumi, Surga dan juga Neraka, mereka mengetahui ma- 
nusia dengan hakikat iman dan hakikat nifak, dan mereka mem- 
punyai buku yang berisikan nama-nama ahli Surga, nama-nama 
golongan mereka, dan nama-nama para musuh mereka. 


Di antara mereka ada yang mengatakan, “Allah tidak menge- 
tahui segala sesuatu sebelum terbentuknya,” dan di antara mereka 
ada yang mengatakan, “Allah tidak mengetahui perkara-perkara 
juz'iyyat sebelum terjadinya.” 


Semua itu adalah kesesatan dalam masalah qadar, yang rukun 
pertamanya ialah mengimani ilmu Allah 38. Mereka menjadikan 
bagi Allah sekutu-sekutu berkenaan dengan ilmu-Nya, lalu mereka 
merobohkan rukun ini dari asasnya. 


Bagaimana bisa semua pendapat itu muncul, padahal Allah J5 
berfirman: 


Es P — Alas 7 2 7A 3 Tim 8 2 
D AI Vo alas LSG e Y 


"Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib, tidak ada 
yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri... ." (OS. Al-An'aam: 59) 


Dan Dia juga berfirman: 


Mas-alah at-Tagriib Baina Ahlis Sunnah wasy Syii'ah, Dr. Nashir al-Gafari, 
(1/334). 
© Lihat, al-Khuthuuthul “Ariidhah, Muhibbuddin al-Khathib, hal. 69, asy-Syii'ah 
was Sunnah, Syaikh Ihsan Ilahi Zhahir, hal. 66, Mas-alah at-Tagriib, al-Qafari, 
(1/290), Ushuul Madzhab asy-Syii'ah, Dr. Nashir al-Gafari, (11/638-646), al- 
Muujaz fil Madzaahib wal Adyaanil Mu'aashirah, Dr. Nashir al“ Agl dan Dr. 
Nashir al-Oafari, hal. 124, asy-Syii'ah al-Imaamtyyah al-Itsnaa “Asyariyyyah 
fii Miizaanil Islaam, Rabi” bin Muhammad as-Su'udi, hal. 190-193, dan al- 
Gadhaa' wal Qadar, karya Mahmud hal. 213-216. 
Lihat, Mukhtashar at-Tuhfatul Itsnaa “Asyariyyah, hal. 81. 
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sa... a 


"Katakanlah, “Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang 

mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah... ." (QS. An-Naml: 

65) 

8. Orang yang percaya akan pengaruh planet-planet, nama- 
nama, dan rasi bintang. 


Seperti keadaan orang-orang yang memperhatikan bintang- 
bintang dan nama-nama, untuk melihat berbagai rahasia qadar me- 
lalui hal itu. Anda melihat mereka mengatakan, “Jika fulan dilahir- 
kan pada rasi bintang anu, atau memiliki nama anu, maka ia akan 
tertimpa demikian dan demikian, pada hari demikian dan demi- 
kian.” Di antara yang mereka ucapkan juga, “Berdasarkan namamu 
kamu dapat mengetahui keberuntunganmu, dan dari bulan kela- 
hiranmu kamu dapat mengetahui keberuntunganmu,”” dan per- 
kataan sejenisnya dari pengetahuan tentang perkara ghaib. Ini ada- 
lah kesesatan dalam masalah gadar, karena gadar itu ghaib, dan yang 
ghaib itu hanya diketahui oleh Allah &&. 


Pembahasan Ketiga 


Kisah dan Perdebatan bersama 
Oadariyyah dan Jabariyyah 


Qadar, sebagaimana dikatakan Ibnu “Abbas, adalah sistem tau- 
hid. Dan beriman kepadanya, sebagaimana yang diimani Ahlus 
Sunnah, ditunjukkan oleh akal sehat, dan wahyu yang shahih. Se- 
dangkan yang menyelisihinya akan kalah dan argumennya batal. 
Logika Gadariyyah tidak dapat dipakai sebagai argumentasi untuk 


62 Lihat, sebagai contoh, buku Hazhzhuka Ta'rifuh min Syahr Miilaadik dan 
buku Haazhzhuka Ta'rifuh min Ismik. Kedua buku itu tulisan pembohong 
besar, Humaid al-Azri, yang dijuluki sebagai tokoh astronomi dunia. 
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menghadapi kaum awam Ahlus Sunnah, terlebih terhadap ulama- 
ulama mereka.” 


Mudah-mudahan dengan mengemukakan sebagian kisah dan 
perdebatan ini dapat menambah kejelasan dan mengokohkan ke- 
shahihan madzhab Salaf dalam masalah qadar. Di antara kisah-kisah 


dan perbincangan itu ialah sebagai berikut: 


1. Unta seorang badui dicuri, lalu orang itu datang ke halaqah 
“Amr bin “Ubaid, salah seorang pemuka Mu'tazilah, dan salah se- 
orang yang berpendapat dengan pendapat Qadariyyah. Badui ter- 
sebut berkata kepada “Amr, “Untaku dicuri, maka berdo'alah ke- 
pada Allah agar Dia mengembalikannya kepadaku.” 


“Amr berkata, “Ya Allah, unta orang miskin ini dicuri, dan 
Engkau tidak menghendaki pencuriannya. Ya Allah, kembalikan- 
lah kepadanya.” 


Mendengar itu, badui tersebut berkata, “Aku tidak membutuh- 
kan do'amu.” “Amr bertanya, “Mengapa?” Ia menjawab, “Aku takut 
-sebagaimana Dia menghendaki agar unta itu tidak dicuri tapi di- 
curi,- lalu Dia hendak mengembalikannya tapi tidak dikembalikan!””* 


2. Al-Qadhi “Abduljabbar al-Hamdani, salah seorang tokoh 
Mu'tazilah, menemui ash-Shahib bin ‘Ibad, sedang di sisinya ada 
Abu Ishag al-Asfarayini, salah seorang imam Sunnah. Ketika ia 
melihat al-Ustadz (Abu Ishag), ia mengatakan, “Mahasuci Dzat 
Yang suci dari kekejian.” Maka Ustadz mengatakan, “Mahasuci 
Dzat Yang tidak ada yang terjadi dalam kerajaan-Nya melainkan 
sesuatu yang dikehendaki-Nya.” Al-Oadhi bertanya, “Apakah 
Rabb kita berkeinginan untuk di durhakai?” Al-ustadz menjawab, 
“Apakah Rabb kita di durhakai dengan keterpaksaan?” Al-Oadhi 
berkata, “Apa pendapatmu, ketika Dia menghalangi petunjuk ke- 
padaku dan menentukan kehinaan atasku, apakah Dia berbuat ke- 
baikan kepadaku ataukah berbuat keburukan?” Al-Ustadz menja- 
wab, “Jika Dia menghalangimu terhadap apa yang menjadi milik- 
mu, maka Dia berbuat keburukan. Tapi jika Dia menghalangimu 


9 Lihat, al-Gadhaa' wal Qadar, Dr. al-Asygar, hal. 60. 
& Lihat, Syarh Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah wal Jama'ah, (IN/739) dan Syarh al- 
“Agiidah ath-Thahaawiyyah, hal. 250-251. 
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dari apa yang menjadi milik-Nya, maka Dia mengkhususkan dengan 
rahmat-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya.” Akhirnya, al- 
Qadhi “Abduljabbar terdiam seribu bahasa.” 

3. Syaikh “Abdurrahman bin Sa'di äs menyebutkan dalam 
ad-Durrah al-Bahiyyah sejumlah contoh yang menyingkap masalah 
qadha' dan qadar, di antara contoh-contoh tersebut ialah kisah 
seorang jabari (pengikut Jabariyyah). Beliau menuturkan: Ada 
seseorang yang berlebih-lebihan dalam jabr dan qadar. Ia selalu 
berdalih dengan qadar dalam segala yang mulia dan yang hina, 
hingga keadaan tersebut membawanya kepada kerusakan dan me- 
lakukan berbagai macam kemaksiatan. Setiap kali dinasihati dan 
dicela atas perbuatan-perbuatannya, maka ia menjadikan qadar 
sebagai dalih baginya dalam segala keadaannya. 


Ia mempunyai sahabat yang selalu mengkritiknya dan menasi- 
hatinya tentang pernyataan yang menyelisihi akal, wahyu dan 
kenyataan ini. Tapi kritik itu hanya semakin menambah kesesa- 
tannya. Sahabatnya ini menunggu kesempatan untuk memojok- 
kannya dalam perkara-perkara yang khusus yang bertalian dengan- 
nya. 

Jabari ini orang berharta yang memiliki harta bermacam-macam. 
Ia mempekerjakan banyak pekerja untuk mengurusi harta keka- 
yaannya. Tiba-tiba, tidak lama kemudian, orang yang mengurus 
ternaknya datang kepadanya seraya mengatakan, “Ternak mati 
dan semuanya binasa, karena saya menggembalakannya di tanah 
yang tandus, tidak ada rumput yang hijau.” 


Ia (jabari) mengatakan kepadanya, “Kamu mengetahui hal itu 
dan kamu tahu bahwa tanah yang tandus itu gersang, lalu apa ala- 
sanmu mengenai hal itu?” Ia menjawab, “Gadha' Allah dan qadar- 
nya.” Ia yang penuh amarah sebelum itu menjadi semakin marah 
karena mendengar perkataan ini. Amarahnya bergolak, dan ia (peng- 
gembala) nyaris mati karena alasan ini. 

Yang mengurus harta perniagaan datang kepadanya seraya 
mengatakan, “Aku melewati jalan yang menakutkan itu, lalu pem- 


65 Lihat catatan kaki Syarh al- Agiidah ath-Thahaawiyyah, hal. 251 dan lihat, 
Daf Iihaamil Idhthiraab, hal. 286-287. 
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begal (para perampok dan penyamun) merampok semua harta.” 
Dia mengatakan kepadanya, “Bagaimana kamu melewati jalan yang 
menakutkan itu, padahal kamu tahu bahwa jalan tersebut mena- 
kutkan, dan meninggalkan jalan yang aman yang tidak diragukan 
keamanannya?” 

Maka ia menjawab dengan semisal jawaban penggembala ternak, 
dan jabari tadi memperlakukannya sebagaimana dia memperlaku- 
kan sahabatnya. 

Kemudian orang yang ditugasi untuk merawat dan menjaga 
anak-anaknya datang kepadanya seraya mengatakan, “Aku meme- 
rintahkan kepada mereka supaya turun di sumur tertentu, agar 
mereka belajar berenang, lalu mereka tenggelam.” Dia bertanya, 
“Mengapa kamu melakukan demikian, sedangkan kamu tahu bahwa 
mereka tidak bisa berenang dengan baik? Sumur yang engkau se- 
butkan bukankah engkau ketahui bahwa sumur itu dalam? Lalu 
mengapa engkau membiarkan mereka turun sendirian dan engkau 
tidak beserta mereka?” 


Ia menjawab, “Demikianlah qadha' Allah dan qadar-Nya.” 


Mendengar hal itu dia sangat marah melebihi kemarahan ter- 
hadap dua orang sebelumnya. Kemarahan ini nyaris membunuhnya. 
Masing-masing dari mereka yang ditugaskan atas apa yang telah 
kami sebutkan semakin menambah kemarahannya, ketika masing- 
masing mengatakan kepadanya, “Ini qadha' Allah dan qadar-Nya.” 
Ketika itulah sahabatnya berkata kepadanya, “Mengherankan kamu 
ini, wahai fulan! Bagaimana engkau menghadapi orang-orang ter- 
sebut dengan kemarahan yang sedemikian ini, dan engkau tidak 
menerima alasan mereka ketika mereka beralasan dengan qadar, 
bahkan alasan ini semakin menambah kesalahan mereka di sisimu. 
Sementara kamu, terhadap Rabb-mu -dalam berbagai (keadaanmu) 
yang memalukan,- engkau pun telah menempuh seperti jalan me- 
reka dan melangkah dengan langkah mereka? 


Jika engkau punya alasan, maka mereka lebih pantas lagi untuk 
beralasan. Jika alasan mereka mirip semacam olok-olok, maka 
bagaimana engkau ridha bersikap demikian terhadap Rabb-mu? 

Saat itulah, jabari ini tersadar. Ia sadar, setelah sebelumnya 
tenggelam dalam sikapnya yang berlebih-lebihan seraya mengata- 
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kan, “Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkanku dari apa 
yang telah aku alami, dan menjadikan untukku nasihat dan peri- 
ngatan dari berbagai kejadian yang menimpaku ini. Aku dapat me- 
rasakan di dalamnya kesalahanku yang keji. Sekarang aku berke- 
yakinan bahwa apa yang aku peroleh berupa nikmat hidayah ke- 
pada kebenaran adalah lebih besar bagiku dibandingkan musibah- 
musibah besar ini. Sebagaimana dalam firman-Nya: 


Enom r G z P) E- a A 3r E 

D II ai AS 
SA AAA a ae Sa 

ss Y 5h Tag i; PSI Fi ag Lab lyi 


"..Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik ba- 
gimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu padahal ia 
amat buruk bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak me- 
ngetahui." (QS. Al-Baqarah: 216)“ 


AN 
3 
Cs — 


6 Ad-Durratul Bahiyyah Syarh al-Gashiidah at-Taa-iyyah fii Hillil Musykilah al- 
Oadariyyah, hal. 63-65 dan lihat, Thariigul Hijratain, hal. 157-163. 
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PENUTUP 


Setelah mengarungi pembahasan tentang qadha' dan qadar, 
inilah ringkasan masalah terpenting yang disebutkan dalam pem- 
bahasan tersebut, lewat poin-poin berikut ini: 


1. Iman kepada qadar merupakan pembahasan “aqidah yang 
terpenting. Ia merupakan salah satu rukun iman, dan iman kepadanya 
adalah kesempurnaan tauhid. Kitab-kitab Salafush Shalih dalam 
masalah “aqidah menaruh perhatian kepadanya dan banyak menye- 
butnya. 


2. Masalah qadar adalah masalah “aqidah yang paling sulit, dan 
tidak mungkin dapat memahami kecuali dengan pemahaman Sala- 
fush Shalih -Ahlus Sunnah wal Jama'ah- dan tidak setiap orang 
bisa memahaminya secara terperinci. 


3. Qadar adalah takdir Allah untuk alam semesta, selaras dengan 
apa yang telah diketahui oleh-Nya sebelumnya, dan dikehendaki 
oleh hikmah-Nya. 


Atau, qadar adalah ilmu Allah, pencatatan-Nya mengenai se- 
suatu, dan kehendak serta penciptaan-Nya terhadapnya. 


4. Membicarakan tentang qadar tidak terlarang secara mutlak 
dan tidak pula dibuka secara mutlak, tetapi ada perincian di dalam- 
nya. Jika pembicaraan tentang qadar dengan metode ilmiah yang 
shahih serta bersandarkan pada al-Qur-an dan as-Sunnah, dan pem- 
bicaraan tersebut diniatkan untuk mencapai kebenaran, maka itu 


tidak dilarang, bahkan bisa wajib. 


Tetapi jika pembicaraan mengenainya dengan cara yang bathil, 
dan dalam memahaminya bersandarkan pada akal semata, atau 
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untuk menolak, berbantah-bantahan, debat atau menentang, maka 
ini sama sekali tidak diperbolehkan. 


5. Iman kepada qadar membuahkan berbagai buah yang besar 
bagi individu dan masyarakat, baik di dunia maupun di akhirat. 

6. Iman kepada qadar ditunjukkan oleh al-Qur-an, as-Sunnah, 
ijma’, fitrah, akal, dan inderawi. 

7. Iman kepada gadar tegak di atas empat rukun, yang disebut 
dengan tingkatan-tingkatan qadar yaitu: al-ilm (ilmu), al-kitaabah 
(pencatatan), al-masyii-ah (kehendak), dan al-khalg (penciptaan). 

8. Perbuatan hamba masuk dalam kategori keumuman ciptaan- 
Nya, dan tidak ada sesuatu pun yang mengeluarkannya dari ke- 
umuman tersebut. 


9. Takdir itu terbagi menjadi lima macam, yaitu: 


a. At-tagdiirul ‘samm (takdir yang bersifat umum). Yaitu un- 
tuk semua makhluk. 

b. At-tagdiirul basyari (takdir yang berlaku untuk manusia). 
Yaitu, takdir yang di dalamnya Allah mengambil perjanjian bagi 
seluruh manusia, bahwa Dia adalah Rabb mereka dan Dia menja- 
dikan mereka sebagai saksi atas diri mereka dengan hal itu, 
serta di dalamnya Allah menentukan orang-orang yang bahagia dan 
orang-orang yang sengsara. 

c. At-tagdiirul ‘umri (takdir yang berlaku bagi usia). Yaitu, 
segala ketentuan yang berlaku bagi seorang hamba sejak peniupan 
ruh padanya hingga akhir ajalnya. 


d. At-tagdiirus sanawi (takdir yang berlaku tahunan). Yaitu, 
takdir yang berlaku setiap tahun, yaitu pada malam Qadar (Lailatul 
Qadar) setiap tahun. 


e. At-tagdiirul yaumi (takdir yang berlaku harian). Yaitu, 
takdir yang berlaku setiap hari, sebagaimana firman-Nya: 


Sana An ie 
(Dok daan S’ 
"Setiap waktu Dia dalam kesibukan." (OS. Ar-Rahmaan: 29) 
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10. Kewajiban atas hamba dalam masalah qadar ialah beriman 
kepada qadha' Allah dan qadar-Nya, dan beriman kepada syari'at 
Allah serta perintah dan larangan-Nya. Ia harus membenarkan 
wahyu dan mentaati perintah. Jika ia berbuat kebajikan, maka 1a 
memuji Allah Ta'ala dan jika ia berbuat keburukan, maka ia me- 
mohon ampun kepada-Nya. Ia tahu bahwa itu terjadi dengan qadar 
Allah. Ini adalah kewajiban atas hamba, dan tidak harus setiap 
orang mengetahui pembahasan tentang qadar secara terperinci, 
sebagaimana hal tersebut ditetapkan oleh Ahlus Sunnah wal Jama- 
'ah. Mereka tidak mewajibkan atas orang yang lemah apa yang di- 
wajibkan atas orang yang mampu. 

11. Iman kepada gadar tidak menafikan bila hamba mempunyai 
kehendak dalam perbuatan-perbuatan ikhtiar (pilihan)nya dan 
mempunyai kemampuan atas hal itu. Bahkan dia mempunyai ke- 
hendak dan kemampuan, dan keduanya mengikuti kehendak Allah 
dan kekuasaan-Nya. 

12. Melakukan sebab-sebab (upaya) tidak menafikan iman ke- 
pada gadha' dan gadar, bahkan itu merupakan kesempurnaan iman 
kepadanya. 

13. Berdalih dengan gadar hanya dibolehkan ketika tertimpa 
musibah, bukan pada perbuatan dosa. 

14. Iraadah rabbaaniyyah (Kehendak Allah) terbagi menjadi 


dua macam: 


a. Kauniyyah gadariyyah (Sunnatullah), dan ini semakna dengan 
masyii-ah (kehendak). Tidak ada sesuatu pun yang keluar dari ke- 
hendak-Nya selamanya, dan pasti terjadi. 

b. Syar'iyyah diiniyyah (syari'at), ini mencakup kecintaan 
Rabb dan ridha-Nya, dan tidak harus terjadinya. Ini bisa terjadi 
dan bisa juga tidak. 


15. Keburukan tidak boleh dinisbatkan kepada Allah 35, karena 
Dia suci dari keburukan dan tidak melakukan kecuali kebajikan. 
Qadar dalam hal penisbatannya kepada Allah tidak ada keburukan 
di dalamnya dalam satu aspek pun, karena hal itu merupakan ilmu 
Allah, pencatatan, masyii-ah (kehendak), dan ciptaan-Nya. Dan hal 
itu merupakan kebaikan murni. Keburukan hanya ada di dalam 
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sebagian perbuatan manusia (al-magdhi), bukan dalam ketentuan 
(gadha')-Nya, dan ada dalam obyek-obyek perbuatan (mafuulaat) 
Allah, bukan dalam perbuatan-perbuatan (4faal)-Nya. 


16. Adakalanya Allah menghendaki suatu hal, tapi dalam waktu 
yang sama Dia tidak menyukainya, karena yang dikehendaki (mu- 
raad) itu ada dua macam: 


a. Dikehendaki dengan sendirinya, yaitu kehendak yang dituju, 
seperti penciptaan Jibril #4. 

b. Dikehendaki untuk selainnya, yaitu sebagai sarana kepada 
selainnya, seperti penciptaan iblis. Ia dibenci Allah dalam hal diri 
dan dzatnya, tapi dikehendaki oleh-Nya dalam hal gadha'-Nya dan 
mengatarkan kepada apa yang dikehendaki-Nya. Ia menjadi sebab 
diperolehnya berbagai hal yang dicintai. Jadi berhimpunlah dua 
hal: kebencian-Nya kepadanya dan kehendak-Nya kepadanya, serta 
keduanya tidak kontradiktif. 


17. Allah 3& mempunyai hikmah yang mendalam dalam setiap 
perbuatan-Nya. Hikmah tersebut adakalanya nampak kepada kita 
dan adakalanya tersembunyi. Kita tidak harus mengetahui hikmah- 
Nya dalam segala sesuatu, atau setiap orang mengetahui hal itu. 


18. Mengenai kewajiban ridha kepada gadha' Allah 3% terdapat 
perincian. Jika apa yang digadha' dan digadarkan itu diridhai Allah 
dan dicintai-Nya -seperti keimanan dan semua ketaatan- maka kita 
meridhainya, dan jika hal itu tidak diridhai Allah dan tidak di- 
cintai-Nya -seperti kemaksiatan dan kekafiran- maka kita tidak 
meridhainya. Jadi, kita harus menyelarasi Rabb kita dalam keri- 
dhaan dan kebencian-Nya. Sebab, agama (ad-Diin) adalah menye- 
larasi Rabb kita dalam membenci kekafiran, kefasikan, dan kemak- 
siatan, disertai dengan meninggalkannya. Dan menyepakati-Nya 
dalam mencintai rasa syukur dan ketaatan, disertai dengan menger- 
jakannya. 

Atau bisa juga dikatakan: kita ridha kepada gadha' yang meru- 
pakan perbuatan Allah. Adapun yang ditentukan, yang merupa- 
kan perbuatan hamba, maka ada perincian. Jika itu diridhai Allah, 
maka kita meridhainya dan jika tidak diridhai Allah, maka kita 
tidak meridhainya. 
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19. Qadar itu ada dua: 


Pertama, al-gadarul mutsbat atau mubram (qadar yang bersifat 
pasti). Yaitu, apa yang tertulis dalam Ummul Kitab, maka hal ini 
tidak berubah. 


Kedua, al-gadarul mu'allag atau mugayyad (qadar yang tergan- 
tung). Yaitu, yang tertulis dalam catatan-catatan Malaikat, maka 
inilah yang bisa terhapus dan ditetapkan. 


20. Manusia ada dalam keadaan mukhayyar (dapat menentukan 
pilihan) dari satu sisi dan musayyar (dalam keadaan terpaksa) dari 
sisi lainnya. Ia ada dalam keadaan mukhayyar karena ia memiliki 
kemampuan, kehendak, dan ikhtiar, sedangkan ia dalam keadaan 
musayyar karena semua perbuatannya masuk dalam kategori gadar 
dan tergantung kepadanya, juga karena ia tidak keluar dari apa 
yang Allah tentukan untuknya. 


Yang lebih utama daripada ditanyakan: apakah manusia dalam 
keadaan mukhayyar atau musayyar, ialah ditanyakan: apakah ma- 
nusia mempunyai kemampuan dan kehendak ataukah tidak? 


Jawabannya: Ia mempunyai kehendak dan kemampuan, tetapi 
kehendak dan kemampuannya terjadi dengan masyii-ah (kehendak) 
Allah 38 serta mengikutinya. 

21. Dalam pembahasan disebutkan sebagian kesalahan yang 
terjadi dalam masalah gadha' dan gadar. 


22. Mengingkari gadar tidak pernah dikenal pada bangsa “Arab, 
baik semasa Jahiliyyahnya maupun semasa Islamnya. Tetapi hal 
itu datang kepada mereka dari umat-umat lainnya. 


23. Orang yang pertama kali mempermasalahkan tentang gadar 
dalam umat ini ialah seorang pria yang disebut: Sausan, Sisawaih 
atau Sansawaih. Ia dahulunya beragama Nashrani lalu masuk Islam 
kemudian menjadi Nashrani kembali. Bid'ah ini diambil darinya 
oleh Ma'bad al-Juhani, dan pendapat dari Ma'bad diambil oleh 
Ghailan ad-Dimasygi. Kemudian setelah itu pendapat-pendapat 
tersebut diambil oleh para tokoh Murtazilah, dan mereka sebarkan. 


24. Bid'ah ini mula-mula muncul pada masa para Sahabat ter- 
muda seperti Ibnu “Abbas, Ibnu “Umar, dan Jabir »&«. Mereka 
sangat mengingkari bid'ah ini dan mengumumkan keterlepasan 
mereka darinya. 
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25. Sejumlah golongan telah tersesat dalam masalah qadar, dan 
dalam pembahasan ini telah disebutkan ucapan-ucapan mereka 
serta dijelaskan kesesatan mereka. 

26. Dalam pembahasan ini disebutkan sebagian perdebatan dan 
kisah-kisah bersama Qadariyyah dan Jabariyyah, yang darinya 
menjadi jelas kebenaran madzhab Salaf dalam masalah ini. 

Inilah ringkasan dari apa yang terdapat dalam buku ini. 

Sebagai penutup, saya memohon kepada Allah Tabaaraka wa 
Ta'aala agar memberikan manfaat dalam buku ini dan menjadi- 
kannya sebagai amalan yang ikhlas karena mengharap ridha-Nya, 
sesungguhnya Dia Mahakuasa atas hal itu, dan pantas mengabul- 
kannya. Wallaahu a'lam. 

Semoga shalawat dan salam, Allah berikan sebanyak-banyaknya 
atas Nabi Muhammad #£ beserta para keluarganya. 
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